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Nama 
Program Studi 
Judul 

ABSTRAK 

Asti Tyas Nurhidayati 
Ilmu Komunikasi- Kekhususan Manajemen Komunikasi 
Inforrnasi dan Persuasi dalam Karnpanye Pemasaran Sosial 
Terhadap Pola Adopsi Produk Sosial 
(Studi Kasus Kampanye Penanggulangan HIV dan AIDS 
'Bung Kus' Bagi Laki-laki Berperilaku Seksual Risiko Tinggi 
Oleh Program ASA-FHI di Banyuwangi) 

Kampanye 'BWig Kus' oleh Program ASA-FHI menyampaikan informasi dan 
persuasi pada lald-laki berperilaku seks risiko tinggi supaya mengadopsi produk 
sosial, yaitu perubahan sikap, perubahan perilaku dan obyek fisik untuk 
melakukan perubahan perilaku menjadi Ieblh aman, Peneiitian kualitatif ini 
merupakan studi kasus deskriptif tipe single-case, multiple writ of analysis; 
menggunakan triangulasi teknik pengumpulan data, yaitu in depth interview, 
direct observation dan dokumentasi; berlandaskan teori Social Marketing sebagai 
cheoretical framework, Hasil penelitian menyarankan eksekusi komunikasi, 
khus:usnya pesan dan branding, lebih persuasif, scrta penerapan seJuruh bauran 
komunikasl pernasaran. lni untuk memotivasi kelompok sasaran yang cenderung 
mcngadopsi produksi sosial bcrddasarkan model learn-do-feel atau 
do-fee/-ieam dan tidak mengadopsi model ideal yaitu learn-feel-do. 

Kata kunci : kampanye, pemasaran sosiai, produk sosia.l, peruhahan perilaku. 
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ABSTRACT 

Asti Tyas ~urhidayati 
Communication Studies, Management of Communication 
Infonnation and Persuasion in Social Marketing Campaign 
Related to The Adoption Pattern of Social Products 
(Case Study of 'Bung Kus' Campaign as H!V and AIDS 
Prevention for High Risk Men by ASA-FHI Program in 
Banyuwangi) 

'Bung Kus' campaign implemented by Program ASA-FHI, infotms and 
persuades the high risk men to adopt the social products, t.e. attitude change, 
behavior change and tangible objects to do the safer behavior change. This 
qualitative research is the descriptive case study (single-case) multiple unit of 
analysis) uses the triangulation of collecting data techniques, i.e. in depth 
interview, direct observation and documentation, based on Social Marketing as 
the theoretical framework, This research recommends the more persuasive 
communication executions, specifically in messages and branding, and also to 
implement the whole social marketing mix. It aims to motivate the target group 
who rends to adopt the social products based on the learn-do-feel or 
do-feel-learn model and not to adopt the ideal one, i.e. learn-feel-do modeL 

Key \Vords: campaign, social marketing, social products, behavior change, 
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1.1. Lalar Belakang 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

Belum diketemukannya vaksin pencegah maupun obat untuk mematikan 

Hrv penyehab AIDS hingga saat ini, menjadikan komunikasi berperan penting 

sebagai 'vaksin sosial' dalam upaya penanggulangan HIV dan AIDS (Populmion 

Reporl, 1989, h.l) dan menghadapi empat jenis tantangan (Singhal & Rogers, 

2003) sebagai berikut: 

a. Transmission Challenge (rantangan terkait dengan penularan). Di Indonesia, 

sejak tahun 1987, HIV berslfat tidak terlihat dan tenang, namun menular 

dengan cepat melaJui berbagai cara, tanpa membedakan umur, jenis kelarnin, 

agama ataupun geografi. Peran komunikasi di sini ialah membantu membuat 

masyarakat mengerti bahwa HIV penyebab AIDS ada di sekitar mereka; bisa 

menular, namunjuga bisa dicegah. 

b. Beltavioral Challenge (tantangan terkail dengan perilaku). HIV penyebab 

AIDS berkaitan erat dengan interaksi antar pihak yang tak setara; perilaku 

pribadi misa1nya seks; perilaku berulang misalnya pemakaian kondom; serta 

perilaku yang dianggap tabu dan meianggar nilal moral; sehlngga 

mendapatkan stigma (cap buruk) dan diskriminasi (perlak:uan yang membeda­

bedakan). Dalarn hal ini. komunikasi berperan untuk meningkatkan kesadaran 

akan ketidaksetaraan dan mendorong pembenlukan kebijakan untuk 

meningkatkan kesetaraan. 

c. Response Challenge (tantangan terkait dengan respon). Respon 

perumggulangan HIV penyebab AIDS melibatkan adopsi perilaku barn yang 

harus dilakukan oleh lebih dari satu pihak; tersedia produk dan layanan; 

perilaku yang manfaatnya tidak seketika jelas dirasakan; perilaku yang harus 

dilaksanakan berulang, tidak hanya sekali; serta perilaku yang mengurangi 

kenikmatan dan petualangan. Komunikasi di sini berperan untuk 
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menyampaikan pesan pencegahan, tennasuk perubahan perilaku, 

terhadapkeloropok sasaran terfokus. 

d. Targeting Challenge (tantangan terkait dengan keJompok sasaran). HIV 

penyebab AIDS berhubungan dengan kelompok maljinal yang sulit dijangkau 

oleh sa luran komunikasi konvensional, misalnya pekerja seks komersiat, laki­

lald yang berhubungan seks dengan Jaki-laki, waria dan pengguna narkoba 

suntik; kelompok yang rentan dan tak berdaya, misalnya perempuan dan anak; 

kelornpok yang bennobilitas tinggi, misalnya supir truk, pelaut dan pekerja 

migran (Svenkerud, dkk., 1998). Komunikasi berperan untuk memastikan 

pesan pencegahan diterima oleh kelompok sasaran spesifik tersebut 

Dalam penanggulangan HlV penyebab AIDS, tantangan bagi komunik:asi 

ialah hadimya standar ganda. Satu pihak menggunakan standar moral dalam 

menyikapi isu ini. Sebagai konsekuensi, HIV dianggap sebagai kutukan dan 

hukuman Tuhan. Pihak lain melihatnya hanya melalui perspektif medis:. 

Perbedaan sudut pandang ini mengakibatkan HN dan AIDS lekat dengan 

sensitivltas. stigma dan diskriminasi yang begitu kuat. Terkait dengan cara-cara 

penularannya, HIV memiiiki perbedaan yang tegas dibandingkan dengan penyakit 

lainnya. Dengan kata lain, HN dan AIDS rnerupakan isu identitas. yang tidak 

ditemukan pada penyakit lainnya (Julianto & Agustina, 2006, h.l2). Hal ini 

mengakibatkan tantangan dalam menyampaikan infonnasi penanggulangan HIV 

dan AIDS kepada kelompok sasaran. 

1.!,!, Laki-laki dan HIV Penyebab AIDS di Indonesia 

Berdasarkan Laporan Tri Wulan periode April-Juni 2008 dari Departemen 

Kesehatan Republik Indonesia dicatat secara kumulatif dari 1 Juli 1987 hingga 

30 Juni 2008 dilaporkan sebanyak 6.277 kasus ll!V positif dan 12.686 kasus 

AIDS. Rasio kasus AIDS antara laki-laki dan perempuan ialah 3,75 ; 1. Proporsi 

kumulatif kasus AIDS tertinggi dileporkan pada kelompok umur 20-29 tahun 

sebanyak 53,5% disusul kelompok umur 30-39 tahun sebanyak 27,9%. Cara 
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penularan HIV di Indonesia melalui penggunaan jarum suntik narkoba secara 

bergantian sebesar 49,2%; hubungan seks heteroseksual sebesar 42,9%; hubungan 

seks homoseksual sebesar 4%; dan penularan dari ibu kepada bayinya sebesar 

1,8%. Angka tersebut tidak mencerminkan jumlah kasus sesungguhnya, Hal ini 

disebut sebagai Fenomena Gunung Es dimana satu kasus yang terlaporkan 

mewaldli seratus kasus yang bel urn terdeteksi. 

Survei Smveila:ru; Perilaku (SSP) pada tahun 2005 oleh Depkes, Aksi Stop 

Biro Pusat Statistik (BPS) dan Program Aksi Stop AIDS - Family Health 

International (ASA-FHI) melaporkan bahwa laki-laki berperilaku seks risiko 

tinggi merupakan penggerak utama epidemi HIV penyebab AIDS di Indonesia. 

Laki-laki yang tinggal dan bekerja jauh dari rumah. cenderung sering membeli 

seks. Sebanyak 55% pel aut dan ABK (Anak Buah Kapal) rutin membeli seks dan 

hanya 13% yang menggunakan kondom secara konsisten. Tingkat penularan 

Infeksi Menular Seksual (IMS) dan HJV di antara pelaut dan ABK mencapai 4% 

di sejumiah pelabuhan di Indonesia. IMS perlu diwaspadai karena rnemperbesar 

risiko penularan HIV hingga 10 kali Hpat. Hal ini serupa dengan 59% supir dan 

kemet truk yang teratur membeli scks kepada rata-rata 8 orang pekerja seks 

berbeda setiap tahunnya serta berhubungan seks dengan 4 orang pasangannya 

yang lain. Scbanyak 69% sopir dan kemet truk serta 65% pelaut dan ABK merasa 

berisiko tertular HIV meJalui perilaku seksnya, namun tetap tidak melindungi dirl 

dengan menggunakan kondom secara konsisten. Ini menunjukkan bahwa 

meskipun tingkat pengetahuan tentang penularan dan pencegahan HIV, didukung 

persepsi berislko tertular HIV, cukup tinggi, namun tidak ditindaklanjuti dengan 

perubahan perilaku menjadi lebih aman. 

Memfokuskan upaya pencegahan penularan IMS dan HN kepada laki-laki 

berperilaku seks risiko tinggi rnerupakan hal yang sangat penting. Selama inl, 

upaya pendidikan kepada peketja seks untuk menegoslasikan penggunaan 

kondom kepada pelanggannya. kurang memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap peningkatan penggunaan kondom. Perempuan, kbususnya 

peketja seks. mengalami berbagai harnbatan dalam usahanya mengurangi risiko 

rertular IMS dan HIV, termasuk kesediaan laJd-laki, khususnya pelanggan pekerja 

seks, untuk menggunakan kondom. \Valaupun perempuan telah berupaya untuk 
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mengk:omunikasikan kebutuhan penggunaan kondom - rnemlnta, menegosiasi~ 

kan atau membujuk supaya laki-laki mau menggunakan kondom- namun laki­

lakilah yang berkuasa dan mengendalikan penggunaan kondom. Laki-laki 

rnenolak menggunakan kondom karena merasa tidak berisiko tertular IM:S dan 

HIV serta percaya bahwa kondom mengurangi kenikmatan berhubungan seks. 

Dalam hal ini, perernpuan, khususnya pekerja seks, tidak berdaya karena posisi 

tawar lebih rendah (SSP Depkes, BPS, ASA-FHI, 2005). 

Tidak: berimbangnya posisi tawar antara laki-lak:i dan perempuan dalam 

hubungan seks, khususnya hubungan seks komersial, membatasi tingkat 

keberhasilan perempuan dalam upaya melakukan perubahan perilaku terkait 

dengan pengurangan risiko penularan IMS dan HIV karena laki~laki menolak 

menggWJakan kondom (Ulin, 1992). Laki-laki cenderung curiga terhadap kondisi 

kesehatan perempuan, khususnya pekerja seks. yang menegosiaslkan penggunaan 

kondom sebelum berhubungan seks. sebingga perempuan reotan terhadap 

kekerasan fisik dan verbal (Mays & Cochran, 1998; Stuntzner-Gibson, 1991). 

1.1.2. Tantangan Kampanye Kornunikasi Penanggulangan HIV PenJ'ebab 
AIDS di Indonesia 

Program Aksi Stop AIDS (ASA) -- Family Health International (FHI) 

merupakan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) intemasional yang bermitra 

dengan LSM lokal di delapan propinsi di Indonesia untuk melakukan program 

penanggulangan IMS dan H!V penyebab AIDS bagi kelompok sasaran 

berperilaku risiko tinggi, salah satunya ialah laki-laki berperilaku seks risiko 

tinggi. Program. pencegahan penularan IMS dan HIV dilakukan melalui Intervensi 

Perubahan Perilaku (BCI. Behavior Change Intervention) menggunakan saluran 

komunikasi interpersonal maupun massal. Komunikasi interpersonal dilakukan 

melalui outreach yaitu penjangkauan) pendampingan dan penyebaran informasi 

melalui berbagai bentuk materi Kom.unika.si, Informasi, Edukasi (K.IE) serta 

diskusi penjajakan risiko pribadi, oleh petugas lapangan terlatih kepada kelompok 

sasaran, baik secara individu maupun kelompok. Hingga saat ini) Program ASA-
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FHI telah rnelakukan dua kali karnpanye kumunikasi, yaitu pada tahun 2002-2003 

dan 2007·-2008. 

Pada bulan Juni 2002, Program ASA-FH! meluncurkan kampanye 

penanggulangan H!V dan AIDS di media massa, berupa !klan Layanan 

Masyarakat (ILM) di koran, majalah, tabloid~ radio dan tiga stasiun TV swasta 

nasional pada bulan Juni 2002 (Julianto & Agustina, 2006, h.6). Kampanye 

tersebut dikembangkan berdasarkan penelitian kualitatif komprehensif oleh AC 

Nielsen yang melibatkan perwakilan kelompok sasaran. Kampanye tersebut 

memfokuskan pada kelompok sasaran primer yaitu laki-laki berperilaku seks 

risiko tinggi potensial pelanggan pekerja seks dan kelompok sasaran sekunder 

yaitu masyarakat umum, Sebelum diluncurkan. materi kampanye ditunjukkan 

kepada Depkes dan Badan Sensor Film untuk memperoJeh izin dan memastikan 

pesan kampanye sejalan dengan kebijakan pemerintah. Pada bulan September 

2002, kelompok fundamentalis yaitu Majelis Mujahidin Indonesia (MMI) 

memprotes keras sejumlah visual pada ILM di TV, yang dianggap mendorong 

masyarakat untuk melakukan seks bebas daripada mencegah penularan JMS dan 

HN penyebab AIDS. Protes ini mendapal perhalian serius dari stasiun TV dan 

pemerintah sehingga Depkes sebagai mitra keija ASA-FHI memutuskan untuk 

menarik dan melakukan perubahan pada !LM sebelum ditayangkan kembali. 

Pacta bulan November 2002, ASA-FHI menunjuk AC Nielsen untuk 

melakukan rise! pengukuran efektivitas kampanye ILM ASA-FH! di TV. 

Tujuannya untuk mengetahui cakupan kampanye, lingkal penerimaan dan 

pemahaman kelompok sasaran terhadap pesan krunpanye. Riset ini melibatkan 

!.725 responden (ekivalen dengan 14.422.000 orang) di Jakarta, Bandung, 

Semarang, Surabaya, Medan, yang dinilai sebagai trendsetter bagi masyarakat 

kota lain, secara ekonomi, sosial, politik dan budaya. Hasil rise:t menunjukkan 

66% responden rnelihat ILM1 minimaJ satu ka1L Sebanyak 86% responden yang 

melibat ILM menyatakan menyukai kelima versi ILM ASA-FHI (Laporan Rise! 

Pengukuran Efektivitas Kampanye Kenakan Kondom atau Kena ASA-FHT, 

AC Nielsen, 2Q02). Selain cakupan yang luas, juga diperoleh tanggapan positif 

dari mayoritas responden. Hasil positif riset ini dimaksudkan menjadi justifikasi 

valid dalam meyakinkan Depkes untuk memberikan lampu hijau bagi ASA -FHI 

Universitas Indonesia 

Informasi Dan..., Asti Tyas Nurhidayati, FISIP UI, 2008



6 

untuk me1anjutkan kampanye. 

Pada bulan November 2003, diperoleh kesepakatan antara Depkes dan 

ASA-FHI untuk melanjutkan kampanye supaya masyarakat mempunyai persepsi 

dan opini Jebih baik tentang pencegahan HIV penyebab AIDS. Kecenderungan 

masyarakat mengaitkan antara HIV dan AIDS dengan moralitas dirninimaiisir 

dengan menyisipkan pesan moral terkait dengan pencegahan HIV dari para tokoh 

lima agama resmi di Indonesia pada ILM ASA-FHI di TV. Salah satunya ialah Dr. 

Tannizi Taber. mantan menteri agama~ dokter medis, pensiunan Jaksarnana 

angkatan laut sekaligus ulama Muhammadiyah (organisasi Musllm kedua terbesar 

di Indonesia) .. Taher meminta rakyat Indonesia menjauhi zina, tapi juga 

menyarenkan penggunaan kondom bagi laki-laki yang tetap nekat melakukan 

hubungan seks berganti-ganti pasangan. Penggunaan kondom dapat mengurangi 

risiko penularan infeksi HIV ke orang lain seperti ibu rumah tangga dan bayi. 

Pandangan ini kemudian diterima o!eh Majelis Ulama Indonesia (MUl), Komisi 

Fatwa Muhammadiyah dan Nahdlatul Ularna (organisasi Muslim terbesar di 

Indonesia) (Julianto & Agustina, 2006, h.6). 

Revisi ILM ASA-FHl ini di lakukan untuk mengingatkan kepada 

masyarakat bahwa pencegahan pcnularan HIV dari hubungan seks tidak hanya 

dilakukan melalui penggunaan kondorn (terkadang dikritik sebagai 'kondomisasi') 

yang sering dianggap membenarkan promiskuitas dan mendorong seks bebas di 

luar nikah, terutarna dengan pekerja seks (Julianto, 2002 dalam Julianto & 

Agustina, 2006, h.59). Upaya pencegahan penularan HIV dari hubungan seks 

yang lebih penting ialah tidak melakukan hubungan seks sebelum menikah 

{abstinence) dan saling setia dengan pasangan tetap (be faithful); hai ini sejalan 

dengan moralitas dan ajaran agama. 

Belajar dari karnpanye pada tahun 2002-2003 tersebut, ASA-FHI 

mengoptimalkan saluran komunikasi massal lokal dan terfok:us pada kelompok 

sasaran serta komunikasi interpersonal dalam kampanye komunikasi pada tahun 

2007-2008. Hal ini untuk menghindari reaksi negatifkelompok garis keras yang 

berisiko memprovokasi masyarakat umum. terkait dengan upa:ya penanggulangan 

HIV penyebab AIDS. 
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L2. Rumusan Masalaban Penelitian 

Pengalaman dan nilai pribadi peneliti yang terlibat da!am program 

penanggulangan HIV penyebab AIDS di Indonesia sejak tahun 1998, mendorong 

peneliti untuk membahas peny:irnpangan antara yang seharusnya terjadi dengan 

kejadian nyata di lapangan, dalam menyampaikan informasi dan persuasi untuk 

memotivasi perubahan sikap dan perilaku lebih aman pada Jaki-laki berperilaku 

seks risiko tinggi. 

Survei Surveilans Perilaku tahun 2005 oleh Depkes, ASA-FHI dan BPS 

melaporkan bahwa laki~Jaki berperilaku seks risiko tinggi merupakan pemicu 

utama penularan JMS dan HIV penyebab AIDS antara pekelja seks kepada 

pasangan (istri, pacar) dan anak di masyarakat umum. Sejak tahun 1987, berbagai 

pihak telah mengupayakan diseminasi inforrnasi melalui berbagai saluran 

komunikasi. Hasilnya. 69% sopir dan kemet truk serta 65% pelaut dan ABK 

merasa berisiko tertular HIV melalui perilaku seksnya, namun tetap tida.k 

melindungi diri dengan menggunakan kondom secara konsisten. Ini menunjukkan 

bahwa rneskipun tingkat pengetahuan tentang penularan dan pencegahan HN, 

didukung persepsi berisiko tertular HIV. cukup tinggi. narnun tidak ditindaklanjuti 

dengan perubaban perilaku menjadi lehlh aman. Artinya, berbagai kampanye 

komunikasJ penanggulangan HIVdan AIDS selama ini. barn mampu menjalankan 

fungsinya untuk menyampaikan infonnasil namun belum mampu memberikan 

persuasi yang memotivasi kelompok sasaran untuk mengubah perilaku menjadi 

lebih aman. 

Sebagai upaya menjawab tantangan tersebut, sejak tahun 2007, Program 

ASA-FHI mengembangkan karnpanye 'Bung Kus' bagi Jaki-laki berperilaku seks 

risiko tinggi, khususnya segmen sopir truk dan pelaut Sebagai percontohan awal, 

karnpanye diimplementasikan di Blanakan Subang (diluncurkan pada tanggal 15 

Desember 2007) dan Ketapang Banyuwangi (diluncurkan pada tanggal 8 Mei 

2008). Kampanye ini menggunakan saluran komunikasi massal terfokus, yaitu 

event 'Goyang Bung Kus' (acara peluncuran kampanye) dan berbagai hentuk 

materi komunikasi (cetak, out-of-home/media luar ruang, souvenir/gimmick). 

Kemudian diperkuat dengan komunikas1 interpersonal melalui diskusi individu 
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dan kelompok oleh petugas lapangan kepada segmen sasaran. Kampanye lnf 

mempromosikan produk sosiaJ berupa: (a) perubahan sikap dan perilaku untuk 

menjaga dlri sendiri dan mengingatkati teman-temannya supaya lebih aman dari 

penularan HIV; konsisten memakai kondom setiap kali melakukan hubungan seks 

berisiko; mengakses layanan kesehatan yang benar di klinik (tidak mengobati 

sendiri); (b) obyek fisik untuk melakukan perubahan sikap dan perilaku, meliputi 

kondom dan layanan kesehatan di klinik, yaitu pengobatan penyakit kelamin dan 

te..:; HIV disertai konseHng (VCT, Volwumy Counseling and Testing). 

Top.ik penelitian ini ia!ah menjelaskan informasi dan persua."ii dalam 

kampanye pemasaran sosial terhadap pola adopsi produk sosial oleh kelompok 

sasaran. 

Rumusan masalah ialah pertanyaan penelitian yang disusun berdasarkan 

masalah dan harus dicarikan jawabannya meJaJui pengurnputan dan analisis data. 

Dalam penelitian ini, peneliti memiHh pendekatan rumusan masalah deskriptif 

yang memberikan gambaran terperinci tentang aspek yang diteliti. Peneliti 

memfokuskan topik yang diteliti menjadi rumusan masalah penelitian. setelah 

peneliti melakukan peninjauan awal di lapangan; memperkaya wawasan dengan 

mernpelajari kerangka konseptual; maupun pada saat melakukan trianguJasi teknik 

pengumpulan data (melalui dokumentasi, iu depth interviewlwawancara 

rnendalam, direct observation/pcngamatan langsung) setelah satu bulan 

implementasi kampanye di Ketapang Banyuwangi. 

Berdasarkan uraia.n di atas, di bawah ini merupakan rurnusan ma~alah 

yang diteliti atau pertanyaan peneiitian (research question), yaltu: 

a. Bagaimana informasi dan perSuasi dalam karnpanye 'Bung Kus' terhadap 

adopsi produk sosial (peruhahan sikap, perubahan perilaku dan ohyek fisik 

untuk melakukan perubahan tersebut) o'eh laki-laki berperilaku seks risiko 

tinggi? 

Konsep untuk. menjelaskan fenomena yang dite1iti di atas secara teoritis ialah 

Hierarchy of Effect dalam Social Marketing (Kotler & Roberto, 1989, h.l92). 

Konsep ini menjelaskan informasi dan persuasi dalam komunikasi massal, 

mendorong awareness (kesadaran), recall (mengingat), image (citra) 
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pembentuk sikap (attitude), motivation (motivasi), trial adoption (uji coba 

adopsi) dan committed adoption (komitmen adopsi) terhadap produk sosial 

oleh kelompok sasaran, Hal ini dicapai melalui sejumlah faktor penentu, yaitu 

jangkauan, waktu dan frekuensi komunikasi; eksekusi komunikasl tennasuk 

pesan dan brand; serta penerapan seluruh bauran pemasaran sosJal (social 

marketing mix), meliputi 4P- Product, Place, Price, Promotion. 

b. Bagaimana poia adopsi produk sosial oleh laki-laki berperilaku seks risiko 

tinggi, setelah terpapar infonnasi dan persuasi dalam kampanye 'BungKus'? 

Konscp untuk menjelaskan fenomena yang diteliti di atas secara teorilis ialah 

Proses Adopsi Multipath dalam Social Marketing (Smith & Winyard,1982 

dalam Kotler & Roberto, 1989, h.98). Konsep ini menjelaskan tigajenis pola 

adopsi produk sosial yang dijalanl olch keJompok sasaran, setetah terpapar 

informasi dan persuasi dalam kampanye pemasaran sosia1, rneiiputi: 

• Lcam-Fee/--Do Model (Learn-t Feel-·> Commilted~Do); 

• Learn-Do--Feel Model (Leant -+Trial-Do -+Feel-+ Committed-Do); 

• Do-Feel--Learn Model 

(Learn--'1-Trial-Do-tRetria/-Do-:;Retrial-Do-t ... ) 

Penyampaian infonnasi dan persuasi mendorong proses adopsi produk sosial, 

sebagai berikut: 

• Pada learn (mempela:jari), penyampaian informasi mendorong awareness 

(kesadaran) dan recall (mengingat) terhadap produk sosial; 

• Pada feel {merasakan), penyampatan persuasi mendorong image (citra) 

yang membentuk sikap (attitude)~ serta mendorong motivation/intention 

(motivasi/niatlk:esediaan) untuk mengadopsi produk sosial; 

• Pada do (melakukan), penyampaian persuasi mendorong trial adoption (uji 

coba adopsi) dan committed adoption (komitmen adopsi). 

Sedangkan konteks masalah yang diteliti adalah kampanye 'Bung Kus', 

kampanye pemasaran sosial tentang penanggulangan HlV penyebab AIDS1 bagi 
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laki-laki berperilaku seks risiko tinggi (difokuskan pada supir truk dan 

pelaulf ABK), di Ketapang Banyuwangi, oleh Program ASA-FHI, yang 

diluncurkan pada tanggal 8 Mei 2008. Pengumpulan data dilakukan setelah sutu 

bulan implementasi kampanye di Ketapang Banyuwangi. lni dimuksudkan untuk 

memberikan waktu bagi kelompok sasaran untuk: (a) rnernpelajari dan merasakan 

perbedaan dan kelebiban produk sosial yang ditawarkan dengan yang diadopsi 

saat ini; serta (b) melakukan aksi uji coba produk sosiai yang ditawarkan. 

1.3. Signifikausi Penelitian 

1.3.1. Signifikansi Akademik- Teoretik 

Belum diketemukannya vaksin pencegah mauptm obat untuk rnematikan 

HN penyebab ATDS serta lekatnya HIV dan AIDS dengan sensitivitas, stigma 

dan diskriminasi hingga saat ini, rnenjadikan pcncegahan sebagai slrategi utarna 

untuk mengendalikan epideml ini. Jlencegahan penularan HIV mernerlukan 

penyampaian informas[ dan membujuk kelompok sasaran untuk mengubah sikap 

dan pcrilaku menjadi lebih aman. Komunikasi berperan pentlng sebagai 'vaksin 

sosial' dalam upaya pencegahan ini Untuk hu diperlukan pengembangan riset dan 

teori di bldang komunikasi yang mampu memicu perubahan sikap dan perilaku, 

terkait dengan pencegahan penularan HIV. 

Hingga saat ini, kebanyakan teori~ tennasuk model untuk menjelaskan 

perubahan periluku, terkait dengan pencegahan penularan HIV penyebab AIDS, 

berdasarkan pada psikologi sosial) yang menitikberatkan pada individualisme 

sesual kebudayaan Barat. Sementara itu. Indonesia sebagai negara Timur, 

menganut budaya koJektivisrne. Budaya seharusnya rnenjadi pusat dalam 

perencanaan, implementasi dan evaluasi program k:omunikasi perubahan perilaku 

untuk pencegahan penularan HIV (Airhihenbuwa & Obregon, 2000). Di samping 

itu, peneliti melihat asumsi komunikasi perubahan perilaku dalam program 

penanggulangan HN dt Indonesia) mendasarkan turunnya perilaku berisiko 

melalui tahapan perubahan perilaku individu, sesuai teori psiko1ogi Stages of 
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Changes (Prochaska dkk., 1992 da1arn Piotrow dkk., 1997, h.22). Narnun hal itu 

hanya dapat meningkatkan pengetahuan dan rnendorong uji coba adopsi perilaku 

baru berulang-ulang. Kelompok sasaran menganggap perilaku baru tidak 

memberikan manfaat yang membedakan dengan perilaku saat ini. Tantangan 

dalam komunikasi penanggulangan HN penyebab AIDS ialah memotivasi 

perubahan sikap dan perilaku menjadi komitmen yang berkelanjutan. 

Selain itu, peneliti mengamati bahwa belum pemah dilak.ukan penelitian 

mengenai kampanye komunikasi penanggulangan HN dan AIDS secara terfokus 

pada laki-laki berperilaku seks risiko tinggi, baik secara mandiri maupun secara 

institusional. SeJ·auh yang diketahui oleh peneliti, sejumlah penelitian sebelumnya 

mengenai kampanye komunikasi penanggulangan HIV dan AIDS mengambil 

subyek penelitian yang berbeda. Sulistyowatiningsih (2007) rnelakukan penelitian 

tentang kampanye pencegahan HIV dan AIDS pada Wanita Pekeija Seks (WPS). 

Trimanah (2004) rneneliti tentang kampanye pencegahan HIV dan AIDS pada 

pengguna narkoba suntik. Sedangkan Indira Juniati (1997) rnelakukan penelitian 

tentang kampanye pencegahan HIV dan AIDS pada masyarakat umum. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bennanfaat bagi kalangan akademis, 

khususnya bidang studi Ilmu Komunikasi dan Manajemen Komunikasi 

Pemasaran, sebagai wacana memperluas wawasan tentang komunikasi/promosi 

(informasi dan persuasi), sebagai salah satu bauran pernasaran sosial untuk 

memotivasi adopsi produk sosial oleh kelompok sasaran. Penelitian ini diharapkan 

dapat rnemberikan kontribusi terkait dengan penyampaian infonnasi dan 

membujuk perubahan sikap dan perilaku lebih aman pada kelompok sasaran. 

1.3.2. Signifikansi Teknis- Metodologis 

Penelitian ini dilakukan dengan metodologi kualitatif, deskriptif, studi 

kasus (single case, embeddedlmultlple unit of analysis). Analisis basil ernpiris 

dilakukan pada dua level. Unit analisis primer (tunggal) ialah kampanye 'Bung 

Kus' dan sub unit analisis Gamak) ialah individu sasaran kampanye, yaitu laki­

laki berperilaku seks risiko tinggi. Triangulasilgabungan (rneneliti obyek dari 

berbagai hal) pada penelitian ini, dilakukan melalui triangulasi surnber/teknik 
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pengurnpulan data yaitu dokumentasi, in depth interview, direct observation. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wacana bagi para peneliti yang akan 

menggunakan metodologi penelitian kualitatif. desk:riptif, studi kasus. khususnya 

model single case, embedded/multiple unit of analysis. 

1.3.3. Signifikansi Praktis 

Peneliti melihat pentingnya mernetik pelajaran berharga (lessons learned) 

dari kampanye komunikasi oleh Program ASA-FHI pada tahun 2002-2003 dan 

2007-2008. Pelajaran berharga ini bermanfaat untuk membantu memecahkan 

masalah yang terjadi di lapangan saat ini, yaitu laki-laki berperilaku seks risiko 

tinggi rnemiWd pengetahuan tentang pencegahan dan penularan HIV penyebab 

AIDS, didukung persepsi berisiko tertular HIV, namun tetap melakukan perilaku 

seks berisiko tinggi. Artinya, berbagai kampanye komunikasi penanggulangan 

HlV dan AIDS selama ini, baru mampu menjalankan fungsinya untuk 

menyampaikan infonnasi, namun belum mampu memberikan persuasi yang 

memotivasi kelompok s:asaran untuk mengubah perilaku menjadi Jebih aman. 

Fokus pelaj.aran berharga ditujukan pada promosi/komunikasi (informasi 

dan persuasi) sebagai salah satu bauran pemasaran sosial, terhadap pola adopsi 

produk sosial (pernbahan sikap, perubaban perilaku dan obyek fisik untuk 

melakukan perubahan tersebut) oleh kelompok sasaran. Dalam pelajaran berharga1 

kesalahan dan perbaikan akan disebarluaskan dan diperlakukan sebagai studi 

kasus, sehingga setiap pihak yang tidak mengalaminya akan belajar dari hal 

tersebut Hal ini sesuai pendapat George Santayana, ahH filsafat, "These who 

caunol remember the past are condemned to repeat it" ('mereka yang tidak 

bel ajar dari masa lalu akan mengulangi kesalahan yang sama'). 

Pelajaran berharga ini bermanfaat untuk memperbaiki kesalahan 

komunikasi (communication error, miscommunication)1 meliputi: 

{a) penyampaian infonnasi dan persuasi untuk memotivasi perubahan sikap dan 

perilaku pada kelompok sasaran (dari sudut pandang pelaku pernasaran sosial); 

dan (b) mernahami infonnasi dan persuasi, yang disampaikan dalam karnpanye 

pemasaran sosial) untuk memotivasi perubahan sikap dan perilaku (dari sudut 
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pandang kelompok sasaran). Di samping itu juga memberi ide dan wawasan baru 

dalam menyempurnakan eksekusi komunikasi yang lebih informatif dan persuasif, 

sesuai dinamika kelompok sasaran. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mernberikan masukan untuk 

mengoptimalkan infonnasi dan persuasi dalam kampanye pemasaran sosial 

terhadap pola adopsi produk sosial oleh kelompok sasaran. Hal ini dapat menjadi 

masukan dalam penyusunan perencanaan, implementasi, monitoring dan evaluasi 

program komunikasi perubahan perilaku, khususnya penanggulangan HIV 

penyebab AIDS, bagi kelompok sasaran spesifik. Manfaat praktis ini khususnya 

bagi para pelaku pemasaran sosial; baik pada instansi pemerintah, organisasi 

nirlaba termasuk LSM, serta perusahaan komersial. 

1.3.4. Signifikansi Sosial 

Diharapkan hasil penelilian ini memberikan masukan bagi masyarakat 

secara umum, tentang fenomena sosial yang mungkin sebelumnya, bel urn atau 

tidak pemah disadari, sebagai suatu masalah. 

Di Indonesia, laki-laki berperilaku seks risiko tinggi merupakan pemicu 

utama penularan IMS dan HIV penyebab AIDS antara pekerja seks kepada 

pasangan (istri, pacar) dan anak di masyarakat umum. Sejak tahun 1987, berbagai 

pihak telah mengupayakan diseminasi inforrnasi melalui berbagai saluran 

komunikasi. Hasilnya, laki-laki memiliki pengetahuan tentang pencegahan dan 

penularan HIV, didukung persepsi berisiko tertular HIV, namun sayangnya tetap 

melakukan perilaku seks berisiko tinggi. 

Pencegahan penularan HIV penyebab AIDS memerlukan penyampa1an 

inforrnasi dan membujuk kelompok sasaran untuk mengubah sikap dan perilaku 

menjadi lebih aman. Tantangan dalam komunikasi penanggulangan HIV dan 

AIDS ialah memotivasi perubahan sikap dan perilaku menjadi komitmen yang 

berkelanjutan. Penelitian ini berupaya menjelaskan inforrnasi dan persuasi dalam 

kampanye pemasaran sosial terhadap pola adopsi produk sosial (perubahan sikap, 

perubahan perilaku dan obyek fisik untuk melakukan perubahan tersebut) oleh 

kelompok sasaran. 
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1.4. Sistematika PenuJisan 

Bob I : Pendahuluan 
' 

Bab ini berisi latar belakang pennasalahan, mellputi situasi di Indonesia 

terkait dengan penularan HIV penyebab AIDS, yang dipicu oleh laki-laki 

berperilak.u seks risiko tinggi serta tantangan yang selama ini dialami o1eh 

kampanye komunikasi bagi kelompok sasaran spesifik tersebut; rumusan 

permasalahan penelitian; signifikansi penelitian; serta sistematika penulisan 

laporan penelitian. 

Bab 2 : Kerangka Konseptual 

Bah ini memuat kerangka teori, terkait dengan infonnasi dan persuasi 

dalam kampanye pemasaran sosial terhadap poia adopsi produk sosial (perubahan 

si1cap, perubahan perilaku dan ohyek fisik untuk melakukan perubahan tersebut) 

oleh keiornpok sasaran. Kerangka teori memberikan latar belaka.ng serta 

memperkaya wawasan, cara pandang dan pola pikir untuk meiakukan peneJitian 

ini. Kerangka teori penelitian ini meliputi: 

a. Konsep komunikasi terkait dengan kelompok sasaran, saluran komunikasi 

dan pesan, termasuk konsep pesan Seven Cs of Effictive Communication 

dikaitkan dengan teori Stages of Change Theo1y yang menjelaskan tentang 

tahapan perubahan yang dijalani olen individu dalam mengadopsi perilaku 

baru (Prochaska dkk., 1992 dalam Piotrow dkk., 1997, h.22). 

b. Teori Pemasaran Sosial tennasuk komunikasilpromosi (infonnasi dan 

persuasi} sebagai salah satu bauran pemasaran sosiai terkait dengan pola 

adopsi produk sosial oteh kelompok sasaran: 

• Hierardty of Effect (Kotler & Roberto, 1989, h. !92); 

• Model proses adopsi (Ray, 1982 dalam Kotler & Roberto, 1989, h.94) dan 

proses adopsi Multipath (Smith & Winyard, 1982 dalam Kotler & Roberto, 

1989, h.98). 
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Bab 3 : Metodologi Penelitian 

Bah inl berisi metodologj yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu 

kualitatif, deskriptif, sturli kasus (single case, embedded unit of analysis). Dafam 

bab ini juga dibahas triangulasi sumber/teknik pengurnpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini, yaitu dokumentasi, in depth interview, direct observati011. 

Bah 4 : Analisis Data 

Bab ini rnenguraikan data empiris, basil penelitian kualitatif, desk.riptif. 

studi kasus, dalam dua tingkat unit analisis. melipuli unit analisis primer (tunggal) 

yaitu kampanye 'Bung Kus' dan sub unit analisis yaitu individu sasaran primer 

kampanye 'Bung Kus·. Analisis data menggunakan pouern matclling 

(mencocokkan po!a) untuk membandingkan pola hasii empiris dan pola prediksi 

berdasarkan proposisi penelitian di setiap unit analisis. 

Bab 5 : Kesimpulan, Implikas:i dan Rekomendasi 

Bab ini berisi kesimpulan, implikasi teoritis dan praktls tentang infonnasi 

dan persuasl dalam kampanye 'Bung Kus' terhadap pola adopsi produk sosiai 

(perubahan sikap, perubahan perilaku dan obyek fisik untuk melakukan perubahan 

tersebut) oieh sasaran primer karnpanye 'Bung Kus'. Dalam bab ini juga 

dijabarkan sejumlah rekomendasi teoritis dan praktis, berdasarkan prioritas, yang 

dibuat dengan berpijak pad a hasil analisis penelitian. 
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KERANGKA KONSEPTUAL 

2.1. Konsep Komunikasi 

Pada awalnya. Rogers (1973) dalam Piotrow, Kincaid, Rimon dan 

Rinehart (1997, h.17) mendefinisikan komunikasi secara sederhana, yaitu: 

a simple one-way transmission of messages from a source to a receiver with 

the intention of producing some effect, The intended eflect was usually limited 

to making the receiver aware of some poi11l of view, new product, or course of 

action. 

(transmisi pesan satu arah seca:ra sederhana dari sumber kepada penerirna, 

bertujuan untuk menghasilkan suatu efek. Efek yang dimaksudkan umumnya 

terbatas untuk membuat penerima sadar terkait dengan suatu sudut pandang, 

produk baru atau serangkaian aksi). 

Pandangan sempit tcrhadap komunikasi ini k:emudian diperbaharui, 

dimana komunikasi bergeser dari monolog menjadi dialog. Model komunikasi 

konvergen Kincaid berorientasi pada partisipasi dan mendefinisikan komunikasi 

sebagai berikut (Kincaid, 1979 dalam Piotrow dkk., 1997, h.18); 

a 11vo-way, interactive process involving two or more individuals or groups in 

which all participants both encode (create and share) and decode (perceive 

and interpret) information with one another, until the goals of each are 

adequately achieved in order lo reach mutual understanding. 

(proses interaktif dua arah, melibatkan dua atau lebih indlvidu atau kelompok, 

dlmana semua peserta di kedua belah pihak, saling melakukan pengkodean 

(menciptakan dan berbagi) serta melakukan pengkodean balik (memahami dan 

memaknai) atas informasi yang dipertukarkan antara satu dengan yang lain, 

hingga tercapal maksud masing-masing yang bertujuan untuk memperoieh 

pemahaman bersarna di antara kedua belah pihak). 
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Pemahaman bersama (mutual understanding) menjadi dasar dari 

kesepakatan bersama (mutual agreement) yang memungkinkan munculnya aksi 

kolektif. Model komunikasi konvergen menekankan proses berbagi informasi 

secara terus-menerus, pemahaman dan pemaknaan informasi serta proses umpan 

balik dan perilaku adaptlf yang dinamis. Dengan kata lain, terjadi konvergensi 

antara ide dan perilaku, Dalam model komunikasi konvergen, tidak dibedakan lagi 

antara surnber dan penerima karena semua pihak mempunyat kesempatan 

berperan sebagai sumber ataupun penerima. 

Pernhahan cara pandang terhadap komunikasi tersebut berdampak pada 

ranah kesehatan masyarakat pada urnumnya dan penanggulangan HIV penyebab 

AIDS pada khususnya. Komunlkasi semula dipandang hanya sebagai 'ban 

cadangan" ("spare wheel"), baru diperlukan jika pendekatan lain mengalami 

kegagalan. Kini komun..ikasi dipandang sebagai "roda pendorong" ("steering 

wheel") yang mampu mengarnhkan keseluruhan program untuk mencapa.i tujuan 

(Piotrow dkk., 1997, h.14}. 

Piotrow dkk. (1997, h.2) mengcmukakan bal>wa komunikasi merupakan 

proses kunci yang menggarishawahi perubahan pengetahuan, sikap dan periJaku. 

Komunikasi dapat berlangsung secara spontan, di dalam maupun antar kelompok 

sosial masyarakat. ataupun melalui intervensi terencana oleh pemerintah, 

organisasi non pemerlntah dan perusahaan komersial. Komunikasi dapat memicu 

perubahan baru, mempercepat perubahan yang sedang berjalan ataupun 

menguatkan kembali perubahan yang telah terjadi. Pengambilan keputusan 

perubahan perilaku dipengaruhi o1eh komunikasi di semua tingkatan, baik 

individu, kornunitas maupun rnassal. 

2.1.1. Saluran Komunikasi 

Pada awalnya. kelompok sasaran dianggap sebagai massa yang homogen~ 

target pasif untuk menerima persuasi dan informasi, atau sebagai pasar konsumen 

produk media. Kelompok sasaran sesungguhnya terdiri dari berbagai macam 

ke1ompok sosial nyata. Setiap kelompok sosial tersebut memiliki karakteristik 
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tertentu yang terbentuk dari jaringan hubungan interpersonal yang sating 

mempengaruhi .satu sama lain. Kelompok sasaran dapat menolak suatu pengaruh 

karena mereka mempunyai alasan tertentu untuk memilih suatu isVpesan dan 

saluran komunikasi. Kurang tepatnya model komunikasi terdahulu yaitu model 

komunikasi dasar satu arah Formula Laswell (Gambar 2.1.), menganggap bahwa 

saluran komunikasi memilih kelompok sasarannya. Saluran komunikasi rnemang 

dirancang untuk memilih kelompok sasaran tertentu. Pada kenyataannya, 

kelompok sasaran memiHh saluran komunikasi dan isi/pesan yang sesuai dengan 

keinginan dan kebutuhannya. 

Who? Says wluu? in w!ticlt To whom? _, cha11nel? _, 
Communicator f--. Messages Receiver f--. Cognitive 

,Medium 

Gambar. 2.1. Formula Laswell dcngan elemen proses komunikasi 

Sumbcc Lnswell {1948) dab:m M(:Quail dan \Vindahl (1993, h.J :3). 

Paparan s:elektlf (selective exposure) saiuran kornunikasi menunjukkan 

bahwa kelompok sasaran cenderung memilih saluran komunikasi dan isi/pesan 

yang sesuai dengan selera, ide dan kehutuhan informasi masing-masing. Di satu 

sisi, hal ini meningkatkan kesempatan penguatan (reinforcement) pesan oleh 

saluran komunikasi yang dipilih oleh kelompok sasaran karena tingginya 

frekuensi paparan dan interaksi. Di sisi lain, hal ini mengurangi kesempatan cfek 

perubahan oleh saluran komunikasi tak terpilih kepada kelompok sasaran akibat 

rendahnya hahkan tak ada sama sekali frekuensi paparan dan interaksi. Katz 

(1959) dalarn McQuail dan Windahl (1993, h.132) menyebutkan bahwa yang 

perlu lebih diperhatikan ialah 'apa yang dilakukan oleh orang dengan 

media/saluran komunikasi (what people do with media)' daripada 'apa yang 

dilakukan oleh media/saluran komunikasi terhadap orang (what media do to 

people)'. Hal ini menjadi dasar pemikiran (premis) pendekatan uses and 
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gratification yang memfokuskan pada penggunaan (uses) isilpesan dan 

media!saiuran komunikasi untuk memenuhi kebutuhan atau memberikan kepuasan 

(gratification). 

Menurut Maibach dkk. (1993) dalam Kalichman (1998, h. I 55), interveosi 

berbasis media menekankan pada komunikasi massal untuk menyebarkan 

inforn1asi secara luas kepada masyarakat urnurn. Kekuatan intervensi media 

menekankan pada luasnya cakupan dan potensi pencitraan audio maupun visual. 

Sebagai contoh ialah lklan Layanan Masyarakat (ILM) atau Public Service 

Announcement (PSA); bentuk paling umum dari diseminasi infonnasi kesehatan 

masyara.k:at di media massa, balk elektronik yaitu televisi dan radio, maupun cetak 

yaitu koran, majalah dan tabloid. Tujuannya ialah meningkatkan kesadanm 

masyarakat. untuk menciptakan norma sosial barn. Namun, pesan media yang 

tersebar Juas. mempunyai keterbatasan dalam menyampaikan pesan yang bersifat 

lodividu, sensitif dan spesifik untuk kelompok sasaran tertentu, Hal inj 

dikemukakan oleh Rogers (1973, h.266) dalam Piolrow dkk. (1997, h.7) tentang 

genernlisasi terkenalnya dari penelitian tentang difusi inovasi terkait dengan pcran 

media massa-dalam pcnyampaian pesan. Contoh kasus ILM produksi ASA-FHl 

tahun 2002 yang diuraikan dalam latar belakang penelitian menjelaskan hal ini~ 

sehingga diperlukan kampanye komunikasi terfokus untuk ntenyampaikan pesan 

spesifik tentang pencegahan penularan HIV penyebab AIDS kepada Iaki-laki 

herperiJaku risiko tinggi potensial pelanggan pekeija seks. 

2.1.2. Pesan 

Komunikasi efektif dimulai dari kelompok sasaran, klien atau konsumen 

dan berlangsung terus-menerus sebagai proses penyesuaian bersama (mutual 

adjustment) dan konvergensi. Setiap kelompok sasaran mempunyai perbedaan 

dalam pola pikir, gaya bahasa, dan ketertarikan visuaL Dalam pengembangan 

materi komunikasi yang efektif. periu diperhatikan bahwa pesan berdasarl<an: 

(I) penjajakan terbadap kelompok sasaran dan (2) diujicoba kepada kelompok 

sasaran untuk memastikan ketepatannya (Piotrow dkk., 1997, h.18). 
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Setiap hari, orang terpapar oleh ratusan pesan, baik yang bersifat 

komersial maupun sosial. Pesan tersebut disampaikan oleh berbagai media, baik 

cetak, elektronik maupun komunikasi interpersonal. Supaya suatu pesan 

diperhatikan, diingat, dipahami dan ditindaklanjuti dengan aksi, maka pesan 

tersebut harus rnampu bersaing dengan ratusan pesan lain dalam hal kualitas, 

bukan kuantitas. 

J.R. Williams (1992) dalam Piotrow dkk. (1997, h.91) mengemukakan 

konsep "Seven Cs of Effective Communication" yaitu komunikasi persuasifuntuk 

mempromosikan suatu produk yang diadopsi dari periklanan. Penjabarannya 

adalah sebagai berikut: 

a. Command attention (menarik perhatian). Pesan yang efektif, selain menarik 

perhatian dan mengundang komentar, juga harus sensitif terhadap konteks 

budaya, nilai sosial dan kondisi politik di lingkungan dimana pesan tersebut 

akan diimplementasikan. 

b. Cater to heart and head (menyentuh emosi dan logika). Emosi dan logika 

sama kuatnya dalam menggerakkan orang. Orang akan belajar lebih baik hila 

emosinya dirangsang. Emotional appeals (daya tarik emosi) dapat diterima 

dengan baik dalam format hiburan, misalnya lagu, drama, komik, cerita, 

kesenian rakyat, dll. 

c. Clarify the message (pesan harus jelas). Sesuai motto 'focus demands 

sacrifice", maka yang terbaik ialah pesan tunggal, jelas dan dapat dipahami. 

Hal terpenting ialah sasaran mengerti arti pesan yang disampaikan. Informasi 

tambahan, banyak tema dan penggunaan istilah teknis akan membingungkan 

sasaran, sehingga sebaiknya disampaikan dalam bentuk konseling dan 

komunikasi interpersonallainnya, dimana teljadi tanyajawab. 

d. Communicate a benefit (menyarnpaikan manfaat). Motivator terbaik bagi 

seseorang untuk mengubah perilakunya ialah harapan akan mernperoleh 

manfaat pribadi. Bahkan dalam ranah komersial, seorang konsumen tak hanya 

membeli suatu produk, melainkan juga harapan akan memperoleh manfaat 

pribadi. Charles Revlon, tokoh perusahaan kosmetik kenamaan, 

mengemukakan, "In the factory, we make cosmetics; in the store, we sell 

hope" (Tobias, 1976 dalam Piotrow dkk., 1997, h.92). 
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e. Create tntst (menciptakan kepercayaan). Orang mau beraksi sesuai ist pesan 

hila ia percaya akan sumber pesan tersebut. Kepercayaan dari sa.saran bisa 

didapatkan melalui ka.rakter lokal yang dihormati dan dipercaya1 misalnya 

figur dokter untuk pesan kesehatan, Kepercayaan juga bisa dibangun melalui 

karakter yang sejenis dengan sasaran atau karakter yang menjadi aspirasi 

sasaran. Gaya hahasa informal, percakapan sehari-hari yang bersahabat dan 

tak berjarak, juga dapat mernperkuat kepercayaan terhadap suatu pesan. 

f. Call for action (mendorong untuk bertindak). Setelah berhasil meyakiukan 

sasaran tentang pentingnya suatu manfaat pribadi, rnaka pesan harus 

memberitahukan langkah konkret yang harus dilakukan oleh sasaran untuk 

memperoleh manfaat tersebut; pergi ke mana, menghubungi siapa, melakukan 

apa. Tanpa petunjuk yang jela.s untuk beraksi. sasaran hanya akan terpapar 

bahkan menyetujui pesan tersebut, namun tidak melakukan aksi apapun. 

g. Consfstency counts (konsisten berlanjut). Pengulangan pesan, dengan sedikit 

variasi, namun konsisten dengan konsep dasar (dalam bentuk logo. slogan atau 

tema), membuat pesan semakin rlikenat serta menjangkau sasaran yang 

semakin banyak dan beraneka ragam. MeskJpun sekilas, orang dapat dengan 

cepat mengenali dan memahaminya> tanpa perlu berp.ikir panjang. 

Seven Cs of Effective Commutlicaliou Stages of Changes Tlteory 

Consistency coullls. 
(Create confid~a;ce to speak out.) Maintenance lo the new behavior 

Convev a benefit. 
Cater to heart & head. 
Create frost. Contemplation 

ClarifY tlte message. 
Command attention. Pre colllemplatioJI 

Gam bar 2.2. Stages o[Chauge Theory dan Seven Cs of Effective Communication 

Sumber: Prochaska dkk. ( 1992} dalam Piotrow dkk.. (1997, h.22). 
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Kebutuhan komunikasi berbeda bagi setiap individu. Hal ini diperlihatkan 

oleh Gambar 2.2. dimana konsep pesan Seven Cs of Effective Communication 

dikaitkan dengan Stages of Cha11ge Theory yang menjelaskan tentang tahapan 

perubahan yang dijalani oleh individu dalam mengadopsi perilaku barn 

(Prochaska dkk., 1992 dalam Piotrow dkk., 1997, h.22). 

Heath bersaudara (2007) dalam bukunya Made to Stick mengemukakan 

bahwa pesan ideal ia.lah yang menarik perhatian, melekat kuat dalam ingatan dan 

berdampak pada kelompok sasaran, yaitu rnengubah opini dan periJaku. Pesan 

yang "sticky" (lengket, melekat kuat) mernpunyai karakteristik "SUCCES" 

dengan penjabaran sebagai berikut: 

a. Simple (sederhana)~ artinya fokus pada inti pesan. Satu kalimat pemyataan 

yang bennakna dalam akan menyentuh dan selalu diingat Bahkan orang dapat 

melakukan pembelajaran sepanjang hldupnya unluk menarik makna dan 

melakukan tindakan berdasarkan pesan terSebut. 

b. Unexpected (tak terduga), artinya menarik perhatian orang dengan cara 

mengejutkannya. Kejutan ialah emosi yang berfungsi untuk meningkatkan 

kewaspadaan dan fokus perhatlan. Namun kejutan hanya bersifat sesaat. 

Untuk mempertahankan perhattan selama periode waktu yang lama, perlu 

dibangkitkan keingintahuan. Hal ini dapat dilakukan dengan membuka "gap·· 

Gurang) pengetahuan, kemudian mengisinya, secara sistematis, terus-menerus. 

c. Concrete (jelas), artinya pesan barns jelas sehingga mudah ditangkap dan 

diingat kembali. Otak manusia lebih mudah mengingat hal-hal yang konkret. 

Supaya mudah diingat. pesan. tennasuk kebenaran yang abstrak sekalipun1 

harus dinyatakan dalam visual dan tulisan yang konkret. Penyampaian secara 

konkret merupakan satu-satunya cara supaya suatu pesa.n dapat diterima secara 

seragam oleh semua orang yang menjadi kelompok sasaran. 

d. Credibility (kredibilitas), artinya pesan yang dapat dipercaya. Sesuai pepatah 

"try before you buy", orang akan menguji isi pesan sebeium mempercayainya, 

Kenyataan di 1apangan dapat mengaJahkan kepercayaan terhadap data statistik 

dari lembaga negara terkait dengan pesan tersebut. 

e. Emotion ( emosi}, artinya mendorong orang memahami pentingnya suatu 

pesan. Supaya orang peduli terhadap suatu pesan, ia harus merasakan sesuatu. 
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Bagian tersulit ialah menemukan perasaan yang tepat untuk menyampaikan 

suatu pesan. 

f. Stories (cerita), artinya memberdayakan orang untuk mengambH makna suatu 

pesan melalui cerita. Sebagai contoh, petugas pemadam kebakaran secara 

alami berbagi cerita tiap kaii menyelesaikan tugas memadamk:an kebakaran. 

Hal ini dapat memperkaya pcngalaman tentang situasi kritis yang mungkin 

akan mereka hadapi dan mempersiapkan diri secara mental dan fisik tentang 

bagalmana cara menghadapinya. 

2.2. Kampanye Peru bah an Sosial (Social Clla~tge Campaign) 

Kotler dan Roberto {1989, h.6) mendefinisikan kampanye perubahan 

sosial sebagai "all organized effort conducted by one group (the change agent). 

which intends to persuade others (the target adopters) to accept, modify, or 

abandon certain ideas, attitudes, practices and behavior" (upaya terorganisir oleh 

agen perubahan, bertujuan membujuk kelompok sasaran untuk menerima, 

mengubah atau mengabaikan ide, sikap dan pcrilaku tertentu), 

Sejumlah unsur inti dalam kampanye perubahan sosial ialah: 

a. Cause (sebab) yaltu tujuan sosial yang diyakini oleh agen perubahan dapat 

menghasllkan jawaban yang diinginkan ata.s suatu ma.salah sosial. 

Tujuan kampanye perubahan sosial meliputi: 

• Increase awareness (peningkatan kesadaran/pengetahuanlkognltif). 

misalnya penyebaran informasi tentang pentingnya makanan bergizi, 

pendidikan. 

• Si11gle action chauge (membujuk untuk melakukan suatu aksi tunggal pada 

suatu waktu tertentu), rnisalnya melakukan donor darah, memilih presiden 

secara langsung dalam pemilihan umum. 

• Behavioral change (mengubah perilaku/aksl berulang), meliputi 

meninggalkan perilaku lama, mencoba mernpraktekkan perilaku baru dan 

mempertahankan pola perilaku baru. Contohnya berheuti merokok, 

mengubah kebiasaan makan untuk cegah obesitas. 
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• Value change (mengubah nilai), misalnya rnengubah nilai tentang aborsi. 

Perubahan ni1ai paling suUt dicapai. Identitas dan eksistensi seseorang 

mengakar dan mendarah daging pada nilai-nilai dasamya, yang 

dipengarubi oleh budaya, agama. Umumnya, orang akan menghindari atau 

menolak informasi yang bertentangan dengan nilai-nilainya. Untuk 

mempromosikan sikap, perilaku dan nilai baru yang tak akan diadopsi 

secara sukarela oleh kelompok sasaran, agen perubahan dapat 

memberdayakan hukum dan sanksi legaL Setelah jangka waktu tertentu, 

kepatuhan pada hukum barn akan menghasilkan pcrubahan sikap, perilaku 

dan nilal yang diinginkan. Di sarnping itu, perubahan nilai dapat didorong 

melalui perubahan perlJaku terlebih dahulu. Pola perilaku barn membantu 

mengubah cara pandang terhadap suatu hal, sehingga memungkinkan 

terJadi pernbahan nilaL 

b. Change Agem (agen peruhahan) yaitu individu, organisasi, pemerintah atau 

gabungan ketiganya yang berupaya mewujudkan perubahan sosial. 

c. Target adoplers (sasaran) yaitu individu1 ke1ompok atau masyarakat yang 

menjadi sasaran upaya perubahan. 

d. Channel yaitu jalur komunikasi dan distribusi dimana terjadi pertukaran 

pengaruh dan tanggapan secara dua arah antara agen perubahan dan sasaran, 

5. Change strategy (strategi perubahan) yaitu arah program yang diadopsi oleh 

agen perubahan untuk mempengarohi sikap dan perilaku sasaran, meliputi dari 

segi teknologi, ekonomi~ politik, pendidikan dan pemasaran sosial. 

Pada uruumnya .• kampanye perubahan sosial bertujuan untuk mengubah 

perilaku kelompok sasaran. Perubahan perilaku diyakini dapat terjadi sebagai 

hasil akhir dari sejumlah tahapan secara linier. Hal ini dimulai dari peningkatan 

pengetahuan untuk mengubah pengetahuan kelompok sasaran dan pemberian 

motlvasi untuk mengubah sikap kelompok sasaran. 

Menurut Hyman dan Sheatsley dalam Kotler dan Roberto (1989, h.7), 

suksesnya kampanye perubahan sosial mencapal tujuannya, dipengaruhi oleh: 

a. keberadaan kelompok garis keras, kepala batu (hard core) yang sama sekali 

tak peduli, tak mau tabu (chronic know-nothings), terhadap infonnasi, dalam 
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bentuk dan tingkatan apapun, yang dianggap tidak berkaitan dengan 

kehidupan mereka- kelompok ini sulit dijangkau meskipW1 seluruh hambat­

an fisik untuk menerima inforrnasi telah dihilangkan, karena masih tersisa 

hambatan psikologis untuk menerima infurmasi; 

b. kecenderungan seorang individu menanggapi infonnasi baru akan meningkat 

sejalan dengan bertambah besamya kepentingan dan keterlibatannya dalam 

masalah tersebut; 

c. kecenderungan seorang individu menerima informasi baru akan meningkat 

sejalan dengan kesesuaian informasi terhadap sikap individu tersebut 

sebelumnya- orang cendernng menjauhi informasi yang tida.k disetujuinya; 

d. orang memahami sesuatu dengan cara yang berbeda, tergantung nilai dan 

keyakinan yang dianut 

Kotler dan Roberto (1989, h.8) menyatakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesuksesan kampanye perubahan sosial ialah sebagai berikut: 

a. Fak:tor kelompok sasaran (target audience), misalnya sikap apatis dan defensif 

terhadap pesan yang disampaikan; 

b. Faktor pesan, misalnya pesan yang disarnpaikan tidak memuat manfaat yang 

menguntungkan bagi kelompok sasaran dengan cara yang menarik perbatian~ 

c. Faktor media, misalnya tidak menggunakan media yang tepat, pada waktu 

yang tepat, sehingga kurang optimal untuk diakses oleh kelornpok sasaran; 

d. Faktor mekanisme tanggapan, misalnya tidak menyediakan cara mudah dan 

nyaman bagi ke!ompok sasaran yang teiah termotivasi, untuk secara positif 

menanggapl dan melakukan aksi tindak lanjut sesuai pesan yang dimaksud 

dalam kampanye. 

Wiebe dalam Kotler dan Roberto (1989, h.lt) mengemukakan bahwa 

kampanye perubahan sosial yang meniru kampanye produk komersial~ cenderung 

akan sukses. Penerapan prinsip dan teknik pernasaran komersial mengutarnakan 

pemenuhan kebuluhan (needs) dan keinginan (wants) konsumen atau kelompok 

sasaran sehingga berSedia rnenerirna produk yang ditawarkan. Berikut adalah 

faktor-faktor yang menentukan keberhasilan suatu kampanye. dari sudut pandang 
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kelornpok sasaran: 

a. The Force (kekuatan). Intensitas motivasi seseorang terhadap tujuan 

karnpanye, sebagai basil dari kecenderungan orang tersebut sebelum terpapar 

pesan karnpanye dan kemampuan pesan kampanye untuk mempengaruhi 

orang tersebut. 

b. The Direction (petunjuk). Petunjuk bagi individu sasaran tentang apa, kapan, 

di mana, bagaimana cara rnerespon pesan kampanye. 

c. The Mechanism (mekanisme). Keberadaan lembaga, kantor atau outlet 

pernasaran yang memungkinkan individu sasaran untuk mewujudkan 

motivasi, setelah terpapar pesan kampanye, menjadi aksi nyata. 

d. Adequacy (kelengkapan), Compatibility (kesesuaian). Kemampuan dan 

efektivitas agen perubahan dalam menjalankan tugasnya untuk mencapai 

tujuan kampanye. 

e. Distance Qarak). Perkiraan individu sasaran terhadap pengorbanan (biaya, 

tenaga, waktu) yang harus dikeluarkan untuk mengubah sikap dan perilaku, 

sesuai dengan tujuan kampanye. 

Rolhschild dalam Kotler dan Roberto (1989, h.12) menjelaskan faktor­

faktor penyebab isu yang diangkat dalam kampanye perubahan sosial lebih sulit 

dijual kepada kelompok sasaran daripada produk komersial, yaitu sebagai berikut: 

a. Situation Involvement (keterlibatan dalam situasi). Perubahan sikap dan 

perilaku yang diangkat dalam kampanye perubahan sosial umumnya 

dianggap kurang penting dan kurang menarik bagi kelompok sasaran. Hal ini 

mengakibatkan rendahnya keterlibatan kelompok sasaran dalam kampanye 

perubahan sosial. 

b. Enduring Involvement (keterlibatan jangka panjang). Pada wnumnya, 

kelompok sasaran belum pemah atau hanya sedikit terlibat langsung dengan 

isu yang diangk:at dalam kampanye perubahan sosial. 

c. Benefits/Reinforces (perbandingan antara manfaat dengan penguatan). Setelah 

mencoba mengadopsi perubahan sikap dan perilaku yang dianjurkan dalam 

kampanye, individu sasaran kurang merasakan manfaat atau tidak langsung 

merasakan hasilnya. Hal ini berpotensi mengurangi minat individu tersebut 

Universitas Indonesia 

Informasi Dan..., Asti Tyas Nurhidayati, FISIP UI, 2008



27 

untuk mempertahankan perubahan sikap dan perilaku yang telah dicobanya 

atauptm mengurangi minat individu sasaran lain yang belum mencoba, untuk 

mengadopsi perubahan sikap dan perilaku. tersebut. 

d. Cost (biaya). Perubahan sikap dan perilaku yang dianjurkan dalan1 kampanye 

memer1ukan biaya (uang. tenaga, waktu) dari kelompok sasaran. 

e. Benefit/Cost (perbandingan antara manfaat dengan biaya). Individu sasaran 

menganggap perbandingan anlara manfaat yang diperoleh dibandingkan 

dengan pengorhanan yang dilakukarmya, kurang seimbang. 

f: Preexisting Demand (tuntutan sebeium karnpanye). Kelompok sasaran lidak 

merasakan bahaya yang dapat menimpanya, hila tidak mengubah sikap dan 

periiaku sesuai anjuran kampanye. 

g. Segmentation (pemilahan). Supaya tepat sasaran, isu yang diangkat daJam 

karnpanye tidak bisa bersifat umum, perlu dikemas secara berbeda, 

disesuaikan dengan karakteristik setiap kelompok sasaran. 

Menurut Maibach, Kreps dan Bonaguro (1993), da1am Kalichman (1998, 

h.l54), ada !2 prinsip utarna untuk menjalankan kampanye perubahan soslai 

untuk rnencegah penularan HIV secara efektif~ yaitu: 

a. keragaman epidemi HIV dan AIDS perlu strategi komunikasl yang Juas 

cakupannya terfokus kepada segmen populasi kelornpok sasaran spesifik; 

b. karnpanye pemasaran dirancang untuk mencenninkan kepedulian, 

karakteristik dan kebutuhan kelompok sasaran~ 

c. kelompok sasaran terlibat aktifsejak awal proses perencanaan kampanye; 

d. segrnentasi populasi secara cermat sangat diperlukan untuk memfokuskan 

kampanye bagi kelompok sasaran yang homogen; 

e. kampanye pemasaran berfokus pada tujuan perubahan perilaku yang lebih 

sehat dan aman, namun reatistis; 

f. menggunakan berbagal jenis saluran kornunikasi yang menarik, sesuat 

karakterisktik dan kebutuhan kelompok sasaran; 

g. kampanye harus mampu menunjukkan bahwa biaya, upaya dan tuntutan 

psikologis dalam mengadopsi perilaku baru jauh lebih rendah daripada 

manfaat yang diperoleh; 
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h, kampanye pemasaran sosial berlandaskan teori perilak:u manusia pada tingkat 

individu, kelompok dan populasi; 

1. kampanye memperhatikan peran orgarusas1 dan struktur sosial yang 

mempengaruht perilaku kelompak sasaran; 

J, produk: dan pesan sesuai dengan kebutuhan kelompok sasaran; 

k. kampanye dijalankan dalam durasi culrup sehingga mampu memberdayakan 

individu untuk terlibat dalam kegiatan terkait dengan kampanye; 

L evaluasi kampanye harus dilakukan baik selama proses perencanaan maupun 

impJementasi, Kampanye pemasaran terkoordinir yang digahungkan dengan 

strategi pemasaran sosial bcrpotensi besar dalam mempengaruhi perubahan 

perHaku lebih sehat dan aman di tingkat komunitas, terkait dengan pencegahan 

penularan HIV penyebab AIDS. 

2.3. Pemasaran Sosial (Social Marketing) 

Menurut Kotler dan Roberto (1989, h.24), definisi pemasaran sosial ialah 

"the strategy for changing behavior, combines the best elemeHts of the traditional 

approaches to social change in an integrated planni11g and action framework and 

utilizes advances in communication technology and marketing skills" 

(strategi untuk mengubah perilaku yang menggabungkan elemen terbaik dari 

pendekatan tradisiona1 dan perubahan sosial dalam perencanaan terintegrasi dan 

kerangka kerja aksi serta memanfaatkan kemajuan teknoJogi komunikasi dan 

keterampilan pemasaran). 

Sedangkan Kotler dan Zaltman (1971) dalam Piotrow dkk. (1997, h.19) 

mendefinisikan pemasaran sosfaJ sebagai "the design. implementation and control 

of programs calculated to influence the acceptability of social ideas and involving 

considerations of product, planning, pricing, communication, distribt~tiOit and 

marketing research" 

(disain, implementasi dan pengendalian suatu program terukur untuk 

mempengaruhi penerimaan suatu ide sosial dan melibatkan pertimbangan produk, 

perencanaan, harga, komunikasi, distribusi dan riset pemasaran). 
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Ling, Franklin, Lindsteadt dan Gearon (1992), Winett dkk. (1995) dalam 

Kalichman (1998, h. I 53), Keegan (1999, h.l3) serta Kotler dan Roberto (1989, 

hA4) bahwa pemasaran sosial menggunakan konsep dan prinsip pemasaran 

komersial, disebut bauran pemasaran sosial (social marketing mix), meliputi 

"4 Ps" - product, price, place, promotion - untuk mernpromosikan ide~ 

perilaku dan obyek fisik (tangible object). 

a. product~ berupa ide, perilaku dan obyek fisik, yang ditawarkan oleh agen 

perubahan kepada kelompok sasaran; 

b. price ialah pengorbanan (uang, waktu, tenaga, upaya, tuntutan psikologis) 

yang harus dikeluarkan oleh kelompok sasaran untuk mengadopsi produk; 

c. place yaitu sarana untuk: menyampaikan produk kepada kelompok sasaran, 

misalnya outiet distribusi untuk produk fislk, media untuk ide dan periJaku; 

d. promotion merupak:an sarana untuk mempromosikan produk kepada 

kelompok sasaran rnelalui kontak interpersonal. penjuatan langsung, iklan~ 

pubHc relations, dlL 

2.3.1. Produk Sosial (Social Product) 

Produk sosial dibedakan sebagai berikut: 

a. Berdasarkan tantangan menemhus pasar (dif.fiwlty of market penteration): 

• New social marketing product yaitu produk sosial yang memuaskan 

kebutuhan dan keinginan kelompok sasaran, yang tidak dipcnuhi oleh 

produk lain; 

• Superior social marketing product yaitu produk sosial yang memuaskan 

kebutuhan dan keinginan kelompok sasaran dengan lebih baik 

dibandingkan dengan produk lain; 

• Substiture social marketing product yaitu produk sosial yang tidak 

memuaskan kebutuhan dan keinginan kelompok sasaran saat ini, namun 

marnpu memenuhi kebutuhan mendasar nyata dari kelompok sasaran 

tersebut. Terkait dengan perilaku kelompok sasaran, ini merupakan produk 

soslal yang paling sutit untuk dipasarkan. 
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b. Berdasarkan kerumitan tugas pemasaran (complication of marketing task): 

• With a tangible-product-base yaitu melibatkan obyek fisik untuk 

melakukan praktek sosial. Ini memerlukan tugas pemasaran yang ganda, 

yaitu memasarkan ide atau praktek sosial, seka1igus memasarkan obyek 

fisik yang menyertainya; 

• Without a tangible-product-base yaitu tidak melibatkan obyek fisik. 

3. Berdasarkan obyeklhasil ak.hir yang diadopsi (object/end-result of adoption), 

yaitu: (a) ide; (b) praktek-aksi tunggal; (c) praktek-perilaku (aksi berulang 

dan berkelanjutan membentuk pola). Hal ini digambarkan oleh Gambar 2.3. 

Social 
Product 

Belief 

Attitude 
Ttlea 

Value 

Act 
Practice 

Bel1avior 

Tangible 
Object 

Gambar 2.3. Tipe produk sosial 

Sumber: Kotler dan Roberto (1989, h.25). 

Menurut Kotler dan Roberto (1989, h.25), ide terdiri dari tiga komponen 

yaitu: (a) Kepercayaan (belie!J yaitu persepsi terhadap suatu kenyataan, tanpa 

melibatkan evaluasi; (b) Sikap (attitude) yaitu evaluasi positif ataupun negatif 

terhadap orang, obyek, ide, event; (c) Nilai (value) yaitu pemahaman tentang apa 

yang dirasa benar ataupun salah. Rokeach dalam Kotler dan Roberto (1989, h.26) 

menyebutkan bahwa "a person has many beliefs, some attitudes and few values" 

(seseorang mempunyai banyak kepercayaan, beberapa sikap dan sedikit nilai). 

Sedangkan Rokeach dalam Kotler dan Roberto (1989, h.92) mendefinisikan 

sebagai berikut: 
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[A belief is) any proposition, conscious or unconscious, fq[erred from what 

a person says or does, capable of being preceded by the phrase 'I believe 

that.' {An attitude, on the other hand, is] a relatively enduring organization 

of beliefs around an object or situation. predisposing one to respond in some 

preferential manner. [A value is] a type of belief, centrally located in one's 

total belief system, about how one ought or ought not to behave, or about 

some end~state of existef!Ce worth or not worth attaining. 

(Kepereayaan lalah hal yang disadari ataupun tidak, tergambar dari 

perka:taan atau tindak:an seseorang, umumnya didahului dengan kalimat 'Saya 

percaya.' Sikap ialah kumpulan kepercayaan yang bertahan lama terhadap 

suatu obyek atau situasi, mempengaruhi kecendenmgan seseorang dalam 

menanggapi suatu haL Nilai berpusat pada sistem kepercayaan keseluruhan 

seseorang, tentang bagalmana dia harus bersikap serta berharga atau tidaknya 

suatu hal untuk dicapainya). 

Dalam konleks kampanye anti rokok, seseorang telah mengadopsi 

kepercayaant jika dia berpendapat, "Saya percaya merokok berbahaya bagi 

kcsehatan saya." Kepercayaan tersebut berubah menjadi sikap, jika dia 

berpendapat, "Saya percaya merokok berbahaya bagi kesehatan saya dan saya 

akan berhenti merokok." Sikap tersebut berubah menjadi nilai, jika dia 

berpendapat, "Saya percaya merokok berbahaya bagi kesehatan semua orang dan 

semua perokok harus berhenti merokok. n 

Praktek sosial terdiri dari dua komponen yaitu tindakan atau aksi (act) 

yang dilakukan sekali sl\ia dan perilaku (behavior) yang dilakukan berulang-ulang 

membentuk suatu pola. Sedangkan abyek flsik (tangible object) merupakan alat 

untuk melakukan praktek sosiaL 

Dalam upaya pencegahan penularan HlV dari hubungan sekst pemasaran 

sosial digunakan untuk mempromosikan perubahan perilaku berdasarkan urutan 

dari perilaku paling aman hingga lebih berisiko. Hal ini dikenal melalui konsep 

ABC, yaitu Abstinence (berpantang me!akukan hubungan seks), Be faithful (saling 

setia dengan satu pasangan tetap) dan Condom (memakai kondom setiap kali 

melakukan hubungan seks berisiko ). Ketiganya merupakan praktek: sosial. 
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khususnya perilaku berulang. Namun A dan B merupakan ide (belief. attitude, 

value), sedangk.an C rnerupakan obyek fisik. Program pemasarnn sosial kondom 

rnengusahakan supaya kondorn tersedia dan teJjangkau hagi keJompok sasaran. 

khususnya yang berpendapatan rendah, sekaligus mendorong adopsi perubahan 

perilaku yang lebih aman dan sehat 

2.3.2. Kelompok Sasaran (Target Adopter) 

Pemasaran sosial bertujuan untuk mengubah perilaku atau gagas:an yang 

merugikan serta diadopsinya perilaku a!au gagasan baru yang lebih baik. Supaya 

tujuan perubahan perilaku tercapai. pemasaran sos.ial menekankan pentingnya 

menyesuaikan dengan karakteristik serta kebutuhan segmen populasi sehagai 

kelompok atau perigadopsi sasaran (target adopler). Penjajakan tentang hal ini 

dapat dilakukan melalui survei dan diskusi kelompok terfOkus. Pemahaman 

mendalam tentang kelompok sasaran merupakan hal mutlak, sebagai dasar 

pengambilan keputusan strategi komunikasi dan pemasaran sesuai dengan 

harapan, keinginan, kebutuhan, nHaf, sikap, keyakinan. kondisi dan masalah yang 

dihadapi oleh kelompok sasaran (Kotler dan Roberto, 1989 dalam Kaliclunan, 

1998, h.154). 

Koller dan Roberto (1989, h.27) menyatakan karaktens!ik dan profil 

kelompok sasaran yang perlu djpahami ialah: 

a. Sosiodernografik yaitu atribut eksternal meiiputi jenis kelamin. usia. agama, 

suku, pendidikan, pekerjaan, pendnpatan, kelas sosial, status pemikahan, 

jumlah anggo!a keluarga, dll; 

b. Psikologis yaitu atribut internal meJiputi sikap, nilai, motivasl. kepribadian, 

gaya hidup, orientasi seksual. dll; 

c. Perilaku meliputi pola perilaku, kebiasaan mernbeli, pengambilan keputusan, 

Pelaku pemasaran sosial juga perlu mengidentifikasi keJompok·kelompok 

yang berpengaruh pada kelompok sasaran (influential groups) untuk menetralisir 

perlawanan dan mengumpulkan dukungan untuk rnencapai tujuan perubahan 
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sosiat Sejumlah kelompok yang mempengaruhi kelompok sasaran ialah sebagai 

berikut (Kotler & Roberto, 1989, h.27): 

a. Permission granting group (kelompok pemberi izin) ialah lembaga resmi 

yang berwenang memberikan izln atau otorisasi legal yang diperlukan dalam 

merancang, memulai dan melaksanakan aktivitas pemasaran sosial di 

lapangan; contohnya dinas-dinas pemerintahan, pemerintah daerah, poJisi dan 

rniliter setempat. 

b. Support group (kelompok pendukung) ialah individu, kelompok atau lembaga 

yang partisipasi dan dukungan aktifuya diperlukan dalam program pemasaran 

sosial; contohnya untuk program Keluarga Berencana (KB), diperluk:an 

dukungan dari dokter1 bidan, klinikj rumah sakit, apotek, produsen alat 

kontrasepsi~ tokoh agama, tokoh adat. tokoh masyarakat. 

c. Opposition group (kelompok penentang) ialah individu, kelompok atau 

lembaga yang perlu didekati, supaya dapat berto1eransi terhadap program 

pemasaran sosial; contohnya untuk program KB dlperlukan toleransi dari 

tokoh agarna yang menentang pembatastm anak, berdasarkan sudut pandang 

agama. 

d. Evaluation group (kelompok pengevaJuasi) ialah lernbaga resmi yang 

berwenang melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan pemasaran sosial. 

sebagai masukan untuk perbaikan dan keberlanjutan program tersebut 

selanjutnya. 

2.3.3. Adopsi Produk Sosial 

Dalam pemasaran sostai, sasaran merupakan indivldu, kelompok dan 

populasi yang menjadi sasaran produk kampanye perubahan sosial, bernpa ide 

(kepercayaan, sikap, nilai), praktek (aksi tunggal atau pola perilaku berulang) 

maupun obyek fisik. Supaya sasaran bersedia menerima dan mengadopsi secara 

keseluruhan atau memodiflkasi produk sosial, pelaku pemasaran harus mampu 

memprediksi kecenderungan perilaku kelompok sasaran. 

Kotler dan Roberto (1989, h.93) rnenyebutkan ernpal alasan seseorang 
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bersedia mengadopsi produk sosial baru, yaitu: (a} compliance (kepatuhan), 

karena disediakan insentif ataupun ada sanksi hukum; (b) identification, akibat 

pengaruh orang yang dikenal; (c) k11owledge-based (berdasarkan pemikiran), 

penyesuaian paling rasional terhadap suatu kondisi; (d) internalization 

(pendalaman), keyakinan sebagal penyelesaian terbaik bagi semua oran& bukan 
' 

hanya untuk orang tertentu. 

Time Horizon 

For the Short Term For the Long Term 

r 
Slow 

Kinds of 
adoption behavior 

Internalization 

Knowledge-based 

Identification 

Compliance 

Compliarrce-/--+ Identification 

Knov.>/edge 

Hierarchy 
of Ease of Effect 

Least ea~y 

Easiest 

lJJ!emalizalion 

Hierarchy of Social 
Marketing Prtiferred 

Mosr preferred 

Least preferred 

Gambar 2.4. Tipe dan lingkatan perilaku adopsi 

Sumber: Kotler dan Roberto (1989, h,94) 

Gambar 2.4. menunjukkan tingkatan perilaku adopsi. Perilaku adopsi 

dapat dikelompokkim berdasarkan kecepatan dalam mengadopsi {lambat atau 

cepat) dan lamanya waktu untuk mengadopsi (jangka pendek atau jangk:a 

panjang). Jika pelaku pemasaran sosial menginginkan kelompok sasaran 

mengadopsi produk sosial secara cepat dan dalam jangka pendek, pendekatan 
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paling sesuai ialah adopsi berdasarkan kepatuhan - untuk itu diperlukan insentif 

atau peraturan berikut sanksi hukumnya. Untuk mencapai adopsi berdasarkan 

internallsasi, dimana perubahan perilaku akan berlanjut dan bertahan larna1 

dipedukan usaha lebih keras dari pelaku pemasaran sosiaJ. Perilaku adopsi juga 

dapat dikelompokkan berdasarkan tingkatan kemudahan dalam mempengaruhi 

kelompok sasaran (hierarchy of ease of effecting); dlmana compliance merupakan 

perilaku adopsi yang paling mudah mempengaruhi, sedangkan internalization 

merupakan perilaku adopsi yang paling sulit mempengaruhl. Selain itu, perilaku 

adopst juga dapat dikelompokkan berdasarkan tingkatan yang dikehendaki oleh 

pelaku pemasaran sosiar (hierarchy of social marketing preferred); dimana 

internalization merupakan perilaku adopsi yang paling ingin dicapai, karena 

tertanam kuat di hati kelompok sasaran, sedangkan compliance merupakan 

perilaku adopsi yang kurang dikehendaki, karena terjadi berdasarkan unsur 

eksternal. bukan dari kemauan sendiri. 

Gambar 2.5. menunjukkan empat model proses adopsl produk sosial oleh 

kelompok sasaran, dalam istHah pemasaran disebut 'closing the sale ' yaitu: 

(a) adopsi 'learn-feel-do'; (b) adopsi 'do-feel-learn'; (c) adopsi 'learn-do-fee/'; 

(d) adopsi 'multipath '. 

High 

The 'do-feel-learn' Tile 'leam-feel-do' 
adoption process adoption process 

17rc '/eam-do-{eel' Tlte 'multipath' adoption 
adoption process process (the not logically 

possible quadrant) 

Low 
Percaived differentialiou am011g alternatives 

High 

Gambar2.5. Model proses adopsi 

Sumber: Ray (1982) dalam Kmler dan Roberto {1989, b. 94) 
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Pada model adopsi 'learn-feel-do·, kelompok sasaran terpapar infonnasi 

dan mernpelajarinya, merasa tertarik terhadap produk sosial, kemudian mencoba 

dan mengadopsinya. Infonnasi untuk meningkatkan kesadaranfpengetahuan dan 

memotivasi ketertarikan terhadap produk sosial harus dikomunikasikan secara 

efektif. Ini merupakan model adopsi yang paling banyak digunakan dan diteliti 

dalam mempengaruhi perilaku kelompok sasaran. Model ini mencapai basil 

maksimal jika dua kondisi terpenuhi yaitu: (a) tingginya keterlibatan kelompok 

sasaran potensial dalam mencapai tujuan adopsi serta (b) kelornpok sasaran 

merasakan perbedaan antara produk sosial baru yang ditawarkan dengan yang 

diadopsi saat ini 

Model adopsi 'do- feel-leam' merupakan kebalikan urutan pembelajaran 

normal Pada model ini, kelompok sasaran mencoba dahulu produk sosial untuk 

sementara waktu, lalu mengubah sikapnya sebagai hasil pengalaman uji coba, 

kemudian mengumpulkan, memilih dan mempelajari informasi terkait dengan 

produk tersebut yang akan mernperkuat perilaku adopsinya. Dua kondisi yang 

harus dipenuhi supaya proses ini tercapai ialah: (a) tingginya keterlibatan 

kelompok sasaran dalam mencapai tujuan adopsi serta (b) kerniripan antara 

produk sosial baru yang ditawarkan dengan yang diadopsi saat ini. 

Pad a model a.dopsi 'learn-do-feel', kelompok sasaran mengadopsi produk 

sosJal yang telah dikena!nya1 akibat tingginya frekuensi paparan informasi terkait 

dengan produk tersebut di media, meskipun belum menentukan sikap terhadap 

produk tersebut. Jika pengalamannya mernuaskan, hal ini akan mendukung 

perubahan sikapnya terhadap produk terscbut. Model ini berlangsung dalam dua 

kondisi, yaitu: (a) tidak memerlukan tingginya keterlibatan kelompok sasaran 

dalam mencapai tujuan adopsi serta (b) kemiripan antara produk sosial baru yang 

ditawarkan dengan yang diadopsi saat ini. Supaya lebih mudah diterima oleh 

kelompok sasaran, model ini memungkink:an pelaku pemasa.ran sosia1 mengubah 

produk sosial yang sebenarnya memerlukan tingginya keterlibalan kelompok 

sasaran daJarn mencapai tujuan adopsi (high involvement), dipromosikan sebagai 

produk sosial yang hanya me:merlukan keterlibatan rendah kelompok sasa.ran (low 

involvement). 
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Kelompok sasaran sangat pen::aya (higher-order belief) terhadap produk 

sosial, jika telah mencoba, baik secara langsung melalui uji coba (trial adoption) 

ataupun secara tidak langsung melalui pengamatan. Proses pembelajaran 

melibatkan panca indera ini berpengaruh pada kesediaan menerima informasi 

tentang produk sosial secara lebih balk dan keyakinan lebih kuat, terutama 

hubungan antara kebutuhan dan keinginan kelompok sasaran dengan produk 

sosial yang ditawarkan. Oleh sebab itu, uji coba menjadi kunci sebelum 

berkomitmen untuk mengadopsi seterusnya. Sebaliknya, kelompok sasaran kurang 

yakin (low-order belief) terhadap produk sosial1 jika ragu bahwa produk sosial 

yang ditawarkan mampu memenuhi kebutuhan dan keinginannya. Ini berpengaruh 

pada rendahnya kesedJaan menerima informasi tentang produk sosJaL 

higher 
order Feel higher 
belief order 

Learn differemiatiou Commirled-
Do 

lower 
order Trial-Do 

belief 
nondiffercntiation 

Sequence 1: Leam-Feel-DoModel 

(Leam ~Feel~ Committed-Do); 

Sequence 2: Leam-Do-Feel Model 

(Learn ..:,Trial-Do ..:,Feel--+ Comitted-Do); 

Sequence 3: Do--Feel-Learn Model 

(Leam-+Trial-Do-tRetrial-Do-+Retrial-Do-t.-) 

Gambar 2.6. Proses adopsi Multipath 

Sumber: Smith dan Winyard (1982) dalam Kotler dan Roberto (1989, b.9S) 
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Gambar 2.6. menunjukkan model adopsi 'multipath' yang menggabungkan 

ketiga modet lainnya. Aftematif pertama, model 'learn-feel-do' klasik yang 

paling banyak dipakai dalam pemasaran sosial, narnun sering kali kurang efektif, 

karena tingginya pengetahuan kelompok sasaran terhadap produk sosial, belum 

tentu mampu mendorong perubahan sikap dan perilaku. Altematif kedua. model 

'learn-do-fee/', banyak diaplikasikan pada pemasaran sosial yang memanfaatkan 

pengulangan pesan dengan frekuensi tinggi di media massa untuk mendorong 

kesediaan kelompok sasaran menguji coba produk sosial. Pengalaman melakukan 

uji coba dapat memenuhi kebutuhan kelompok sasaran terhadap sumber informasi 

berkredibilitas tinggi dan mernicu keyakinan terhadap produk sosial, Kcyakinan 

tersebut dibedakan menjadi dua macam, yaitu: (a) yakin bahwa produk sosial 

yang ditawarkan memiliki kelebihan dari yang diadopsi saat ini serta dapat 

mernenuhi kebutuhan dan keinginan keJornpok sasaran. sehingga memicu 

komitmen untuk mengadopsi produk sosial barn tersebut seterusnya; atau 

(b) yakin bnhwa produk sosial yang ditawarkan tidak berbeda dari yang diadopsi 

saat ini, sehingga kefompok sasaran hanya bersedia untuk menguji cobanya lagi, 

tanpa komitmen untuk mengadopsL Poin (b) merupakan altemat!f ketiga, model 

'do-feel-learn·. 

Kotler dan Roberto (1989, h.99) menyebutkan sejum!ah elemenlfaktor 

penentu (determinant) dari ketiga komponen perilaku adopsi (learning, feeling, 

doing), yaitu: 

A. Elemen-elemen dari efek pembelajaran (learning effect): 

a. Source of learning yaitu sumber informasi yang diperlukan oJeh 

keJompok sasaran untuk mengambil keputusan daJam mengadopsi 

perilaku, terdiri dari: (i) personal sources, (ii) non-persona./ sources dan 

(Hi) adoption experience. Kornunikasi interpersonal Iebih efektif 

mempengaruhi kelompok sasanm daripada media. Dalam pemasaran 

sosial, medla digunakan untuk memperluas jangkauan kelompok sasaran 

yang terpapar infonnasi, sedangkan komunikasi intaperSonal diandalkan 

untuk menghasilkan kedalarnan infonnasi, khususnya untuk produk 

sosial dengan karakteristik high involvement (sangat melibatkan 
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kelompok sasaran), visibility (terlibat), testability {dapat diuji coba), 

complexity (rumit) dan perceived risk (persepsi risiko). Komunikasi 

interpersonal dapat dilakukan dengan memanfaatkan pendapat tokoh 

berpengaruh (opinion leader) dan -..,·ord-of-mouth {diskusi yang 

herkembang di masyarakat, dari mulut ke mulut, tanpa mempedulikan 

siapa yang memimpin atau berpendapat). Robertson} Zielinski dan Ward 

(Kotler & Roberto, !989, h.IQO) menyebulkan hal-hal yang perlu 

diperhatikan oleh pelaku pemasaran sosial tentang inforrnasi, yaitu: 

(i) membatasi tipe dan jumlah informasi yang disampaikan kepada 

kelompok sasaran supaya dapat diserap dengan baik; dan (ii) informasi 

menonjolkan kelebihan produk sosial yang ditawarkan dati yang diadopsi 

saat ini. 

b. Timing of leanzing. Peiaku pemasaran sosial perlu menyelaraskan 

ketepatan antara waktu1 lnformasi dan tahapan proses adopsi. 

c. The adopter's evaluation. Kelornpok sa saran mengevaluasi produk sosial 

untuk menentukan kesan dan kepuasan. Produk sosial merniliki banyak 

sifat, namun hanya sebagian kecil yang dianggap penting oleh 

kebanyakan kelompok sasaran, misalnya hanya yang terkait dengan biaya 

dan risiko. Setiap sifat dinilai secara subyektif. dipengarnhi oieh 

karakteristikj keinginan dan kebutuban kelompok sasaran. Kelompok 

sasaran JUga menilai keunggulan dan ke1ernahan produk sosial yang 

ditawarkan, khususnya obyek fisik, dibandingkan dengan yang diadopsi 

saat ini. 

d. Motivating adopters to learn. Supaya kelompok sasaran terpicu untuk 

mempelajari produk sosiaJ, pelaku pemasaran sosial perlu memenuhi 

kebutuhan kelompok sasaran akan otonomi dan kendali, melalui 

informasi yang sederhana, fokus dan memotivasi aksi individu, 

B. Elemen~elemen dari efek merasakan (feeling effect); 

a. Target adopter's belief Keyakinan akan dampak dan konsekuensi dari 

mengadopsi produk sosiat memicu perubahan sikap, sehingga perlu 

dikedepankan dalarn menyampaikan infonnasi kepada kelompok sasaran, 
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b. The influence of trial adoption. Sternhal dan Craig dalam Kotler dan 

Roberto (1989, h. I 04) rnenyampaikan bahwa "in situation where people 

are uncertain about their attitude ... they may engage in [trial adoption} 

behavior to determine their [attitude}" (dalam situasi dimana orang tak 

yakin terhadap sikapnya ... mereka akan mengujicoba perilaku untuk 

menentukan sikapnya). Belk (Kotler & Roberto, 1989, h.l04) 

menyebutkan lima karakteristik situasi uji coba yang dapat membentuk 

sikap kelompok sasaran, sebagai masukan bagi strategi pemasaran sosial, 

yaitu: (i) lingkungan fisik tempat uji coba dilakukan; (ii) lingkungan 

sosial (kehadiran orang lain saat uji coba); (iii) waktu (hari, musim, lama 

waktu uji coba terhitung dari perilaku terkait yang terakhir); 

(iv) pandangan kelompok sasaran terhadap uji coba yang dilakukannya; 

(v) keadaan yang mendahului, misalnya mood saat melakukan uji coba. 

c. Motivational forces that shape feelings, meliputi kebutuhan akan hal 

yang menarik (excitement), baru (novelty), diterima (accepted), dicintai 

(loved), mencurahkan perasaan (catharsis), beraksi (acting out), meniru 

(imitate) dan menyesuaikan (match). 

Komunikasi pemasaran sosial perlu memperhatikan e[ek burnerang dari 

penekanan efek negatif dalam pesan berulang (Feingold & Knapp dalam 

Kotler & Roberto, 1989, h.106). Dalam konteks amphetamine, terapi 

substitusi heroin, hal ini mengakibatkan pergeseran persepsi pada 

kelornpok sasaran, dari sernula bersikap negatif rnenjadi kurang negatif. 

Menurut McGuire dalam Kotler dan Roberto (1989, h.I06), "drug-taking 

by teen-age males may be attractive, not in spite of its dangerousness but 

rather because of its dangerousness" (remaja pria mengkonsumsi 

narkoba karena menganggap perilaku berbahaya tersebut hebat, 

menarik). Selain itu, kelompok sasaran akan bersikap positif terhadap 

produk sosial hila orang lain juga bereaksi yang sama. Stevens, Greene 

dan Primavera (Kotler & Roberto, 1989, h.l06) memberi contoh bahwa 

perokok pria terpicu untuk berhenti merokok jika tak ada perokok lain di 

keluarganya. 
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C. Elemen-elemen dari efek melakukan (doiug effect); 

a. Determinants of trial adoption. 

Kelompok sasaran bersedia mengujicoba produk sosial apabila: (i) ingin 

mengetahui risiko dan (ii) terpapar pesan berulang dalam frekuensi tinggi 

tentang produk sosial tersebut, namun kurang yakin untuk langsung 

rnengadopsinya (low involvement). Pe1aku pemasaran sosial perlu 

memperhatikan produk sosial (ide dan praktek) yang tidak melibatkan 

obyek fisik untuk mengadopsinya ataupun yang rumit secara teknis 

(misalnya alat kontrasepsi, rehabilltasi narkoba, tera.pl ketergantungan 

alkohol). Tipe produk sosial tersebut tidak memungkinkan kelompok 

sasaran untuk melakukan uji coba, menyulitkan dalam mengakses 

infonnasi dan mengevaiuast Semakin sedikit informasi tentang produk 

sosial, semaJdn besar risiko yang dibayangkan oleh kelompok sasaran. 

Gemundcn dalarn (Kotler & Roberto, 1989, h.107) menyebutkan lima 

risiko yang dibayangkan oleh kelompok sasaran, yaitu: 

(i) Risiko sosial: "Apakah produk sosial ini dapat diterima secara sosial 

oleh orang-orang yang berpengaruh bagi Saya? 

(ii) Risiko psikologis: "Apakah produk sosial ini memberikan 

keuntungan?'' 

(iii) Risiko fisik: "Apakah produk sosia1 ini mempunyai efek samping? .. 

(iv) Risiko fungsional: "Apakah produk sosial ini bermanfaat?" 

(v) Risiko finansial: "Apakah pengorbanan (biaya, waktu, tenaga) untuk 

mengadopsi produk SQsial ini sepadan dengan manfaatnya? .. 

b. Determinants of committed adoption. 

Komitrnen mengadopsi produk sosial baru tercapai bila kelompok 

sasaran rneianjutkan praktek sosial baru atau percaya ide sosial baru, 

karena mereka percaya, menyukainya, puas dengan pengaJaman uji 

cobanya dan kinetja produk sosial yang diadopsinya minimal sama 

dengan harapannya, HaJ ini ditunjukk.an oleh Gambar 2, 7. Bila kinetja 

produk sosial yang diadopsinya melebihi harapannya, maka kelompok 

sasaran akan rnempromosikannya kepada orang lain. 
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Attilude Trial Committed 

Attitude Change Adoption Adoption 
Change 

First Efapsed Time 

Trial Trial Attitude Committed 

Adoption Adoption Change Adoption 

First 
Elapsed Time 

Gambar 2.7.Komitmen mengadopsi dimulai dari perubahan sikap ataupun uji coba 

Sumber; Kotler dan Roberto {1989, h.l07} 

2.3.4. Difusi Produk Sosial oleh Kelompok Sasaran 

Tujuan kampanye perubahan sosiai ialah seluruh anggota kelompok 

sasaran mengadopsi produk sosial yang ditawarkan. Teori Difusi Inovasi 

menjelaskan penyebaran {difusi) produk sosial dari individu ke banyak~ sebagian 

atau scdikit anggota keiompok sasaran, fokus pada perilaku kolektif atau :rnassal 

(Rogers, 1995 dalam Solomon, 2007, h.586). Empat faktor penting yang 

berpengaruh ialah: (a) inovasi; (b) komunikasi; (c) sistem sosial; dan (d) waktu. 

Dalam hal ini, ioovasi ialah produk sosial, baik ide, praktek dan obyek fisik, yang 

dianggap baru oleh kelompok sasaran. 

Gambar 2.8 menunjukkan pengeJompokan individu dalarn kelompok 

sasaran berdasarkan kecepatannya mengadopsi inovasi. Sebanyak I/6 populasi 

(innovators dan early adopters) sangat cepat mengadopsi produk bam; 

116 populasi (laggards) sangat lambat mengadopsi produk baru. Sedangkan 

2/3 populasi disebut late adopters (ror/y majority dan late majority), bagian 

terbanyak, tertarik dengan lnovasi namun tidak berani segera mengadopsinya 

karena berbagai pertimbangan, misalnya kompleksitas produk, pengorbanan dan 

risiko. Terpapamya seseorang terhadap inovasi, melalui jaringan sosial dan 
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media/saluran komunikasi$ mempengaruhi kecepatan dalam mengadopsi Inovasi. 

Orang cenderung mengadopsi inovasi, bila orang yang dikenal atau diseganinya 

memberikan evaluasi positifterhadap inovasi tcrsebut (Kegeles, dkk.,1996). 

Early Adople 

f11110VO{OJ'S 

Kelompok Ukuran* 
pengadopsi 

lmtovator 2,5 

Early adopter 13,5 

-
· Early majority 34 

Late majority 34 

.. 
Laggard 16 

Early lvlajortty 

34% 34% 

Maturity 

Life Cycle 

·-Urutan MQtivasi untuk mengadopsi 
kecepatan 

men!!.ldoosi 

I Kebutuhan untuk tampif beda dcngan 
sesuatu yan~t baru. 

2 Mcngenal nilai-nilai dasar dan positif dari 
obyek adopsi melalui kontak dengan 
imwvator. 

3 Kebutuhan untuk menirulmenyesuaikan 
dengan nenuh pertimbangan. 

4 Kebutuhan untuk bergabung dengan 
kelompok populer; dipicu oleh opini 

.. mayoritas yan2 mendukung obvek adoosi. 
5 Kebutuhan mempertahankan kebtasaan 

lama. .. ·-* persentase kelompok pengadops1 dalam total populas1 sasaran 

Gambar 2.8. PengeJompokan individu berdasarkan kecepatan mengadopsi inovasi 

Sumber: Rogers (1995) dalam SoJomon (2007, h. 586). 

Universitas Indonesia 

I 

Informasi Dan..., Asti Tyas Nurhidayati, FISIP UI, 2008



44 

Gb. 2.9. menunjukkan peran penting komunikasi di semua tahapan proses 

adopsi (Rogers & Shoemaker, 1971 dalam Kotler & Roberto, 1989, h.l28). 

1. 

2. 

3. 

1. 

2. 

3. 

4. 

Rece· 
varia 

Knowledge 
I 

Social system 
variables 

Social sysFcm 
norms 
Tolerance of 
deviancy 
CommwlicaliOII 
integration 
Otltcr 

--··--·---
Target 

Process 

Commuuication Sources 

(Ciumnel~J 

Persuasion 
l! 

Perceived 
c!uuacterisrics 
of innovations 

I. Relative 
ar!vtmlages 

2. Compmfbmty 
3. Complexiry 
4. TrialabifiiJ• 
s. Obsermbiliry 

Rejectimr 

Time 

Consequences 

Continued 
Adoption 

Discontinuance 

Confirmmiou 
!V 

Later 
Adoption 

Conlilltted 
Rejection 

adopterS Appropriate Marketing Tools 
restHJ!lSes 

Knowledge CommunicatioJJ: personal & nonpersonal Prmnotion~-

Persuasion Commu11ication, product /X}!iitioning. price Promotion, Price 
Decision The whole social marketing mix Product. Price, 

Place, Promo!i£!~-···-
I Adoplion The wltole social marketing mix Product, Price. 
. Place. Promoli<!!! __ . 
1 Conflrmmion Communication, product performance Producl, promotion 

~ Continue Service delivery, producr posirioning. product Product, Place, 

! performance Promotion -

Gambar 2.9. Paradigma Difusi Adopsi Rogers-Shoemaker 

Sumber: Rogers dan Shocmaker(1971) d<1lam Kotler dan Roberto (1939, h.l28} 
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Robertson, Zielinski dan Ward dalarn Kotler dan Roberto (19&9, h.131) 

mengidentifikasi pola ideal difusi adopsi berikut faktor-faktor yang 

mempengarubinya, yaitu: 

I. Rapid takeoff. mengawaii adopsi dengan cepat 

a. Pemasaran sosial fokus pada segmen populasi sasaran spesifik yang 

cenderung rnenerima produk sosial. 

b. Pemasaran sosial fokus pada frmovators dan early adopters. 

c. Produk sosial sesuai dengan kepercayaan, slkap dan nilai kelompok 

sasaran. 

d. Produk sosial bersifat sederhana (simplicity), dapat dikomunikasikan 

(communicability). menawarkan kelebihan yang diperlukan dan diinginkan 

oleh kelompok sasaran (relative advantage}, sesuai dengan kondisi yang 

dialami oleh keiompok sasaran (compatibility), dapat dibagi antar anggota 

kelompok sasaran (divisibility) (Rogers, !971 dalam Kotler & Roberto, 

1989, h.124). 

e. Personil yang menyampaikan produk sosial kepada kelompok sasaran1 

agresifmenjalankan tugasnya. 

2. Rapid acceJeralion: percepatan adopsl oleh kelompok sasaran. 

a, Ada interaksi sosia1 antar anggota kelompok sasaran untuk menyebarkan 

produk sosial. 

b. Meningkatkan paparan melalui informasi interpersonal dan non personal 

terhadap segmen populasi sasaran yang belum mengadopsi produk sosial. 

c. Mengatasi masalah teknis dan pengorbanan yang memberatkan kelompok 

sasaran untuk mengadopsi produk sosiaL 

d. Memanfaatkan tokoh masyarakat untuk mempromosikan produk sosia1. 

3. Ma.x:imum penetration: anggota kelompok sasaran yang mengadopsi produk 

sosial mencapai jumlah tertinggi. 

Menurut Kotler dalam Kotler dan Roberto (1989, b.131), dua bal yang 

mempengaruhi penetrasi maksimal kampanye pemasaran sosial yang 

melibatkan obyek fisik ialah: (a) pengorbanan oleh kelompok sasaran (uang. 
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waktu, tenaga, upaya, tuntutan psikologis) dan (b) efektivitas bauran 

pemasaran sosial untuk menghasilkan penggunaan berulang dan pengguna 

konsisten dari produk sosial. 

4. No dropouts: kondisi stabil, komitmen mengadopsi dalam jangka panjang. 

Kampanye pemasaran sosial sukses hila menghasilkan komitmen kelompok 

sasaran untuk mengadopsi produk sosial (committed adoption), bukan hanya 

menguji coba adopsi (trial adoption). ·Idealnya, tidak ada anggota kelompok 

sasaran yang gaga! dan menyerah untuk mengadopsi (dropout). Menurut 

Rogers dan Shoemaker (1971) dalam Kotler dan Roberto (1989, h.133), 

adopsi berkelanjutan dapat didorong dengan mengintegrasikan produk sosial 

(inovasi) dalam kebutuhan dan keinginan, kebiasaan hidup sehari-hari dan 

gaya hidup kelompok sasaran. 

2.3.5. Manajemen Pemasaran Sosial 

Menurut Kotler dan Roberto (1989, h.28), manajemen pemasaran sosial 

yang efektif harus dapat menjawab empat pertanyaan pokok dan dijabarkan dalam 

empat tugas, yang dijelaskan pada tabel2.l di bawah ini. 

Tabel2.1. Manajemen pemasaran sosial 

No Pertanyaan Tugas 

I Bagaimana menyesuaikan produk sosial Defining the product-market fit 

(supaya dapat diterima oleh kelompok (menyesuaikan produk sosial 

sasaran) dan apa yang sebenamya dicari oleh dengan kelornpok sasaran). 

kelompok sasaran? 

2 Bagaimana merancang produk sosial dengan Designing 

baik (supaya dapat diterima oleh kelompok the product-market fit 

sasaran)? (merancang produk sosial sesuai 

kelompok sasaran). 
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Tabel2.l. (sambungan) 

... ___ .. _ 

No Pertanyaan Tugas 
·--

3 Bagaimana menyampaikan produk sosial DeliwtTing 

kepada keiompok sasaran? tire product-market fit 

- (menyampaikan produk sosial 

kepada keiompok sasaran). 

4 Bagaimana :rnelanjutkan atau mengubah Defending 

produk sosial untuk mempertahankan the product-market fit 

penerimaan dan menghindari penolakan (mempertahanknn penerimaan 

kelompok sasaran? keiompok sasaran terhadap 

l produk sosial). 

Sumbcr: Kotler dan Roberto (1989, h.28) 

2.3.5.1.Definillg the producMuarketfit 

Untuk mencapai tujuan pernbahan sosiat pelaku pemasaran sosial harus 

menciptakan suatu produk sosial yang barn untuk memenubi kebutuhan dan 

kcinginan yang belum terpenuhi atau merancang suatu produk sosia.l yang lebih 

baik dibandingkan produk yang sudah ada. Ini disebut sebagai 'konsep 

pemasaran' dan dijabarkan pada Gambar 2.10. Kotler dan Roberto (1989, h.28) 

menjeJaskan penyesuaian antara pasar dan produk (defining the product-market 

fit) yaitu "the marketing concept holds that key to achieving organizational goals 

cottsists in determining the needs and wants of target markets and deliveriug the 

desired satisfactions more effectively cmd efficiently tl101t competitors"; 

(konsep pemasaran berpegang pada kunci bahwa untuk mencapai tujuan perlu 

menentukan kebutuhan dan keinginan sasanm pemasaran serta memberikan 

kepuasan secara lebih efektif dan efisien daripada pesaing). 

Penyesuaian antara produk dan pasar meningkatkan penerimaan kelompok 

sasaran terhadap tujuan sosial yang diangkat dalam pemasanm sosial. Di samping 

itu juga mempengaruhi persepsi, sikap dan motivasi kelompok sasaran dalam 

memandang nilai tujuan sosiai tersebut sebagai solusi terhadap masatah serta 

pernuas kebutuhan dan keinginan, yang sebelumnya tidak dirasak:an atau 
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dihindari. Penyesuaian yang salah mengakibatkan respon lernah, bahkan negatif, 

dari kelompok sasaran. 

Sumbar 
SoiiJSl 

Panggantl 

Sebagal 1------<i Kebutuhanf 
suatu cara Untuk memenuhl kelnglnan 

Sumber 
Pangganti 

unhJk 
memenuhl 

crua 

Ke!ompok 
Sasaran 

Gam bar 2.1 0. Penyesua!an antara pasar dan produk, pendekatan pcmasaran 
komersial untuk pemasaran sosial 

Sumber: Kotler dan Roberto (1989, h.29) 

Dibandingkan dengan pemasaran komersial, proses pemasaran sosjallebih 

memakan waktu., bahkan sering mengalarni kegagalan. Pemasaran sosial 

cenderung untuk memperluas pasar agar semakin banyak jumlah anggota 

kelompok sasaran yang mengadopsi perubahan perilaku. Hal ini terjadi karena: 

a. kelompok sasaran pemasaran sosial ialah kelompok rawan; terlebih jika 

kelompok sasaran ialah kelompok minoritas dan terpinggirkan dari 

masyarakat umum~ 
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b. isu yang diangkat oleh pelaku pemasaran sosial dianggap bukan masalah oleh 

kelompok sasaran; ter\ebih jika kelornpok sasaran tidak merasakan kebutuhan 

dan keinginan terkait dengan isu tersebut; 

c. produk yang ditawarkan seringkali bersifat kontroversial karena bertentangan 

dengan tata nilai atau kebiasaan lama yang dianut oleh kelompok sasaran. 

2.3.5.2.Designing tile product~market fit 

Seperti halnya pemasaran komersial, pemasaran sosial juga menggunak:an 

konsep STP bagi produk sosial (ide dan praktek sosial maupun obyek fisik untuk 

melakukan prak:tek sosial) sebagai berikut: 

a. Segmenting yaitu mengelompokkan total populasi sasaran ke dalam segmen­

segmen berdasarkan karakter yang khas dan unik, yaitu sosiodemografis, 

psikologis dan perilaku. 

b. Targeting yaitu memilih kelompok sasaran tertentu sebagai target produk. 

c, Positioning yaitu rnenciptakan citra (image) atau identitas suatu produk dalam 

persepsi (apa yang dipikirkan di otak) keiompok sasaran, sesuai kehendak 

produsen/pelaku pemasaran. Positioning menonjolkan ciri khas yang unik dan 

keieblhan produk dibandingkan dengan pesaing dalam memenuhi kebutuhan 

dan keinginan kelompok sasaran. Produk yang akan diadopsi oleh kelompok 

sasaran ialah produk yang menawarkan keuntungan terbesar dibandingkan 

dengan pesaing, misalnya biaya. kemudahan akses dan menarik. 

Keuntungan melakukan segmentasi bagi pelaku pemasaran sosiaJ ialah: 

a. Fokus pada kelompok sasaran yang paling membutuhkan produk sosial atau 

dapat dilayani dengan paling baik oleh produk sosial tersebut. 

h. Menyesuaikan produk dengan kebutuhan dan keinginan kelompok sasaran 

sehingga kelompok sasaran lebih puas dan bersedia melanjutkan mengadopsi 

produk sosiaL 

c. Menyesuaikan komunikasl dan distribusi produk sosial secara 1ebih efektif 

sesuai kebutuhan dan keinginan kelompok sasaran sehingga bersedia 

mengadopsi produk. 
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Gambar 2.11. menggambarkan tiga hal yang harus dilakukan o!eh pe!aku 

pemasaran sosial da1am perancangan produk sosial (ide, praktek sosial maupun 

obyek fisik untuk melakukan praktek sosial), supaya dapat diadopsi seterusnya 

oleh kelompok sasaran. 

a, Positioning (lihat uraian di atas), 

b. Differentiation yaitu membedakan produk dari pesamg supaya mudah 

dikenaJi. 

c. Branding (pemberian melt) dan packaging (pengemasan. penampilan) 

bertujuan supaya: (a) produk sosial yang ditawarkan, khususnya obyek fisik, 

mudah diidentifikasi, dikenali dan dibedakan daripada produk lain, oleh 

kelompok sasaran; (b) membentuk pencitraan untuk rnemperkuat positioning 

dan differentiation produk; (c) mempercantik produk untuk menarik 

keiompok sasaran; {d) menjaga kualitas produk hingga saatnya dikonsumsi 

oleh kelompok sasaran. 

Brand {merk) harus memenuhi empat kualitas, yaitu: (a) mudah 

disebutkan, dikenali dan.. diingat (khususnya oleh kelompok sasaran); 

(b} menunjukkan manfaat dan kelebihan produk; (c) menunjukkan kualitas dan 

daya tarik produk; (d) unik dan khas. Sejumlah tes untuk mcnguji efektivitas 

brand ialah: (a) associaJion test (uji asosiasi) untuk menguji hubungan antara 

image (citra yaitu persepsi di otak kelompok sasaran) terhadap nama merk; 

(b) memory test (uji ingatan) untuk menguji seberapa baik nama merk diingat oleh 

kelompok sasaran; dan (c) preference test (uji pilihan) untuk menggali pi!ihan 

kelompok sasaran terhadap nama merk, 

Kemasan (packaging) obyek fisik untuk melakukan praktek sosial meliputi 

rnateri, bentuk, warna, ukurant berat, sirnbol, label dan copy {infonnasi tertulis). 

Sejumlah tes untuk menguji kemasan ialah: (a) engineering test untuk menguji 

ketahanan kemasan; {b) visual test untuk menguji infonnasi tertuHs pada kernasan 

mudah dibaca, juga disain dan warna kemasan menarlk bagi kelompok sasaran; 

{c) dealer test untuk menguji apakah kemasan rnenarik dan rnudah dipajang di 

outlet; dan {d) consumer test untuk menguji respon kelornpok sasaran terhadap 

kemasan. 
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Dressit~.g up the social idea: 

Social Idea • Brondi11g 

Posilionl'ug •symbolic packagi11g 

Dressing up tl1e 1a11gible product: 
Target 

Svcial ~ • Branding _, Adopter 
Product i\ I \ • Phy,ica/ packagi"g 

Group 
Tangible 
Product 
Positioning , /mage designing of the product ~ 

Gb.2.JL Perancangan produk sosial bcrbasis pada produk komersial 

Snmber: Kotler dan Robeno (1989, h.33) 

Pelak:u pemasaran sosial merumuskan bauran pemasara.n sosial (social 

marketing mix) untuk menjangkau kelompok sasaran dan outlet distribusL Bauran 

pemasaran oosial mcliputi hauran produkfpenawaran (offer mix), berupa produk 

sosial, iayanan dan biaya, ditambah bauran komunikasilpromosi (promotion mix)~ 

berupa komunikasi massaJ, selektif, personal dan insentif promosi, Hal m1 

digambarkan pada Gambar 2.12. 

,o_rre_r_M_Ix_-, / 

Change Agent: 1/ 

Promotion Mix 
Mass 
Communication 

Selective 
Communicarimf 

• Social products ft---.frP-e,-,-
0
-
11

-01----. 

L•-'s'-'erv~·,=·=:.;_ __ __JI \ Ccmmrmicalwn 
*Prices 

Promotion 
lncenJives 

Distribution 
Outlets 

i 

Target 
~Adopters 

Gambar 2.12. Bauran komunikasi pemasaran sosial 

Sumbec Kotler dan Roberto (1989, h.45) 
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2.3.5.3.Delivering the product~marketflt 

Pelaku pemasaran sosial perlu memperharikan dua hal berikut dalam 

menyampaikan produk sosiai kepada kelompok sasaran (Kotler & Roberto~ 1989, 

h-32): 

a. apakah pemasaran sosial melibatkan obyek fisik untuk melakukan praktek 

sosiaJ - hal lni terkait dengan outlet untuk menyimpan, memaja.ng dan 

mendistrlbusikan obyek fisik tersebut; 

b. apakah untuk mengav,•ali dan mempertahankan penerimaan kelompok sasaran 

terhadap produk sosial, diperlukan presentasi a tau demonstrasi, misalnya pada 

kampanye KB diperlukan layanan pemasangan alat kontrasepsi dj klinik. 

Berhasll tidaknya presentasi at au demonstrasi ditentukan oleh: 

• delivery' personnel yaitu orang yang menyampaikan atau menjual produk 

sosial kepada kelompok sasara.n; 

• delivery prese11tation yaitu elemen visual bagi kelornpok sasaran untuk 

memperoleh atau menggunakan produk sosial~ 

• delive1y process yaitu sejumlah tahapan yang perlu dijalani oleh kelompok 

sasaran unluk rnemperoleh ata.u menggunakan produk soslal. 

Communication Communicmion 
message media 

& e.\"ecurion Adoption 

Diffusion 1-- triggering 

Object f-l 
Outlet .. 

'- Generating f-> 1-- Availability 
availability field !placement Personal preserJtation 
lplacemem force o11tlet ldemonstratiotJ 

of the diffusion objecr 
dcffvery 

+ 
Target 
Group 

Gambar 2.13. l'enyampaian produk sosial yang melibatkan obyek fisik untuk 
melakukan praktek sosial serta presentasi/demonstrasi, 

kepada kelompok sasaran. 

Sumber: Kotler dan Roberto ( l989, h.33) 
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Penyampaian produk sosial kepada kelompok sasaran memerlukan 

adoption triggering yaitu aktivitas. yang menarik kelompok sasaran untuk datang, 

terpapar infonnasi tentang produk sosial~ tcrmotivasi Wltuk menerima, mencoba 

dan mengadopsi produk sosial, bahkan mengajak orang lain untuk mengikuti 

langkabnya. Bentuk adoption triggering dapat berupa pentas hiburan, lomba, 

insentif. dll Dalam pemasaran, hal ini disebut sebagai 'closing the sale'. Gb. 2.13. 

menggambarkan kampanye pemasaran sosial yang melibatkan obyek flsik untuk 

melakukan praktek sosial dan memerlukan presentasi atau demonstrasi kepada 

kelompok sasaran. 

2.3.5.4.Defeudiug t!te protluct-JIJtltket fit 

Kotler dan Roberto (1989, h.36) menyebutkan dalam merespon dinamika 

pcrubahan 1ingkungan dan kelompok sasaran, pelaku pemasaran sosial perlu 

mempertahankan atau mengubah produk sosial untuk menjamin keberlangsungan 

pcnerimaan kelompok sasaran terhadap produk sosial. Berdasarkan laporan 

pcngawasan (monitoring) dan hasH riset dapat dilakukan perubahan fisik {bentuk, 

kemasan, ukuran, rasa, warna; kandungan zat, dll) ataupun tanpa mengubah sccara 

fisik, namnn mengintensifkan promosi pada saluran komunikasi yang sesuai. 

2.3.6. Bauran Promosi Pemas.aran Sosial (Promotion Mix of Social 
Marketi11g) 

Promosi produk sosial dHakukan melalui: (a) komunikasi massal untuk 

kelompok sasaran massal; (b) komunikasi selektif dan (c) komunikasi personal 

untuk individu anggota kelompok sasaran. Ketiga saluran komunikasi ini sating 

memperkuat bila digunakan bersama. 

Tujuan komunikasi massal ialah menyampaikan infonnasi dan membujuk, 

kepada sebanyak mungkin anggota kelompok sasaran, dalam periode waktu 

tertentu, tentang produk sosial yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinglnan 

kelompok sasaran secara Iebih baik, dibandingkan dengan produk pesaing. 
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Menyampaikan informasi (informing) meliputi meningkatkan kesadaran!pengeta­

huan (awareness) kelompok sasaran serta mengingat dan mengenali isi infonnasi 

(recall). Sedangkan mernbujuk (persuading) meliputi memotivasi kelornpok 

sasaran untuk bersjkap menduk:ung produk sosial dan bersedia mencobanya. Hal 

ini ditunjukkan oleh 'hierarchy of effects • pada Gambar 2.14. 

l"fass 
CommuJJicatiolr 

Task 

lnformlug 

Persuading 

Expamre to 
mass commuJtication 

p(A) ~ 

Awareness bf 
commlmicafl'o!l 

p(R) l 
Recall of 

communicatimJ 

p(l) ,j. 
FavoraMe alfirudelimage 
of commun/c(lfed product 

p(Al) ~ 

Adoption illfentioufor 
communicated product 

p(fA) ~ 

Ttiaf product 

p(RAJ ~ 

Repeat adoption 

p(-A) 

p(-R) 

p(-1) 

p(-Al) 

p(-TA) 

I p(-RA} 

I £,,, I 

Facror respolfsible 
for adopliim 

CommuniCJltian ·s 
reacltlfrequency 

Communication's 
copy CTCC«ti<:m 

Ccmmwricario11 's 
copy menage 

Adoption promotion wilfr 
support vf the 

communication. media 

Social marketing mix 

Quality of 
the socif1} product 

Gam bar 2.14. "flierarchy of Effect" komunikasi massal 

Somber: Kotler dan Roberto (1989, b. 192) 
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Setelah karnpanye komunikasi massal diluncurkan, sebagian kelompok 

sasaran terpapar oleh kampanye, dinyatakan oleh p(A), yaitu probabilitas 

peningkatan pengetahuan/kesadaran akan informasi. Sebaliknya) sebagian 

kelompok sasaran yang tidak te!papar oleh kampanye, dinyatakan oleh p(-A), 

yaitu probabilitas ketidaksadaran akan informasi; kelompok ini sama sekali tidak 

terpengaruh oleh efek kampanye dan keluar dari proses komunikasi. Hal ini 

dipengaruhi oleh jangkauan dan frekuensi tak:tik komunikasi. Keiompok sasaran 

yang pengetahuan/kesadarannya meningkat, terdiri dari kelompok yang dapat 

mengingat kembali infonnasi, dinyatakan oleh p(R) dan kelompok yang tidak 

dapat mengingat kembali infonnasi, dinyatakan oleh p(-R). Faktor yang 

berpengaruh ialah eksekusi infonnasi (copy) pada taktik komunikasi. Kelompok 

sasaran yang dapat mengingat kembali informasi, terdiri dari kelompok yang 

menangk:ap citra positif dati produk sosiat yang dikomunikasikan, dinyatakan 

dengan p(AI) dan sebaliknya, yang menangkap citra negatif, dinyatakan dengan 

p( -AI). Faktor yang berpcngaruh ialah pesan komunikasi. Demikian seterusnya 

hingga akhir proses komunikasL "Hierarchy of EjJecl" menjelaskan bahwa 

dampak komunikasi massal kepada kelompok sasaran, hingga tahapan komitmen 

mengadopsi produk sosiaJ socara berolang. hanya akan terjadl pada 

sebagian kecil kelompok sasaran yang terpapar komunikasi. 

Berbagai tipe adopsi oleh ketompok sasaran roenyebabkan respon terhadap 

komunikasi massal tidak berlangsung satu arab. Fungsi informasi dan motivasi 

pada komunikasi massal perlu disesuaikan dengan berbagai tipe adopsi tersebut. 

Pada model team-feel-do, informasi dan motivasi bersifat logis, langsung dan 

je1as. Pada model do(trial adoption)-feel-leam, informasi dan motivasi 

meyakinkan kelornpok sasaran bahwa pilihannya untuk mengujicoba produk 

sosial adalah benar. Pada model learn-do -feel, informasi dan rnotivasi harus 

menarik perhatian kelompok sasaran yang belum menentukan sikap terhadap 

produk sosial dan kurang terHbat dengan tujuan adopsi (low involvement). 

Pelaku pemasaran sosial perlu mempe:rhatikan lima hal dalam 

mempromosikan produk soslal. yaitu: (a) tujuan komunikasi (communication 

objectives); (b) apa yang disarnpaikan (pesan); (c) bagaimana menyampaikan 

{eksekusi komunikasi) terdiri dari rational appeal, emotional appeal dan 
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nonverbal appeal; (d) di mana menyampaikan (media dan saluran komunikasi); 

(e) waktu penyampaian (frekuensi, intensitas). 

Daya tarik emosionai (emotional appeal) rneHputi daya tarik positif dan 

negatif Kotler dan Roberto (1989, h.l97) menyebutkan bahwa pesan negatif 

sesuai untuk produk sosial yang menawarkan solusi nyata suatu masalah. 

Sedangk:an pesan positif sesuai untuk produk sosial yang menawarkan sarana 

untuk memuaskan tujuan individu. 

Daya tarik negatif yang paling sering digunakan ialah daya tarik rasa takut 

(fear appeal). Keuntungan pesan berdasar rasa takut ([ear-based message) ialah: 

a. sesuai untuk segmen populasi sasaran sebagai berikut: (i) merasa dirinya 

bukan sasaran pemasaran produk sosial; (ii) jaringan sosiat di selcitat 

keJompok sasaran potensial, bukan kelompok sasaran itu sendiri; (iii) belum 

rnemberikan perhatian pada produk sosial yang ditawarkan; 

b. mencapai basil maksimal jiku dilengkapi dengan: (i) solusi yang jelas dan 

mudah dilaksanakan terhadap ketakutan yang dlbayangkan oleh ketompok 

sasaran; (ii) sumber infonnasi terpercaya (high credibility). 

Salah satu daya tarik positif ialah humor. Keuntungan pesan dengan humor 

lalah: (a) efektif menarik kelompok sasaran, terutama hila pesan-pesan yang ada 

saat ini tidak menggunakan pendekatan humor; (b) humor menjadi basi jika 

diulang terlalu sering, sehingga perlu banyak variasi, supaya tidak mengganggu; 

(c) sesuai untuk pesan yang sederhana dan kurang sesuai untuk pesan yang rum it; 

(d) kandungan humor yang terlalu sedikit ataupun terlalu banyak dalam pesan 

akan mengganggu pesan itu sendiri. 

DeLozier dalam Kotler dan Roberto (1989, h.200) rnenyebutkan bahwa 

komunikasi nonverbal, termasuk visual. bisa menjadi lebih penting dalam 

mengkomunikasikan produk sosial daripada komunikasi verbal) terutama dalam 

mengundang perhatian) perasaan dan emosi. Namun visual yang herlebihan 

berisiko menenggelamkan pesan dan mengalihkan perhatian kelompok sasaran. 
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BABIII 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Metode Penelitian 

Metodologi merupakan suatu sistem aturan-aturan dan prosedur yang 

secara eksplisit menjeJaskan bagaimana peneJitian tersebut di1akukan (Nachmias, 

1992, h.14-15). Metode penelitian merupakan cara ilmiah, baik rasional, empiris 

dan sistematis untuk mendapatkan informasi dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif karena peneliti 

mernandang fenomena yang diteliti - informasi dan persuasi dalam kampanye 

pemasaran sosial terhadap pola adopsi produk sosial oleh kelompok sasaran -

sebagai realita sosial yang holistiklutuh, kompleks, dinamis dan penuh makna. 

Pendekatan induktif pada penelitian kualitatif lebih menekankan pada kekay:aan 

makna dari kasus dan konteks, s.erta pcngembangan wawasan dan pemahaman 

(insight) mendalam dari sofl data berupa. kesan (impression), kala, kalimat, 

simbol, foto (Neuman, 2003). 

PeneHti memilih metode penelitian kualitatif kru:ena ciri-cirinya sebagai 

berikut: (a) mengkonstruksikan realitas sosial dan pemahaman terhadap budaya; 

(b) fokus pada proses dan kejadian in!eraktif; (c) keaslianlkebenaran merupakan 

kunci; (d) value (nilai) dinyatakan secara eksplisit; (e) terba!as pada lingkup 

situasi tertentu; (l) fokus pada subyek atau kasus terbatas; (g) analisis data secara 

tema!ik; (h) peneli!i terlibat aklif dengan aspek yang ditelitinya (Neuman, 2004, 

h.l6). Metode penelitian kualitatif berperan untuk meningka!kan kuali!as data, 

sehingga memungkinkan mengamati aspek -aspek kunci dari setiap kasus secara 

lebihjelas (Ragin, 1994, h.92 dalam Neuman, 2004. h.16). 

Peneliti sebagai human instrume1tt memerlukan interaksi sosial sangat 

dekat dengan sumber data, untuk menggali re.spon, terkait dengan fenomena 

penelitian dan menemukan polawpola hubungan yang jelas_ Triangulasi/gabungan 

(meneliti obyek dari berbagai hal) pada penelitian ini dilakukan melalui 

triangulasl surnber/teknik pengumpnlan data. yaitu dokrnnentasi, in depth 
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interview, direct observation. Kebenaran dan kecukupan data yang dikumpulkan 

di lapangan dipastikan mela]ui pengujian Iaedibilitas data sosial. Penelitian 

dinyatakan berakhir setelah data jenuh. 

Metode penelltian k:ualitatif memungkinkan peneliti mengembangkan teori 

yang dibangun berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan (grounded 

research). Hal ini diawali dari penjelajahan lapangan. diikuti pengurnpulan data 

secara mendalam untuk menemukan hipotesis berupa hubungan antar gejala, 

selanjutnya rliveriftkasi melalui pengumpulan data lebih mendalam. Bila hipotesis 

terbukti, dapat menjadi tesis atau teori baru untuk mernbanru masyarakat 

melakukan perubahan sosial untuk mengatasi masalahnya sendiri dan 

meningkatkan kualitas hidupnya (Sugiyono, 2007, h.22-23). 

Penelitian studi kasu~ baik e>.ploratory, deskriptif. explanatory, 

memerlukan pengembangan landasan teori (prelimination theory) atau kerangka 

kerja teoritis (theoritica/ framr:nvork), terkait dengan topik penelitian. yang 

berfungsi untuk: {1) persiapan/pendahuluan dalam metnperkaya wawasan peneliti, 

sebelum melakukan pengumpulan data; serta (2) generalisasi basil penelitian studi 

kasus (generalisasi ana_lit!k). Dalam generalisasi analitik, landasan teori digunakan 

sebagai template dibandingkan dengan hasH empiris penelitian studi 

kasus.Landasan teori dalam penelitian ini ialah Teori Pemasaran Sosial {Social 

!1.1arketing), khususnya: 

• Hierarchy of Communication Effect (Kotler & Roberto, 1989, h,192) 

• Model proses adopsi (Ray, 1982 dalam Kotler & Roberto, 1989, h. 94) dan 

proses adopsi M"llipalh (Smith & Winyard, 1982 da!am Kotler & Roberto, 

1989, h.98). 

Berdasarkan proses penelitian kualitatif yang ditunjuk:kan oleh Gamhar 

3. L berikut (Sugiyono, 2007, h.l6-20), peneliti memulai tahapan deskripsi, ketika 

melakukan penjeJajahan di lapangan. saat peluncuran (law1ching) kampanye 

'Bung Kus' pada tanggal 15 Dcsember 2007 di Blanakan Subang dan pada 

tanggal 8 Mei 2008 di Ketapang Banyuwangi. Peneliti mendeskripsikan apa yang 

dHihat, didengar, dirasakan dan ditanyakan, dari basil interaksi dengan 

pengunjung event kampanye tersebut, k:hususnya dengan pengunjung laki-laki 

Universitas fndonesia 

Informasi Dan..., Asti Tyas Nurhidayati, FISIP UI, 2008



59 

yang kemungkinan besar merupakan sasaran primer kampanye, yaitu laki-laki 

berperilaku seks risiko tinggi. 

1 2 3 
T AHAP DESKRIPSI TAHAP REDUKSI TAHAP SELEKSI 
Memasuki konteks Menentukan fokus: Mengurai fokus: 
sosial: ada tempat, memilih di antara yang menjadi komponen 

aktor, aktivitas. telah dideskripsikan. yang lebih rinci. 
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Keterangan: I = berpikir; 2 = bertanya; 3 = analisis; 4 = kesimpulan; 5 = pencandraan 

Gam bar 3.1. Proses penelitian kualitatif 

Sumber: Sugiyono (2007, h.l9) 
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Setanjutnya1 pada tahapan reduksi/fokus, peneliti mereduksi segala 

infonnasi yang telah diperolah pada tahap deskripsi serta memfokuskan penelitian 

pada informasi dan persuasi dalam kampanye 'Bung Kus' terbadap pola adopsi 

produk sosial oleh takt-laki berperilak:u seks risiko tinggi, dengan 1okasi penelitian 

di Ketapang BanyuwangL Penelitian kualitatif memungkinkan penyesuaian proses 

peneiitian sesuai dinamika di lapangan (logic in practice). Pengalaman peneliti 

'terlihat dalam pengembanga.n dan implementasi kampanye. serta intervensi 

penanggulangan HIV penyebah AIDS, tennasuk penelitian kualitatif tentang 

seksua1itas, bermanfaat memperkaya wawasan dalam melakukan penelitian ini. 

Selain itu. peneHti juga memperdalam pemahaman dengan mempelajari teori, 

laporan riser dan dokumen terkaiL 

Peneliti membuat garis besar pertanyaan terbuka yang dapat 

dikembangkan sesuai dinamika di lapangan, sebagai panduan dalam melakukan 

wawancara individu mendalarn, Peneliti mengurnpulkan data primer di Ketapang 

pada bulan Juni 2008, melalui triangulasi sumber/teknik pengumpulan data 

(dokumentasi, in depth interview, direct obsen,ation). Pada tahap ini, penelitl 

menyortir data dengan cara memilih mana yang menarik, penting, berguna dan 

baru, kemudian dikelompokkan menjadi berbagai kategori yang ditetapka.n 

sebagai fokus penelitian. 

Pada tahap seleksi 1 peneliti menguraikan fokus yang telah ditetapkan 

sebelumnya secara Jebih terperinci. 

L Terkait dengan kampanye 'Bung Kus', peneliti menggunakan konsep 

Hierarchy of Effect dalam Social Marketing (Kotler & Roberto, 1989, h.J92), 

untuk menjelaskan detil informasi dan persuasi dalam kampanye 'Bung Kus' 

terhadap adopsi produk sosial (perubahan sikap, perubahan petilaku dan 

obyek fisik untuk melakukan perubahan tersebut) oleh laki-laki berperi!aku 

seks risiko tinggi) sebagai berikut: 

a. meningkatkan kesadaran (awareness) kelompok sasaran terhadap produk 

sosial. melalui jangkauan, pemilihan waktu dan frekuensi komunikasi; 

b. mendorong keiompok sasaran untuk mengingat (recall) produk sosialJ 

melalui eksekusi komunikasi~ 
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c. meningkatkan citra (image) yang membentuk sikap (attitude) kelompok 

sasaran terhadap produk sosial; melalui pesan dan merk (berdasarkan 

konsep pemasaran Positiouing-Differentiation-Brauding); 

d. meningkatkan motivasilnlatlkesediaan (motivationlintentioll) kelompok 

sasaran untuk menguji coba adopsi {lrial adoption) produk sosia11 

rnelalui bauran pemasaran sosial (social marketing mix), meliputi 4P -

Product, Price, Place, Promotion; 

e. mendorong kelompok sasaran dari uji coba menjadi komitmen 

rnengadopsi produk sosial secara berkelanjutan, dengan cara 

mempertahankan kualitas produk sosial. 

2. Terkait dengan individu sasaran kampanye 'Bung Kus•. peneHti 

menggunakan Proses Adopsi Multipatlr dalam Social Marketing (Smith & 

Winyard, 1982 dalan11Cotler & Roberto, 1989, h.98) untuk menjelaskan detil 

pola adopsi produk sosial oleh laki-laki berperilaku seks risiko tinggi, setelah 

terpapar informasi dan persuasi dalam kampanye 'Bung Kus\ sebagai 

berikut: 

a. Learn-Feel-Do Model (Learn -:,. Feel-? Committed-Do); 

b. Leam-Do-Fee/;\fodel (Learn -+Trial-Do -+Feel4 Committed-Do); 

c. Do-Feel--Learn Model 

(Learn-? Trial-Do-+Retrial-Do-+Retrial-Do-7 .. ) 

Penyampaian infonnasl dan persuasi mendorong proses adopsi produk sosial, 

sebagai berikut: 

a. Pada learn (mempelajari), penyampaian informasi rnendorong awareness 

(kesadaran) dan recall (mengingat) terhadap produk sosial; 

b. Pad a feel (rnerasakan), penyampaian persuas.i mendorong image (citra) 

yang membentuk sikap (attitude), serta mendorong motivation/intention 

(motivasi/niatfkesed!aan) untuk mengadopsi produk sosial; 

c. Pada do (melakukan), penyampaian persuasi mendorong trial adoption 

{uji coba adopsi) dan committed adoption (komitmen adopsi). 
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Melalui analisis terbadap data yang telah dikurnpulkan, peneliti 

mengkonstrnksikan data menjadi pola-pola hubungan yang jelas dan mudah 

dipahami untuk membangun informasi bermakna, hipotesis atau teori baru. Dalam 

penelitian ini, peneHti memilih pendekatan rumusan masalah deskriptif yang 

memberikan gambaran terperinci tentang aspek yang diteliti. 

Proses pengurnpulan data pada setiap tahapan, baik deskripsi, reduksi dan 

seleksl, dilakukan sccara sirkuJer, berulang-ulang, dengan berbagai cara, dari 

berbagai sumber. Kegiatan pengumpulan data rneliputi: (I) berpikir apa yang akan 

ditanyakan; (2) bertanya pada sumber yang dipilih atau ditemukan di lapangan; 

(3) menganalisis jawaban; ( 4) membuat kesimpulan; (5) menelaah kembali 

kesimpulan yang telah dibuat untuk menguji kredibilitas, Untuk memastikannya, 

peneliti masuk ke lapangan lagi, rnengulangi pertanyaan dengan cara dan somber 

berbeda. tetapi tujuan sama. Pengumpulan data dinyatakan selesai setelah peneliti 

merasa data telah jenuh, tidak ada data baru yang dapat digali lagi. 

Berdasarkan tujuannya, penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. 

memfokuskan pada pertanyaan 'bagaimana' dengan karak:teristik sebagai berikut: 

mernberikan gambaran terperinci dan akurat dari aspck yang diteliti; 

mernperbaharui data; memhuat kategorisasl atau klasifikasi; mengklarifikasi 

urutan tahapan atau Iangkah-Iangkah; mendokumentasikan proses atau mekanisme 

sebab akibat; melaporkan 1atar belakang atau konteks situasi terkait dengan aspek 

yang diteliti (Neuman, 2003, h.29). 

Berdasarkan dimensi waktu1 penelitian ini merupakan studi kasus (case 

study) yang memfokuskan untuk menellti secara rnendalam, sejumlah fitur dari 

satu atau beberapa kasus, selama jangka waktu tertentu. Dalarn penelitian ini~ 

peneliti memfokuskan unluk meneliti satu kasus yaitu inforrnasi dan persuasi 

dalam kampanye pemasaran sosial terhadap pola adopsi produk sosial oleh 

kelompok sasaran, dengan melakukan dua level analisis data; di tingkat unit 

analisis primer yaitu kampanye 'Bung Kus' dan di tingkat sub unit anaHsis yaitu 

individu sasaran primer kampanye (laki-laki beiJlerilaku seks risiko tinggl). 

Peneliti berupaya melukiskan apa yang dipikirkan. dlrasakan dan 

dilakukan oleh sumber informasi, dalam jangka waktu satu bulan setelah terpapar 

informasi, baik metalui acara peluncuran kampanye ataupun dari berbagai materi 
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komunikasi yang disebarluaskan dan dipasang di hotspot sasaran kampanye. Hal 

ini berusaha dijelaskan dalam konteks kehidupan nyata, sesuai kejadian 

sebenamya. Peneliti memandang hal tersebut bersifat holistiklutuh, kompleks, 

dinamis dan penuh makna, sehingga lebih sesuai untuk diteliti menggunakan 

strategi penelitian studi kasus, dibandingkan dengan survei dan eksperimen. 

Studi kasus menekankan data yang detil, bervariasi dan luas. Pada 

umumnya studi kasus menggunakan metode penelitian kualitatif. Ragin (1994) 

dalam Yin (1994) menyatakan, sebenamya kualitatif dan studi kasus tidak identik, 

namun "kebanyakan penelitian kualitatif mengkonstruksikan hasil penelitian 

berdasarkan pemahaman terhadap kasus secara mendalam dan mendetil". 

Vaughan (1992) dalam Yin (1994) menyebutkan bahwa studi kasus membantu 

peneliti menghubungkan antara level mikro (aksi individu) dengan level makro 

(struktur, organisasi, program, proses sosial dalam skala besar). Dalam penelitian 

ini, studi kasus menghubungkan antara level mikro (individu sasaran primer 

kampanye 'Bung Kus' yaitu laki-laki berpcrilaku seks risiko tinggi) dengan level 

makro (program kampanye 'Bung Kus'). 

Peneliti memilih stratcgi pcnclitian studi kasus deskriptif karena 

menekankan pada pertanyaan penclitian 'bagaimana', peneliti tidak mempunyai 

kendali alas apa yang terjadi di lapangan, penelitian fokus pada fenomena masa 

kini dalam konteks kehidupan nyata, serta batas antara fenomena dan konteksnya 

tidak tarnpakjelas. Strategi penelitian studi kasus deskriptifmemungkinkan untuk 

mengungk:apkan kondisi kontekstual karena diyakini sangat berhubungan dengan 

fenomena yang diteliti. Studi kasus bukan sekedar taktik pengumpulan data, 

melainkan strategi penelitian komprehensif(Stoecker, 1991 dalam Yin, 1994). 

Yin (1994) menyebutkan bahwa disain penelitian merupakan logika yang 

menghubungkan antara data dan kesimpulan penelitian empiris dengan rumusan 

masalah yang mendasari penelitian tersebut. Disain penelitian dapat dinyatakan 

secara eksplisit maupun implisit. Disain penelitian merupakan aksi rencana, 

berangkat dari rumusan masalah penelitian, hingga mencapai kesimpulan sebagai 

jawaban atas rumusan masalah yang diteliti, dengan melibatkan sejumlah 

tahapan, termasuk pengumpulan, analisis dan interpretasi data. Disain penelitian 

berhubungan dengan empat pertanyaan, yaitu: apa masalah yang akan diteliti 
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(rumusan masalah penelitian); apa data yang relevan, apa konsep yang akan 

diteliti secara empiris (metode pengukuran, proposisi teotitis penelitian)~ 

bagaimana cara rnengurnpulkan data (metode pengumpulan data)~ serta 

bagaimana menganallsls data (metode analisis data) (Borum) 1991; Philliber~ 

dkk., 1980 dalam Yin, 1994). Tujuan disain penelitian ialah menghindari situasi 

dimana data yang telah dikumpulkan tldak mampu menjawab rumusan masalah 

penelitian. Disain penelitian berkaltan dengan masalah logika penelitian, bukan 

logistik pene1itian. Disain penelitian menggambarkan data yang dikumpulkan 

dalam penelitian dan apa yang dilakukan setelah data dikumpulkan. 

3.1.t. Rumusan Masalab PeneliUan 

Di bawah ini merupakan rumusan masalah yang diteliti atau pertanyaan 

penelitian (research question), yaitu: 

1. Bagaimana informasi dan pcrsuasi dalam kampanye 'Bung Kus' terhadap 

adopsi produk sosial (pcrubahan sikap, perubahan perilaku dan obyek fisik 

untuk melakukan perubahan tersebut) oleh laki-laki berpcrilaku seks risiko 

tinggi? 

2. Bagaimana po!a adopsi produk sosial o1eh laki-iaki berperilaku seks risiko 

tinggi, setelah terpapar inforrnasi dan persuasi dalam karnpanye (Bung Kus'? 

Rumusan masalah penelitian di atas menentukan pemilihan strategi penelitian 

paling relevan untuk digunakan, yaitu studi kasus. bersifat deskriptif, 

menggunakan rnetode penelitian kualitatif. 

3.1.2. Propositio11 (ustdan) Teoritis Peoelitian 

Proposisi teoritis penelitian bertujuan untuk mengarahkan peneliti terhadap 

hal-hal yang relevan dan perlu diuji datam penelitian. konsep-konsep penehtian 
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yang akan diteliti seeara emplris dan menghindari kecenderungan peneliti untuk: 

mengumpulkan semua hat Semakin spesifik proposisi teoritis peneHtian. semakin 

mempennudah pelaksanaan penelitian dengan segala keterbatasannya. Proposisi 

teoritis penelitian ini terdiri dari dua level analisis. Proposisi teoritis untuk analisis 

di tingkat sub unit analisis (jamak), berhubungan dengan, namun berbeda dari 

proposisi tooritis untuk analisis di tingkat unit analisis primer (tunggal). 

1. Proposisi teoritis terkait dengan infonnasi dan persuasi dalam kampanye 

'Bung Kus' terhadap adapsi produk sosial oleh laki-laki berperilaku seks 

rislko tinggi, berdasarkan konsep Hierarchy of Effect dalam Social Marketing 

(Kotler & Roberto, 1989, hJ 92). 

Kampanye 'Bung Kus' di Ketapang Banyuwangi, memberikan infonnasi dan 

persuasi kepada laki-laki berperilaku seks risiko tinggi untuk mengadopsi 

produk sosial (perubahan sikap, perubahan perilaku dan obyek fisik untuk 

melakukan perubahan tersebul), dengan cara: 

a. meningkatkan kesadaran (awareness) kelompok sasaran terhadap produk 

sosial, rnelalui jangkauan, pemilihan waktu dan frekuensi komunikasi; 

b. mendorong kelompok sasaran untuk mengingat (recall) produk sosial, 

melalui eksekusi komunikasl; 

c. rneningkatkan citra (image) yang membentuk sikap (attitude) kelompok 

sasaran terhadap produk sosial. mela[ui pesan dan merk (berdasarkan 

konsep pemasaran Posilioning-DifferelltiatioJt-Branding); 

d. meningkatkan rnotivasi/niatlkesediaan (motivation/intention) kelompok 

sasaran untuk menguji coba adopsi (trial adoption) produk sosial, 

melalui hauran pemasaran sosial (social marketing mix), meliputi 4P -

Product, Price, Place, Promotion; 

e. mendorong kelompok sasaran dari uji coba menjadi komitmen 

mengadopsi produk sosial secara berkelanjutan, dengan cara 

mcmpertahankan kualitas produk sosial. 

2. Proposisi teoritis terkait dengan pola adopsi procluk sosial oleh laki-!aki 

berperilaku seks ris:iko tinggj, setelah terpapar infonnasi dan persuasJ dalam 
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kampanye 'Bung Kus', berdasarkan konsep Proses Adopsi Multipath dalam 

Social Marketing (Srnitlt & Winyard,I982 dalam Kotler & Roberto, 1989, 

h. 98). 

Setelah terpapar informasi dan persuasi dalam kampanye 'Bung Kus', lak:i­

laki herperilaku seks risiko tinggi. mengadopsi produk sosial yang 

dipromosikan dalam kampanye, menurut pola adopsi sebagai berikut: 

a. Leam-Feel--Do Model (Learn ~Fee{-) Committed-Do); 

b. Learn-Do-Feel Model (Leam ___,.T,ial-Do ~Feel~ Couuuitted-Do); 

c. Do---Feel--Learn Model (Learn 

-t-Trial-Do-+Retria/-[)o--4 Retrial-Do-+ .. J 

Penyampaian informasi dan persuasi mendorong proses adopsi produk sosiaJ, 

sebagai berikut: 

a. Pada learn (mempelajari), penyampaian infonnasi mendorong awareness 

(kesadaran) dan recall (meuging.a.t) terhadap produk sosial; 

b. Pada feel (merasakan), penyampaian persuasi mendorong image (citra) 

yang membentuk sikap {attitude), serta mendorong motivation/intention 

(motivasifniatlkesediaan) untuk mengadopsi produk sosial; 

c, Pada do (melakukan), penyampaian persuasi mendorong trial adoption 

(uji coba adopsi) dan committed adoption (komitmen adopsl). 

3.1.2. Unit Analisis: 

Unit analisis dalarn studi kasus merupakan hal mendasar dalam menentukan 

kasus y.mg diteiiti. PemBihan unit analisis ditentukan oteh rumus:an masalah 

penelitian. Da1am disain pene1itian ini, unit analisis terdjri dari dua level, yaitu: 

I. Unit analisis primer ialah program kampanye 'Bung Kus 1
; 

2. Sub unit analisis ialah individu, anggota sasaran primer kampanye 'Bung 

Kus', yaitu laki-laki herperilaku seks risiko tinggi. 
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Yin (1994: 38-51) menyebutkan, bahwa ada empat tipe disain penelitian 

studi kasus, seperti diga.mba.rkan dalam Gambar 3.2. dibawah ini, yaitu: 

(1) single-case, holistic; (2) single-case embedded; (3) multiple-case, holistic; 

( 4) multiple-case embedded. 

ltoiistic 
(single unit 
of analysis) 

embedded 
(mulriple unit 
of analysis) 

Gambar3,2, 

single-case 
design 

Type/ 

Type] 

multiple-case 
design 

Type3 

Type4 

Bmpat tipe disain penelitian studi kasus 

Sumber: Yin (1994, h.39) 

Disain penelitian studi kasus ini menggunakan tipe single-case, embedded 

(mul!lp/e unit of analysis) yaitu kasus tunggal dengan unit analisis jamak terdiri 

dari beberopa level unit analisis. Kasus tunggal yang diteliti ialah infurmasi dan 

persuasi dalam kampanye ~Bung Kus' di Ketapang Banyuwangi. terhadap pola 

adopsi produk sosial {perubahan sikap) perubahan perilaku dan obyek fisik untuk 

melakukan perubahan tersebut) oleh laki-Jaki berperilaku seks risiko linggL Unit 

analisis dalam penelitian ini, terdiri dari dua level, meliputi: unit analisis primer 

(tungga1) sebagai unit analisis secara keseluruhan, yaitu kampanye ~Bung Kus'; 

serta unit analisis terkecil (jamak:) yaitu individu, anggota sasaran primer 

krunpanye 'Bung Kus' {laki-laki berperilaku seks risiko tinggi), 

Tipe single-case paling umum digunakan dalam peneHtian studi kasus. 

Tipc ini digunakan pada kondisi dimana kasus tunggal yang diteliti merupakan: 

(a) critical lest terhada:p suatu teori; (b) kasus yang unik dan langka; dan 

(c) revelatory case dimana peneliti berkesempatan untuk mengamati dan 

mengana1isa fenomena yang sebelumnya tidak dapat diakses oleh penelitian 

ilmiah lain. 
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Pemilihan tipe single-case dalam penelitian ini berdasarkan alasan bahwa 

kasus tunggal yang diteliti dalam penelitian ini merupakan critical rest untuk 

menguji. mengkonfirmasi atau mengembangkan landasan teori. apakah usuian 

penelitian berbasis teori bemi]aj benar atau ada aiternatif penjelasan lain yang 

lebih relevan. Dalam penelitian lni. diujl proposisi teoritis penelitian di kedua 

tlngkatan unit analisis. Di tingkat unit analisis primer (tungga1)1 yaitu karnpanye 

'Bung Kus, diuji proposisi teoritis penelithm berdasarkan konsep Hierarchy of 

Effect dalam Social Marketing (Kotler & Roberto, 1989, h. 192). Sedangkan di 

tingkat sub unit analisis (jamak), yaitu individu sasaran primer kampanye 'Bung 

Kus' (laki-laki berperilaku seks rislko tinggi). diuji proposisi teoritis penelitian 

berdasarkan konsep Proses Adopsi Multipmh dalam Social Mar/ruling (Smith & 

Winyard,l982 dalam Koller & Roberto, 1989, h.98). 

Sedangkan pemilihan tipe embedded (unit ana1isis jamak) dalarn penelitian 

ini untuk mcnghindari pendekatan penelitian kasus tunggal secara global, tidak 

memeriksa fenomena spesifik dalam delii operasional serta menghindari 

penelitian studi kasus dilakukan pada level abstrak, tidak didukung kecukupan 

data atau pengukuran yang jclas. 

3.2. Melode Pengukuran 

~ ... 
f2 
~ 

About an 
individual 

About em 
organizatio1 I 

DATA COLLECTlONSOURCES 

From an individual 

Individual behavior 
Individual attitude 
Individual perception 

How organization works 
Why organization works 

From an organization Studv Cnnclusiou_ 

Archival records 

Personnel policies 
Organization 
outcomes 

~ 
F; 

Jf case study 
is an 

individual 

Qcasestudy 
is an 

organization 

Gambar 3.3, Design versus Data Collection: Different Unit of Analysis 

Sumber: Yin (1994, h.72) 
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Metode pengukuran merupakan operasionalisasi konsep yang menguraikan 

bagaimana konsep-konsep peneiitian akan diteliti secara empiris. Yin (1994, h.72} 

menyebutkan bahwa unit analisis untuk disain penelitian berbeda dengan unit 

analisis untuk pengumpulan data. Hal ini ditm1jukkan oleh Gambar 3.3. 

l. Pengumpulan data tentang kampanye 'Bung Kus• daiam menyampaikan 

inforrnasi dan persuasi supaya kelompok sasaran mengadopsi produk sosial, 

dilakukan di dua level unit analisis untuk pengumpulan data, sebagai berikut: 

a. Individu sasaran primer kampanye 'Bung Kus': 

berupa persepsi individu tentang bagaimana informasi dan persuas1 

dalam kampanye 'BW1g Kus• bekerja) meliputi: 

• jangkauan, waktu, frekuensi komunikasi untuk meningkatkat1 

kesadaran (awareness) kelompok sasaran terhadap produk sosial; 

• eksekusi komunikasi untuk mendorong kelompok sasaran mengingat 

(recall) produk sosial; 

• pesan dan brand untuk meningkatkan citra (image) yang membentuk 

sikap (altitude) kelompok sasaran terhadap produk sosial; 

• bauran pemasaran sosiat (4P - Product, Place, Price, Promotio11) 

untuk mendorong kelompok sasaran dari uji coba menjadi komitmen 

mengadopsi produk sosiaJ secara berkelanjutan. 

b. Prograrn kampanye (Bung Kus': 

berupa dokumen pengembangan dan implementasi karnpanye 'Bung 

Kus', baik event 'Goyang Bung Kus' dan berbagai materi komunikasi. 

2. Pengumpulan data tentang laki-laki berperilaku seks risiko tinggi (sasaran 

primer kampanye 'Bung Kus') menerapkan pola adopsi produk sosial, setelah 

terpapar informasi dan persuasi dalam kampanye, dilakukan di dua level unit 

analisis untuk pengumpulan data, sebagai berikut: 

a. lndividu sasaran primer kampanye ~Bung Kus': 

berupa persepsi, sikap dan perilaku individu, tentang bagaimana 

infonnasi dan persuasi yang disarnpalkan dalam kampanye 1Bung Kus' 

mendorong proses adopsi produk sosial, meliputi: 
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• pada tahapan learn (mempelajari), penyampaian infonnasi mendorong 

awareness (kesadaran) dan recall (mengingat) terhadap prodnk sosial; 

• pada tahapan feel (merasakan). penyampaian persuasi mendorong 

image {citra) yang membentuk sikap (attitude)) serta mendorong 

motivationlimentioJJ {motivasi/niat'kesediaan) untuk mengadopsi 

prodnk sosial; 

• pada tahapan do (melakukan), penyampaian persuasi mendorong trial 

adoption (uji coba adopsi) dan committed adoption (komitmen 

adopsi). 

b. Program karnpanye 'Bung Kus': 

berupa dokumen pengembangan dan implementasi karnpanye 'Bung 

Kus•, baik event 'Goyang Bung Kus' dan berbagai materi komunikasl, 

3.2.1. Tipe Data 

I. Data Primer 

a. Transkrip dan catatan tertulis basil wawancara mcndalam individu 

(individual in~depth interview) dengan 11 orang laki-laki berperilaku 

seks berisiko tinggi di Ketapang. Banyuwangi, Wawancara dan diskusJ 

dilaknkan pada bulan Juni 2008, satu bulan setelah peluncuran 

kampanye 'Bung Kus' pada tanggal8 Mei 2008. 

b. Hasil pengamatan di hotspot laki-laki berperilaku seks berisiko tinggi: 

• Saat acara peluncuran kampanye 'Bung Kus' di Bianakan, Subang) 

pada tanggal 15 Desember 2007 dan di Pelabuhan LCM Ketapang, 

Banynwangi, pada tanggal 8 Mei 2008; 

• Saat melakukan wawancara mendalam individu dan dlskusi 

kelompok terfokus pada bulan Juni 2008, satu bulan sesudah 

peluncuran kampanye 'Bung Kus\ di sejumlah hotspot laki-laki 

berperilaku seks berisiko tinggi di sekitar Ketapang. 
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2. Data Sekunder 

a. Dokumen Program ASA-FHI tentang pengembangan strategi dan materi 

komunikasi kampanye 'Bung Kus' berupa catatan basil pertemuan, 

laporan tertulis, laporan perkemhangan dan presentasi; 

b. Dokumen Program ASA-FHI tentang laporan survei respon kelompok 

sasaran terhadap acara peluncuran kampanye 'Bung Kus• di B1anakan, 

Subang pada tanggal 15 Desember 2007 dan di Pelabuhan LCM, Ketapang 

pada tanggal8 Mei 2008; 

c. Laporan Survei Surveilans Perilaku tahun 2006> oleh Depkes, BPS, 

Program ASA-FHI. 

3.2.2. Kualitas Penelitian 

Penelitl mcJakukan uji kualitas penelitlan studi kasus deskriptif, single 

case, embedded/multiple unit of analysis ini melalui sejumlah tes pada tabel 3.1. 

(Yin, 1994, h.33). 

A. Construct validity untuk menegakkan pengukuran operasional yang tepat bagi 

konsep yang diteliti. Tes ini untuk mematahkan kritik bahwa peneliti studi 

kasus gagal mengembangkan pengukuran operasional yang memadai dan 

mengguna.kan penilaian subyektif dalam pengumpulan data. Dua hal untuk 

melakukan tes ini ialah: (a) memilih tipe perubahan spesifik yang diteliti, 

terkait dengan tujuan penelitian; serta (b) menunjukkan bahwa pengukuran 

perubahan tersebut mereflekslkan tipe perubahan spesifik pada point (a). 

a, Multiple source of evidence (penggunaan berbagai sumber/teknik 

pengumpulan data). 

Penerapan multiple source of evidence (ditunjuld::an oieh Garnbar 3.4.) 

memungldnkan peneliti memusatkan perhatian pada converging lines of 

inquiry (kompiiasi data-data penelitian) yaitu proses triangulasi/gabungan 

(meneliti obyek dari bernagai hal). lni merupakan bentuk triangulasi 
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sumber/teknik pengurnpulan data. Pada penelitian studi kasus ini, multiple 

source of evidence diterapkan melalui triangu1asi sumber/teknik 

pengumpulan data, yaitu dokumentasi. in depth inte/lltew (wawancara 

mendalam) dan direct observation (pengamatan langsung di lapangan). 

Documents 

Observations 
(direct & particiemts) 

Archival 
Records 

FACT 

Structured interviews 
& swveys 

Open-ended 
interview 

Focused 
inieNiew 

Gambar 3.4. Convergence of Multiple Source of Evidence 

Sumber: Yin (1994) 

Penerapan multiple source of evidence ini memungkinkan temuan dan 

kesimpulan basil penelitian studi kasus menjadl lebih meyakinkan dan 

akurat, karena berasal dari berbagai sumber/teknik pengumpuJan data 

berbeda, diikuti dengan re:vfew dan analisis untuk memperkuat kebenaran 

data. Selain itu1 penerapan triangulasi sumber/teknik pengumpulan data, 

berarti pengu!...-uran berulang pada aspek yang diteliti; hal ini bermanfaat 

untuk mengatasi masalah potensial seperti kualitas data dan construct 

validity. Konsekuensinya, mulliple source of evidence ini memerlukan 

keterampilan peneliti dalam menerapkan berbagai teknik pengumpulan 

data. Bila Urlak dilakukan dengan benar, kesempatan untuk menerapkan 

converging lines of inquiry (kompilasi data-data penelitian) tidak tercapai 

optimaL 
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b. Chain of evidence. 

Cham of evidence ialah pelacakan asal mula data~ dari pertanyaan 

penetitian awal hingga kesimpulan studi kasus ataupun arah sebaliknya, 

oieh pengamat ekstemal (dalam hal ini, dilakukan oleh kolega peneliti 

yang berpengalarnan dalam penelitian kualitatif). Hai ini untuk 

membuktikan bahwa data yang ditampilkan pada laporan penelitian studj 

kasus sama dengan data yang dikumpulkan dari dokumen. wawancara 

mendalam ataupun pengamatan lapangan; tak ada data yang hi1ang karena 

kecerobohan ataupun pandangan berat sebelah dari peneliti. Peneiiti 

membuat database studi kasus dengan mengungkapkan fakta yang 

sesungguhnya pada saat data tersebut dikumpulkan, tennasuk waktu dan 

tempat dilakukan wawancara; kegiatan pengumpulan data dilakukan sesuai 

dengan prosedur dan garis besar pertanyaan da.lam protokol studi kasus. 

Cl:aiu of evidence ini memungkinkan orang yang membaca laporan studi 

kasus, meskipun berpindah~ptndah dari satu bagian ke bagian lain, tetap 

akan memperoleh 'benang merah' yang sarna, karena referensi silang 

terhadap prosedur metodologis dan data yang dihasilkan. Hal ini 

meningkatkan reaJibHitas pcnelitian studi kasus dan construct validity, 

sehingga meningkatkan kualitas penelitian studi kasus secara kcseluruhan. 

c. Review drafllaporan studi kasus oleh key informaJUs. 

Penilaian obyektif dari pengamat eksternal dilakukan dengan meminta 

kolega di Program ASA-FHI yang memahami tentang topik penelitian ini 

- informasJ dan persuasi da1am kampanye 'Bung Kus· terhadap pola 

adopsi produk sosial oJeh kelompok sasaran - untuk mereview draft 

laporan studi kasus ini. 

B. Imernal validity untuk menegakkan hubungan sebab aldbat, dirnana suatu 

kondisi ditunjukk:an mengarah ke kandisi yang lain. untuk menghindari 

hubungan palsu (spurious relationship). Pattem-matching pada metode 

analisis data, umumnya diterapkan pada penelitian studi kasus explanation. 

Pattern-matching Juga relevan ditcrapkan pada penelitian studi kasus 
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deskriptif, seperti halnya pada penelitian ini. asalkan pola prediksi 

berdasarkan proposisi teoritis, telah didefinisikan sebelum pengumpulan data. 

C. Reliability untuk menunjukkan bahwa langkah-langkah operasional 

penelitian, misalnya pengumpulan data dapat diulang sehingga menghasHkan 

temuan dan kesimpulan yang sa.ma. 

a. Case study protocol (protokol studi kasus} 

Bagian dari protokoJ studi kasus yang dibuat oleh peneHti ialah prosedur 

pengumpulan data, kriteria sumber infonnasi yang akan diwawancara serta 

garis besar panduan pertanyaan in depth interview (wawancara mendalam) 

sebelum pengurnputan data di lapangan. Tujuan garis besar panduan 

pertanyaan wawancara ialah memfokuskan wawancara dalam meneHti 

lebih 1anjut proposisi penelitian yang diperoleh dari 1andasan teori serta 

kesimpulan sementara dari review dokumen dan observasi lapangan. 

Selain itu juga menghemat waktu wawancara dengan sumber infonnasi 

yang dilakukan pada waktu luang, di sela-sela waktu beke.Ija mereka. 

b. Case study database (kumpulan data studi kasus). 

Pemisahan antara database dan laporan studi kasus> memungkinkan 

peneliti lain, langsung dapat meninjau data mentah yang telah 

dikumpulkan. tidak terbatas pada laporan tertulis hasil penelitian studi 

kasus. Hal ini meningkatkan realibilitas penelitian s!udi kasus. Data 

mentah empiris (dari dok.-umen, transkrip in depth imerview dan catatan 

direct observation) sebagai lampiran laporan penelitian studi kasus ini. 
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Tabei 3. I. Pengujian kuaHtas penelitlan studi kasus deskriptif, 

sftigle case, embedded/multiple unit of analysis 

Tes T.aktik Studi Kasus Penerapan dalam Fase penelitian 
nenelitian ini 

Multiple source Tigajenis sumber/teknik Pengumpulan data 

Construct of evideJJCe pengumpulan data: 
valid fly • Dokumenlasi 

• In depth interview 
• Direct observation 

Chailt of evidence Pengamat ekstemal Pengumpulan data 
melacak asal mula data, 
dari pertanyaan panduan 
iu depth interview hingga 
kesimpulan studi k:asus, 
ataupun arah sebaliknya. 

Review draft laporan Minta kolega di Program Laporan 
studi kasus otch ASA-FHI untuk mereview studi kasus 
key informants draft laooran studi k.asus. 

bllemal Pattern--matching Membandingkan pola Anal isis data 
validity berdasarkan data empiris 

dengan pola prediksi 
bcrdasarkan proposisi 
teorilis, di kedua level unit 
analisis . . 

Reliability Case study Membuat pcrtanyan Pengumpulan data 
protocol panduan in deplh imerview 

sebelum pengumpulan data 
di laoamzan. 

Ca.se ~!udy Data mentah empiris (dari Pengumpuian data 
data base dokumen, transla-ip in 

deptll interview dan catatan 
direct observation) sebagai 
lampiran laporan penelitian 
studi kasus ini. 

Sumber: telah diolah kembali oleh penulis, berdasarkan Yin (1994, h.33). 

3.3. Metode Pengumpulan Data 

! 
' ' 

' ' ' 

I 

Penelitian studi kasus inl menggunakan tiga jenis teknik pengumpulan 

data, yaitu: {I) dokumentasi; (2) wawancara mendalam (in depth interview); 

(3) pengamatan langsung di lapangan (direct observation). Tabel 3.2. 
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rnenunjukk:an kekuatan dan kelemahan ketiga jenis teknik pengumpulan data 

tersebut dalam penelitian studi kasus (Yin, 1994, h. 80). 

Tabel 3.2. Keunggulan dan kelemahan teknik pengumpulan data 

Teknik 
pengumpulan 

data 
Dokumentas1 

Wawancara 
mendalam 
(in depth 
interview) 

Pengamatan 
langsung 

dl lapangan 
(direct 

observatio11) 

Kekuatau 

• Stabil dapat dllinjau kembali 
berulang kali; 

• Unobtrusive (rendah hati) 
- informasi tidak dibuat 
sebagai basil studi kasus; 

• Exact (pasti) - mencantumkan 
nama, referensi, detil kejadian; 

• Jangkauan luas mencakup 
banyak kejadian dan setting 
daJam jangka waktu tama. 

• Terfokus pada topik studi 
kasus; 

• Insightful (memperkaya 
wawasan)- mcngarahkan 
persepsi kesimpt!lan hubungan 
sebab akibat 

• Diskusi mendalam tentang 
suatu topik~ 

• Mengungkapkan alasan di 
bal\k sikap dan perilaku; 

• Mengklarifikasi tanggapan 
dan menggali informasi lebih 
dalam. 

• Reality (kenyataan) -
merootret kejadian di lapangan : 
apa adanya; ' 

• Kontekstual- memotret 
suasana yang terjadi di 
lapangan. 

Kelemahan 

• Relrievobility (kemampuan 
menyelamatkan informasi) -
dipengaruhi validitas 
dokumentasi; 

• Biased selectivify (berat 
sebelah dalam mcnyaring 
lnfonnasi)- jika dokurnen 
yang dikumpulkan tidak 
lengkap; 

• ReporJing bias (berat sebelah 
dalam melaporkan)­
dipengaruhi oleh kcpc~tingan 
pcneliti; 

• Akses terhadap dokumentasi 
sen a"a dibatasi. 

• Berat sebc1ah akihat lernahnya 
konstrukst pertanyaan; 

• 'fanggapan ben:tt sebelah dari 
sumber infonnasi; 

• Tidak akurat karena lemahnya 
kcmampuan peneliti 
mengingat kembali (recall) 
has.il wawancara; 

• Reflexivity (ketidaksengajaan, 
tidak alami} - sumber 
infofl'!Ulsi hanya 
menyam}Wikan hal yang i:ngin 
didengar olch pewawancara. 

• Time-consuming (perlu waktu 
lama); 

• Selektif- kecuali jika 
jangkauan pengamatan luas; 

• Reflexivity (ketidaksengajaan, 
tidak alami)- kejadian 
diproscs secara berbeda 
karena tabu sedang diamati; 
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Tabel3.2. (sambungan) 

Teknik Kekuatan Kelemahan 
pt:ngnmpulan 

data 
Pengamatan • MemerJukan pengorbanan 

lapangan besar (O.lam bentuk waktu) 
dari pengamat. 

Sumber: Yin (1994, h.80) 

3.3.1. Dokumentasi 

Peneliti memilih menggunakan review dokumen karena teknik pengumpulan 

data ini paling relevan untuk semua topik penelitian studi kasus dan memberikan 

data yang eksplisit, tertulis. Da}am peneiitian inl, dokumen yang digunakan Jalah: 

a. Dokumen Program ASA-FHI tentang pengembangan slrategi dan materi 

komunikasi kampanye 'Bung Kus' berupa catatan basil pertemuan, laporan 

tertulis, laporan perkembangan dan prcsentasi; 

b. Dokumen Program ASA-FHI tentang laporan survei respon kelompok 

sasaran terhadap acara peluncuran kampanye 'Bung Kus' di Blanakan Subang 

pada tangga! 15 Desember 2007 dan di Pelabuhan LCM Ketapang pada 

tanggal 8 Mei 2008; 

c. I.aporan Survei Surveilans Perilaku tahun 2006 oleh Depkes, BPS, Prognnn 

ASA-FHI. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dokumen untuk memperkuat, 

memperbanyak, mencari penjelasan lebih detil dari data yang diperoleh melalui 

teknik pengumpulan data lain, sekaligus meneliti lebih lanjut data yang 

bertentangan. Peneliti memanfaatkan dokumen untuk memverifikasi ejaan nama, 

kegiatan. organtsasi, materi, istilah, di4 yang muncul saat wawancara atau diskusi. 

Peneliti menarik kesimpulan sementara melalui dokumen, sebagai petunjuk untuk 

meneliti lehih lanjut. bukan sebagai te:muan definitif. untuk menghindari 

kesimpulan tersebut berkembang menjadi petunjuk yang menyesatkan. Kritik 
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bahwa lerlalu percaya kepada dokumen berpotensi menyesatkan, berusaha 

disikapi oleh peneliti dengan cara memposisikan diri sebagai pengamat dan 

memposisikan dokumentasi sebagai alat komunikasi antar pihak yang terlibat 

dalam organisasi, untuk mencapai tujuannya masing-masing, ditujukan bagi 

sasaran tertentu dan bukan semata-rnata untuk keperluan penelitian studi kasus ini. 

Hal ini untuk mcngingatkan peneliti dalam menginterpretasikan data dokumen 

secara kritis dan tepat. 

3.3.2. Pengamatan langsung di lapangan (direct observatiou) 

Dalam penelitian ini, peneliti rnelakukan pengamatan langsung di lapangan 

secara informal, pada saat (a) acara peluncuran kampanye 'Bung Kus' di 

Blanakan Subang, pada tanggal 15 Desember 2007 dan di Pelabuhan LCM 

Ketapang Banyuwangi, pada tanggal 8 Mei 2008; serta (b) saat melakukan 

wawancara mendalam individu dan diskusi kelompok terfokus pada bulan Juni 

2008, satu bulan sesudah peluncuran kampanyc 'Bung Kus', di sejumlah hotspot 

laki-laki berperilaku seks berisiko tinggi di sekitar Ketapang. Peneliti 

menggunakan data dari pengamatan di lapangan sebagai tambahan informasi dan 

dimensi baru dalam memahami konteks dan fenomena yang diteliti. 

3.3.3. \Vawancara mendalam (iu depth iuterview) 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tipe wawancara terfokus (focused 

interview), dimana peneliti mewawancarai para sumber informasi dalam periode 

waktu singkat (1,5 hingga 2,5 jam). Peneliti menerapkan prinsip wawancara yang 

umumnya digunakan untuk penelitian studi kasus, yaitu open-ended nature dan 

suasana percakapan sehari-hari yang santai dan tak berjarak, sehingga peneliti 

dapat menanyakan kepada sumber informasi tentang fakta dan opini terkait 

dengan aspek yang diteliti, namun dengan garis besar panduan pertanyaan (semi 

structured interview) untuk memfokuskan wawancara dan menghemat waktu. Hal 

ini dipilih oleh peneliti karena wawancara kepada sumber informasi dilakukan 

pada waktu luang di sela-sela waktu bekerja mereka, misalnya: saat nahkoda 
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mengemudikan kapal ferry dari pelabuhan Ketapang menuju pelabuhan 

Gilimanuk Bali, maupun arah sebaliknya; saat Tenaga Kerja Bongkar Muat 

(TKBM) beristirahat menunggu truk yang akan dibongkar muatannya ke atas 

ferry; dll. Peneliti memilih tipe wawancara terfokus untuk meneliti lebih lanjut 

proposisl penelitian yang diperoleh dari 1andasan teori dan kesimpuJan sementara 

dari review dokumen dan pengamatan lapangan. 

Peneliti memilih menggunakan wawancara karena teknlk pengumpulan data 

ini sesuai untuk studi kasus yang meneliti tentang pengetahuan. sikap dan perilaku 

manusia. lnterpretasi dari sumber informasi yang terkait iangsung dengan aspek 

yang diteliti dapat memperkaya wawasan peneliti dala.m melakukan penelitian. 

Untuk menghindari kritik terhadap wawam:ara, sebagai laporan verbal yang tak 

lepas dari kemungkinan sumber informasi menyampaika.n pendapat secara berat 

sebelah dan tidak akurat, peneliti memperkuat data wawancara ini melalui 

perbandingan dengan data yang dikumpulkan dari teknik pengumpulan data Jain. 

Penggunaan teknik sampling pad a penelitian kualitatif ini benujuan untuk 

mengumpulkan kasus dan aksi spesifik, untuk mengklarifikasi dan memperdalam 

pemahaman terkait dengan aspek yang diteliti, bukan menekankan pada 

kemampuan sample untuk rnewakili populasi yang dltehtL Penelitian kualitatif 

menekankan pcrni1ihan sumber infonnasi berdasarkan pada re]evansi terhadap 

aspek yang diteliti, bukan keterwakllan populasi (Flick, 1998: 41 dalam Neuman, 

2003: 211), Pene1itian ini rnenggunakan teknik nonprobability sampling, seperti 

pada kebanyakan penelitian kualitatif lairmya, yaitu tidak: menggunakan 

perhitungan matematis untuk menentukan ukuran sample dari ukuran populasi. 

Dalarn pcnelitian ini, peneliti harus memilih sumber informasi primer dari 

populasi khusus yang sulit dijangkau, ya!tu laki-laki berperi1aku seks rislko tlnggi, 

potenslal pelanggan pekerja seks. difokuskan pada komunitas sopirlkemet truk 

dan pelautJAnak Buah Kapal (berdasarkan laporan Survei Surveilans Perilaku 

tahun 2006 oleh Depkes, BPS dan Program ASA-FHI). Oleh sebab itu, dari 

berbagai macam teknik nonprobability sampling, peneliti memilih tipe 

purposive~fudgmental sampling) yaitu menggunakan kritetia tertentu dalam 

mernilih kasus yang diteliti. Persyaratan yang ditentukan oJeh peneliti untuk 

memilih sumber infonnasl primer dalam penelitian ini ialah sebagal berikut: 
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a. Laki-laki yang diketahui herperilak:u seks risiko tinggi, yaitu berganti-ganti 

pasangan seks ataupun pelanggan pekelja seks komersial, berda.sarkan 

informasi dari Petugas Lapangan. 

b. Diutamakan yang tahu dan rnengikuti event 'Goyang Bung Kus' (a.cara 

peluncuran kampanye) pada tanggal 8 Mei 2008 di pelabuhan LCM, 

Ketapang, BanyuwangL !VIinimal pernah melihat atau memperoleh sendiri 

materi-materi komunikasi {Bung Kus' (shop blindltutup warung, flag 

chainlbendera gantung. bendera kapal, poster, sticker, topi, kaos, handuk, 

kaset, kemasan sek:s aman berisi kondom dan pelicin), 

c. Bersedia diwawancara dan didokumentasikan dalam bentuk rekaman suara, 

transkrip. foto, video, 

d. Paham maksud pertanyaan dari pewawancara (tidak terbelakang mental). 

e. Komunikatif. terbuka. kooperatif. 

Peneliti juga mempertimbangkan perbedaan karakteristik untuk memperkaya data, 

misalnya usia, pendidikan, status pemikahan, jenis pekerjaan (ditunjukkan dalam 

Tabel 3.3.). Para sumber informasi tersebut telah mengizinkan peneliti untuk 

mengungkap identitas diri bagi keperluan penelitian. 
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Tabel3.3. Sumber informasi wawancara mendalam di Ketapang 

Nama Umur Status Pendidikan Pekerjaan Wawancara mendalam (in t!epth imerview) 
(thn) nikah 

Hari/tgl Lokasi 

No no 29 Menikah SD (lulus) Pcdagang asongan Rabu, 6 Juni 2008 Warung nasi, Pc\abuhan LCM Ketapang 
10.00-12.00 

Suryo 30 Mcnikah Akademi Nahkoda kapal ferry Rabu, 6 Juni 2008 ~uang penumpang, kapal ferry Sri Tanjung 
Pelavaran (lulus) Sri Tan'unl! Merah 12.30-14.30 berlavar dari Ketaoanl! ke Gilimanuk) 

Zaenal 40 Mcnikah SMP (lulus) Juru mudi kapal ferry Rabu, 6 Juni 2008 mmg kemudi kapal ferry Sri Tanjung 
Sri Tan'unl! Biru 14.30-16.30 berlavar dari Gilimanuk ke Ketananl!-) 

Yudi 52 Menikah SD (tidak lulus); Tukang ojek, makc\ar, Kamis, 7 Juni 2008 Warung makan di \okalisasi Pelabuhan 
I oondok oesantren scrabutan lain 13.30-15.30 LCM Ketaoane 

Nano.ng 29 Menikah SMP (lulus) Supir truk po.nggilan Kamis, 7 Juni 2008 Wo.rung makan di lokaliso.si Pelabuhan 
I (tidak terikat 15.30-17.30 LCM Ketapang 

Mar ham 40 Bel urn SD (lulus) Tcnaga Kcrja Jumat, 8 Juni 2008 Pelabuhan 
menikah Bon!!kar 10.00-11.30 Taniun1! Wand Ketaoanl! 

Ridho 23 Bel urn SD (lulus) Supir truk, Jumnt, 8 Juni 2008 Bengkel tambal ban Ridho, Watudodol, 
menikah Ben!!kel tambal ban 13.30-15.30 Ketaoo.ng 

Hamid 21 Bel urn SMP (kelas 3) Pcnyclam Sabtu,9 Juni 2008 Pangkalan truk dckat Pelabuhan LCM & 
menikah tidak lulus koin,pengamen, 10.00-13.00 Hotel Banyuwangi Beach, Ketapang 

pengurus truk 
Hartono 20 SD (lulus) 

Aldi 19 
SMP (lulus) 

Sugi 23 
SD(k~er: do men penulis, telah diol h kcmbali oleh penu is). 

00 
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3.3.4. Prosedur Pengumpulan Data 

a. Mempelajari teori serta data sekunder penelitian ini, untuk memperkaya 

wawasan sebelum masuk ke lapangan untuk mengumpulkan data. 

b. Membuat protokol studi kasus berupa prosedur pengumpulan data, kriteria 

sumber informasi yang akan diwawancara serta garis besar panduan 

pertanyaan wawancara mendalarn sebelum pengumpulan data di lapangan. 

Protokol studi kasus ini berguna untuk meningkatkan reliabilitas penelitian. 

c. Mengkonsultasikan garis besar panduan wawancara mendalam dan diskusi 

kelompok terfokus kepada pembimbing untuk mendapatkan masukan. 

d. Mengajukan surat izin penelitian atas nama Program Pasca Sarjana Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Departemen Komunikasi, Universitas Indonesia, 

untuk dipergunakan sesuai fungsinya ketika melakukan pengumpulan data. 

e. Selasa 5 Juni 2008, menghubungi Program ASA-FHI perwakilan Jawa 

Timur, khususnya perwakilan di Banyuwangi, Komisi Penanggulangan AIDS 

Banyuwangi serta LSM mitra kerja penjangkau laki-laki berperilaku risiko 

tinggi dan wanita pekerja seks di Banyuwangi, yaitu PMI Banyuwangi dan 

KKBS. Koordinasi ini diperlukan untuk memperrnudah akses saat melakukan 

penelitian, mendapalkan responden sesuai kriteria yang ditentukan, serta 

memperoleh masukan lain yang bermanfaat untuk memperkaya wawasan. 

f Rabu-5enin, 6-11 Juni 2008, bertempat di Ketapang, melaksanakan 

pengumpulan data primer kualitatifmelalui wawancara mendalam individual, 

diskusi kelompok terfokus disertai pengamatan lapangan dengan sumber 

informasi. Dua orang Petugas Lapangan dari PMI Banyuwangi, yaitu Sidik 

dan Fitri, membantu memilihkan dan membuka akses kepada sumber 

informasi, kelompok sasaran dan stakeholder lokal. Kedua Petugas Lapangan 

tersebut sehari-hari bertugas untuk menyebarkan informasi, menjangkau dan 

mendampingi laki-laki berperilaku seks berisiko tinggi, terkait dengan upaya 

penanggulangan IMS dan HIV penyebab AIDS di Pelabuhan LCM Ketapang 

dan sekitamya. 

g. Membuat database studi kasus berupa data mentah empiris (dari dokumen, 

transkrip in depth interview dan catatan direct observation) sebagai lampiran 
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laporan penelitian studi kasus ini, untuk meningkatkan reliabilitas penelitian. 

h. Pada saat pengumpulan data di lapangan, peneliti meminta pengarnat 

ekstemal (kolega peneliti yang berpengalaman dalam penelitian kualitatif) 

untuk melacak asal mula data~ dari garis besar panduan pertanyaan 

wawancara mendalam hingga kesimpuian studi kasus, ataupun arah 

sebaliknya. Chain of evidence ini dilakukan untuk meningkatk:an construct 

validity penelitian studi kasus ini. 

1. Menganalisis data primer dan sekunder menggunakan teknik 

pattern--matching untuk rneningkatkan internal validity, menginterpretasikan 

hasil analisis data, kemudian menyimpulkan dan memberikan rekomendasi. 

J. Minta kolega di Program ASA-FHI yang memahami tentang topik penelitian 

ini untuk mereview draft laporan studi kasus, supaya memperoleh penilaian 

obyektif. Revie-.v draft Japoran studi kasus oleh key informams ini untuk 

meningkatkan constmcl validity penelitian studi kasus ini. 

3.4. Metode Analisis 

Analisis data terdiri dari memeriksa, mengkategorisasikan, 

mcntabulasikan. ataupun mengkombinasikan data untuk menjawab proposisi 

teoritis pene1itian. AnaJisis studi kasus dipandu oleh strategi analitik umum untuk 

menentuk:an prioritas apa yang dianaJlsa dan mengapa. Tujuannya ialah 

memfokuskan pada suatu data dan menyingkirkan data yang lain untuk 

menghasilkan kesimpulan analitik yang kuat Hal ini akan membantu peneliti 

dalam memilih teknik analisis data yang tepat dan melengkapi fase analitik 

penetitian. Yin (1994, h.103) menyebutkan strategi analitik umum yang paling 

sering digunakan ialah relying on theoretical propositions (mendasarkan pada 

proposisi teoritis). Proposisi teoritis merupakan dasar dari tujuan, disain~ tinjauan 

Hteratur, pemahHITianlwawasan dan pengumpulan data dalam studi kasus. 

Penelitian studi kasus ini merupakan tipe single-case, embedded (multiple 

unit of analysis) dengan dua Jevel .analisis; di tingkat unit analisis primer (tunggal) 

ialah kampanye 'Bung Kus' dan di tingkat sub unit analisis atau unit analisis 
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terkecil (jamak) iatah individu sasaran primer kampanye 'Bung Kus•, yaitu lald­

laki berpcrilaku seks risiko tinggi. Di setiap level analisis dikembangkan proposisi 

teoritis untuk menganalisa data dengan teknik pattern-matching. Proposisi teoritis 

untuk analisis di tingkat sub unit analisis atau unit anallsis terkecil Gamak)? 

berhubWigan dengan, namun berbeda dari proposisi teoritis untuk analisis di 

tingkat unit analisis primer (tunggal). Pattem-matching ialah teknik analisis data 

untuk membandingkan pola berdasarkan data empirls dengan pola prediksi 

berdasarkan proposisi teoritis. Jika kedua pola tersebut sama, maka hasH 

penelitian studi kasus tersebut mernperkuat validitas intemalnya. 

Patterl<-malching umumnya diterapkan pada pene1itian studi kasus explanation. 

Pattern-matching juga relevan diterapkan pada penelitian studi kasus deskriptif, 

asalkan pola prediksi berdasarkan proposisi teoritis, telah didefinisikan sebelum 

pengumpulan data. 

L Di tingkat unit analisis primer (tunggal). yaitu kampanye "Bung Kus': 

pattern-matching membandingkan pola berdasarkan data empiris (in depth 

interview, direct observation dan dokumentasi) dengan pola prediksi 

berdasarkan proposisi teoritis, terkait dengan informasi dan persuasi dalam 

kampanye 'Bung Kus' terhadap adopsi pmduk sosial oleh laki-laki 

berperilaku seks risiko tinggi, berdasarkan konsep Hierarchy of Effect dalam 

Social Marketing (Kotler & Roberto, 1989, h.l92). 

2. Di tingkat sub unit analisis (jamak), yaitu individu sasaran primer kampanye 

'BungKus': 

pattem-tnatclting membandingkan pola berdasarkan data empiris (in depth 

interview, direct observation dan dokumentasi) dengan pola prediksi 

berdasarkan proposisi teoritis, terkait dengan pola adopsi produk sosial oleh 

laki-laki berperitaku seks risiko tinggi, setelah terpapar infonnasi dan persuasi 

dalam kampanye 'Bung Kus', berdasarkan konsep Proses Adopsi Multipath 

dalam Social Marketing (Smith & Winyard,l982 dalam Kotler & Roberto, 

1989, h.98). 

Sub unit analisis atau unit anal isis terkecil penelitian ini bersifat jamak. yaitu 
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11 individu sasaran pnmer kampanye 'Bung Kus'. Pattern-matching di 

tingkat sub unit analisis (jamak) diperkuat dengan kondisi dimana sejwnlah 

individu dalam satu kelompok memberikan hasil yang sama (literal 

replication) dan sejumlah individu dalam kelompok berbeda memberikan 

hasi1 berbeda/kontras, namun dengan a1asan yang dapat diperkir.akan 

berdasarkan proposisi teoritis (theoretical replication). 

3.5. Keterbatasan Penelitian 

3.5.1. Keterbatasan Metodo1ogis 

Strategi penelitian studi kasus dikritik memiliki sejumlah kelemahan yaitu: 

a. Studi kasus memperbolehka~ bukti yang kurang tegas dan berat sebelah 

dalnm mengarahkan temuan dan kesimpulan. Namun berat sebelah dalam 

penelitian juga dapat tetjadi pada strategi penelitian lain, baik eksperimen 

(Rosenthal, 1966 dalam Yin, 1994), perancangan kuesioner survei (Sudman 

& Bradburn. 1982 daiam Yin, 1994) ataupun peneiitian sejarah (Gottschalk, 

1968 da!am Yin, 1994). 

b. Studi kasus tidak dapat digeneralisasi/disamaratakan secara ilrniah. 

Sebenarnya studi kasus dapat digeneralisasi untuk usulanlproposisi teoritis! 

bukan untuk populasi> karena tidak mewakili sample. Tujuan peneHti studi 

kasus ialah mengembangkan dan menggeneraiisasi teori (generalisasi analitis) 

dan tidak menghitung frekuensi (generaJisasi statistik). 

3. Studi kasus memerlukan waktu lama. Hal ini karena strategi penelitlan studi 

kasus sering disamakan dengan penelitian lapangan etnografi dan teknik 

pengumpulan data participation-Qbservation yang memerlukan waktu 

penelitian lama di Japangan dan menekankan pada bukti yang dapat diamati 

dan dljelaskan secara terperinci. Pada dasamya, studi kasus tidak bergantung 

semata-mata pada data etnografi dan participation-observatio11 (Yin, 1994), 
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Pemillhan penelJtlan studi kasus tipe single-case, embedded (multiple unil 

of a11alysis) yaitu kasus tunggal dengan unit analisis jamak terdiri dari beberapa 

level unit anallsis, berpotensi rnenimhulkan kerawanan (Yin, 1994): 

a, Pada tipe single-case~ kasus tunggal yang diteliti dapat berkembang tidak 

sesuai dengan harapan semula di awal penelitian. Oleh sebab itu~ dipetlukan 

penyelidikan secara seksama terhadap kasus yang diteliti, untuk 

meminimalkan penggambaran/penyajian yang keliru dan memaksimaikan 

akses dalam mengurnpulkan data yang diperlukan. 

b. Pada tipe embedded (unir analisis jamak), jika penelitian studi kasus 1ebih 

fokus pada level sub unit dan gagal kemball ke 1eve1 unit analisis yang lebih 

besar, hal ini akan mengubah orientasi penelitian studi kasus, menyimpang 

dari orientasi semula yang ditetapkan di awal penelitian. 

3.5.2. Keterbatasan Peneliti 

Studi kasus merupakan salah satu strategi penelitian yang sulit untuk 

dilakukan. Untuk menghasilkan penelitian studi kasus yang berkualitas tinggi) 

idea!nya dilakukan oleh peneliti yang berpengalaruan dan terlatih, karena 

diperlukan intera.ksi terus~menerus antara aspek teoritis yang diteliti dan data yang 

dikumpulk:an di lapangan. Berbeda dengan survei dan eksperimen, dimana asisten 

membantu sebagian besar bahkan seluruh prosedur pengumpulan data; da1am 

peneiitian studi kasus. keseluruhan prosedur pengurnpu1an data harus dilakukan 

sendiri oieh penehti. Peneliti harus mampu mengambil keuntungan dari hal-hal 

tidak terduga yang terjadi di lapangan, tidak terjebak di dalamnya, serta 

menghindari hal-hal yang potensial menimbulkan berat sebelah (bias) dalarn 

penelitian. 

Meskipun belum sernpuma, dalam penelitian ini.. peneliti berusaha 

memenuhi sejumlah keterampilan khusus untuk melakukan pene)itian studi kasus 

(Yin, 1994), yaitu: 

a. Menanyakan pertanyaan yang bagus dan menginterpretasikan jawaban. 

Hal ini memerlukan kemampuan memanfaatkan jawaban sementara dari 
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sumber informasi merYadi pertanyaan baru untuk menggali bagaimana atau 

mengapa aspek yang diteliti tetjadi. 

b. Menjadi pendengar yang baik, tidak teijebak dalam ideologi a tau 

prasangkanya sendirL 

:tl.1endengarkan efektif termasuk mengamati dengan mata dan merasakan 

dengan hati. tidak terbatas dengan telinga saja, untuk dapat mernahami 

seluruh infonnasi barn tanpa berprasangka berat sebelah. Pendengar yang 

baik menangkap setiap kata yang diucapkan oleh sumber infonnasi) termasuk 

istilah khusus yang mencerminkan orientasi tertentu, mena.ngkap suasana hati 

dan perilaku yang dibuat-buat, memahami konteks saat sumber infonnasi 

memandang aspek yang diteliti. Keterampilan ini dlperlukan saat me1ak:ukan 

pengamatan di lapangan~ wawancara, diskusi ataupun review dokumen. 

c, Adaptif dan fleksibel~ mengubah :mcaman menjadi kesempatan, 

Kebanyakan studi kasus berkembang tidak sesuai dengan rencana awal, 

termasuk penelitian ini. Konsekuensinya perlu dilakukan perubahan, mulai 

dari mengikutl petunjuk yang tak terduga (perubahan kecil) hingga 

mengidentifikasi kasus baru (perubahan besar). Akibatnya bcrpengaruh pada 

perubahan disain pcnelitian, termasuk pengumpulan data, yang perlu diulang 

dan didokumcntasikan kembali, untuk menghindari berat sebelah (bias). 

d. Menguasai aspek yang ditelitL 

Pada saat pengumpulan data, hal ini untuk menghindarkan peneliti dari 

kehilangan petunjuk penting dan tidak menyadari bahwa penyimpangan yang 

terjadi di lapangan dapat diterima. bahkan dikehendaki, untuk menguji~ 

mengkonfirmasi atau mengembangkan landasan teori. Dalam penelitian studi 

kasus, pengumpulan data bukan hanya merekam data secara rnekanis, namun 

diikuti dengan menginterpretasikan data, segera setelah dltemukan. Jika 

sejumlah sumber infonnasl saling bertentangan, hat ltu merupakan petunjuk 

perlu menambah sumber informasi baru. 

e. Tidak berprasangka berat sebelah akibat pendapal yang terbentuk 

sebe!umnya, termasuk yang diturunk:an dari teori. Peneliti perlu sensitif dan 

tanggap terhadap data-data yang menentang. 
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3.6. Penycsuaian Penelitian 

3.6.1. Penyesoaian disain peneJitian 

Semula disain penelitian kualitatif, studi kasus, deskriptif ini merupakan 

evaluasi sumatif tentang dampak kampanye 'Bung Kus' oleb Program ASA-FHI 

terhadap perubahan sikap dan perilaku kelompok sasaran1 di Subang dan 

Banyuwangl, Namun dinamlka di lapangan, pertimbangan kemampuan peneliti 

dan saran dari dosen pembimbing, menyebabkan perubahan disain penelltian 

untuk lebih fokus rneneliti infonnasi dan persuasi dalam kampanye 'Bung Kus' 

terhadap pola adopsi produk sosia\ oleh laki-laki berperilaku seks risiko tinggi, 

dengan lokasi penefitian difokuskan di Ketapang Banyuwangi. Sedangkan 

metodologi peneHtian yang digunakan tidak berubah. yaitu menggunakan metode 

penelitian kualitatif bersifat deskrlptif, difokuskan pada strategi penelitian studi 

kasus (single-case, embedded/multiple unit of analysis). 

3.6.1.1.Pertimbangan metodologis 

a. Evatuasi sumaHf tentang dampak kampanye rnerupakan penelitian yang 

melibatkan banyak aspek yang diteliti sehingga ber:at dilakukan oleh penelit1 

individu; urnumnya dilak:ukan oleh organisasi penyelenggara kampanye, 

sebagai bagian akhir dari irnplementasi kampanye itu sendirL 

b. Aspek yang diteliti sebenarnya tidak diubab total, melainkan difokuskan. 

Aspek semula yaitu evaluasi dampak kampanye. difokuskan menjadi aspek 

lebih spesifik yaitu infonnasi dan persuasi daiam kampanye 'Bung Kus$ 

terhadap pola adopsi produk sosial oleh laki-laki berperilaku seks risiko 

tinggL Perubahan tersebut tidak mengubah tujuan awal penelitian. 

c. Perubahan tersebut tidak mengubah metode penelitian. Metode semula yaitu 

kualJtatif, studi kasus deskriptif, difokuskan menjadi studi kasus tipe 

single-case, embedded/multiple unit of analysis (k:asus tunggal dengan unit 

analisis jamak. terdiri dari beberapa level unit analisls). 
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3.6.1.2.Pertimbangan praktis 

a. Jangka waktu antara peluncuran kampanye 'Bung Kus' dan pelaksanaan 

penelitian kualitatif di Ketapang hanya berselang satu bulan. Hal ini 

memurlahkan peneliti untuk mengajak sumber informasi melakukan 

peninjauan ke belakang (jlashback). terkait dengan tindak lanjut setelah 

terpapar informasi saat acara peluncuran ataupun dari berbagai materi 

komunikasi kampanye. 

b. Karakteristik orang Jawa Timur di wilayah pantai/pesisir, khususnya laki-Jak1 

berperilaku seks berisiko tinggi di Ker.apang Banyuwangi, sebagai sumber 

informasi penelitian ini, bersifat lebih terbuka, sehingga mempcrmudah 

peneliti saat melakukan wawancara mendalam individual maupun dlskusi 

kelompok terfokus, khususn:ya terkait den gao peri laku seks. 

c. Peluncuran kampanye 'Bung Kus' di Blanakan, Subang, tidak ditindak:lanjuti 

dengan pemeHharaan komunikasi pasca kampanye yang efektif olch Program 

ASA-FHI dan LSM lokal yang menjalankan intervensi penanggulangan HlV 

penyebab AIDS di Iokasi tersebut. Hal ini ditandai dengan lenyapnya 

berbagai jcnis materi komunikasi 1Bung Kus' yang semula dipasang di 

berbagai titik stratcgis, enam bulan setelah acara peluncuran, digantikan oleh 

berbagai jenis materi promosi produk komersial. Suasana kondusif 

implementasi kampanye 'Bung Kus1 di Blanakan, Subang, tidak dirasakan 

lagi. Hal ini menyulitkan peneliti yang memerlukan merujuk ke berbagai jenis 

materi komunikasi tersebut, ketika meneHti tentang infonnasi dan persuasi 

dalam kampanye 'Bung Kus• terhadap pola adopsi produk sosial oleh laki* 

laki berperBaku seks risiko tinggi. 

3.6.2. Penyesuaian somber informasi 

Semula direncanakan sumber infonnasi penelitian inl ialah sasaran primer 

kampanye 'Bung Kus' yaitu laki-laki berperilaku seks berisiko tinggi, potensial 

pelanggan pekerja seks. tingkat mobilitas tinggi dan lama berpisah dengan 

istri/pasangan dan keluarga, khususnya yang berprofesi sebagai pelaut atau Anak 
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Buah Kapal (ABK), nelayan antar pulau dan supir lruk rute jarak jauh. Namun 

asumsi ini dibantah oleh hasil pengamatan lapangan yang dilak:uka.n peneliti 

maupun laporan survei respon kelompok sasaran. keduanya diperoleh saat acara 

peluncuran kampanye 'Bung Kus' dengan alasan berikut: 

a. Mayoritas pengunjung acara peluncuran kampanye 'Bung tidak berprofesi 

sebagai pelaut, ABK) nelayan dan supir truk rute jarak jauh (lintas 

kota!propinsilpulau), melainkan laki-laki potensial berperilaku seks risiko 

tinggi yang beketja dan menetap di Ketapangj Banyuwangi dan sekitamya. 

Profesi mereka beragam, misalnya pedagang asongan, pengamen, sopir truk 

panggilan~ tukang ojek, preman, tukang parkir dan cuci truk, pegawai 

perusahaan kapal ferry, pegawai PT. ASDP (Angkutan Sungai, Darat dan 

Perairan) sebagai pengelola pelabuhan, maupun pacar wanita Pekelja Seks 

lokalisasi Pelabuhan LCM. 

b. Sedikitnya jumlah pelaut, ABK, nelayan dan supir truk rute jarak jauh (Hntas 

kota/propinsi/pulau) yang mengikuti acara peluncuran kampanye 'Bung Kus' 

pada tanggal 8 Mei 2008 di Pelabuhan LCM Ketapang, disebabkan karena 

keterbatasan waktu dan kesempatan mereka untuk mengtkuti acara tersebut, 

di sela-sela waktu kerja mereka.. untuk membongkar muatan kapal atau truk 

sebelum berlayar dengan ferry ke Pelabuhan Gilimanuk, Bali. Ini diperkuat 

oleh kebijakan baru di Pelabuhan LCM Ketapang balnva truk dilarang parkir 

terla1u lama, harus segera naik ke ferry. 

c. Sasaran primer yang mengunjungi acara peluncuran kampanye 'Bung Kus' 

datang dan pergi silih berganti, tidak mengikuti keseluruhan acara yang 

berlangsung dari pukul 15.00-22.00. lni karena mereka mengunjungi aeara di 

sela-sela waktu kerja mereka. sehingga tidak hisa mengikuti acara terlalu 

lama. Akibatnya sasaran kampanye tidak optimal terpapar oleh semua pesan 

yang disampaikan oieh pernbawa acara, tokoh Bung Kus dan Ibu Bupati 

Banyuwangi, khususnya saat puncak prosesi peluncuran karn:panye. 

d. Sasaran primer yang tidak berkesempatan mengunjungi acara peluncuran 

kampanye 'Bung Kus?. khususnya para pelaut. ABK, nelayan dan supir truk 

rute jarak jaub (lintas kota/propinsilpulau), belum tentu terpapar oleh pesan­

pesan pada berbagai jenis materi komunikasi kampanye 'Bung Kus', baik 
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yang dibagikan langsung kepada sasaran (oleh Petugas Lapangan saat 

melakukan kegiatan penjuangkauan pasca kampanye) ataupun sebagai media 

luar ruang yang dipasang atau ditempel di titik-titik strategis di sekitar hotspot 

sasaran primer kampanye. 

Berdasarkan temuan di atas, maka peneliti melakukan penyesuaian terhadap 

surnbcr informasi penelitian, sebagai berikut: 

a. Syarat utama sebagai sumber infonnasi disesuaikan menjadi laki~laki 

berperilaku seks risiko tinggi, potensial pelanggan pekerja seks, yang bersedia 

diwawancarai oleh peneliti pada Rabu-Senin, 6--ll Juni 2008) di Pelabuhan 

LCM Ketapang dan sekitamya, tanpa terikat harus berprofesi sebagai pe1aut 

(Anak Buah Kapal), nelayan dan supir lruk rule jarak jauh (lintas 

kota/propinsilpulau). Pemilihan dan pembukaan akses terhadap sumber 

informasi yang akan diwawancarai oleh peneliti, dibantu oleh dua orang 

Petugas Lapangan PMI Ba.nyuwangi, 

b. Peneliti memilih variasi karakter sumber infonnasi untuk memperoleh variasi 

data yang dapat memperkaya analtsa tesis ini. Variasi karakter ini dapat 

dilihat pada tabel 3.2. meHputi usia, status pemlkahan, peketjaan dan 

pendidikan. 
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A.NA.LJSJS DA. T A. 

Berikut mernpakan penyajian hasH empiris penelitian studi kasus ini yang 

kemudian aka.n dlanatisis untuk menjawab proposisi teoritis penelitian. Data 

primer penelitian ini berupa wawancara mendalam (in depth iJtterview) dan 

pengamatan lapangan (direct observation) terhadap ll orang sumber infonnasi. 

yaitu laki-laki berpcrilaku seks risiko tinggi yang dijumpai di Ketapang. 

Sedangkan data sekunder berupa dokumentasi Program ASA-FHI tentang 

perencanaan dan implementasi kampanye, bcrikut sekilas tanggapan kelompok 

sasaran terhadap kampanye yang diperoleh mclalui survei terhadap pengunjung 

laki-laki yang diperkirakan sebagai laki-laki berperilaku seks risiko tinggl, saat 

acara peluncuran kampanye. di hotspot terpilih rli Subang dan Ketapang. 

Tujuan penetitian ini ialah menjelaskan bagaimana informasi dan persuasi 

dalam kampanye 'Bung Kus' di Ketapang Banyuwangi, bcrpcngaruh terjadap 

pola adopsi produk sosial oleh laki-laki berperilaku seks risiko tinggi, Produk 

sosia1 yang ditawarkan ialah: (a) perubahan sikap dan perilaku untuk menjaga diri 

supaya lebih aman dari penularan HIV penyebab AIDS; memakai kondom sccara 

konsisten setlap kali melakukan hubungan seks berisiko; mengobati penyak:it 

kelamin secara benar kepada dokter klinik, dilengkapi pemeriksaan laboratorium 

dan pemberian obat antib1otik yang sesuai jenis dan dosisnya; melakukan tes HIV 

disertai konseling (VCT) secara rutin supaya mengetahui status HIV-nya dengan 

pasti; mengingatkan ternan-ternan yang melakukan perilaku seks berisiko tinggi 

untuk menjaga diri supaya aman dan sehat; serta (b) obyek fisik untuk melakukan 

perubahan sikap dan periiaku dJ atas, meliputi; kondom; layanan pemeriksaan 

penyakit kelamin dan Jayanan VCT di klinik. 
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4.1. Kampanye 'Bung Kus~ 

Reaksi negatif dari kelompok agama garis keras terhadap !klan Layanan 

Masyarakat (ILM) tentang penanggulangan HIV penyebab AIDS di televisi pada 

bulan Juni~Scptember 2002, mendorong Program ASAFHI untuk mengubah 

strategi. Dibantu oleh Mata.ri Advertising, Program ASA-FHI mengembangkan 

kampanye terfokus pada tabun 2007~2008. Kampanye terfokus mengandung 

pengertian cakupan terbatas, fokus pada keiompok sasaran. tidak bersifat massal 

kepada masyarakat luas, mengoptimalkan saluran komunikasi massal lokal, 

didukung oleh komunikasi interperSonaL 

Kampanye terfokus ini bertujuan untuk: (l) mengurangi perilaku berisiko 

terkait dengan penularan IMS dan HIV penyebab AIDS, dengan cara 

menggunakan kondom setiap kali berhubungan seks berisiko dan mcngurangi 

jumlah pasangan seks; serta (2) meningkatkan akses ke kJinik untuk memperoleh 

Jayanan pengobatan IMS dan layanan tes HIV disertai konseling (VCT, Volumwy 

Counselling and Testing). 

Sasaran primer kampanye ini ialah lak!~laki berperilaku seks risiko tinggi. 

Didefinisikan sebagai laki-laki yang sering berpindah-pindah (mobilitas tinggi), 

bekerja dan tinggal jauh dari rumah, keluarga, istri atau pasangannya. Biasanya 

mempunyai banyak waktu luang, uang dan kesempatan, sehingga melampiaskan 

kebutuhan seksnya dengan cara membeli seks dari pekerja seks komersial atau 

berhubungan seks berganti-ganti pasangan, dalarn frekuensi cukup sering. Para 

pekerja pada di sektor-sektor berikut ini potensial untuk berperiJaku seks risiko 

tinggi, misalnya: (a) supir dan kemet truk jarak jauh; (b) pelau!, nelayan, Anak 

Buah Kapal (ABK); (c) pekelja pelabuhan, Tenaga Kolja Bongkar Muat (TKBM); 

(d) supir taksilbus/angkutan kota, tukang ojek; (e) pekelja sekt<>r tambang, migas, 

perkehunan, kehutanan; (t) pekeija proyek konstruksi dan infrastruktur; 

(g) pekerja induslri perakitan berat (heavy mamifacturiug); {h) kawasan industri 

yang mempekerjakan laki-laki migran dalam jumlah besar; (i) buruh pabrik. 

Sasaran sekunder kampanye ini ia[ah jaringan sos:ial sasaran primer, yaitu Wanita 

Pekerja Seks (WPS), stakeholder dan komunitas di sekftar hotspot laki-iaki 

berperilaku seks ristko tinggi. 
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Pada tahap a\val, sebagai proyek percontohan, Program ASA-FHI 

memfokuskan implementasi kampanye di dua Iokasi yaitu di Blanakan, Subang, 

Jawa Barat (acara peluncuran kampanye pada tanggal 15 Desember 2007) dan di 

Ketapang, Banyuwangi, Jawa Timur (acara peluncuran kampanye pada tanggal 8 

Mei 2008}. Sedangkan penelitian ini hanya folrus pada efektivitas komunikasi 

pasca kampanye 1Bung Kus' di Ketapang. Bentuk kampanye untuk laki~laki 

berperilaku seks risiko tinggi ini berupa: 

A. ATL (Above Tile Line) 

ATL merupakan tekuik periklanan (advertisi11g) · menggunakan saluran 

komunikasi massal (misa)nya TV, koran, tabloid, majalah, radio, internet, dll) 

untuk mempromosikan suatu merk (brand). ATL merupakan tipe komunikasi 

konvensional dan tanpa sentuhan pribadi untuk konsumen. ATL cfektif untuk 

menjangkau kelompok sasaran yang sangat luas. 

(sumber: http:J/en.wiklpedia.orgbvikiiAbove the line advertising). 

ATL dalam konteks kampanye terfokus lni mengandung pengertian 

menggunakan saluran komunikasi massal (rnisalnya TV, koran, tabloid, majalah, 

radio, internet, dll)1 yang mempunyai cakupan lokal, bukan nasional, untuk 

mempromosikan produk sosial terkait dengan penanggulangan HIV penyebab 

AIDS pada kelornpok sasaran. Tujuannya untuk memperluas cakupan seluas 

mungkin pada kelompok sasaran yang memiliki karakter tingkat rnobiJitas tinggi 

(antar kota, antar propinsi, antar pulau). Pembatasan cakupan di tingk:at lokal, 

selain untuk meredam kemungkinan muncul kembali reaksi negatif dari 

masyarakat umum dan golongan garis keras terkait dengan pernaparan pesan 

sensitif, juga untuk mempertahankan efektivitas dan efisiensi sehingga fokus pada 

kelompok sasaran di Iokasi terseleksi untuk irnplementasi kampanye. 

Berdasarkan hasil Kelompok Ke!ja Teknis (TWG, Tedmical Working Group) 

dipilih materi yang terbukti rnenarik, cocok, mudah diakses. berdampak dan 

sesuai dengan karakteristik 1aki~laki berperilaku risiko tinggi potensial pelanggan 

pekerja seks sebagai kelompok sasaran. Secara garis besar, pemilihan bentuk 

materi ATL, berdasarkan masukan TWG. berupa materi luar ruang (out of home) 

untuk dipasang di loka.si eventledutaimnent~ di lokalisasi Wanita Peketja Seks dan 
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di hmspot laki-laki berperilaku risiko tinggi (rnisalnya bagi supir truk di tempat 

pemberhentian truk; bagi ABK dan TKBM di pclabuhan, bagi nelayan di Tempat 

Pelelangan Ilcan), sebagai berikut 

• Spanduk (hon·:wntai banner) dan umbul-umbul (vertical banner); 

• Penutup warungltoko (shop bli111f); 

• Bendera gantung (flag chain), biasa menghiasi pinggir atap toko atau warung; 

• Bendera di kapal. 

B. BTL (Below Tlte Liue) 

BTL merupakan teknik periklanan menggunakan saluran komunikasi 

non-massal, spesifik dan langsung ke sasaran (misalnya leaflet, sticker, booklet 

yang dibagikan langsung kepada sasaran; email, surat) untuk mempromosikan 

suatu perusahaan, produk atau layanan. BTL merupakan tipe kornunikasi 

non-konvensional dan mengutamakan sentuhan pribadi untuk setiap konsumen. 

BTL bertujuan supaya orang mengingat produk yang ditawarkan, sekaligus pada 

saat yang bersamaan menekankan keistimewaan produk tersebut BTL efektif 

digunakan untuk menjangkau kelompok sasasan terbatas dan spesifik. 

(sumber: http://en.wikipedia.orglwiki/Below the line advertising). 

BTL dalam konteks kampanye terfokus ini mengandung pengertian tidak 

menggunakan saluran komunikasi massal. sehingga langsung ditujukan dan 

terfokus pada kelompok sasaran marginal di antara masyarakat luas. Secara garis 

besar, pemllihan bentuk materi BTL, berdasarkan masukan TWG, ialah: 

• Materi KIE, meliputi materi cetak (leaflet,booklet. sticker, poster, buku saku, 

kalender, kemasan seks aman); materi audio visual (film pendek, VCD/kaset 

dangdut); gimmick/souvenir (pin, gantungan kunci, korek, handuk)~ 

• Edutainment {musik. kesenian daerah, hiburan diselingi info, kuis, talks/tow, 

dll), baik dalam skala besar (dilakukan oleh Matari dan jaringannya, bekerja 

sama dengan lembaga mitra keija ASA/FHI) maupun da1am skala kecil 

(dilakukan oleh lembaga mitra kelja ASAIFHI, berdasarkan program dalam 

proposal kerja sama!Sub Agreemem). 
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Perencanaan strategi dan materi komunikasi kampanye ini dilakukan 

melalui formative research dan assessment (penjajakan) dalam bentuk Kelompok 

Kerja Teknis (TWG, Technical Working Group) dan observasi langsung ke 

hotspotlaki-Iaki berperilaku seks risiko tinggi pada bulan Maret hingga Juni 2007. 

TWG untuk laki-laki berperilaku seks berisiko tinggi terdiri dari perwakilan laki­

laki berperilaku seks risiko tinggi (khususnya supir truk dan ABK/pelaut) dari 

enam propinsi cakupan program ASAIFHI. Tugas TWG ialah: (a) memberi 

masukan tentang positioning (pesan kunci, icon!maskot); (b) mengidentifikasi 

saluran komunikasi; dan (c) mengevaluasi materi komunikasi yang sudah ada dan 

merumuskan masukan untuk materi komunikasi yang akan dikembangkan. Proses 

kerja TWG ini melewati sejumlah tahapan sebagai berikut: (a) diskusi kelompok 

terfokus (FGD, Focus Group Discussion) untuk menggali masukan dari 

perwakilan laki-laki berperilaku seks risiko tinggi; (b) proses kreatif oleh Matari 

Advertising untuk mengolah temuan TWG secara kreatif periklanan profesional 

menjadi disain pesan kunci dan saluran komunikasi yang sesuai bagi laki-laki 

berperilaku seks risiko tinggi; (c) verifikasi hasil kreatif Matari Advertising 

kepada TWG laki-laki berperilaku seks risiko tinggi dan Komite Seleksi yang 

terdiri dari instansi pemerintah terkait (Departemen Kesehatan, Departemen 

Perhubungan, Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral, Komisi 

Penanggulangan AIDS Nasional dan lembaga mitra lainnya); dan (d) revisi hasil 

kreatif Matari Advertising berdasarkan hasil verifikasi kepada TWG dan Komite 

Seleksi untuk memperbaiki strategi dan materi komunikasi karnpanye. 

Kampanye ini mengarnbil tema besar yaitu "Jaga Diri". Faktor yang 

mempengaruhi pemilihan tema ini ialah: 

a. Bukan hanya sekedar kampanye penggunaan kondom untuk mencegah 

penularan IMS dan HIV karen a kampanye jenis ini sudah banyak dilakukan 

oleh pihak lain seperti DKT (produsen kondom dan pelicin Sutera), KP A 

Nasional melalui iklan layanan masyarakat di televisi. 

b. Mengantisipasi terulangnya penolakan dari golongan garis keras seperti yang 

pemah dialami oleh ASAIFHI pada tahun 2002 melalui penarikan iklan 

layanan masyarakat bertema ''Kenakan Kondom atau Kena''. 
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c. Menghindari kebosanan sasaran kampanye yaitu lald~laki berperilaku seks 

risiko tinggi yang teruskmenerus dibombardir dengan kampanye penggunaan 

kondom untuk mencegah penularan IMS dan HIV. Oleh sebab itu, sudut 

paodang kampanye ini membidik kepentingan yang bermakna lebih luas, 

penting dan mudah dipahami yattu menjaga diril baik sebagai individu 

maupun kepala ke1uarga, dari berbagai godaan dan tekanan, supaya tetap 

sehat sehingga dapat bekerja dan bertanggung jawab secara finansial untuk 

kesejahteraan dan m01sa depan yang lebih baik bagi diri sendiri dan 

keluarganya. 

d. Mengantisipasi janji ber!ebihan bahwa penggunaan kondom menjamin 1000/o 

bebas dari penularan IMS dan HIV. 

e. Menghindari kesan mempromosikan prostitusi dan seks komersial karena 

bertentangan dengan kebijakan lembaga donor. 

Berdasarkan masukan TWG, icon/maskot kampanye lnl ialah "Bung Kus'': 

a. Gambaran laki-laki yang bertanggung jawab, menjaga kesehatan diri sendiri 

dan keluarga dengan cara berperilaku aman dari penularan Th1S dan HlV 

penyebab AIDS. 

b. "Bung Kus'' berkorelasi dengan "bungkus" yaitu Jstilah sehari~hari yang 

popu[er, umurn dikenal dan digunakan oleh laki-laki berperilaku scks berisiko 

tinggi dan pekerja seks untuk mcngacu pada pemakaian kondom yang 

membungkus penis. Kecuati di Papua, istilah ini rancu dengan membungkus 

penis menggunakan daun gatal tertentu sebagai ramuan tradisional 1.ll1luk 

membesarkan penls. Ini merupakan praktek tradisional yang belum teruji 

keamanannnya dari sisi keschatan. 

c. Istilah "Bung" berkesan ramah. akrab, bersahabat, setara, tidak membeda­

bedakan serta populer, umum dikenal dan dipakai oleh laki-laki berperilaku 

seks berisiko tinggi hampir di seluruh Indonesia, tidak menonjolkan istilah 

Jokal tertentu, 

Iconlmaskot 11Bung Kus" terdiri dari satu iconlmaskot utama dan sejumlah 

varian. Aplikasi setiap varian menyesuaikan dengan: 
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a. pemasangan materi di lokasi tertentu (dipasang di public area saat event atau 

dipasang di lokalisasi pekerja seks dan hotspol !aki~laki berperiiaku seks 

berisiko tinggi); 

b. pesan yang disampaikan (tentang penggunaan kondom atau promosi 1ayanan 

kesehatan !MS, VCT dan CST). 

1 

'Jaga Did' 

Call to Action 

Gam bar 4.1. Icon/Maskot 'Bung Klls' 

Sumber: Program ASA-FHI, 2007 

Berdasarkan masukan TWG. slogan kampanye inl ialah "Jaga Diri Lebih 

Amann. Faktor yang mempengaruhi pemitihan iconfmaskot dan slogan Jni ialah: 

a. Berorientasi kepada ajakan untuk meJakukan aksiltindakan; 

b. Mudah diingat, langsung dan sederhana. 

Berdasarkan masukan Komite SeJeksi, bukan masukan TWG, diperlukan 

disclaimer sebagai berikut 01Seks bergantiRganti pasangan dapat menularkan 

penyakit kelamin dan HIV penyebab AIDS. Cegah dengan kondom dan berobat 
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ke dokter hingga tuntas.'' Tujuan penggunaan disclaimer ialah: 

a. memperjelas pesan slngkat pada icon/maskot dan siogan; 

b. menghindari kesan mempromosikan penggunaan kondom yang mendukung 

prostitusi dan seks komersial; 

c. mengantisipasi penoJakan dar! golongan garis keras hila icon/maskot dan 

slogan ini ditempatkan di public area. 

Karnpanye ini membawa empat tipe pesan sebagai berikut: 

a. Jaga diri secara urnum; 

b. Penggunaan kondom secara benar dan konsisten; 

c. Mengak:ses layanan kesehatan yang benar, meliputi: 

• melawan mitos pencegahan dan pengobatan IMS rnisalnya minum atau 

suntik antibiotik tanpa pemeriksaan laboratorium dan petunjuk dokter; 

• berobat ke dokter bersama pasangan supaya tidak sating menuiarkan; 

• tes HIV (VCT) untuk tahu status tertular HlV atau tidak sehingga bisa 

melakukan pencegahan, perawatan dan pengobatan lebih dini; 

d. Solidaritas antar teman!k:omunitas Jaki-laki berperilaku seks berisiko tinggi 

untuk berperilaku lebih aman dari penularan llv1S dan HN penyebab AIDS. 

4.1.1. Event dan Materi Komunikasi Kampanye 'Bung Kus' 

Event 'Goyang Bung Kus' beserta berbagai jenis materi komunikasi 

'Bung Kus' merupakan bentuk bauran komunikasi pemasaran sosial untuk 

a. mengubah kepercayaan (belief), sikap (attitude) dan nilai (value) kelompok 

sasasan tentang pengurangan perilaku berisiko (melalui penggunaan kondom~ 

pengurangan jumlah pasangan seks dan menglngatkan ternan untuk 

berperilaku aman) dan pencarian layanan kesehatan yang tepat (layanan 

pengobatan IMS di klinik dan layanan tes HIV disertai konseling) terkait 

dengan pencegahan penularan IMS dan HIV penyebab AIDS; 

b. mempromosikan praktek perilaku berutang (menggunakan kondom; 

mengurangi jumlah pasangan seks; mengakses layanan pengobatan IMS di 
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klinik; mengakses 1ayanan tes HIV disertai konseling dan mengingatkan 

ternan untuk berperilaku aman) yang membentuk polalkebiasaan untuk 

mengurangi perilaku berisiko dan pencarian layanan kesehatan yang tepat 

terkait dengan pencegahan penularan IMS dan HN penyebab AIDS; 

c. mernpromosikan obyek fisik (kondom; layanan pengobatan IMS di klinik dan 

!ayanan tes HN disertai konse!ing) untuk melakukan praktek perilaku baru 

yaitu mengurangi perilaku berisiko dan pencarian tayanan kesebatan yang 

tepa! terlmit dengan peneegahan penularan IMS dan HN penyebab AIDS. 

Ditinjau dari T eori Pemasaran Sosia1, maka produk sosial yang ditawarkan 

oleh kampanye 'Bung Kus' yang terdiri dari acara peluncuran kampanye (event 

'Goyang Bung Kus') beserta berbagaijenis materi komunikasl 'Bung Kus' dapat 

dilihat pada label berikut: 

Tabel 4,1. Produk sosial dari event 'Goyang Bung Kus' dan materi 
komunikasi 'Bung Kus' 

Produk sosial dari: 
• event 'Goyang Bung Kus' 
• materi komunikasi 'Bung Kus' 

Ide Praktek sosial Obyek fisik 
• Kepereayaan (belief) • perilakn berulang (1a11gible) 
• Slkap (attitude) membentuk pola 
• Niiai (value) 

Menggunakan kondom setiap kaH berhubungan seks Kondom 
berisiko. 
Mengurangijumlah pasangan seks. 

Mengakses layanan pengobatan IMS di klinik; bukan Layanan pengobatan 
mengobati sendiri. IMS di klinik 
Mengakses layanan tes HIV disertai konseling. Layanan tes HIV 

disertai konseli!!.g_ 
Mene.imzatkan ternan untuk bernerilaku arnan. 

Sumberc Ielah dlolah kembali oleh penulis berdasarkan Kotler dan Roberto {1989) 

Universitas Indonesia 

Informasi Dan..., Asti Tyas Nurhidayati, FISIP UI, 2008



101 

Kotler dan Roberto (1989, h.29) menyatakan bahwa untuk memenangkan 

persaingan. pelaku pemasaran sosial harus menciptakan suatu produk sosial yang 

baru untuk memenuhi kebutuhan dan keinginar1 yang belum terpenuht atau 

merancang suatu produk sosial yang lebih baik dibandingkan produk yang sudah 

ada. Pendekatan pemasaran komersial untuk: pemasaran sosial yang diterapkan 

pada kampanye 'Bung Kus' dijelaskan oleh Gambar 4.2. 

A. Produk sosial kampanye 'Bung Kus' (baik ide, praktek sosial maupun obyek 

iisik) sebagai solusi baru atas masalah pada kelompok sasaran, terkait dengan 

pencegahan pcnularan HIV penyebab AIDS, meliputi: 

a, Tingginya tingkat penularrm dan angka kasus IMS, HIV dan AIDS pada 

laki~laki berperilaku risiko tinggi di Indonesia, 

b. Stigma dan diskrirninasi masyarakat Indonesia terhadap tsu HIV dan 

AIDS. 

c. Reaksi negatif golongan garis keras terhadap kampanye pencegahan HIV 

dan A lOS di media massa. 

B. Produk sosial kampanye 'Bung Kus' (baik ide, praktek sosial maupun obyck 

fisik) sebagai cara baru atas kebutuhan dan keinginan dari kelompok sasaran, 

yang belum terpenuhi selama ini, terkait dengan pencegahan penularan HIV 

penyebab AIDS. melipuli informasi dan motivasl untuk mencegah penularan 

JMS dan HIV penyebab AIDS yang: 

a. mudah dilaksanakan dalam kegiatan hidup sehari-hari; 

b. menarik. bukan sekedar k:ampanye kondom yang membosankan; 

c. kuat memolivasi perubahan sikap dan perilaku. 

C. Produk sosial kampanye 'Bung Kus' {baik ide, praktek sosial maupun obyek 

fisik) ini sebagai pengganti solusi lama atas masalah pada kelornpok sasaran 

serta cara lama atas kebutuhan dan keinginan dari kelompok sasaran, yang 

be1um terpenuhl selama ini. meliputi: 

(a).Diseminasi informasi melalui penjangkauan dan pendampingan 

konvensional kepada kelompok sasaran, baik individu a tau pun kelompok, 
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dilakukan oleh Petugas Lapangan. Bentuknya berupa diskusi individual. 

kelompok kecil ataupun besar. Untuk mempennudah penyampaian 

informasi, digunakan berbagai jenis materi KIE (Komunikasi, Informasi, 

Edukasi), yang berfungsi sebagai: 

• alat bantu, misalnya I em bar balik (jlipcharl), penis timan (dildo) untuk 

menjelaskan cara penggunaan kondom yang benar) celemek (apron) 

bergambar alat reproduksi laki~laki dan perempuan untuk menjelaskan 

kesehatan reproduksi tennasuk penularan IM"S, d11; 

• dibagikan langsung kepada kelompok sasaran disertai penjelasan 

fungsi dan pesannya terlebih dahulu, misalnya kaset, gantungan kunci, 

pin, kartu, agendalbloclawte, komik, sticker, leaflet~ booklet, Kemasan 

Seks Aman (Safer Sex Package) berisi kondom dan pelicin berbahan 

dasar air untuk membiasakan konsisten menggunakan kondom setiap 

kali meJakukan hubungan seks berisiko; 

• dipasang di lokasi strategis di l!otspoc kelompok sasaran, misa!nya 

poster, kalender. 

(JJ).Edutainment (education & entertainment) dalam skala kecil, amatir, 

memanfaatkan kesenian loka1 unLuk menyampaikan lnformasi pencegahan 

penularnn !MS dan HIV penyebab AIDS. lni dilaksanakan oleh LSM lokal 

mitra kerja Program ASA-FHI di hotspot laki-laki berperilaku risiko 

tinggi (mlsalnya di pelabuhan, pangkalan truk, stasiun kereta, terminal bus, 

lokalisasi, dll). 

(c). Kampanye ''Kenakan Kondom atau Kena" oleh Program ASA-FH! di 

media ma.ssa nasional (TV, koran, tabloid, majalah, radio), berupa !klan 

Layanan Masyarakat dan talks how 'Gebyar Dangdut' di TVRI, pada tahun 

2002-2004. Kampanye tersebut sempat mengalami jeda panjang karena 

reaksi dari golongan garis keras yang menganggap 'rnenganjurkan 

pemakaian kondom sama dengan menganjurkan seks bebas yang berdosa', 
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(d).Kampanye penanggulangan H!V dan AIDS lainnya (umumnya 

berorientasi bagi masyarakat umum, tidak spesifik bagi laki-laki 

berperilaku risiko tinggi): 

a. Komisi Penanggulangan AIDS (KPA) Nasional mernbuat kampanye 

bagi masyarakat umum dalam rangka peringatan Hari AIDS Sedunia 1 

Desember dan Malam Renungan AIDS Nusantara. Bentuknya berupa: 

• Menobatkan Ibu Negara Ani Yudhoyono sebagai Duta (Brand 

Ambassador) Penanggulangan HIV dan AlDS di Indonesia. 

• !klan Layanan Masyarakat dan talkshow ('Kick Andy' di Metro 

TV) di TV nasional. 

• Event 'Sebar Sejuta Flyer' di 22 propinsi di Indonesia~ 

• VCD film testimoni Orang dengan HIV dan AIDS (Odha) berjudul 

'Kenali Makna, Wujudkan Asa'. Film testimoni ini bertujuan untuk 

memberikan informasi, menyadarkan dan memotivasi rnasyarakat 

umum bahwa Odha nyata berada di sekitar masyarakat; supaya 

masyarakat tidak rnelakukan stigma dan diskriminasi, bersedia 

menerima Odha layak.nya orang yang memiliki penyakit menular 

lainnya, berhak hidup Jayak seperti orang lain pada umurnnya. 

b. UNICEF membuat kampanye bagi remaja dan masyrarakat umum 

untuk mernperingati Hari AIDS Sedunia 1 Desember. 

• Event interaktif 'Dance 4 All' dimana :menggunakan tarian massal 

sebagai simbol partisipasi masyarakat untuk menanggulangi HIV 

penyebab AIDS. Selain di Indonesia, UNICEF juga menggelar 

event yang sama di sejumtah negara di dunia. 

• VCD film testimoni Odha berjudu! 'With Hope and Help'; dibuat 

dan didistribusikan lebih dahulu daripada film 'Kenali Makna, 

Wujudkan Asa1
• 

c. DKT, pemasok kondom Sutera dan Fiesta. membuat kampanye 

promosi kondom di media massa (TV, radio, tabloid, majalah, koran), 
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baik skala nasional rnaupun lokal dl daerah-derab yang menjadi 

sasaran pemasarannya. Bentuk:nya berupa: 

• Iklan promosi kondorn yang terdiri dari dua jenis: ( i) Sutera klasik 

bersubsidi, harganya jauh lebih murah karena menerapkan metode 

pemasaran sosial, ditujukan untuk golongan ekonomi bawah; dan 

(2} Fiesta, kondom dengan pilihan aneka aroma dan variasi (ulir, 

dot, ulir sekaligus dot), menerapkan metode pemasaran komersial 

sehingga harganya lebih mahal dari Sutera klasik, untuk ekonoml 

menengah kc atas, kaum muda urban}; 

• Sponsor acara di TV dan radio (rnisalnya Paranoia di 0 Channel 

TV; MTV Award dan MTV VJ Hunt di Global TV; ra/kshow 

tentang keseha!an seksual, beketja sama dengan AusAid di 

sejumlah jaringan radio di Jakarta, Bek.asi, Bandung, Semarang, 

Solo, Jogja~ Malang, Surabaya, De-npasar, dll); 

• Sponsor event 'AIDS \Valk' dengan pcmbagian kondorn kepada 

masyarakat; 'Konscr Musik Staying Alive' (kerja sama dengan 

MTV) dan Pekan Kondom nasional (kelja sama dengan BKKBN 

dan KP A) untuk memperingati Hari AIDS Sedunia 1 Desembcr; 

• Website interaktiftentang kondom Sutera; dalamnya ada infonnasi, 

hiburan berupa game, kuis. download screensaver dan wallpaper 

bertemakan kondom Sutera, dll. 

• SMS hotHne tips kesehatan seksual bertemakan kondom Sutera. 
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Berdasarkan observasi lapangan serta hasil wawancara mendalam dengan 

11 orang laki~Jaki berperilaku seks berisiko tinggi sebagai sumber infonnasi, 

pelanggan penjaja seks komerslal, maka pemahaman tujuan event 'Goyang Bung 

Kus' dan berbagai jenls rnateri komunikasi 'Bung Kus' oleh para sumber 

inforrnasi tersebut ialah penyuluhan !entang pencegahan HIV penyebab AIDS 

dengan earn pakai 'bungkus' alias kondorn. Ketika ditanyakan kepada responden 

tentang tujuan kampanye, baik event di Pelabuhan LCM pada tanggal 8 Mei 2008 

yang la.lu beserta berbagai jenis materinya. mereka berpendapat sebagai berikut: 

"Ya sempat lihat juga sih spandu!mya, terus ada postemya juga. Dari situ 
sudah bisa ngerti kok orang, oh ini ac<lra untuk pemberitalman cara 
pencegahan HIV. Kalau saya slh, lihat kesmmya seperti itu." (Suryo, 
29 tahun, menikah, kapten kapal Sri Tanjung, Ketapang-Gilimanuk.) 

•·Kalau. .saya fiat sih, acara itu sendiri karena diadakan di tempat seperti ini 
(dekM Lokalisasl) berar·ti biar taulah orang itu mengenai HIV ... (Nona, 

29 tahun, menikah, pedagang asongan di Pelabuhan LCM Kctapang.} 

Kelompok sasaran memahami tujuan kampanye ini darj: 

a. Pesan~pesan yang ditampilkan pada materi~materi k:ampanye 'Bung Kus·: 

• materi luar ruang (out of home) berupa tutup toko/warung (slrop blind), 

bend era gantung penghias toko/warung (flag chain), bendera kapal; 

• materi brandi11g event 'Goyang Bung Kus' berupa spanduk (horizontal 

banner), umbul-umbul (vertical banner), spanduk Jatar panggung utarna 

(back drop); 

• materi cetak yang dihagikan kepada pengunjung bernpa sticker. 

Khusus untuk pengunjung laki-laki yang dildentifikasi oleh petugas 

1apanga.n sebagai taki~Iaki berperilaku risiko tinggi peJanggan penjaja seks 

komersial, dibagikan juga Kemasan Seks Aman (Safer Sex Package) berisi 

kondom dan pelicin berbahan dasar air. dilengkapi inforrnasi dan motivasi 

cara menggunakan k.ondom dan pelicin serta gambar berbagai jenis !MS. 

Screening oleh petugas lapangan kepada pengunjung event laki.Jaki ini 

berda.sarkan profesi, anggota komunitas pekerja di peJabuhan Ketapang 

serta ditanyakan kesediaannya untuk menerima Kemasan Seks Arnan. 

• gimmicklsouvenirimerchandise yang dibagikan khusus kepada peserta dan 
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pemenang kuis dan pennainan berbadiah, berupa kaset dangdut disellngi 

pesan Bung Kus, kaos Bung Kus, handuk Bung Kus, topi Bung Kus. 

b. Jnfonnasi herulang yang disampaikan oleh pembawa acara (host atau }'vfaster 

Ceremony) dan tokoh Bung Kus; 

c. Dialog interaktif antara tokoh Bung Kus, Ibu Bupati Banyuwangi dan 

pengunjung event 'Go yang Bung Kus'; 

d. Kegiatan publisitas, promosi dan branding event sebagai bagian dari aktivitas 

Public Relation event 'Goyang Bung Kus' berupa spot iklan d.i koran lokal 

scrta talk show dan spot iklan di radio lokal. 

Menurut Kotler dan Roberto (1989), komunikasi dalam kampanye 

pemasaran sosial berperan dalam menyampaikan infonnasi dan mendorong 

motlvasi kelompok sasaran untuk mengadopsi produk sosiaJ yang d1tawarkan. 

A. Event 'Goyang Bung Kus' dan berbagai jenis materl komunikasi 'Bung Kus• 

menyampaika.n informasi dan mendorong motivasi kelompok sa.saran untuk 

memakai kondom secara konslstcn dan mengurangi pasangan seks untuk 

mencegah HIV penyebab AIDS. Kedua hal ini relatif lebih mudah diterima 

oleh laki-laki berperilaku scks berisiko tinggi, dengan alasan sebagai berikut: 

a. lebih menarik karena tidak meninggalkan perHaku seks yang telah rnenjadi 

kebiasaannya, baik secara individu maupun kelompok; 

b. lebih rnudah dilakukan dalam kegiatan sehari-hari; 

c. tidak menghakimi untuk meninggalkan perilaku seksnya dengan alasan 

berdosa menurut agama, namun menggunakan pendekatan pengurangan 

dampak buruk (harm reduction) dari segi kesehatan, khususnya 

pencegahan Hrv penyebab AIDS; 

d. kondom lebih rnudah diakses (balk secara gratis rlari petugas lapangan, 

telah disediakan oleh peketja seks ataupun membeli sendlri di warung. 

apotek atau toko obat) dibandingkan dengan layanan kesellatan 

(pemeriksaan IMS ataupun tes HIV disertai konseling). 

B. Event 'Goyang Bung Kus' dan berbagai jenis materi komunikasi 'Bung Kus' 

menyampaikan infom1asi dan mendorong motivasi kelompok sasaran untuk 

mengakses layanan kesehatan di klinik, yaitu pengobatan WS dan tes HIV 
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disertai konseling (VCT). Kelompok sasaran relatif lebih rnudah rnenerima 

layanan tes HIV disertai konseling daripada layanan IMS, dengan alasan: 

a. Mernsa lMS lebih mudah dicegah dan diobati daripada HIV. 

Milos yang beredar luas di kalangan laki-laki pelanggan pekerja seks ialah 

mengkonsumsi antibiotik sebelum ataupun sesudah berbubungan seks 

dapat mencegah tertular IMS; dan jika telah tertular lMS, mudah diobati 

dengan mengkonsumsi antibiotik yang dibeli sendiri di warung, toko obat 
• 

atau apotek Oleh sebab itu, layanan pengobatan IMS di klinik yang 

melibatkan pemeriksaan dokter dan laboratorium, dianggap tidak perlu, 

membuang waktu, tenaga, biaya, 

b. Malu dan keberatan diperiksa alat kelaminnya jika mengobatl lMS di 

klinik; sedangkan tes HIV hanya perlu pengambilan darah dari 1engan. 

Layanan IMS memerlukan pemeriksaan gejala oleh dokterj kemudian 

diambil cairan dari penis untuk diperiksa di laboratorium supaya dapat 

mcnentukan jenis IMS berikut jenis dan dosis obat yang tepat. Hal ini 

membuat laki~laki enggan rnelakukannya. 

c. Pada lak:i~laki yang tertular IMS, gejalanya relatif lebih jelas teriihat pada 

alal kelamin daripada perempuan. Hal ini menjadikan laki-Jaki menunggu 

hingga ada luka, nanah dan rasa sakit yang sangat parah pada aiat 

ketaminnya, baru bersedia mengohati IMS yang dideritanya. 

d. Stigma pada IMS sebagai penyakit kotor akibat berganti~ganti pasangan 

seks, mebuat laki-lakl enggan, malu dan takut diketahui oleh orang lain 

bahwa dia pergi ke klinik untuk mengobati !MS. 

e. IMS bisa diobati dan sehat kembali, sedangkan HIV penyebab AIDS 

belum ada obatnya sehingga bisa mengakibatkan kematian. Hal lrU 

menyebabkan \akl-iaki relatif lebih mudah dan bersedia melakukan tes 

HIV daripada layanan pengobatan L'v!S. 

4.1.2* Sasaran Kampanye 'Bung Kus' 

Karnpanye pemasaran sosial yang bertujuan untuk menguhah perilaku atau 
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gagasan yang merugikan serta diadopsinya perilaku atau gagasan haru yang lebih 

baik, Supaya tujuan perubahan perilaku tercapai. pemasaran sosial :menekankan 

pentingnya menyesuaikan dengan karakteristik serta kebutuhan segmen populasi 

sebagai keiornpok atau pengadopsi sasaran (target adopter). Pemahaman 

mendatam tentang kelompok sasaran merupakan hal mutiak, sebagai dasar 

pengambilan keputusan strategi komunikasi dan pemasaran sesuai dengan 

harapan, keinginan, kebutuhan, nilai, sikap, ke:;•akinan, kondisi dan masalah yang 

dihadapi oleh kelompok sasaran (Kotler & Roberto, 1989 dalam Kalichman, 

1998: 154). Menurut Kotler dan Roberto (1989: 27), karakteristik dan profil 

kelompok sasaran yang perlu dipahami ialah: 

a. Sosiodemografik yaitu atribut ekstemal meliputi kelas sosial, pendapatan, 

pendidikan, usia, jumlah anggota keluarga, dll; 

b. Psikologis yaitu atribut internal meliputi sikap, nilai, motivasi, kepribadian; 

c. Perilaku meliputi pola perilaku, kebiasaan membeli, pengambilan keputusan; 

Seperti halnya pemasaran komersial, kampanye pemasaran sosial 'Bung 

Kus' ini juga menerapkan konsep STP, sebagai berikut: 

a. Memilah kelompok sasa:ran berdasarkan karakter yang khas dan unik 

(segmenting), berdasarkan dokumentasi Program ASA-FHI tentang 

karakteristik kelompok sasanm yaitu laki-laki berperilaku seks berisiko tinggi. 

b. Memilih segmen tertentu sebagai sasaran produk (targeting). 

Dari sejumlah segmen laki-laki berperilaku seks berisiko tinggi, kampanye 

'Bung Kus' ditargetkan pada dua segmen yaitu pelaut {Anak Buah Kapal, 

nelayan jarak jauh) serta supir truk rute jarak jauh. Kedua segmen tersebut 

mempunyai tingkat risiko penularan HN paling tinggi dibandingkan dengan 

segmen Jainnya karena mempunyai tingkat mobilitas tertinggi. 

c. Memposisikan produk agar sesuai dengan kebutuhan dan keinginan kelompok 

sasaran (positioning). Hal ini dilakukan meiaJui disain kreatif,. yaitu tema, 

icon!maskot dan s)ogan kampanye ini. 

Sasaran event 'Goyang Bung Kus' di pelabuhan LCM Ketapang, 

Banyuwangl.Jawa Timur. pada tanggal 8 Mei 2008 yang Jalu dan materi 

komunikasi 'Bung Kus' yaitu: 
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a. Sasaran primer ialah laki-laki berperilaku risiko tlnggt potensial pelanggan 

pekerja seks, yang terbagi menjadi 2 kriteria yaitu: 

• pada saat event berlangsung (dari pulrul15.00 hingga 22.00) tengah berada 

di pelabuhan LCM, sehingga bisa rnengikull event, rneskipun tidak 

seluruhnya; 

• sama sekali tidak dapat mengik-uti event namun terpapar pesan pada 

materi-materi komunikasi 'Bung Kus' yang didistribusikan oieh petugas 

lapangan atau dipasang di sekitar pelabuhan LCM Ketapang (pelahuhan 

klmsus angkutan barang lewat GiJimanuk Bali), pelabuhan ASDP 

Ketapang (pelahuhan khusus angkutan orang), pelabuhan Tanjung Wangi 

(pelabuhan khusus angkutan barang antar pu)au), lokalisasi dan hotspot 

lainnya. 

b. Sasaran sekunder ialah Vlanita Pekerja Seks (WPS), masyarakat umum dan 

jaringan sosial di sekitar hotspot 1aki-laki berperilaku seks risiko tinggi. 

Berdasarkan hasil obscrvasi lapangan serta wawancara mendalam dengan 

sumber informasi, maka pcmahaman mereka terhadap sasaran dati kampanye 

'Bung Kus' ialab laki-laki yang suka 'jajan' atau 'mampir' (berbubungan seks: 

dengan penjaja seks komersial). Di kalangan supir truk, istilah 'supir' dikaitkan 

dcngan kebiasaan 'suka mampir' (di loka1isasi). Begitu pula dengan pelaut yang 

biasa mencari hiburan di lokalisasi bila kapal sandar (merapat di pelabuhan). 

Event 'Goyang Bung Kus' dapat menjangkau kelompok sasarannya di 

tempat merek:a berkumpul. Menurut estimasit penyelenggaraan event 'Goyang 

Bung Kus' di Pelahuhan LCM Ketapang, dari pukul 15.00 ningga 22.00, 

dikunjungi oleh sekitar 5000 orang, meliputi laki-laki (baik yang berperilaku 

risiko tinggl ataupun lidak diketahui) dan masyarakat umum (remaja laki-laki dan 

perempuan, ibu, lansia, anak kecii). Diperkirakan jangkauan event yang tepat 

sasaran yailu laki-1aki berperilaku seks berisiko tinggj potensial pelanggan pekerja 

seks mencapai sekitar 3000 orang. 

a. Di Pelabuhan LCM Ketapang, Banyuwangi, berirumpul para laki-laki 

berperllaku rislko tinggi dengan berbagai jenis profesi (supir truk, ABK. 

pelaut, nelayan, TKBM, peke!ja pelabuhan, tukang ojek, pedagang 

Universitas Indonesia 

Informasi Dan..., Asti Tyas Nurhidayati, FISIP UI, 2008



111 

asongan, dll) dan menjadi pelanggan bahkan pasanganlpacar dari wanita 

pekeija seks di lokalisasi sekitar pelabuhan tersebut. 

b. Event 'Goyang Bung Kus' dilaksanakan di tempat terbuka dan strategis 

sehingga mudah diakses oleh sasarannya. 

ini berlaku balk bagi yang telah mendapatkan informasi penyelenggaraan 

event tersebut ataupun yang kebetulan hendak menyeberang ke Gilimanuk. 

tertarik dengan keramaian dan menyempatkan diri sejenak mengikuti event. 

c. Materi komunikasi 'Bung Kus•, khususnya materi luar ruang (out of home) 

yang berukuran cukup besar dan mudah dilihat, dipasang di tempa.t strategis 

sehingga mudah diakses oleh sasarannya, 

d, Koordinasi dengan stakeholder lokal, misalnya manajemen perusahaan kapal 

dan kapten kapal. memungkinkan untuk memobilisasi dan mengizinkan ABK 

karyawannya untuk mengikuti event, walau hanya sebentar. 

Hal ini berkat kerja sama yang dibangun dengan stakeholder lokal, seiama 

4 tahun masa berlangsung program intervensi penanggulangan HIV dan 

AIDS, oleh LSM penjangkau lakiMlaki potensial pelanggan pekerja seks, mitra 

kerja Program ASA/FHI yaitu PM! (Palang Merah lnduncsia) Banyuwangi 

dan KKBS (Kelompok Kerja Bina Sehat Dinkes Banyuwangi). 

Sedikitnya jumlah pelaut, ABK, neiayan dan suplr truk rute jarak jauh 

(Hntas kota!propinsi/pulau) yang mengikuti acara peluncuran kampanye 'Bung 

Kus' pada tanggal 8 Mei 2008 di Pe1abuhan LCM Kctapang, disebabkan karena 

keterbatasan waktu dan kesempatan mereka untuk mengikuti acara tersebut, di 

sela-seJa waktu kerja formal mereka, untuk membongkar muatan kapat atau truk 

sebelum berlayar dengan ferry ke Pelabuhan Gilimanuk, Bali. lni diperkuat oleh 

kebijakan baru di Pelabuhan LCM Ketapang bahwa truk dilarang parkir terla1u 

lama, harus segera naik ke ferry. 

4.1.3. Tern a, Maskot, Slogan Kampa nyc 'Bung Kus' 

Gambar 4.3. menunjukkan positioning produk sosial yang ditawarkan oleh 
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kampanye 'Bung Kus'. yang terdiri dari event 'Goyang Bung Kus• beserta 

berbagai jenis materi komunikasi 'Bung Kus', berbasis pada produk komersial 

menu rot Kotler dan Roberto (1989, h.33). 

Social ideas & 
behavior 
Posiliouing: 
a. Jaga Diri 

I b. Pakai Kondom 
rp::-,-

0
-:du-;k---, c. Akses layanan 

L\1S dan VCT 
Sosial d. lngatkan ternan 
Kampanye J. a<>-" diri 
'Bung Kus' a-

Tangible 
producr:,; 
Posimming: 
a. Kondom 
b. Layanan iMS 
3. Layanan VCf 

I 

Dressillg up 
the social ideas: 

a, Bramling: 
Bung Kus (icon 

__ kampanye, baik 
event dan seluruh 
materi komunikasi) 

b. Symbolic pockagiug: 
·pesan disampaikan 
saatevem 

Ke!nmpok 
Sasan:m: 
I.aki-laki 
Berperilaku 

~pesan pada matcri 

i"\~;=k:o:m:u:ru:.k:a:s:i::::~ 
Dressing up 

Seks Risiko Tmggi 
Potensial Pelanggan 
Pekerja Seks 

khususnya 
rli. pe1abuhan; 
• Pelaul (ABK) 
·l\elayan the tatJgible product: 

• Branding: 
Bung Kus (icon 
kampanye, bnik 
e-.•ent d;~.n seluruh 
materi komunikasi) 

• Physical pru:kugi11g: 
a. Kemasnn Seks 

Aman 'Bung Kus' 
b. Tenda kesehaum 

(saal evenl 
'Goyang Bung;Kus') 
~ Layanan Th1S 
~ Layanan VCI 

~ Supir trukjo:rak 

Image desig11i11g the product: 
I" Tema, icon, slogan, 

disclaimer, pesan 
2. Disain kreatif(implementasi 

ev~nt & rnateri komunikasi} 

Gambar 4.3. Per"'-ncangan produk sosia! kampanye 'Bung Kus• (event 'Goyang 
Bung Kus' dan berbagai jenis materi komunikasi 'Bung Kus') 
berbasis pada produk komersial 

Sumber: telah diotah kembali oleh peneliti, berdasark:an KC>tler dan Roberto (1989). 
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A. Produk sosial kampanye 'Bung Kus' berupa ide dan perilaku sosial~ 

diposisikan sesuai dengan keinginan dan kebutuhan kelompok sasaran 

(positioning) menjadi empat hal sebagai berikut: 

a. J aga diri secara umum; 

b. Pakai kondom secara konsisten setiap melakukan hubungan seks herisiko; 

c. Mengakses layanan pengobatan IMS dan VCT; 

d. Mengingatkan ternan untuk jaga diri supaya lebih arnan. 

Positioning keempat ide dan perilaku sosial sebagai produk sosial kampanye 

'Bung Kus' ini diwujudkan dalam bentuk: 

a. Branding 

Brand ialah simbol (nama. logo, slogan, jenis huru17fom, warna, 

gambar, lambang, visual, bahkan suara) yang kongkrlt dan eksplisit 

{tampak jelas), merupakan perwujudan sinlbolik dari keseluruhan 

infonnasi terkait dengan suatu perusahaan, produk atau layanan. Brand 

berfungsi untuk menciptakan asosiasi dan harapan tcrhadap suatu produk; 

bahkan nilai, ide dan kepribadian secara implisit (tidak tampak jelas) 

(sumber: hltp://en.wikipedia:orglwikiibrand). Tugas pemasar mendptakan 

impresi bahwa suatu brand berasosiasi dengan produk atau layanan yang 

merniliki kualitas atau karakteristik tertentuj sehingga mernbuatnya spesial 

atau unik. Brand dapat diimplernentasikan baik untuk konteks komersial 

maupun non komersial. Branding dalam konteks non komersiaJ, 

herhubungan dengan ide. janji atau perilaku sosial daripada produk atau 

layanan (misalnya pada partai politik, organisasi keagamaan. organisasi 

soslal). 

Brand image ialah konstruksi simbolik alas suatu brand yang 

diciptakan dalam pikiran seseorang. Hal 1m dilak:ukan dengan 

menempelkan suatu 'kepribadian' atau mengkaitkan suatu 'cilra' terhadap 

suatu produk atau layanan. Brand identity ialah bagaimana produsen 

menginginkan konsumen rnenerima suatu brand; baik produk atau 

layanan. Sedangkan brand promise ialah hal yang disampaikan oleh 
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produsen kepada konsumen atau hal yang diyakini oJeh konsumen akan 

diperoleh dari produsen. 

Terkait dengan kampanye 'Bung Kus', baik event 'Go yang Bung 

Kus' maupun berbagai jenis materi komunikasi 'Bung Kus'. rnaka brand 

yang dipilih untuk positioning ide atau praktek sosial yang ditawarkan 

berupa nama dan icon/maskot 'Bung Kus', dengan pertimbangan yang 

telah disebutkan di atas. 'Bung Kus' sebagai brand berfungsi untuk 

menclptakan asosiasi dan harapan, terhadap seluruh produk sosial yang 

ditawarkan, baik ide atau praktek sosial (meliputi jaga diri, pakai kondom, 

mengakses layanan IMS dan VCT serta mengingatkan ternan untuk 

bel]lerilaku aman) maupun obyek tangible (meliputi kondom, layanan 1MS 

dan VCT). 

Meskipun demikian, bukan hal mudah untuk merangkum 

keseluruhan ide atau praktek sosial mapun obyek tangible yang ditawarkan 

dalam kampanye 'Bung Kus'. Oleh sebab itu 'Bung Kus' sebagai brand 

fokus pada: 

(a). Karakter tokoh bernama 'Bung Kus' menggambarkan citra seorang 

laki-laki yang dulunya berperilaku risiko tinggi, namun kini telah sadar 

dan bertanggung jawab, ntenjaga kesehatan diri sendiri dan keluatga 

dengan cara berperilaku aman dari penularan IlviS dan HIV penyebab 

AIDS, Bahkan 'Bting Kus' mengingatkan teman-temannya yang masih 

berperilaku r:isiko tinggi untuk berperilaku lebih aman dengan cara 

melakukan empat hal yaitu jaga dtr:i secara urnum, pakai kondom jika 

rnelakukan hubungan seks berisiko, mengakses layanan IJ>AS dan VCT, 

serta mengingatkan ternan yang lain untukjaga diri. 

(b).Pemakaian kondom (sebagai sala.h satu ide atau praktek sosial yang 

ditawarkan melalui kampanye 'Bung Kus'). 

(c). Kondom {sebagai salah satu obyek tangible yang ditawarkan melalui 

kampanye 'Bung Kusj). 
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r---------------~ Impresi Y<Ing dibangwt 
I I I I • Ramah, akrab, bersahabat; 

~ 
Karakter 

I • Setara, tidak membeda· 
I bedakan: y Kepribadian 

J • Laki-laki yang dulunya ,\ 
berperilaku seks risiko tinggi; Brand 

• Kini telah sadar dan 

Citra~ 
Image 

~ 
berianggungjawab; I~ 

'Bung 
• Menjaga kesehatan diri sendiri ' Kus' 

sebngai 
I dan keluarga dengan cara I 
I berperilab.1J aman; I Brand 

bmml ' I j 
• Menging~tkan teman-leman {salah satu) 

~ 
lrfemity 

' yang milsih berpcrilaku risiko ' ide, 
I 

tinggi untuk berperilah."U aman. I praktek 

I sosial 
I ~ Brand Pemakaian 

kondom I {salah satu) f- Promise 
I : obyck I 
I Kondom ' 

ta11gible 

I mudah diperoleh. I 
I I 
~---------------~ 

Gambar4.4. Komponen brandingpada 'BungKus• 

Sumber: telah d1olah kembali vleh penulis, berdasarkan Kotler dan Roberto (1989} 

'Bung Kus' sebagai brand diciptakan untuk memberikan impresi sebagai 

berik'lll. Komponen branding pada 'Bung Kus' digambarkan oleh Gambar 

4.4. Point (a) hingga (c) tersebut juga merupakan brand i'denti'ty 'Bung 

Kus' yaitu bagaimana pencipta 'Bung Kus' (Program ASA-FH1 dan 

Matari Advertising melibatkan perwakilan kelompok sasaran) 

menginginkan sasarannya yaitu laki-laki berperilak:u rislko tinggi untuk 

rnenerima kampanye 'Bung Kus' baik event 'Goyang B\mg Kus' dan 

berbagai jenis materi komunikasi 'Bung Kus'. Sedangkan point (b) hingga 

(c) merupakan brand promise 'Bung Kus' yaitu hal yang disarnpaikan oleh 

pencipta 'Bung Kus' kepada sasaran yaitu laki-laki berperilaku risiko 

tinggi atau hal yang diyakini oleh laki-laki berperilaku risiko tinggi akan 

diperoleh dari kampanye 'Bung Kus'. 
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(a). 'Bung Kus' sebagai karakter yang spesia1, unik, berkepribadian ramah, 

akrab, bersahabat, setara, tidak mernbeda-bcdak:an, mampu menjadi 

inspirasi dan memberikan motivasi kepada teman-temannya, laki~laki 

yang masih melakukan perilaku risiko tinggi di seluruh Indonesia 

untuk berperilaku lebih aman, dengan empat cara yang mudah 

di1akukan, yaitu jaga diri secara umum, pakai kondom jika melakukan 

hubungan seks berisiko, mengakses 1ayanan fMS dan VCT1 serta 

mengjngatkan ternan yang Jain untuk jaga diri. 

(b).Pemakaian kondom sebagai sa1ah satu praktek peri1aku untuk 'jaga diri 

supaya Jebib aman' mudah di1akukan oleh Jaki-Jaki yang masih 

melakukan perilaku risiko tinggi. 

(c). Kondom sebagai salah satu obyek tangible untuk untuk 'jaga diri 

supaya lebih aman• mudah diperoleh i.:h manapun oleh laki-laki yang 

masih melakukan perilaku risiko tinggi. 

Terkait dengan kampanye 'Bung Kus', brand image untuk 

menancapkan brand dalam pikiran kelompok sasaran dilakukan dengan: 

(a). Menempelkan 'kepribadian' pada 'Bung Kus' yaitu ramah, akrab, 

bersahabat, setara, tidak membeda-bedakan, mampu menjadi inspirasi 

dan memberikan motivasi kepada teman-temannya, laki-laki yang 

masih melakukan perifaku risiko tinggi untuk berperil~u Iebih aman1 

dengan cara-ca:ra yang relatif dapat dan mudah dilakukan. 

(b).Mengaitkan 'citra' pada 'Bung Kus' yaitu seorang laki-laki yang 

dulunya berperilaku risiko tinggi~ narnun kini telah sadar dan 

bertanggung jawabt menjaga kesehatan diri sendiri dan keluarga 

dengan cara berperilaku aman dari penularan IY!S dan HN penyebab 

AIDS, bahkan mengingatkan tcman-temannya yang masih berperilaku 

risiko tinggi untuk berperilaku 1ebih aman. 

b. Symbolic Packaging 

Keempat ide dan perilaku sosial sebagai produk sosial kampanye 'Bung 

Kus' di atas dikemas secara sirnbolik dalam bentuk: 

(a), Pesan disampaikan saat event 'Go yang Bung Kus' rneliputi: 

Universitas Indonesia 

Informasi Dan..., Asti Tyas Nurhidayati, FISIP UI, 2008



117 

• Informasi berulang yang disampaikan oleh pembawa acara (host 

atau Master Ceremony) dan tokoh Bung Kus; 

• Dialog interaktif antara tokoh Bllllg Kus, Ibu Bupati Banyuwangi 

dan pengunjung event 'Goyang Bung Kus'; 

• Publisitas, promosi dan branding event sebagai bagian dari 

aktivitas Public Relation event 'Goyang Bung Kus' berupa spot 

iklan di koran lokal serta talk show dan spot iklan di radio lokal. 

(b). Pesan pada berbagai jenis materi komunikasi 'Bung Kus'. Hal ini akan 

dibahas lebihjauh pad a tesis ini pad a bagian analisis pesan. 

B. Produk sosial kampanye 'Bung Kus' berupa obyek tangible meliputi: 

a. Kondom 

b. Layanan pengobatan penyakit kelamin atau Infeksi Menular Seksual (IMS) 

c. Layanan tes HIV disertai konseling (VCT) 

Positioning ketiga obyek taflgible sebagai produk sosial kampanye 'Bung 

Kus' ini diwujudkan dalam bentuk: 

a. Branding 

Seperti telah disebutkan di atas, 'Bung Kus' sebagai brand untuk 

karnpanye 'Bung Kus', baik event 'Goyang Bung Kus' maupun berbagai 

jenis materi komunikasi 'Bung Kus', berfungsi untuk menciptakan asosiasi 

dan harapan, terhadap seluruh produk sosial yang ditawarkan, baik ide 

atau praktek sosial (meliputi jaga diri, pakai kondom, mengakses layanan 

IMS dan VCT serta mengingatkan ternan untuk berperilaku am an) rnaupun 

obyek tangible (meliputi kondorn, layanan IMS dan VCT). Mesk.ipun 

demikian, keterbatasan unluk merangkurn keseluruhan ide atau praktek 

sosial mapun obyek tangible yang ditawarkan dalam kampanye 'Bung 

Kus', rnenyebabkan 'Bung Kus' sebagai brand lebih fokus pada kondom 

dan pemakaiannya. 

b. Physical Packaging 

Ketiga obyek tangible sebagai produk sosial kampanye 'Bung Kus' di atas 
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dikemas secara fisik dalam hentuk: 

(a). Kemasan Seks Aman (Safer Sex Package) 'Bung Kus' (terdiri dan 4 

jenis. masing-masing dengan tagline pesan dan mustrasi visual 

berbeda). Setiap Kemasan Seks Aman berisi: 

• J buah kondom dan I sachet pelicin berbahan dasar air; 

• J lembar informasi dan rnotivasi cara menggunakan kondom dan 

pelicJn secara benar; 

• 1 lembar kecil gambar berbagai jenis IMS (penyakit kelamin). 

Tujuan Kemasan Seks Aman ini ialah: 

• sebagai alat promosi konsistensi pemakaian kondom dan pelicin 

secant benar setiap kaii berhubungan seks berisiko; 

• rnemberikan informasi dan motivasi untuk mengguna.kan kondom 

dan pelicin secara benar setiap kafi berhubungan seks berisiko 

supaya tidak tertu1ar IMS (penyakit kclamin). 

Pada saat event 'Go yang Bung Kus', kemasan seks arnan ini dibagikan 

khusus kepada pcngunjung laki-laki yang diidentifikasi oleh petugas 

lapangan scbagai laki-laki herperilaku risiko tinggi pelanggan penjaja 

seks komersial. Screening oleh petugas lapangan kepada pengunjung 

event lakl~laki ini berdasarkan profesi, anggota komunitas pekelja di 

pelabuhan Ketapang serta ditanyakan kesediaannya untuk menerima 

Kemasan Seks Aman tersebut. 

Di luar event 'Goyang Bung Kus', kemasan seks aman inl merupakan 

salah satu materi Komunikasi, Infonnasi dan Edukasi (KIE) yang 

digunakan oleh petugas lapangan sebagai alat bantu menyampaikan 

informasl dan motivasi perubahan perilaku lerkait penanggulangan 

HIV penyebab AIDS saat menjangkau dan mendampingi kclompok 

sasaran. 

(b).Tenda kesehatan gratis saat event 'Goyang Bung Kus' meliputi 

layanan IMS dan VCT sebagai alat promosi bagi keJompok sasaran 

untuk meneoba dan membiasakan mengakses layanan kesehatan yang 

benar. 
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Berdasackan hasil observasi lapangan serta wawancara mendalam dengan 

stJmber mfonnasi, malca pemahaman mereka terhadap tema, maskot dan slogan 

kampanye 'Bung Kus' ialah sebagai berikut 

a, Tema 'Jaga Diri' tidak dikenal karena tidak diperkenalkan secara eksplisit dan 

dorninan. 

Manajemen Program ASNFHI memilih tema 'Jaga Diri' supaya kampanye ini 

diterima dengan baik oleh kelompok sasarannya maupun masyarakat umum 

yang terpapar oleb karnpanye ini. Tema ini lebih berfungsi untuk kepentingan 

internal pengembangan konsep. disain kreatif dan implementasi kampanye 

daripada ekstemal kepada kelompok 

sasaran. 

b. Maskot 'Bung Kus' tentang penggunaan kondom (versi menggunakan topi, 

analogi dari kondom) sangat menarik, diterima baik dan mudah dipahami oleh 

kelompok sasaran. Sedangkan maskot 'Bung Kus' tentang 'Jaga Diri' (versi 

gundul) maupun tentang akses layanan kesehatan (versi palang hijau) kurang 

menarik, kurang diterima dan kurang dipahami oleh kelompok s:asaran. 

• Responden mudah memahami bahwa kepala gundul 'Bung Kus' 

dianalogikan dengan alat kelamin laki-iaki, sedangkan topi diana!ogikan 

dengan bungkus alias kondorn. Makna dari Bung Kus hertopi ialah penis 

perlu dibungkus dengan kondom .supaya lebih arnan. Ini dipertegas dengan 

perisai bertuliskan 'Jaga diri lebih aman~ yang ditunjuk oleh salah satu 

tangan Bung Kus, sedangkan tangan yang lain rnengacungkan jempol 

sebagai tanda bagus. 

• Maskot 'Bung Kus' bertopi sangat dominan (secara visual, ukuran, 

maupun maknanya) bagi kelornpok sasaran. sehingga pesan penggunaan 

kondom juga menjadi sangat dominan pada karnpanye ini bagi kelompok 

sasara.n. 

c. Slogan •Jaga Diri Lebih Aman~ cukup menarik, diterirna baik dan mudah 

dipahami oleh kelompok sasaran. Meskipun demikian, perhatian kelompok 

sasaran lebih fokus pada maskot 'Bung Kus' bertopi tentang penggunaan 

kondorn. 
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Slogan 'Jaga diri lebih aman' kurang populer dibandingkan dengan maskot 

'Bung Kus' bertopi. Meskipun sJogan • Jaga diri lebih aman1 mudah dipahami. 

namun fungslnya hanya sebagai pendukung dan penegas makna dari maskot 

'Bung Kus' bertopl tentang penggunaan kondom. 

4.1.4. Pesan dan Visual Kampanye 'Bung Kus' 

Tabel4.2. Pesan-pesan kampanye 'Bung Kus' (event 'Goyang Bung Kus' 
maupun berbagai jenis materi komunikasi ~Bung Kus') 

antar teman 

bersamat 
Kalau 'kena'.,. rawat · 
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Pes an 

BungKus' 

total 

Tabel 4.2. (sarnbungan) 

Jagn diri 

IQ 

Pakai 
kondom 

7 

Layanan 
kesebatan 

8 

antar 

SoUdaritas 
antar ternan 

6 

121 

Sumber: tclah diolah kembali olch penulis berdasarkan dokumentasi Program ASA- FHI (2007). 

Keterangan: 

• Pesan~pesan pada berbagai jenis materi komunikasi 'Bung Kus• (poster, 

sticker. kemasa.n seks aman, kaset dan VCD dangdut, bendera kapa~, topi, 

kaos, handuk) ialah pesan-pesan dengan blok hitam. 

PemiHhan pesan-pesan pada berbagai jenis materi komunikasi •Bung Kus' 

dilakukan oleh perwakilan kelompok sasaran yang terlibat dalarn Kelompok 

Kerja Teknis (TWG, Technical Working Group) rnaupun ditanyakan langsung 

kepada kelom.pok sasaran saat observasi 1apangan ketika proses 

pengembangan disain kreatif kampanye. Pemilihan pesan-pesan untuk 

digunakan pada berbagai jenls materi komunikasi 'Bung Kus' tersebut 

berdasarkan pesan-pcsan yang dianggap lebih populer, mudah ditangkap, unik 

dan menarik bagi kelompok sasaran dibandingkan dengan pesan-pesan lain. 

• Pesan-pesan yang disampaikan pada event 'Goyang Bung Kus' (meialul 

inforrnasi berulang yang disampaikan oleh pembawa acara dan tokoh Bung 

Kus) ialah pesan-pesan dengan highlight kuning (pesan-pesan pada berbagai 

jenis rnateri komunikasi 'Bung Kus') maupun pesan-pesan tanpa blok hi tam. 
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Sesuai dengan keempat jenis ide dan praktek sosial sebagai pcoduk sosial 

yang ditawarkan dalam kampanye •Bung Kus·, maka pesan-pesan kampanye 

'Bung Kus' juga dibagi menjadi empatjenis yaitu: 

a. Jaga diri (secara umum)~ 

b. Pemakaian kondom; 

c. Layanan kesehatan (lMS dan VCT); 

d. Solidaritas (mengingatkan) antar ternan supaya berperilaku lebih aman. 

Tabel 4.2. di atas juga menunjukkan perbandingan penggunaan pesan­

pesan yang dikembangkan untuk kampanyc 'Bung Kus'. 

a. Dari l 0 pesan ten tang 'Jag a diri secara umum' yang dlkembangkan untuk 

kampanye 'Bung Kus', hanya 4 pesan (40%) yang digunakan pada berbagai 

jenis materi komunikasi 'Bung Kus'. 

b. Dari 7 pesan ten tang 'Pemakaian kondom' yang dikembangkan untuk 

kampanye 'Bung Kus~, kesemuanya (100%) digunakan pada berbagai jenis 

materi komm1ikasi 'Bung Kus• maupun disampaikan pada event ~Goyang 

BungKus'. 

c. Dari 8 pesan tenlang 'Layanan kesehatan' yang dikembangkan untuk 

kampanye 'Bung Kus', hanya 4 pesan {SO%) yang digunakan pada berbagai 

jenis materi komunikasi ~Bung Kus'. 

d. Dari 6 pesan tentang 'SoHdaritas antar ternan' yang dikembangkan untuk 

kampanye 'Bung Kus', hanya 2 pesan (33,3%) yang digunakan pada berhagai 

jenis materi kornunikasi •Bung Kus'. 

Gaya bahasa yang digunakan untuk mengembangkan pesan~pesan dalam 

kampanye 'Bung Kus• disesuaikan dengan karakteristik target kampanye yaitu 

laki-laki berperilaku risiko tinggi potensial pelanggan peketja seks, khususnya 

segrncn profesi pelaut (Anak B\Uih Kapal) serta supir truk rute jarak jauh di 

pelabuhan besar di 6 propinsi prioritas program ASA-FHI (DKI Jakarta, Jawa 

Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Sumatera Utara dan Kepu1auan Riau)1 yaitu: 

• santai~ informal, luwesltidak kaku, tidak menghaidmi, tidak menggurW, 

menggunakan gaya percakapan sehari·hari. misalnya menggunakan kata 'gak' 

untuk menggantikan 'tidak\ 'binP untuk menggantikan 'istri'; 
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• menggunakan istilah yang dikenal oleh para pelaut (Anak Buah Kapal), 

nelayan j arak jauh serta supir 1ruk rute jarak jauh di 6 propinsi, misalnya: 

- 'bungkus'. •sarong•, 'sangkar' untuk menggantikan 'kondom'; 

- 'kena' untuk menggantikan 'tertular penyakit keiamin '; 

- 'main'. 'masuk', 'buang jangkar' untuk menggantikan 'berhubungan seks 

dengan pekeija seks alau selain istri'; 

- ~tegangan tinggi' untuk menggantikan 'bemafsu melakukan hubungan seks'. 

• menggunakan gaya pantun sederhana yang umurnnya disukai oleh kalangan 

ekonomi dan pendidikan rendab, termasuk oleh target kampanye 'Bung Kus'; 

• menggunak:an sapaan •Bung; supaya selaras (in-line) dengan maskot 'Bung 

Kus• yang herprinsip ramah, akrab, bersahabat, setara, tldak membedakan. 

Tabel4.3, Aplikasi pesan~pesan pada materi komunikasi 'Bung Kus• 

·--------
Katcgori Satuan Aplikasi pada 

Pes an Pes an materi komunikasi 
., 

-----

Jaga Diri Bawa pulang rejeki, bukan pen:yakit buat Poster 
bini! 
Yang cakep, belum tentu bebas penyakit Poster 
kelamin danHfV! 
Gamnane'main', eamnanf:t~kena'! Shopblind 
Di darnt kita waspada! Bendera kana! 

Pemakaian Di jalan sabuk pengaman, di ranjang Sticker 
kondom sarung oen~aman! 

Buane ian!!kar asal oake sanokar! Sticker 
Sebelum masuk, pakai bungk:usnya, Bung! Fla!!chain 

' Kemasan seks 
am an 

Begitu tegangan tinggi, buru-buru Flaf'chain 
dibungkus' Kemasan seks 

aman 
Bungkus yang vital, tolak yang fatal! Shopblind 

Kemasan seks 
aman 

Kaiau tidak mau 'kena', bungkus saja! Kemasan seks 
am an 

Pakai sarong pengaman1 lebih arnan! Kemasan seks 
arnan 
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Tabel4.3. (sambungan) 

-· 
! Kategori Saruan Aplikasi pada 

Pes:an Pes an materi komunikasi 
' ' 

Layanan Antibiotik sebelum atau sesudah 'main' Poster 
Kesehatan I gakjamin bebas 'kena' 1 

Tes HIV carajitu untuk tahu negatifatau Sticker 
I positifl 

Berani berbuat. berani periksa, blar sehat! 
Kernasan seks 
aman 

Malu dan takut periksa, pamikal sengsara! Flaf!chain 

Mengingat- PWJyakll dibungkus, punyamu dibungkus, Poster 
kan I itu lebih bagus! ·-
Ternan Kalau setia kawan. bagi-bagi dong Sticker 

' L__, bungkusnya! .. 

Sumber: telah diolah kcmbali oleh penulis berdasarkan dokumemasi Program ASA - FHI (2007). 

Dalam rangka rnenarik perhatian target kampanye, berbagai jenis materi 

kornunikasi 'Bung Kus' diberi iUustrasi visual sesuai sclera target kampanye: 

• iUustrasi perempuan Cantik dan menarik. berwajah asli Indonesia, berkulit 

cerah (putih atau kuning langsat), rarnbut hitam panjang, tinggi badan 

proporsiona1~ 

• model perempuan mengunakan busana yang seksi namun sopan. tldak 

menggunakan busana terlalu vulgar; 

• model perempuan berpose wajarf tidak berpose terlalu menantang; 

• selain Hlustrasi perempuan cantik, juga dipakai illustrasi maskot 'Bung Kus' 

pada salah satu sticker dan salah satu poster. 

Tabel 4.2. dan 4.3. di atas menunjukkar bahwa dua jenis pesan berikut 

fokus disarnpaikan pada karnpanye 'Bung Kus' pada umumnya dan disampaikan 

melalui berbagai jenis materi komunikasl 'Bung Kus' pada khususnya. yaitu: 

1. Pemakaian kondom 

• Sebanyak 7 dari 17 pesan (41,2%) yang dipakai pada berbagaijenis materi 

komunikasi 'Bung Kus• merupakan pesan tentang pemakaian kondom. 
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• Keseluruhan pesan tentang pemakaian kondom yang dikembangkan untuk 

karnpanye 'Bung Kus', total 7 pesan (100%), digunakan juga pada 

berbagai jenis materi komunikasi 'Bung Kus'. 

• Sebanyak 3 pesan tentang pemakaian kondom, yaitu: (a) "Sebelum masuk, 

pakai bungkusnya, Bung!"; (b) "Begitu tegangan tinggi, buru-buru 

dibungkus!"; (c) "Bungkus yang vital, tolak yang fatal!"; ketiganya 

digunakan pada tiga jenis materi komunikasi 'Bung Kus' yaitu Kemasan 

Seks Aman, shophlind danjlagchain. Penggunaan sebuah pesan pada lebih 

dari satu materi komunikasi menunjukkan bahwa pesan tersebut dianggap 

lebih populer, mudah ditangkap, unik dan menarik bagi target kampanye 

dibandingkan dengan pesan-pesan lain. 

• Pesan tentang pemakaian kondom yaitu "Sebelum masuk, pakai 

bungkusnya, Bung!" dipilih sebagai pesan utama yang selalu dipakai pada 

cover luar Kemasan Seks Aman (dalam 4 versi). Pesan tersebut dianggap 

paling sesuai untuk menggambarkan fungsi Kemasan Seks Aman, baik 

fungsinya sebagai physical packaging untuk obyek tangible yaitu kondom 

sebagai salah satu produk sosial kampanye 'Bung Kus' maupun fungsinya 

untuk mempromosikan ide dan praklek sosial untuk selalu konsisten 

memakai kondom setiap kali melakukan hubungan seks berisiko. 

2. Layanan kesehatan 

• Sebanyak 4 dari 17 pesan (23,5%) yang dipakai pada berbagai jenis materi 

komunikasi 'Bung Kus' merupakan pesan tentang layanan kesehatan. 

Perbandingan dan persentase ini sama besar untuk pesan tentang layanan 

kesehatan dan pesan tentangjaga diri secara umum. 

• Dari 8 pesan tentang layanan kesehatan yang dikembangkan untuk 

kampanye 'Bung Kus', hanya 4 pesan (50%) yang digunakan pada 

berbagaijenis materi komunikasi 'Bung Kus'. 

• Pesan tentang layanan kesehatan yaitu "Berani berbuat, berani periksa, 

biar sehat!" digunakan pada duajenis materi komunikasi 'Bung Kus' yaitu 

Kemasan Seks Aman danjlagchain. 

• Pesan "Berani berbuat, berani periksa, biar sehat!" dipilih sebagai pesan 
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utama yang selalu dipakai pada cover dalam Kemasan Seks A.man. 

• Pesan tersebut dianggap paling sesuai untuk menghubungkan antara fungsi 

Kemasan Seks Aman sebagai physical packaging untuk obyek tangible 

yaitu kondom dengan ide dan praktek sosla1 untuk mengakses 1ayanan 

kesehatan, baik pengobatan penyakit ke1amin (IMS) maupun tes HN 

disertai konse1ing (VCT); semuanya merupakan produk sosial kampanye 

'BungKus'. 

Kategori pesan kampanye 'Bung Kus• mempunyai duajenis peran, yaitu: 

a. Pesan utama. 

Kategori pesan tentang 'Pemakaian kondom• dan 'Layanan kesehatan' dalam 

kampanye 'Bung Kus' berfungsi sebagai pesan utama sehingga lebih besar 

intensitas dan frekuensi penggunaan kedua jenis pesan tersebu! da!am 

berbagaijenis materi komunikasi ~Bung Kus' dan event 'Goyang Bung Kus'. 

b. Teaser. 

• Kategori pesan tentang 'Jaga diri secara urnum' berfungsi sebagai teaser 

awal yang bersifat tebih ringan., menggoda, menarik perhatian, 

mengundang komentar, sebelum masuk ke pesan utama lebih serius. 

• Kategori pesan tentang 'Mengingatkan ternan untuk jaga dir:i' berfungsi 

sebagai teaser akhir yang bersifat mengundang partisipasi aktif target 

kampanye untuk: melakukan suatu aksi (call to action) yang mendukung 

terlaksananya perubahan sikap dan perilaku baru yang diingiukan. 

Berdasarkan konsep pesan Seven Cs of Effective Communication dikaitkan 

dengan Stages of Change Theory (Prochaska et al., 1992 dalam Piotrow dkk., 

1997: 22), tabel 4.4. menje1askan tentang tahapan perubahan yang dijalani oleh 

individu target karnpanye dalam mcngadopsi produk sosial yang ditawarkan 

melalui kampanye 'Bung Kus'. 

Pesan-pesan karnpanyc 'Bung Kus' dikembangkan untuk menjangkau 

target primer kampanye. yaitu lald-Jaki berperilaku risiko tinggi potensial 

pelanggan pekerja seks, khususnya para pelaut (Anak Buab Kapal), nelayan jarak 

jauh serta supir truk rote jarak jauh di 6 propinsi. Jangkauan terhadap target 

primer kampanye tersebut mulai dari individu yang sama sekali belum terpapar 
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informasi tentang pencegahan penularan HIV penyebab AIDS (pada tahapan pra 

kesadaran, pre comemplation) hingga individu yang memerlukan penguatan untuk 

mempertahankan penerapan perilaku baru yang lebih aman (pada lahapan 

mempertahankan1 maintenance), Aplikasi konsep Seven Cs of Effective Communi­

calion pada pesan-pesan kampanye 'Bung Kus· dijabarkan pada tabel4.5. 

Tabel4.4. Aplikasl Stages of Change pada target kampanye 'Bung Kus' 

No Stages of Change .. I 
Theory J 

Aplikasi Stages of Change 
pada target kampanye 'Bung Kus' 

1 Pre Contemplation 1 a. Berperilaku berisiko: 
' • sering berhubungan seks berganti-ganti pasangan 

(dengan pekerja seks atau selain istri) tanpa 
menggunak:an kondom; 

• memelihara kesehatan dengan tidak benar 
(mencegah & mengobati penyakit kelamin dengan 
antiblotik tanpa perneriksaan dok.ter); 

• mudah dibujuk oleh teman untuk berperilaku 
berisiko. 

j b. Belum ada kesadaran. 

2 Contemplation 

c. Belum terpapar infonnasi. 

a. Sudah terpapar lnformasi, mclalui kampanye 'Bung 
Kus•. balk event 'Goyang Bung Kus• 1 materi 
komunikasL 

b.Muncul kesadaran & perubaban sikap. 
• Lebih posilif terhadap produk sosial (ide, prakrek 

dan obyek) yang ditawarkan meJalui kampanye 
'Bung Kus'. Hal ini terkait dengan sensitivitas. 
stigma & diskriminasi masyarakat terhadap HIV 
penyebab AIDS dan permasalahannya). 

• Produk sosial tsb tidak bertentangan dengan 
budaya, nilai, norma yang dianut oleh target 
kampanye pada khususnya dan masyara.kat pada 
umumnya. 

• Produk sosial tsb berprinsip harm reduction 
(pengurangan dampak buruk) yang ramah dan 
tidak menghakimi target kampanye. 
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Tabel4.4. (sambungan) 

No Stages of Cha11ge Aplikasi Stages of Change 
Theory pada target kampanye {Bung Kus' 
-

3 Preparation Persiapan mencoba perilaku baru. 
I • • Yakin bahwa produk sosiai relatlf dapat dapat 

Convey a benefil mudah dilakukanldiakses/diperoleh oleh target 
kampanye. 

• Percaya kemampuan diri sendiri (self efficacy) 
untuk berubah perilaku dengan dukungan produk 

' sosial (ide, praktek dan obyek} yang ditawa:rkan 
melalui kampanve. 

4 Action Mernpraktekkan perilaku baru yang lebih aman. 

• Selalu pakai kondom setiap berhubungan seks 
berisiko; 

• Mengakses layanan kesehatan (IMS & VCT) yang 

' 
' benar; 

' • Mengingatkan ternan untuk jaga diri dari perilaku 
berisiko supaya tidak tertular IMS dan HIV 

' nenvebab AIDS. ' - -
5 Afaintenance to the Konsisten pada perilaku baru. 

new behavior. - ···-

Sumber: Ielah diolah kembali oleh penulis bcrdasarkan Piotrow dkk. ( 1997) 

Tabel4.5. Aplikasi Seven Cs of Effective Communication pada pesan-pesan 
kampanye 'Bung Kus' 

i No S<ages of Aplikasi I 
Chang~ Theory Seven Cs of Effective Communication 

pada pesan-pesan kampanye 'Bung Kus' 
Seven Csof 

Effective 
' Commrmication 

I Pre a. Menggunakan gaya bahasa sesuai karal..1:er dan profil 
Contem(lation target primer kampanye. 

• santai. informal. luwesltidak: kaku, tidak 
Command menghakimi, tidak menggurui, gaya percakapan 

I attention sehari-hari; 
(menarik • rnenggunakan istilah yang dikenal oleh target 
perhatian) primer kampanye di 6 propinsi; 
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Tabel4.5. (sambungan) 

No Stages of Aplikasi 
Chang~ Theo1y Seven Cs of Effective Communication 

pada pesan-pesan kampanye 'Bung Kus• 
Seven Csof 

Effective 
Communication 

l Pre • menggunakan gaya pan tun sederhana yang 

come''fiation umumnya disukai kalangan ekonomi dan 
pendidikan rendah; 

Command 
attention b. Diambil dari fa.kta. kebiasaan hidup sehari-hari, nilai 

' (menarik dan norma yang dianut oleh target primer ka:mpanye 

I perhatian) untuk memancmg komentar dan menggugah 
kesadaran. 
Contoh: kebiasaan berhubungan seks dengan pekerja 
seks saat bekerja jauh dari istri diwujudkan dalam 
pesan "Bawa pulang rejeki. bukan penyaldt buat bini!" 

c. Sensitifterhadap budaya lokal. 
' • menghindari penggunaan istilah yang dianggap 
I 
' tcrlalu vulgar dan kurang sopan; 

• mcmperhalus dengan pilihan gaya bahasa yang 
dipahami oleh target kampanye, namun kurang 
dlpahami sehingga tidak menimbuJkan reaksl dari 
masvarakat umum . . . Pre a. Satu pesan, satu makna (tunggal). 

Comenflation 
b. Membatasi 4 kategori pesan: 

Clarify the • Jaga diri secara umum- teaser; 
message • Pemakalan kondom- pesan utama; 

(maksud jelas). • Layanan kesehatan (IMS & VCT)- pesan utama; 

• Mengingatkan ternan untuk iaga diri- teaser . 
2 Contenflation a. Menggunakan gaya bahasa infonna1t percakapan 

sehari-hari yang bersahahat dan tak beljarak untuk 
Create trost memperk:uat kepercayaan terhadap suatu pesan. 

(ciptakan 
/ b. Menggunakan maskot 'Bung Kus' sehagai karakter kepercayaan). 

yang sejenis dengan sasaran atau karakter yang 
menjadi asoirasi sasaran. 

Contem(lation Menyentuh hati dengan memanfaatkan emotional appeal 
(daya tarik emosi) berdasarkan karakter target primer 

Cater to heart karnpanye yaitu laki-laki berperilaku risiko tinggi 
&head potensial pelanggan pekexja seks, yaitu: 

(menyentuh • aspirasi/harapan untuk memitiki istri, anak & keluarga 
hati & pikiran). yang sehat, bahagia, sejahtera· 
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Tabel4.5. (sambungan) 

No Stages of. I Aplikasi 
Chang~ The01y Seven Cs of Effective Communicatim1 

pada pesan-pesan kampanye !Bung Kus' 
Seven Cs of 

Effective 
Comnumication 
Conte"r'lation • aspirasilharapan sebagai laki~laki yang bertanggung 

jawab memberi nafkah kepada keluarga sehingga 
Cater to heart harus sehat, terrnasuk sehat secara seksual; 

&head • takut menularkan penyakit kelamin (IMS) & HIV 
(menyentuh penyebab AJDS pada istri dan anak; 

hati & pikiran). • malu & takut kehilangan pekCijaanjika diketabui 
tertular HIV penyebab AJDS; 

• malu & takut jika diketahui tertular penyakit kelamin 
(IMS). --

3 Preparation Memotivasi sasaran kampanye untuk rnengubah 
I perilakunya melalui harapan akan rnernperoleh manfaat 

Convey pribadi. Contoh: 
benefit supaya tahu status apakah tertular HIV penyebab AIDS 

(bermanfaat). atau tidak. diwujudkan dengan pesan "Tes HIV cara jitu ' 
' untuk tahu oositif a tau negatif." \ 

-------
4 Action Memberitahukan langkah konkret yang harus dilakukan 

I oleh sasaran untuk memperoleh manfa.a.t pribadi jika 
Call to action bcrtindak scsuai pesan. Contoh: 
(mendorong mengingatkan untuk selalu pakai kondom setiap kali 
bertindak). I berhubungan seks berisiko, diwujudkan dengan pesan 

' · "Sebelum masuk, pakai bungkusnya, Bung[' 
5 l Maintenance to a, Pesan konsisten dengan maskot 'Bung Kus' dengan 

the new menggunakan sapaan 'Bung' supaya selaras (l11-li11e), 
behavior mudah & cepat dikenali oleh sasaran. 

I b. Pengulangan pesan (berdasarkan masukan sasaran • 
' ' ' 

! Consistency sebagai pesan yang lebih populer, mudah ditangkap, ' 

' counts unlk dan menarik dibandingkan dengan :pesan-pesan 
! (konsistensi yang lain): 

! berlanjut). • padajenis materi komunikasi 'Bung Kus' lainnya; 
• sebagai pesan utama yang selalu dipakai pada satu 

jenis materi komunikasi 'Bung Kus', misaJnya pad a 
Kemasan Seks Aman . . 

Sumber: telah diolah kembali oleh penulis berdasarkan Piotrow dkk.. ( 1997) 
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4.2. Laki-laki dan Perilaku Seks Berisiko Tinggi 

4.2.1. Kesadaran (aware11ess) terbadap produk sosial baru 

A. Memperkual kesadaran yang Ielah tinggi 

Sejumlah sumber informasi yang diwawancarai oleh peneliti temyata telah 

terpapar oleh infonnasi penanggulangan HIV dan AIDS. sebelum ada kampanye 

'Bung Kus' di Ketapang Banyuwangi, sehingga mereka telah mempunyai 

kesadaran bahaya perilaku berisiko yang rnereka lakukan dahulu. Umumnya, 

mereka sudah menikah dan mempunyai anak, sehingga perubahan peran sebagai 

kepala keluarga berperan penting dalam memaksa rnereka untuk berpikir ulang 

jika hendak meneruskan perilaku berisiko yang dulu dilakukan sewaktu masih 

lajang. Mereka merasa harus bertanggung jawab memenuhi kehutuhan keuangan 

keluarga (daripada untuk membeli seks). menjaga kesehatan anak dan istri, tidak 

menuiarkan penyakit kepada mereka. termasuk penyakit kelamin, apalagi HIV 

penyebab AIDS yang hingga saat ini belum ada obat penyembuhnya, Hal ini 

mendorong mereka berhenti melakukan perilaku seks berisiko. Bahkan mereka 

masih memi1iki kesadaran untuk melakukan tes HIV (VCT) karena menyadari 

telah melakukan perilaku seks beri:siko di masa lalu yang berpotensi menu!arkan 

HlV penyebab AIDS, 

"Pengin juga silt, main sama mbak-mbak (WPS) di sini, tapi kan faktor 

ekonominya, gimana. Mila'r, kalo ada uang, untuk yang di rumah. Sudah ada 

dua anak, susah. Tapi nggak tau ya, kalo masih bujang ... " 
''Kalau saya sih sekarang karena takut menularkan anak i.sfri sih, kalau kita 

maksakau maiu kesini terus. hingga mutuskau berhenti, kemudian saya ikut 

/es darah (VCT)," (Nono, 29 tahun, menikah, pedagang asongan), 

"Ya namanya juga laki~laki. Dulu sempetlah, istilalmya cari pengalaman. 

Tergamuug pelabuhamtya. Misainya di Makasar, bukannya kita yang nyari, 

perempuan-perempuan (WPS) ttu yang menjajakan dirinya Jebih agresif 

Biasauya kalau ada waktu sandar, terus ada yang ajak, ya kita jalan turun. 

flu juga saya pakai piiih-pilih. Tapi setelah menikah cuma satu, dua kali, 

sebeiu.m anak pertama lahir. Setelah itu total berhenti ycmg namanya jajan 

kayak gitu. " 
"Seiugat saya, dulu nggak pernah pakai kondom. Setelah dapat informasi 

dari pendfdilum, saya pakai kondom terus. Soalnya cewek-ce;.vek pelabuhan 
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ilu kan, mana kita ta}m, ada penyakitnya ala<l nggak. Kalau nggak hati-hati, 

tau-tau ken a. " 
"Wa"':1u iw pemah ada pemeriksaa11 kesehatan di sini, dari LSM juga, dari 

petugas kesehatan. Semua naik ke kapal. terus semua saya suruh ila.tt, ya kita 

semua ambit darah untuk diperiksa tes HIV. " (Suryo. 29 tahun. menikah, 

kapten kapal). 

"Waktu bujanga11 dan sering pergi-pergi sih iya. Kalau kapal sandar, kadang 

mampir (ke lokalisasi), kadang ada juga yang nawari ke atas kapal. Tapi 
blasanya itu yang kurang laku di darat. makanya sampai naik ke kapal. 
Kalau saya dan teman-teman suka tunm. Sekarang cukup sama yang di 
rumah." 

"Kadaug pakai kondom, kadang juga enggak Dulu waktu masih nmda, 
buJang lagi, belum kepikiran kena penyakit. Lagipula di kapal ada cek 
kesehatan ruJin wajib. Waktu ilu di sinijuga diambil daralmya." 

'
1Pemah waktu ilu di kapal sini, petugasnya naik ambit darah kita untuk tes 

HIV. hasilnya negatif dan sudah dua kalijuga." (Zaenal, SO tahun, menikah, 

juru mudi kapal). 

Meskipun demikian, pcneliti juga menemukan seorang sumbcr informasi yang 

mempunyai pengetahuan 1inggi tentang penularan dan pencegahan HJV penyebab 

AIDS, teJah menikah, mempunyai anak-anak yang te!ah dewasa, namun tidak 

dapat menghentikan perBaku seks berisikonya. Dia mengambil keuntungan dari 

pengetahuannya tentang cara mencegah penularan HIV dengan menggunakan 

kondom, sebagai solusi untuk tetap melakukan perilaku seks berisiko tinggi 

hlngga saat ini. 

"Sering juga mampir (ke mbak-mbak W'PS). Masalah dosa ya harus 

ditanggun.g sendirL Tapi jangan lupa sama keluarga, hants diatur supaya 

dua~duanya jalan. Ya nggak tahan dengan godaan setan. Ibaratnya masak 

makan nasi pecel tems. Ya biar nggak kena penyakit, dicegah sesuai arljuran 

aja. Kita pakai kondom begitu. Kesenangan dapat, keseltatanjuga dapat." 

"Saya belwn pernah ikut tes HIV. Saya kau pakai kondom, jadi merasa am an, 

nggak perlu tes. Nanti kalo ikut tes HIV, orang tahu, bisa nmyam. Orang 

tahunya saya nggak pernah ikut~ikut begituan." (Yudi, 52 tahun. menikah, 
tukang ojek). 

Peneliti menemukan bahwa kesadaran tentang babaya perHaku seks berisiko 

tinggi, juga dapat dialami oleh laki-laki yang masih lajang, bahkan 
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pasangan!pacar (gendakan) WPS, Dia juga telah terpapar infonnasi 

penanggulangan HIV penyebab AIDS, sebe!um ada karnpanye 'Bung Kus' di 

Ketapang Banyuwangi. Oleh sebab itu, meskipun hingga sekarang dia masih 

melakukan perilaku seks berisiko tinggi, yaitu berhubungan seks dengan Vv"PS 

pasangannya, yang jelas berganti-ganti pasangan seks) juga terkadang rnasih 

rnencuri kesempatan untuk berhubungan seks dengan perernpuan lain~ namun dia 

melindungi diri dengan menggunakan kondorn. 

"Ju.fur aja ya. lstilahnya gendakau. itu kan pasangan. cuma istilalmya kita 
nggak meuikah, Kala sementara fni saya punya pasangan, ya cuma sama 

pasangan soya itu. Kalau dulu suka juga sama yang lain. Dulu kan suka 
jalan, nyupir. Jadi di Bali juga punya pasaugan. Di Surabaya juga. Lain kalo 
suami istri, ya cwna main sama dia aja, nggak main sama orang lain, jadi 

nggak ketularan dari orang lain. Kalo saya kan sama Mbak Lina. Dia terima 
tamu di LCM. Jadi lebilt cepe/ kemungkinan ketularan dari tanm yang lain. 

Bukan saya aja yang sama Mbak Lina. Semua orang. SCTV. Satu untuk 
semua. Sebenarnya saya juga takut sih. Cuma kita mencegalmya ya pakai 
kondom. Sebenamya nyari variasi lain ya masih pengin. Nyolong~nyolong 

gitu. Pakal koudom juga, Walaupun nggak enak, ya retap dijalaui, daripada 
kena penya!.:'it. Daripada ditahan-talum kan jadi saki!," {Ridho, 23 tahunt 
pacar ViPS, supir truk, buka bengkel tambal ban). 

Kesadaran pentingnya penangguiangan HIV penyebab AIDS> khususnya di 

hotspot lald-laki berperilaku seks risiko tinggi, membuat mereka mengerti tujuan 

dan sasaran kampanye •sung Kus· ini. Penyelenggaraan event maupun 

pemasangan materi komunikasi dinilai tepat 1okasi, waktu dan jangkauan, Para 

pekerja forma1 1 seperti kaptcn kapal, juru rnudi kapal, ABK, TKBM~ karyawan 

ASDP, dll, yang tidak dapat mengikuti acara peluncuran kampanye 'Bung Kus' 

pada siang hari, saat jam kerja, masih dapat mengikuti acara tersebut yang 

berlangsung hingga pukul23.00 WIB. 

"Kalau saya fiat sill, acara itu sendiri, karena diadakan di tempat seperti ini, 
dekat lokalisasi, berarti biar tau/air orang itu tentang HIV dan AIDS." 

"Ya saya rasa, tepat juga kayak giui dipasang di sini (lokalisasi Pelabulian 
LC.\1), di sini kan daeralr rawan, banyak tamu. bcmyak mbak-mbak (WPS), " 
(Nono, 29 tahun, menikah, pedagang asongan). 

"Memang harus dlperbanyak informasi seperti itu di tempat-tempat )1ang 
banyak tamu dan mbak-mbak. Biar mereka tetap ingat umukjaga kesehatan 
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dan n·dak meuularkan ke keluarganya dt' rumah." {Ridho. 23 tahun, belum 

rnenika.h, pacar \VPS, supir truk, buka bengkel tambal ban). 

"Ya saya sempat lihatjuga sill spanduknya, posternya, dari situ sudah ngerti 
orang, ada acara iuformasi pencegahan HIV da11 AIDS. Supaya orang jadi 
tahu dan ngerti gimana bahayanya. Tapi kita lagi kerja di atas kapal, jadi 
uggak bisa li/wt. "(Suryo, 29 tahun, menikah, kapten kapal). 

"Sempat lihat rame-rame, kata orang ada acara informasi pencegahan HIV 
dan AIDS. Biar oraug jaga diri. Nggak bisa ikut, Zagl ke1ja. " (Zaenai, 

50 tahun, menikah~juru mudi kapat). 

Yudi, yang memiliki pengetahuan tinggi tentang penanggulangan HIV 

penyebab AIDS, namun masih melakukan perilaku seks berisiko hingga kini, 

mengakul dan rnendukung manfaat dari penyelenggaraan event dan pemasangan 

materi komunikasi di hotspot lak.i·lalci berperilaku seks risiko tinggi. 'Namun dia 

memiiiki alasan tersendiri untuk tidak terlibat langsung dalam kegiatan kampanye, 

misalnya tldak mengikuti 'Go yang Bung Kus', acara peluncuran kampanye, 

meskipun sehari-hari sebagai tukang ojek di lokasi penyelenggaraan event. 

"Sebelum acara itu, suda!J ada pemberitahuan akan ada dangdutan, Lantas 

lihat dari spandula:ya, bisa tahu, acara ini umuk /aki-laki yang suka 'main', 
Judul acaranya ('Go yang Bung Kus) sendiri kan kedengaran seperti nyuruh 
orang pakai kondom. " 
"Bagus kok memma saya. Mala!J kalau bisa diadakan lagi teratur, misainya 

6 bulau sekafi a tau 1 tahun sekali. Karena penting, apalagi buat yang baru­
baru. Kan di sbti, sekitar enam bulan sekali, gauti orang (WPS) bam. TentS 
laki-lakiuya, tamu dari luar atau barn mau coba main kesini, mereka Ja:m ga 
semuanya tahu masalah jaga diri, jadi pentr'ng juga mereka untuk tahu hal 
pakai kondom misalnya. Nah itu kan membantu tempat inijuga nantinya. 
Orang bisa mikir kalcmmain di sini bersih" 
"Sebetuluya itu sepertijaman dulu aja. Hiburan untukpancingan, setelah itu 

fokusnya ke mana, beri informasi dan mengingatkan untuk jaga diri supaya 
lebih aman. Musilmya untuk ngumpuliu orang, nanti baru masuk pesannya. 
Jamannya wali kan dulujuga begitu, pakai game/an segala." 
"Saya nggak datang ke acara itu. Talmt dilihat tetmzgga atau ora11g yang 
kenai, ugapain ikut acara begitua11. Soalnya orang rumah tahunya saya jault 

dari un<San begituan. "(Yudi, 52 tahun. menikah, tukang ojek). 
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B. Meningkatkan kesadaran yang masib rendah 

Hasil wawancara mcndalam oleh peneHti dengan sejumJah sumber informasi 

yang telah terpapar oleh informasl penanggulangan HIV dan AIDS, sebelum ada 

kampanye 'Bung Kus' di Ketapang Banyuwangi~ menunjukkan perbedaan dengan 

kondisi dl atas, Meskipun mereka memiliki pengetahuan tentang penularan dan 

pencegahan HIV penyebab AIDS telah tinggi, telah menikah dan mempunyai 

anak, namun hingga kini tetap melakukan perilaku seks berisiko tinggi. yaitu 

membeli seks dari pekerja seks. tanpa menggunakan kondom. Bahkan salah 

seorang memilih menjadi pasangan WPS, menjadikannya istri sementara karena 

istrinya yang asli tengah bekerja di Singapura sebagai TKW, Wafaupun dia 

pemah merasak:an sakitnya menderita penyaldt keJamin, namun hal itu hanya 

marnpu membuatnya mcmakai koudom selama 1 bulan. Setelah sembuh, dia lupa 

rasa sakit yang pemah diataminya dan kembali ke perilaku seks berisiko, yaitu 

berhubungan seks tanpa menggunakan kondom. 

"Ya kadang mampir juga, masak tlap lwri makaunya nasi )agung yang di 

rumalt aja. Nggak terlalu sering, paling cuma dua kali sebulan. Kalau 
keseringannauti nggak makan yang d; rumah." 

"Saya takuJ juga, apalagi kalau mbak11ya flu ada AIDS atau penyakil lain, 
saya bisa mdarin istri, jadi kadang saya beli bungkus sendiri atau titip 

teman. minta tolong dibeliiu." 
"Saya pakai ko11dom karena kemauan sendiri, buat jaga-:Jaga. Ga selalu 
pakai silt, kadang juga awalnya pakai, tapi wa/.:tu setengah main saya buka, 

abis nggak euak, nggak pemalr sm!rpai selesai main pakai kondom tents." 
(Marharn, 40 lahun, menikab, Tenaga Ked a Bongkar MuatffKBM). 

"Laki·laki, seperti saya sendiri,juga menurut teman-teman, nggak mau pakai 

kondom, rasanya kurang enak /ah, sama aja main sama karet. '' 
"Kalau di sini (lokalisasi LCM). saya uggak pernalr main sama yang lai11, 
kan yang di sini semua sudah tahu (ada istri-istrian). semuanya pasti nolak 

diajak 'main'. Saya 'main' ke tempat lain seperti Pakem atau Padangbulan. 

Kadang saya ditawari pakai lrondom. tapi saya tolak." 
"Sekarang saya cuma main deugan istri-istrian saya aja. Memang dia mab1 

bukan sama saya aja. Saya pakai kondom kalau pas badan kurang sehat 
karena bisa gampang masuk penyakit. Saya berani main tanpa kondom 

dengan dia karena dia tiap bulan perik.w kesehatan. Saya juga suruh dia 
pakai kondom kalau main sama tamu. Kalau enggak, dia bisa nulari saya, '' 
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"Sekitar sebulan kemarin. Waktu mau kencing, kefuar nmmh, saJn·t banget. 

Celona dalam penuh nanah. Karena takut, saya tanya sama yang suka cek 
kesehatan di siui. Terus dikasih obat. Alhamdulillah, maJam saya minum 

obat, pagiuya udah agak enakan. Akhimya sembuh. saya memang pemah 
main sama oraug lain di Pakem, satu kali, sekitar 5 bulan kemarin. Tapi 
sudah 1 tahrm ini saya berhubut~gan sama istri saya aja. waktu habis kena, 

sekitar I bulan, saya pakai kondom terus, Tapi setelah udall enakan, sudah 
merasa balkan, sehat lagi, ya udall ga pakai sampai sekarartg Sakitnya 
sendiri sekarang sudah ltilang. !upa." (Nanang, 29 tahun, menikab, pacar 

WPS, supir truk}. 

Mereka rnerasa telah pemah mendapat informasi tentang penanggulangan 

HIV penycbab AIDS, meskipun tidak berhasil memotivasi mereka untuk berubah 

sikap dan peritaku yang lebih aman dan sehat. Hal ini membuat rnereka 

menanggapi dingin terhadap pelaksanaan event dan pemasangan materi 

komunikasi kampanye 'Bung Kus'. 

"Soya nggak sempat ikut acara tw. Pulang kerja anak saki!, jadi saya lebi!J 
mililr jaga anak. Kalau anak nggak sakit, saya minta izin dulu sama istri, 

kalau dikasih ya petgi, kalau nggak dikasih ya di rumah saja. Sebetulnya 
sebelum menikalt udall sering nontou acara dangdr#(lll kayak giw. Jadi udalr 
agak bosen." (Matharn. 40 tahun, menikah, Tenaga Kerja Bongkar 
MuaVTKBM) . 

.. Ada bagusnya juga. Kala ada acara rame-rame gitu kan menarik, semua 

orang datang. Soalnya kalo informasinya cwna tulisaJz, ilu nggak bakal 
ditanggapin. Biar jadi ngerti maksudnya jaga diri itu gimana. TenlS materi­
materi itu buat mengingatkan. Di acara udah diingetin, ten1s dipasang di 

sim~ biar inget. Sebenamya biasa aja. Udalz banyak yang kasih informasi 

seperti itu. ·• (Nanang, 29 tahun. menikah. pacar WPS1 supir truk). 

C. l\Ieniogkatkan kesadaran yang semula belum ada 

PeneHti menemukan sejumJah sumber info:rmasi yang belum pemah. terpapar 

oJeh informasi penanggulangan HIV dan AIDS, sebelum ada kampanye 'Bung 

Kus' di Ketapang Banyuwangi. Kebetu!an mereka berempat memiliki kondisi 

yang mirip, yaitu muda usia, masih lajang, berpendidikan rendah hingga sedang 
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(Julusan SD dan SMP), status sosial ekonomi di tingk:at bawah, tidak mempunyai 

pekerjaan dan penghasllan tetap, tidak memiliki orang yang perlu ditanggung 

untuk dibiayai hidupnya. Akibatnya, uang yang mereka dapatk:an saat ini, habis 

untuk mencari pengalaman dengan rnembeJi seks dari pekerja seks, tentunya tanpa 

rnenggunakan kondorn. Bahkan salah seorang di antara mereka, pemah mendctita 

penyaldt kelamin dan mengalami sendiri bagaimana rasa sakil akibat penyakit 

kelamin menyiksanya. Narnun setelah sembuh, hal itu tidak rnembuatnya jera 

untuk tetap melanjutkan perilaku seks berisiko tinggi, tetap tanpa menggunakan 

kondom. 

"Beli di mana-mana, Pakem, Parangrejo, LC/Vf. Kalo nggak gitu, nggak 
keruan. Saya juga 'mailf' dengan waria. Saalnya mereka mau 'main' nggak 
dibayar sama kita yang masih muda. Cuma kacanya jangan bilang temen­
lemennya, gitu." 

"Saya pernah ditawari pakai kondom sama cewek, tapi saya nggak mau, saya 

lihat dulu dari matanya, anaknya penyakiwn nggak. Saya perna.h kena GO. 

Periksa ke dokter, dikasih obat malta!, nggak lama terus sembuh. Waktu itu 
saya lagi capek, tapi maksa 'main', jadi ket11laran penyakit. A1akanya 

sekaraug saya tidak takut lagi sama penyakil kclamin. Tetep aja nggak pakai 
k011dom." (Sugi, 25 tahun, belum menikah, penjual bensin oplosan, 

pengamen1 tukang parkir, tukang cuci truk). 

"Beli di Pakls, mural!, di sana juga ada umrianya. " 
"Memang bisa menularkan peuyakit ke anak istri, kalau udah berhenti 
main?" 
"Sebelum 'main' kan enaknya mabuk dulu, jadi nggak kepikiran pakai 
kondom. Kebanyakan perempuamrya juga nggak maksa sih. " (Hamid, 
20 tahun, belum menikah, pengamen, penyelam koin di Pelabuhan KetapangJ 
pekeijaan serabutan}. 

"Beli di Bambu Ria. tapi sekarang paling sering di LCM. Tergantung 
rejcltinya. Yangjelas sebulan sekali pasti ke sini." (Hartono, 21 tahun, belum 
menikah, pengamen> penyelam koin di Pelabuhan Ketapang, pekerjaan 
serabutan lainnya). 

"Beli di LCM Karena kita bayar. maunya enak. jadi nggak pakai kondom." 
(Aidi, 18 tahun, helum menikah, tukang parkir, tukang cuci truk, pekeljaan 
serabutan). 

Universitas Indonesia 

Informasi Dan..., Asti Tyas Nurhidayati, FISIP UI, 2008



138 

Mereka tertarik dengan penyelenggaraan event dan pemasangan materi 

komunikasi kampanye •Bung Kus' di hotspot lald-laki berperi1aku seks risiko 

tinggi. Khususnya 'Goyang Bung Kus', acara peluncuran k.ampanye, yang 

dilengkapi dengan hiburan rnusik dangdut, kesenian tradisional Banyuwangi. 

permainan berhadiah dan prosesi arak-arakan peresmian tokoh 'Bung Kus' 

sebagai maskot kampanye oleh Ibu Bupati Banyuwangi. Satu hal yang menarik 

dari prosesl peresmian tersebut ialah dialog langsung secara akrab antara Ibu 

Bupati dan beberapa orang pengunjung laki-laki acara tersebut, seputar jaga diri 

supaya lebih aman dengan pakai kondorn. Para laki-laki mengaku bahwa pakai 

kondom tidak enak. 

''Kebauyakan laki-laki sill nggak mau pakai kondom. MacenHnacem 
al<Jsanuya. Karen a merasa udah beli, udah keluar duii, Karena nggak enak 

kalo nggak bersentuhan langsw1g. Kalo dirasain pakai bungkus ilu nggak 
enak. Semua orang bilang begilu. Paling menarik waktu ada arak-arakan 
Bung Kus, terus ada dialog sama Bupati. Itu waktu Ibu Bupati lanya di acara 
Bung Kus, Mas. S(l!npeyan enak ga, nganggo sanmg, bungkus?' Dijawab, 
'Ga enak, Bu." Gitu kan. Jujur orangnya." (Ridho. 23 tahun, belum menikah, 

pacar WPS, supir truk, buka bengkel tambal ban). 

Hal ini membuat Thu Bupati meminla kampanye 'Bung Kus' dapat 

memberikan tips dan mengubah citra bahwa pakai kondom tidak enak. sehingga 

mcmotivasi laki-Iaki yang sering 'jajan' supaya mau melindungi diri, salah 

satunya dengan memakaj kondom hila melakukan hubungan seks berisiko tinggi. 

Mereka lebih tertarik dengan gebyar kemeriahan hiburan acara tersebut dan 

mengabaikan komponen lain dati acara tersebut. yaitu disediakannya klinik 

Jayanan gratis untuk pemeriksaan kesehatan keJamin dan tes HN disertai 

konseling (VCD. Meskipun tenda klinik tersebut sengaja diletakkan di dekat area 

pem1ainan dan hiburan. WaJaupun layanan tersebut gratis, mereka lebih takut 

mengetahui hasilnya, akibat perilak.u seks berisiko tlnggi yang mereka lakukan 

daripada mengetahui lebih dini supaya tetap bisa hidup sehat. Ini merupakan 

cenninan bahwa mereka belum terpapar pengetahuan tentang penanggulangan 

HIV penyebab AIDS sehlngga belum memiliki kesadaran untukjaga diri supaya 

lebih aman dan sehat. 
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"Saya tau acara itu udah dari lima hari sebelunmya, dari oraug~orang. dari 

radio juga. Paling menarik orkes dangdutnya. Tadinya mau ilmt periksajuga. 
tapi keenakan joget, terns nggak jadi." (Sugi, 25 tahun, belum menikah, 
penjual hensin oplosan. pengamen, tukang parkir, tukang cucl truk). 

"Acara dangdutannya ramaL Udah tahu dari radio. Mau ikut permainan 

joget, tapi malas. banyak bancinya." (Hamid, 20 tahun) belwn menikah, 
pengamen1 penyelam koin dl Pelabuhan Ketapang, pekerjaan serabutan). 

"Saya udah tau ada acara itu dari radio. 1'dakanya saya datan.g. Katanya ada 

ltiburau juga ada infomursinya." (Hartono, 21 tahun, belum menikah} 
pen gam en, penyelam koin di Pelabuha.n Ketapang, peke~ aan serabutan 
lainnya). 

"Sebetulnya tertarik sih uuiuk ikut periksa, untuk kesehatan kan ga usah 
malu, rapi takut juga daripada rwnli talw hasilnya. " (Aldi, 18 tahun. belum 
menikah, tukang parkir, lukang cuci truk, pekeijaan serabutan). 

4.2.2. Mengingat kembali (recall) produk sosiaJ baru 

A. leon ~Bung Kus' bertopi 

Hnsil wawancara mendalam dengan 11 orang surnber informasi menunjukkan 
bahwa hal paling dilngat dari kampanye 'Bung Kus· iaJah maskotficon 'Bung 

Kus' (Gb. 4.1. pada halaman 81), khususnya varian yang mengenakan topi, 
sebagai ana1ogi dari pemakaian kondom. Analogi tersebut dapat ditangkap dengan 

mudah oleh laki-laki berperilaku seks risiko tinggi, sehingga paling diingat dari 
keseJuruhan kampanye. 

"Jtu ktm artinya ammya orang laki, kalau mau dimasukkan, ingat uutuk 

dibungkus. "(Nono, 2.9 tahun. menikah, pedagang asongan). 

''Seperti lambaug ammya laki-laki. Tapi lebih jelas yang pakai topi. Artinya 
ltarus selalu pakai kondom. "(Suryo, 29 tahun, menikah, kapten kapal). 

''Ah kalau ini mungkiu maksudnya ammya laki-laki agar dibungktts gilu 
supaya lebill aman. (Zaenal, 50 tahun, menikah,juru mudi kapal). 
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"Kalau buat saya, gambar laki~Jaki berkepala gundul ini ibaratnya a/at 

kelawin laki-/aki (sambil menunjuk ke gambar laki-laki berkepala gundul}. 

Ini haros dibungkus supaya lebih aman (sarnbil menunjuk ke tuUsan "Bung 

Kus" dan "Jaga Diri Lebih Aman"). Tapi lebih je/as /agi gambar /aki-laki 

yang pakai topi seperti kondom, Mbak. Itu lebih jelas dan gampang 
dipahami," (Ridho, 23 tahun, belum menikah, pacar WPS, supir truk, buka 

bengkel tambal ban). 

"Kalo lihat kayak gilti, ya seperti ammya laki-laki. Ada gambar {aki loki 
berkepala gundul pakai topi. Tents ada tulisan Bung Kus. Ada tulisan Jaga 
Diri Lebih Aman itu ibaratnya laki-laki disuruh pakai bungkus supaya 
aman. "(Marham; 40 tahun, menikah. Tenaga Kerju Bongkar MuatffKBM). 

"Ya dari gambarnya sih saya kurang mengerti. A1zmgkin mengenai lambang 

anu laki-laki, ten1s dia nunjuk ke lulisan "Jaga Diri Lebih Aman ", ya jaga 

diri pakai bun.gkus biar lebih anum, tetap sehat." (Yudi, 52 tahun, menikah1 

tukang ojek). 

"Lebih bagus, lebih jelas yang pakai topi. 1\faksudnya nyuruh laki-laki 
supaya pakai bunglms, pakai kondom." (Nanang, 29 tahun 1 rnenikah, pacar 

WPS, supir truk). 

Dua varian icon/maskot 'Bung Kus' yang lain (Gb. 4.1. pada halaman 81) 

yaitu: (a) laki~laki berkepala gundul tanpa topi untuk menggambarkan jaga diri 

secara umum; serta (b) laki-Jaki berkepala gundul tanpa topl dengan lambang 

palang hijau, untuk menggambarkan Jayanan kesehatan yaitu pemeriksaan 

kesehatan kelamin dan tes HIV disertai konseling (VCT). Kelompok sasaran, 

yaitu laki-laki berperilaku seks risiko tinggi, kurang tertarik dengan kedua varian 

maskot 'Bung Kus' tersebut, malah mengartikannya berlawanan dengan varian 

maskot ~Bung Kus• versi topi yang menggambarkan pemak:aian kondom. 

"Kalau saya sill lihat!Jya kayak ammya laki-laki yang nggak pakai bungkus." 
(Marham, 40 tahun, menikah, Tenaga Keija Bongkar Muat/TKBM). 

B. Istilab 'bungkus' 

Istilah 'bungkus' yang dlangkat dalam kampanye ini, baik sebagai nama 

karakter/tokoh yang menjadi maskot kampanye ('Bung Kus') ataupun sebagai 
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istllah yang lebih 'mengena• untuk menggantikan istBah 'kondom', dapat diterima 

dengan baik oleh kelompok sasaran, yaitu laki-laki berperilaku seks berisiko 

tinggi. Keuntungannya, pesan~pesan dalam kampanye ini yang menggunakan 

istilah 'bungkus' dapat dipahami artinya dengan mudah oleh kelompok sasanm. 

Meskipun demikian, kelompok sasaran berpendidikan rendah masih menemui 

kesulitan mengartikan istilah yang dianggap ruwet. 

"Soalnya balwsanya langsung bilaug bung!.."Us, tidak pakai bahasa kiasan 

yang susah ngeni. " (Aldi, 18 talmn, belum menikah~ tukang parkir, tukang 
cuci trok, pekeljaan serabutan). 

"Gimana ya. Saya kalau lilral kayak giniau, ini kan seperti peringatan. 
Kebanyakan peringaum seperti ini, malah jadi gimana ya, nggak mikir. Yang 
penting main aja. Pokoknya kalau main dibwrgkus." (Marham, 40 tahun. 
menikah, Tcnaga Kelja Bongkar Muat!TKBM). 

a. 'Bila Tegangan Tinggi, Buru~Buru Dibungkus'. 

"Im untuk kasih tau, i11i lho ammm hams dibungkus kalo mau main." (Nono, 

29tahun. menikah, pcdagang asongan). 

··Maksudnya kala di owk adah mikir seks, penginnya main cewek, supaya 
mainnya aman. pakai bungkus alias komlam." (Ridho, 23 tahun, belum 
menikah, pacar WPS, supir truk, buka bengkel tambal ban). 

h. 'Bungkus Yang Vital, Tolak Yang fatal'. 

"Pilih yang aman apa pililt yang baiiaya?" (Hamid, 20 tahun, belum 
menikah~ pengament penyelam koin di PeJabuhan Ketapang. pekerjaan 

serabutan). 

"Ya kalau bungkus ini kan maksudnya untuk nolak bahayanya gitu. Kalau 

sudah pakai, ga usah repot-repot mikirin kena penyakit gitu." (Yudi, 52 
tahun. menikah, tukang ojek). 

Ya maksudnya, kala mailmya pakai bungkus alias pakai kondom, nggak 
telanjang gitu aja. bisa menolak yang fatal, maksudnya penyakit. Jadi lebih 
aman. (Ridho. 23 tahun, belum menlkah, pacar WPS. supir truk, buka 
bengkel tambal ban). 

"Ga tau. Jtu kata-katanya susall. nggak ngerti maksudnya. Ya, cari yang 

gampang-gampang aja. Iw ruwet." (Marham, 40 tahun, men1kah, Tenaga 

Kelja Bongkar Muat!TKBM). 
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Untuk mendekatkan pesan kepada kelompok yang rnenjadi fokus sasaran 

kampanye ini~ yaitu supir truk dan pelaut) digunakan istilah khusus selain 

'bungkus' yaitu 'sarung pengaman' (untuk supir truk) dan 'sangkar' (untuk 

pelaut) menggantikan istilah 'kondom'; sedangkan istilah 'buangjangkar' (untuk 

pelaut) menggantikan istilah 'mainlbeli seks". Ternyata istilah tersebut juga da:pat 

dipahami o1eh laki-laki yang bukan supir truk ataupun pelaut 

a. 'Buang Jangkar, Asal Pakai Sangkar' (untuk pelaut). 

"Maksuduya, kalau kita mau main. harus pakai kondom. " (Nono. 29 tahun, 
menikah1 pedaga.ng asongan), 

'
1/ni sih ngerti ma.krudnya, kalau sangkar itu maksudnya kondom gitu, kalau 

saya sih yang orang kapal langsllng tahu maksuduya kesitu, tapi ga tahu 
yang lain. " (Suryo, 29 tahun, menikah. ka.pten kapal). 

b. "Pakai Sabuk Pengaman, Pakai Juga Sarung Pengaman," 

"Biar bukan sopir truk, saya juga ngerti kok maksudnya, soal sabuk 
pengaman biar aman di }alan, kalo sanmg pengaman ya maksudnya kondom, 

biar amanjuga dari penyakil." (Zacnal, 50 tahun, mcnikah, juru mudi kapal). 

"Itu llro kalatt sopir kan pakai sabuk pengaman. Sarung pengaman flu 
maksudnya bungku.s alias kondom. " {Uamid, 20 tahun, belum menikah2 

pengamen, penyelam koin di Pelabuhan Ketapang, pekeljaan serabutan). 

Perkecualian untuk istilah 'bungkus' pada pesan untuk memotivasl sating 

mengingatkan antar ternan untuk pakai kondom saat 'jajan' karena biasanya laki­

laki pergi ke lokalisasi secara berkelompok. Temyata pesan ini susah dipahami 

oleh ke1ompok sasaran sehingga membingungkan. 

a. 'Punyaku Dibungkus~ Punyamu Dibungkus. Jtu lebih Bagus. • 

"'Punyamu dibungkus' ilu maksucbtya apa? Kan artiuya ada dua, punyanya 
Iemen atau punyanya sana (wan ita)? Kan katanya sekarang Uflfuk perempuan 
ada bungkusnya?" {Nono, 29 tahun. menikah, dagang asongan). 

"Nah kalau punyanya perempuannya dibung/<us, kan kita ga usall. " {Sugi, 
25 tahun, belum menikah. jual bensin oplosan, pengamen, tukang parkir). 
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"Senwa kalo bisa pakai bungkus, supaya nggak kena penyakit." (Nanang, 
29 tahun, menikah, pacar WPS, supir truk). 

b. 'Kalo Setia Kawau, Bagi-bagi Dong Bungkusnya'. 

"Orang mengartilcan bagi-bagi penyakit. Saya uggak ngerti maksudnya," 

(Nanang, 29 tahun, menikah, pucar WPS, supir truk). 

4.2.3. Citra (image) untuk membentuk sikap (attitude) terhadap produk 
sosial baru 

A. lstilab 'bungkus' dan maskot 'Bung Kus' 

Kelompok sasaran menghubungkan antara istilah 'bungkus' pada pesan 

dcngan iconlmaskot 'Bung Kus' dan merekomendasikannya untuk disatukan 

supaya \ebih mudah dlpahami. Hal Jni dapat berfungsl ganda yaitu memperkuat 

arti pesan sekaligus memperkuat citra icon/maskot untuk membentuk sikap 

kelompok sasaran terhadap salah satu produk sosial yang dilawarkan o\eh 

kampanye 'Bung Kus', yaitu kondom. 

"Kalau tulismmya (pesan yang memakai istilah 'bungkus)) illi ya ngerti 

mbak, cuman kalau gambarnya lebih baik yang kayak gini (maskot 'Bung 
Kus' bertopi). apalagi digabwsg tulisan gini (pesan yang memakai istilah 
'bungkus'),paham sudah." (Nono, 29 tahun, menikah, pedagang asongan). 

B. Positive appeal vs Negative Appeal 

Eksekusi komunikasi kampanye ini dikemas dengan menggunak:an 

pendekatan posilive appeal (daya tarik posittf), khususnya humor~ diwujudkan 

dalam pesan-pesan yang menggunakan gaya penyampaian pantun. Istilah yang 

digunakan merupakan istilah yang telah dikenal luas oleh kelompok sasaran di 

berbagai daerah. Untuk itu, dhindari penggunaan bahasa daerah dan lsti!ah yang 

hanya dikenallokal saja dan yang kemungkinan tidak dimengerti oleh kelompok 

sasaran di daerah lain. Hal ini dimaksudkan supaya penyampaian infonnasi dan 

motivasi lebih menarik, tidak kaku, mudah dipahami dan mudah diingat. 
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a. 'Malu Periksa Pangkal Sengsara' 

"Kadang kan ada Juga yang takut diperiksa, takut disuntfk gitu ngomongnya. 
Tapi menurut saya sih bukan takut disuutilmya, takut tahu kena penyakitnya, 

wis biar ga rau uja. "(Nona, 29 tahun, menikah, pedaga.ng asongan). 

"Maksudnya kalau kena penyakit jangan takut takut periksa. Kalau orang 

suka main itu biascmya suka ngerasa ada masalah. Gimana ya, kalau orang 
sudah main itu kan ga inget penyakit atau apa-apa lagi. Kayak Ieman saya 

itu biar sudah kena penyakit, tetep aja main dia, walau kesakitan waktu 
buang air. Soalnya sudah kebutulran katauya, mau gimana lagi. " (Zaenal, 
50 tahun, menikah, juru mudi kapal). 

"Kalau kita malu periksa, nanti kita ga tahu keua penyakit atau enggak 

Padahal kita kan juga pengin supaya aman." (Sugi, 25 talmo. belum 
menikah, penjual bensin oplosan, pengamen, tukang parkir, tukang cuci truk). 

"Malu periksa nami malah keterusan nggak mau talru koudisi kesehata11 

sendiri." (Hamid, 20 tahun, belum mcnikah, pengamen, penyelam koin di 
Pelabuhan Ketapang, peketjaan serabutan). 

"Kalau suka main sama cewek, uggak perlu takut dan malu periksa, soalnya 

nanti bakal .vengsara, ketularan pomyakit. diambil darahnya sedikit pakai 

jarum, cuma sebentar sakitnya. Topi kalau sampai ketularan penyakit, 

apalagi HJV. katanya kan nggak bisa disembuhkan, bisa mali. Gawat kan ". 
(Ridho, 23 tahun, belum menikah, pacar WPS, supir truk, buka bengkel 
tambal ban). 

b. 'Di Darat Kita Waspada' 

"Ya kalau di !aut mau sama siapa? Memang ditujukan wuuk pelaut k.alau 

'main' ke darat. "(Nono, 29 tahun, menikah, pedagang asongan), 

c. 'Bawa Pulang Rejeki, Bukan Penyakit Buat Bini' 

"lya pas nih, daripada buatzg huang rejeki, sayang, lebih baik disimpan saja 

buat yang di rumah.. 'Bini' udah ngerti, semudnya bisa bahasa Indonesia 

kok, daripada dibuat pake baltasa osing. nanti kalau ada yang datang dari 

daerah lain, malalt ga bisa ngerti" "(Nono, 29 tahun, menikah, pedagang 
asongan). 
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"Kalau main ga pakai kondom, gimana mau bawa pulang ke rumah bawa 

rejeki. Nallfi kalau sudah kena penyakil, repot. Artinya kalau bandel, biar 
aman tetep pakai kondom." (Yudi, 52 tahun, menikah. tukang ojek). 

d. 'Gampang 'Main', Gampang 'Kena' ' 

"Ini sihjelas. kalau sering 'main' lebih gampang kena peuyakit maksudnya." 

(Sui}'(}, 29 tahun, menikah, kapten kapal). 

"Soal gimana caranya supaya ga kena. Ya kita kadang kita ga mikir soal 
keuanya, enak aja main," (Aldi, 18 tahun, beium menikah, tukang parkir, 
tukang cud truk. pekeijaan serabutan). 

"Ya gampang main. gampang kena, kecuali pakai pengaman, pake kondom, 
jadi /ebih aman. Berani bandel harus berani tanggungjawab." 

"Ya itu bisa dipakoi mengingatkan orang tani. Kalo orang tam' biasanya 
nggak handel, talumya makanan itu-itu aja, hubungan sama istri aja, tapi 

kalo udah bandel, bisa habis sawahnya. Jadi harus diingatkan, kalo gampaug 
mai11, gampang kena. Di sini yang ada cuma rayuan gombal. Lain sama 

orang jalanau yang udall tahrJ begin ian." (Yudi, 52 tahun, menikah, tukang 

ojck). 

"Ya gimana ya. Kadangjadi mikir lebih baikga main di sana, daripada kena. 
Tapi mau gimana lagi. Kebutuhan." (Marham, 40 tahun, menikah, Tenaga 
Kelja Bongkar MuatiTKBM). 

"Itu kalo maimrya nggak dibunghts, nggak pakai kondom, memang bisa kena 

alias tertular penyakit. Kalo mainnya dibungkus, ya tetap anum. nggak 
ketularan penyakit," (Ridho, 23 tahun, belum menik:ah, pacar WPS~ supir 

truk, buka bengkel tambal ban). 

Sejumlah pesan tidak dapat disampaikan dalam gaya pantun, namun tetap 

menggunakan istilah yang dikenalluas oleh kelompok sasaran di berbagai daerah. 

a. 'Yang Cakep Belum Tentu Bebas Penyakit Kelamin dan HIV' 

"Itulah, luarnya aja yang bagus, nggak taunya dalemnya nggak karuau. ·' 
(Nono, 29 tahun, menikah, pedagang asongan). 

"Ya pastinya fall, kalau yang cakep malah banyak main dia. Saya juga kalo 

main, ya milih lah. Tapi Hta atur waktu aja. misalnya ramenya malem 
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minggu, ya A-ita dar eng malam Jum 'at." (Zaenal, 50 tahun, menikah, juru 

mudi kapal). 

"Ya mungkin saja, kanma biasanya yang cakep diantri orang." (Yudi, 

52 tahun, menikah, tukang ojek). 

"Abis gimana. Masa mau mililt yang jelek. Nanti mabmya gimana?" 
(Marham, 40 tahun, rnenikah, Tenaga Ke~a Bongkar Muat!TKBM). 

b. 'Minum Antibiotik Sebelum dan Sesudah 'Main• Tidak Menjamin Bebas 
'Kena' • 
11Kalau badan11ya pas ga fit, ten's perempumwya ada penyakimya. ilu pasti 

kena, Anak-anak sekarang banyak yang caJUik-cantik, tapi ga pelihara 
ammya jadi banyak yang Irena penyakit. Makanya saya minum Supertetra 
sebelum 'main·. " (Sugi, 25 tahun, belum rnenikab, penjual bensin op1osan, 

pengamen, tukang parkir, tukang cuci truk). 

Kondom, salah satu produk sosiai kampanye ini, sebagai produk fisik untuk 

melakukan perubahan sikap dan perilaku menjadi Jebih aman, dipromosikan 

dalam bcntuk Kemasan Seks Aman. Isinya rnehputi: (a) kondom; {b) pclicin 

berbahan dasar air; (c) petunjuk penggunaan kondom yang benar; serta (d) foto­

foto penyakit kelamin pada penis dan vagina, untuk mengingatkan pentingnya 

pemakaian kondom secara konsisten. setiap kali rnelakukan hubungan seks 

bcrisiko. Foto-foto penyakit kelamin ini merupakan bentuk 11egative appeal (daya 

tarik negaliJ), khususnyafear (menakut-nakuti). 

"Saya sering lihat foto penyakil kayak giw. Di tempat dokter. di sini, di 
kamar istri saya juga ada, Ngeri juga. Siapa yang mau kena penyakit kayak 

di foto-foto itu. Kalo pas lihat ya mikir. Kalo pas lupa, ya nggak kepikiran." 
(Nanang, 29 tahun, menikah, pacar WPS, supir truk). 

"Jadi agak takut. Daripada kita kena penyakit kelamin kayak gini, daripada 
kesakifan, lebilt balk kD.n mencegah. Itu tergantung dari niat kita. Kalau kita 

uiat jaga diri biar tetap sehat ya pasti takit ketularan penyakit kelamin. Tapi 

kala niatnya nyepelein penyakit kelamin, ya mungkin nggak ada rasa 
takutnya wa!aupun pernah kena sendiri. Sebenemya kala lihat fotofoto 
penyakit kelamin kayak gi1ti, ya harusnya talatt, bisa bayangin gimana nggak 
enakuya, gimana sakimya. Kalau orang yang pernah kena penyakit kelamin 
tapi nggak kapok, itu orang yang 'tambeng' banget (keras kepala, nekat). 
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Udah peruah sakit kayak gitu. masak mau diulangi lagi. Yang belum pemah 
kena aja mencegah, yang udah penmh kena malah tambah nekat. Kembali ke 

niatnya. Kalau nggak takut ketularan penyakit, pertama berani telanjang 
(nggak pakai kondom), kedua nggak kapok-kapok. Yang normal s1h kalo 
melihat foto-foto penyakit kelamin kayak gini, tents dimgetin lewat acara 
Bung Kus, ya mi/..ir, masak sih aku mau ketularan penyakit kayak gini, pasti 

sakit, nggak cnak, malu. " {Ridho, 23 tahun, belum menikah, pacar WPS, 
supir truk, buka bengkel tambal ban). 

4.2.4. Mutivasi/niat {motivationlinteution) untuk mengadopsi produk sosial 
baru 

A. Ada perbedaao antara produk sosial yang diadopsi saat ini dengan 
produk sosial baru yang ditawarkan oleh kampanye. 

"Saya denger habis Bung Kus dinobatkan kemarill, ada pesen 'Pakailah 
sarung sebelum kita kena '. ;\tfalah saya sempal naik (ke pcmggwrg) waktu ada 

Bupati. Malah saya dapat topi. Saya disuruh mengucapkan janji Bung Kus 
sekeras-kerasnya, 'Pakailah sarung sebelum kita kena ', ltu kalo nggak salah. 
Dulu kadang pakai kondom, kadang nggak. Setelalt acara Bung Kus, jadi 
ingot harus sering pakai kondom. kalau 'main'. " (Ridho, 23 tahun, bclum 
menikah, pacar WPS, supir truk1 buka bengkel tambal ban). 

B. Tidak ada perbedaan antara produk sosial yang diadopsi saat ini dengan 
produk sosial baru yang ditawarkan oleh kampanye. 

"Soya tahu hams jaga diri supaya nggak kena penyakit, Kala 'jajan' di 
lokalisasi pakai kondom. Tapi saya merasa se/ama illi saya hanya 
berhubungan dengan istri saya (WPS yang terima tamu). Istri saya cek 
kesehatan tiap bulan dan hasil11ya sehat terus, ta!Ju koudisinya. Ya 
kecurigaan pasli ada. Misalnya bulan ini udah periksa, hasilnya bagus, 
sehat. Sampai pemeriksaa11 bulan depan, kan dia cerima ba11yak tamu, ada 
kemungkinan tertular penyakit. Ya risiko harus ditanggung, pzmya istri yang 
lerima tamu. "(Nanang, 29 tahun, menikah, pacar WPS, supir truk). 
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4.3. Analisis Data 

Disain penelltian studi kasus in! menggunakan tipe single-case, embedded 

(multiple unit of analysis) yaitu kasus tunggal dengan unit ana1is:is jamak terdiri 

dari sejumlah tingkat sub unit Kasus tunggal yang diteliti ialab kampanye 'Bung 

Kus:' menyampaikan informasi dan membujuk kelompok sasaran supaya bersedia 

mengadopsi produk sosial (perubahan sikap, perubahan perilaku dan obyek fisik 

untuk melakukan perubahan tersebut). Sub unit dalam penelitian ini, terdiri dari 

dua level, meliputi: unit analisis primer (tunggal) sebagai keseluruhan. yaitu 

kampanye 'Bung Kus'; serta unit analisis terkecii (jamak) yaitu individu, anggota 

sasaran primer kampanye ~Bung Kus' (lakl-laki berperilaku seks risiko tinggi). 

Pemilihan tipe single-case dalarn penelitian ini berdasarkan alasan bahwa 

kasus tunggal yang diteliti dalam penelitian ini merupakan critical test untuk 

menguji, mengkonfinnasl atau mengembangkan landasan teori, apakah proposisi 

penelitian berbasis teoti bemilai benar atau ada alternatif penjelasan lain yang 

lcbih relevan. Scdangkan pemihhan tipe embedded/multiple unit of analysis (unit 

analisis jamak) dalam penelitian ini untuk menghindari pendekatan penelitian 

kasus tunggal secara global, tidak memeriksa fenomena spesifik dalam detil 

operasional serta menghindari penelitian studi kasus dilakukan pada level abstrak, 

tidak dldukung kecuk-upan data atau pengukuran ya.ngjelas. 

Dalam analisis penelitian studi kasus dikena) studi generalisasi analitik 

dimana landasan teori1 terkait dengan topik penelitian, digunakan sebagai templale 

dibandingkan dengan hasH empiris penelitian studi kasus. Landasan teori dalam 

peneJitian ini ialah Teori Pernasaran Sosial (Social Marketing), termasuk 

komunikasi/promosi sebagai salah satu bauran pemasaran sosial (social marketing 

mix) serta sejumlah model terkait, yaitu: 

• Hierarchy ofComnnmication Effect {Kotler & Roberto, 1989. h.I92} 

• Model proses adopsi (Ray, 1982 dalam Kotler & Roberto, 1989, h. 94); 

• Proses adopsi Multipat/1 (Smith & Winyard, 1982 dalam Kotler & Roberto, 

1989, h.98). 

Analisis penelitian studi kasus ini menggunakan pattern-matching untuk 

membandingkan pola berdasarkan data empiris dengan pola prediksi berdasarkan 
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proposisi teoritis. Jika kedua pola tersebut s.ama, maka hasil peneJitian studi kasus 

tersebut mernperkuat vaiiditas internalnya. Pattern -matching juga relevan 

diterapkan pada penelitian studi kasus deskriptif, asalkan pola prediksi 

berdasarkan proposisi teoritis, telah didefinisikan sebelum pengumpulan data. 

4.3.1. Analisis Data di Tingkat Sub Unit Anaiisis (Jarnak): Individu 

Proposisi reoritis untuk analisis di tingkat sub unit analisis atau unit 

analisis terkecil (jarnak), berhubungan dengan, namun berbeda dar! proposisi 

teoritis untuk analisis di tingkat unit analisis primer (kasus besar). Proposlsi 

teoritis di tingkat sub unit analisis atau unit analisis terkeci1 (jamak), yaitu 

individu sasaran primer karnpanye ·sung Kus', laki-laki berperilaku seks risiko 

tinggi.lalah sebagai berikut 

Laki-laki berperilaku seks risiko tinggi mengadopsi produk sosial kampanye 

'Bung Kus' menurut pola adopsi sebagai berikut: 

a. Leam--Feei-DoModel {Learn-?- Feel-+ Committed-Do)~ 

b. Leam-Do--Feel Model (Learn -'!-Trial-Do -+Feel-+ CommiUed-Do); 

c. Do-Feel-Learn Model {Leam-+Trial-Do-+Retrial-Do-7Retriai-Do-7 .. ,) 

Pengumpulan data_ di tingkat sub unit analisis atau unit analisis terkecil 

{jamak) dilakukan melalui in depth interviev; dan direct observation dengan 

individu sasaran primer kampanye 'Bung Kus', yaitu laki-laki herperilak:u seks 

risiko tinggi, 

DJ tingkat unit analisis terkecil atau sub unit (jamak) yaitu individu sasaran 

kampanye 'Bung Kus', hasH empiris penelitian studi kasus inl menghasilkan pola 

'proses adopsi multipatll' yang ditunjukkan oleh Gambar 4.5. dan menje)askan 

tiga jenis pola adopsi berbeda yang tetjadi pada kelompok sasaran setelah paparan 

komunikasi datam kampanye 'Bung Kus'. Ketiga kelompok lni menunjukkan 

kondisi dlmana sejumlah individu dalam satu kelompok memberikan basil yang 

sama {literal replication) dan sejumlah individu dalam kelompok berbeda 

memberikan hasil berbedalkontras, namun dengan alasan yang dapat diperkirakan 
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berdasarkan proposisi teoritis (theoretical replication). Pola 'proses adopsi 

multipath • pada individu setelah paparan komunikasi dalam kampanye 'Bung 

Kus' ini merupakan pola berdasarkan data empiris. Pola tersebut menunjukkan 

persamaan dengan po[a prediksi berdasarkan proposisi teoritis yang 

dikembangkan berdasarkan landasan Teori Pernasaran Sosial yaitu Model Proses 

Adopsi (Ray, 1982 dalam Kotler & Roberto, 1989, h.94) dan 'Proses Adopsi 

Multipath · (Smith & Winyard, 1982 dalam Kotler & Roberto, 1989, h.98). 

Dengan demikian, pattem-matclling di tingkat unit anal isis terkecil atau suh unit 

anaHsis Gamak:) untuk membandingkan pola basil data empiris dan pola prediksi 

berdasarkan proporsi teoritis menghasi1kan dua po1a yang sama, sehingga 

memperkuat validitas internal penelitian sludi kasus ini. 

:Feel higher 
order 

Learu 

lower 
order 
belief 

diJJerentiation 

Trial-Do 

Committed­
Do 

nondifferentiation 

Sequence 1: Leam--Feel--Do Model 

{Learn-+ Feel-+ Committed-Do); 

Sequence 2: Leam-Do-Feel Model 

(Learn -+Trial-Do -+Feel-+ Comitted-Do); 

Sequence 3: Do--Feel--Learn Model 

(Leanr-+Trial-Do-;Retrial-Do-+Retrial-Do-t ... ) 

Gambar 4.5. Proses adopsi Multipath 

Sumber: Smith dan Winyard (1982) dalam Kutler dan Roberto (1989, h.98) 
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Berikut ialah proses adopsi produk sosial oieh sasaran primer kampanye 

'Bung Kus setelah terpapar informasi dan rnotivasi dalam kampanye (sumber dari 

analisa penulis di tingkat sub unit analisis (jamak); pattern-matching dari Proses 

Adopsi Multipath, Smith & Winyard, 1982 dalarn Kotler & Roberto, 1989: 98, 

serta Model Proses Adopsi, Ray, 1982 dalam Kotler & Roberto, 1989: 94). 

L 'Lea.J:n-Do-Feel' Model: Nona, Suryo, Zaenal, Ridho, Yudi. 

• Telah terpapar informasi pencegahan HN sebelum kampanye 'Bung Kus'; 

• Informing (awareness dan recall) dalam kampanye 'Bung Kus' sebagai 

friendly reminder untuk meiakukan trial-do ( uji cob a produk sosia1); 

• Yakin ada perbedaanfdiferensiasi antara produk sosial yang kini diadopsi 

dengan produk sosial baru yang ditawarkan da1am kampanye; 

• Persuading (image dan motivation) dalam kampanye 'Bung Kus' seba:gal 

penguat motivasi komitmen berkelanjutan terhadap adopsi produk sosiaL 

Leant (Informing: Awareness & Recall) 
.). 

Trial-Do 
.). 

Fee{ (Persuading: Image & lvfotivation) 
.). 

Committed-Do 

2. 'Do-Feel-Learn' Model: Marham, Nanang, Sugi. 

• Telah terpapar infonnasi pencegahan HIV sebelum kampanye 'Bung Kus'; 

• Jnfonning (awareness dan recall) dalam kampanye 'Bung Kus' sebagai 

friendly reminder untuk melak:ukan trial-do (uji coba produk sosial); 

• Y akin tidak ada perbedaanldiferensiasl antara produk sosial yang kini 

diadopsi dengan produk sosial bam yang ditawarkan dalam karnpanye; 

• Persuading (image dan motivation) dalam kampanye 'Bung Kus' kurang 

mampu sebagai penguat motivasi untuk masuk ke tahap berikutnya) yaitu 

komitmen berkelanjutan terhadap adopsi produk sosial. 
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Learn (Informing: Awareness & Recall) 
-!. 

Trial-Do U Retrial-Do 

3. 'Learn' stage: Hamid, Hartono, Aldi. 

• Belum terpapar informasi pencegahan HIV sebelum kampanye 'Bung Kusj; 

• Bclum menempuh pola adopsi, masih pad a tahapan: 

Learu (informing: An•areness & Recall). 

• Berpotensi untuk mengikuti model 'Learn--Do--Feel' atau 

'Do-Feel-Learn·. dipengaruhi oleh implementasi seluruh bauran 

pemasaran sosial yaitu 4P- Product, Price, Place, Promotion. 

Setelah terpapar komunikasi dalarn kampanye 'Bung Kus', kelompok 

sasaran cenderung mengadopsi model 'learn-do-feel' atau 'do-feel-ieam • dan 

tidak mengadopsi model ideal yaitu 'leam-feel-do '. 

Nono, Suryo, Zaenal. Ridho, Yudi. telah terpapar inforrnasi pencegahan 

HIV penyebab AIDS sebelurn kampanye 'Bung Kus'. Setelah terpapar kemhali 

oleh infurmasi tentang produk sosial pencegahan HIV penyebab AIDS dalam 

kampanye 'Bung Kus', bagi mereka, informirJg (awareness dan recall) dalam 

kampanye 'Bung Kus' berfungsi sebagai friendly reminder unluk melakukan 

trial-do (uji coba produk sosial yang ditawarkan). Ini sesuai dengan karakteristik 

model 'team-do-feel' dimana kelompok sasaran mengadopsi produk sosial yang 

telah dikenalnya, akibat tingginya frekuensi papatan infonnasi terkait dengan 

produk tersebut, melalui saluran komunikasi yang diaksesnya1 meskipun mereka 

helum menentukan sikap terhadap produk tersebut. Dalam konteks kampanye 

'Bung Kus', tingginya frekuensi pemaparan infonnasi diperoleh melalui 

keterlibatan kelompok sasaran dalam event 'Goyang Bung Kus' (acara peluncuran 

kampanye) dan berbagai rnateri komunikasi 'Bung Kus' {cetak, out-ofhome, 

souvenir/gimmick) yang dipasang di ltotspot ataupun dibagikan Jangsung untuk 

dimiliki dan dipakai oleh kelompok sasaran. 
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Dalam uji coba produk sosial yang ditawarkan (trial-do), jika 

pengalamannya memuaskan, hal ini akan mendukung perubahan sikapnya 

terhadap produk sosial tersebut. Uji coba merupakan cara bagi kelompok sasaran 

untuk mempelajari produk sosial yang ditawarkan karena kelornpok sasaran 

semula kurang yakin (low-order belief) bahwa produk sosial tersebut rnampu 

memenuhi kebutuhan dan keinginannya. Uji coba menjadi kunci sebelum 

berkomitmen untuk mengadopsi produk sosial tersebut secara berkelanjutan. 

Pengalaman melakukan uji coba dapat memenuhi kebutuhan kelompok 

sasaran terhadap sumber informasi berkredibilitas tinggi dan memicu keyakinan 

terhadap produk sosial. Proses pembelajaran melibatkan panca indera ini 

berpengaruh pada kesediaan menerima informasi tentang produk sosial ·secara 

lebih baik dan keyakinan lebih kuat, terutama hubungan antara kebutuhan dan 

keinginan kelompok sasaran derigan produk sosial yang ditawarkan. Dalam hal 

ini, setelah melakukan uji coba, Nono, Suryo, Zaenal, Ridho, Yudi, yakin ada 

perbedaan/diferensiasi antara produk sosial yang kini diadopsi dengan produk 

sosial baru yang ditawarkan dalam kampanye. Persuading (image dan motivation) 

dalam kampanye 'Bung Kus' berfungsi sebagai penguat motivasi untuk komitmen 

berkelanjutan terhadap adopsi produk sosial. 

Model 'learn-do-feel' ini berlangsung dalam dua kondisi, yaitu: 

a. Tidak perlu tingginya keterlibatan kelompok sasaran dalam mencapai tujuan 

adopsi (low involvement). 

Hal ini diwujudkan dengan mendekatkan produk sosial yang ditawarkan, 

khususnya obyek fisik untuk melakukan perubahan perilaku supaya lebih 

aman, kepada kelompok sasaran. 

Kondom: 

• Pada event 'Go yang Bung Kus', khusus untuk pengunjung laki-laki yang 

diidentifikasi oleh petugas lapangan sebagai laki-laki berperilaku risiko 

tinggi pelanggan penjaja seks komersial, dibagikan secara gratis Kemasan 

Seks Aman (Safer Sex Package) berisi kondom dan pelicin berbahan dasar 

air, dilengkapi informasi dan motivasi cara menggunakan kondom dan 

pelicin serta gambar berbagai jenis penyakit kelamin. Screening oleh 
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petugas lapangan kepada pengunjung laki-laki ini berdasarkan profesi, 

anggota komunitas pekerja di pelabuhan Ketapang serta ditanyakan 

kesediaannya untuk menerima Kemasan Seks Aman tersebut. 

• Petugas lapangan dari LSM juga membagikan secara gratis Kemasan Seks 

Aman ini kepada kelompok sasaran yang dijangkau dan dJdam.pinginya. 

Melalui komunikasi interpersonal, baik diskusi individu dan kelompok. 

petugas lapangan tersebut bertugas menyampaikan infonnasi dan 

memotivasi kelompok sasaran untuk mengadopsi produk sosial yang 

ditawarkan, 

• Kondom juga dapat dibeli dengan mudah di sejumlah outlet dl sekltar 

lokaiisasi, yaitu mucikari, warung, toko jamu, toko obat dan apotek. 

Layanan kesehatan berupa VCT (tes HJV disertai konselintr) dan pengobatan 

pen yak it ketarnin: 

• Pada event 'Goyang Bung Kus' disediakan tenda klinik layanan gratis 

VCT dan pengobatan penyakit kelamin b.i.gi kelompok sasaran, 

• LSM bekerja sama dengan klinik/Puskesmas!Rmnah Sakit setempat secara 

periodik meiakukan layanan VCT dan pengobatan penyakit kelamin 

keliling di hotspot kelompok sasaran. 

b. Kemiripan antara produk sosial barn yang ditawarkan dengan yang diadopsi 

saat ini. 

Kondom: 

Anjuran pemakaian kondom secara konsistcn setiap kali melakukan 

hubuogan seks bertsiko tetap memperbolehkan keJompok sasaran melakukan 

perilaku seks yang telah menjadi kebiasaan kelompok sasaran, baik secara 

individu maupun kelompok, namun dengan lebih aman dari penularan HIV 

penyebab AIDS. Hal ini tidak mengbakimi untuk meninggalkan perilaku 

seksnya dengan alasan berdosa menurut agama, namun menggunakan 

pendekatan pengurangan da.mpak buruk {harm reduction} dari segi kesehatan. 
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Layanan VCT (tes HIV disertai konseling): 

• Tes HIV hanya memerlukan pengambilan darah dari lengan sehingga 

mudah dilakukan, singkat, tidak perlu malu (karena tidak melibatkan 

pemeriksaan alat kelamin seperti pada layanan pengobatan penyakit 

kelamin). 

• HJV penyebab AIDS belum ada obatnya sehingga bisa mengakibatkan 

kematian. Hal ini menyebabkan Iaki-laki relatif lebih mudah dan bersedia 

melakukan tes HIV daripada layanan pengobatan IMS. 

Sayangnya, hal ini tidak berlaku untuk layanan pengobatan peny.d::it kelamin 

karena sejumlah alasan sebagai berikut 

• Merasa IMS lebih mudah dicegah dan diobati daripada HIV penyebab 

AIDS dengan minum antibiotik yang dijual bebas di apotek dan toko obat 

• Malu dan keberatan diperiksa alat keiaminnya j ika mengobati llvl:S di 

kllnik. 

• Pada laki-laki yang tertular llvlS, gejalanya relatif lebih jeias terliha.t pada 

alat kelamin daripada perempuan. Hal ini menjadikan laki-laki menunggu 

hingga ada luka, nanah dan rasa sakit yang sangat parah pada alat 

kelaminnya, barn bcrsedia mcngobati IMS yang dideritanya. 

Marham, Nanang. Sugi juga telah terpapar inforrnasi pencegahan HIV 

pcnyebab AIDS sebelum kampanye 'Bung Kus'. Seteiah terpapar kembali oleh 

lnfonnasi tentang produk sosial pencegahan HIV penyebab AIDS dalam 

kampanye 'Bung Kus', bagi mereka, informing (awareness dan recall) dalam 

kampanye ~Bung Kus• berfungsi sebagai friendly reminder untuk melakukan 

trial-do (uji coba produk sosi:al yang ditawarkan). Berbeda dengan Nono. Suryo, 

Zaenal, Ridho, Yudi; yang mengadopsi model 'learn-do-feel', maka pada model 

'do-feel-leanr' ini 1 setelah melakukan uji coba. Marham. Nanang, Sugi, yakin 

tidak ada perbedaanldiferensiasi antara produk sosial yang kini diadopsi dengan 

produk sosial baru yang ditawarkan dalam kampanye~ sehingga kelompok sasaran 

hanya bersedia untuk rnenguji cobanya lagi, tanpa komltmen untuk mengadopsi. 

Berhubungan seks dengan memakai kondom dikatakan Eidak alami, tidak enak, 
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seperti main dengan karet, mengganggu) sakit, dan berbagai alasan lainnya. 

Sedangkan layanan pengobatan penyakit kelamin di klinik dianggap tidak perlu 

karena menurut merekat dengan minum antibiotlk yang dijua1 bebas di apotek dan 

toko obat dapat menyembuhkan, bahkan mencegah, semua j en is penyakit 

kelamin. Mereka juga menganggap Hdak perlu melakukan tes HIV karena takut 

mengetahui hasHnya positiftertular HIV, sehingg:a lebih baik tidak tabu saja. 

Bagi Marham, Nanang. Sugij persuading {image dan motivation) dalam 

kampanye 'Bung Kus' kurang rnampu sebagai penguat motivasi untuk masuk ke 

tahap berikutnya, yaitu komitmen berkelanjutan terhadap adopsi produk sosiaL 

Bila mereka terpapar kemhali oleh infonnasi tentang produk sosial pencegahan 

HIV penyebab AIDS dalam kampanye yang lain, informing (awareness dan 

recall) dalam kampanye tcrsebut akan kembali berfungsi sebagai friendly 

reminder untuk kesekian kalinya melakukan trial-do (uji coba produk sosial yang 

ditawa.rkan). Demikian mereka akan berulang kali roeJakukan uji coba, tanpa 

masuk ke tahap berikutnya, yaitu komitmcn berkelanjutan terhadap adopsi produk 

sosial. Hal ini menjelaskan fenomena sosial yang mayoritas tcrjadi di lapangan 

saat ini. Hasil Survei Surveilans Perilaku ta.hun 2005 oleh Depk:es, BPS dan 

Program ASA-FHI menunjukkan meskiplll1 69% sopir dan kemet truk serta 65% 

pelaut dan ABK rnerasa berisiko tertular HIV melalui perilaku seksnya, namun 

tetap tidak melindungi diri dengan menggunakan kondom secara konsisten. 

Hamid, Hartono, Aldi belum terpapar infonnasi pencegahan HN 

penyebab AIDS sebelum kampanye 'Bung Kus'. Mereka belum menempuh model 

adopsi apapun karena masih pada tahapan Learn (Informing: Awareness & 

Recall), setelah terpapar oleh informasi tentang produk sosia! pencegahan HN 

penyebab AIDS dalam karnpanye 'Bung Kus'. Oieh sebab itu, mereka berpotensi 

untuk mengikuti salah satu model adopsi yaitu 'Leam-Do-Feel' atau 

'Do--Feel-Learn'. Pemililtan mode! adopsi ini dipengaruhi oleh implementasi 

seluruh bauran pernasaran sosial (the whole social marketing mix) yaitu 4P -

Product. Price, Place, Promotion, dalam kampanye "Bung Kust. 
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4.3.2. Analisis Data di Tingkat Unit Analisis Primer : Kampanye 

Proposisi teoritis di tingkat unit analisis primer (tunggal), sebagai unit 

analisis secara keseluruhan, yaitu kampanye "Bung Kus, ialah sebagai berikut: 

Komunikasi dalam kampanye 'Bung Kus' di Ketapang Banyuwangi, 

mempengaruhl laki-laki berperilaku seks risiko tinggi unhlk mengadopsi produk 

sosial (perubahan sikap, perubahan perilaku dan obyek Jisik untuk melakukan 

perubahan tersebut)) dengan cara: 

a. mcningkatkan pengetahuanlkesadaran (awareness) kelompok sasaran 

terhadap produk sosial melalui jangkauan, pemilihan waktu dan frekuensi 

komunikasi; 

b. meningkatkan kemarnpuan mengingat kembali (recall) kelompok sasaran 

terhadap produk soslal melalui eksekusi komunikasi~ 

c. meningkatkan citra (image) yang membentuk sikap (attitude) kelompok 

sasa.ran tcrhadap produk sosial me1a1ui pesan dan merk (bcrdasarkan konsep 

pemasaran yaitu Positioning-Differentiation-Branding); 

d. meningkatkan motivasilniaVkesediaan (motivationlintemion) kelompok 

sasaran untuk mengadopsi produk sosial melalui bauran pemasaran sosial 

{social marketing mix), meliputi 4P- Product, Price, Place, Promotion, 

Kampanye 'Bung Kus', menggunakan komunikasi massal~ melalui event 

'Go yang Bung Kus' dan berbagai materi komunikasi, khususnya rnateri luar ruang 

(out of home). Tujuan komunikasi massal ini ialah rnenyampaikan informasi dan 

membujuk~ kepada sebanyak mungkin anggota ke1ompok sasaran, da1am periode 

waktu tertentu, tentang produk sosial yang dapat memenuhi kebutuhan dan 

keinginan kelompok sasaran secara ieblh baik. dibandingkan dengan produk 

pesamg. 

Pada model 'ilierarchy of effects' (Koller & Roberto, 1989, h.192) 

dtnyatakan bahwa peran komunikasi massal dalam menyampaikan informasi 

(informing) meJiputi dua bagian~ yaitu meningkatkan kesadaran dan pengetahuan 

(mvareness) kelompok sasaran serta mengingat dan mengenali isi informasi 

(recall). Sedangk:an peran membujuk (persuading) juga meliputi dua bagian, yaitu 
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rnembentuk citra {image) yang kemudian akan membentuk sikap yang 

dikehendaki dari kelompok sasaran serta mernotivasi kelompok sasaran untuk 

bersikap mendukung produk sosial dan bersedia mencobanya (trial adoption). 

Model 'hierarchy of effects' (Kotler & Roberto, 1989, h.l92) juga menyatakan 

proposisi teoritis penelitian studi kasus ini untuk unit analisis primer (tunggal) 

yaitu kampanye 'Bung Kus'. meliputi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

adopsi produk sosiai oleh kelompok sasaran. sebagai herikut 

a. jangkauan, pemilihan wak:tu dan frekuensl komunikasi untuk meningkatkan 

pengetahuan/kesadaran (awareness) kelompok sasaran terhadap produk 

sosial; 

b. eksekusi kornunikasi untuk rnenlngkatkan kemampuan mengingat kembaJj 

(i·ecall) keJompok sasaran terhadap produk sosial; 

c. pesan dan merk (berdasarkan konsep pemasaran yaitu 

Posilionilfg-Diffirentiation-Branding) untuk meningkatkan citra (image) 

yang membentuk sikap (attitude) kciornpok sa saran terhadap produk sosial; 

d. bauran pcmasaran sosial {social marketing mix), meliputi 4P - Product, 

Price, Place, Promotion, daiam meningkatkan motivasi/niaVkesediaan 

(motivationlintelllion) kelompok sasaran untuk mengadopsi produk sosial. 

Di tingkat unit analisis primer yaitu kampanye 'Bung Kus', hasH empiris 

penelitian studl kasus ini menghasilkan pola 'hierarchy of effect' yang 

ditunjukkan oleh Gam bar 4. 7. dan menjelaskan peran komunikasi massal dalam 

karnpanye 'Bung Kus' beserta faktor-faktor yang mempengaruhi keiornpok 

sasaran dalam mengadopsi produk sosial baru. Pola 'hierarchy of effect' pad a 

kampanye 'Bung Kus' merupakan poJa berdasarkan data empiris. Pola tersebut 

menunjukkan persamaan dengan poia prediksi berdasarkan proporsi teoritis yang 

dikcrnbangkan berdasarkan Jandasan teori yaitu 'hierarchy of effect' pad a Teori 

Pemasaran Sosial (Kotler & Roberto. 1989). Dengan demikian. pattern -mate/ring 

di tlngkat unit a.nalisis primer (tunggai) untuk membandingkan pola hasil data 

empiris dan pola predik:si berdasarkan proposisi teoritls menghasilkan dua pola 

yang sama, sehingga memperkuat validitas internal penelitian stud! kasus tni. 

Hasil empiris di tingkat unit analisis primer {tunggal) jni juga menunjukkan 
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bahwa unit analisis yang diteliti mendukung fandasan teori yang sama dan tida.k: 

mendukung landasan teori saingan (rival the01y). Berdasarkan basil empiris 

penelitian, peneliti merinci lebih detil pola 'hierarchy of effect' sebagai berikut: 

a. Peran komunikasi dalam membujuk (persuading) kelornpok sasaran tidak 

hanya berhenti hingga tahapan mernotivasi kelompok sasaran untuk 

mengadopsi produk sosiaL Peran membujuk kelompok sasaran ini harus 

diteruskan hingga tahapan !rial adoption dan commiled adoptiOn. Hal ini 

untuk menghindari sasaran yang telah termotivasi untuk melakukan trial 

adoption~ namun mendapati bahwa produk sosial barn yang ditawarkan tidak 

berbeda dengan produk sosial yang diadopsinya saat ini, sehingga tidak 

memperoleh manfaat, pemuasan kebutuhan dan pemenuhan keinginan yang 

diharapkannya. Kondisi ini dapat berakibat negatif dimana sasaran akan 

menghentikan trial adoption yang dilakukannya, kembali ke produk sosial 

Jama. Bila kondisi ini berulang terus-menerus dimana sasaran berulang kali 

melakukan trial adoption tanpa peningkata.n ke tahapan berikutnya yaitu 

commited-do, hingga akhimya sampai ke titik jenuh. maka adopsi produk 

baru tidak tercapaL Saal ini. kondisi seperti ini mayoritas terjadi pada 

kelompok sasaran yailu laki-laki berperilaku seks berisiko linggi~ terkait 

dengan adopsi produk so sial untuk penanggulangan HIV penyebab AIDS. 

b. Diadaptasi dari Paradigma Difusi Rogers Shoemaker (Rogers & Shoemaker. 

1971 da1am Koller & Roberto, 1989: 128), dimana bauran pemasaran sosia1 

(social marketing mix), mcliputi 4P -Product, Price, Place, Promotion, tidak 

hanya berlaku pada tahapan trial adoption saja. Bauran pemasaran sosial juga 

diterapkan pada tahapan pemberian motivasi untuk rnelakukan trial adoption 

karena tahapan ini rnempunyai peran sangat penting, sebagai titik penentuan 

pengambilan keputusan oJeh sasaran, apakah akan melakukan trial adopliou 

untuk produk sosial baru yang ditawarkan atau tidak 
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BABV 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

5.1. Kesimpulan 

Di tingkat unit anal isis primer yaltu karnpanye 'Bung Kus', pola hasH 

emp[ris penelitian studi kasus ini menghasilkan pola yang sama dengan pola 

prediksi berdasarkan proposisi penclitian, yang dikernbangkan betdasarkan 

landasan teori 'hierarchy of effect' pada Teori Pemasaran Sosial (Kotler & 

Roberto, 1989). Berdasarkan basil empiris penelitian, peneliti merinci lebih dedi 

pol a 'hierarchy of effect' sebagai berikut: 

a. Peran komunikasi dalarri mcmbujuk {persuading) kelompok sasaran tidak 

hanya berhenti hingga tahapan memotivasi kelompok sasaran untuk 

mengadopsi produk sosial, melainkan berJanjut hingga tahapan trial adoption 

dan commited adoption untuk menghindari drop out. 

b. Bauran pemasaran sosial (social marketiug mix), meliputi 4P ~ Product, 

Price, Place, Promotion, tidak hanya berlaku pada lahapan trial adoplion 

saja, melainkan juga dipedukan pada tahapan pemberian motivasi yang 

rnenentukan pengambilan keputusan untuk melakukan trial adoption atau 

tidak. Hal ini diadaplasi dari Paradigma Difusi Rogers Shoemaker (Rogers & 

Shoemaker, 1971 dalam Kotler & Roberto, 1989; 128). 

Sedangkan di tingkat unit analisis terkecil atau sub unit (Jarnak) yaitu 

individu sasaran kampanye 'Bung Kus'. pola hasil empiris penelitian studi kasus 

ini mengbasilkan pola yang sama dengan pola prediksi berdasarkan proposisi 

penelitian, yang dikembangkan berdasarkan landasan teori 'proses adopsi 

multi'path' pada Teori Pemasaran Sosial (Smith & \Vinyard, 1982 dalam Kotter & 

Roberto, 1989: 98). Pola 'proses adopsi umltipath' tersebut menjelaskan tiga jenis 

pola adopsi produk sosial yang te~adi pada kelompok sasaran. Setelah terpapar 

komunikasi dalam kampanye 'Bung Kus'. kelompok sasaran cenderung 

mengadopsi model 'Leam-Do-Feel' atau 'Do-Feel-Learn' dan tidak 
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mengadopsi model ideal yaitu 'Learn-Feel-Fa'. Selain itu juga terdapat 

kemungkinan kelompok sasaran yang haru pertama kali terpapar informasi 

ten!ang pencegahan HIV penyebab AIDS dalam kampanye, sehlngga masih 

berada pada tahapan Learn Unforming: Awareness & Recall). Oleh sebab itu) 

mereka berpotensi untuk mengikuti salah satu model adopsi yaitu 

'Learn-Do-Feel' atau 'Do-Feel--Learn'. Pemilihan model adopsi ini 

dipengaruhi oleh implementasi seluruh bauran pemasaran sosial (the whole social 

marketing mv:) yaitu 4P - Product, Price. Place, Promotion~ dalam kampanye 

'Bung Kus'. 

Ketlga kelompok ini menunjukkan kondisi dimana sejum1ah lndividu 

dalam satu kelompok memberikan basil yang sama {literal replication) dan 

sejumlah individu dalam kelompok berbeda memberikan hasil berbeda/kontra.s,. 

namun dengan alasan yang dapat diperkirakan berdasarkan proposisi teoritls 

(theoretical replication). Kecenderongan kelompok sasaran untuk mengadopsi 

model 'do-feel-learn' menjelaskan fenomcna sosia1 yang menggugah penu1is 

untuk melakukan penelitian ini. Hasil Survei Surveilans Perilaku pada tahun 2005 

oleh Depkes, BPS, Program ASA-FHI, menunjukkan meskipun 69% sopir dan 

kemet truk serta 65% pelaut dan ABK merasa berisiko tertular HIV melalul 

perilaku seksnya, namun tetap tidak melindungi diri dengan menggunakan 

kondom secara konslsten. 

5.2. Implikasi Penelitian 

5,2.1, Implikasi Teoritis 

Hasil analisis menggunakan pattern-matching memperkuat dan 

memperbaikl proposisi teoritis di kedua level anaJisis, sebagai berikut: 

1. Proposisi teoritis terkait dcngan informasi dan persuasi dalam kampanye 

'Bung Kus' !erhadap adopsi produk sosial oleh laki-laki berperilaku seks 

risiko tinggi, berdasarkan konsep Hierarchy of Effect dalam Social Marketing 

(Kotler & Roberto, 1989, h.!92). 
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Kampanye 'Bung Kus' di Ketapang Banyuwangi, memberikan infonnasi dan 

persuasi kepada laki·laki berperilak:u seks risiko tinggi untuk mengadopsi 

produk sosial (perubahan sikap, perubahan perilaku dan obyek fisik untuk 

melakukan perubahan tersebut). dengan cara: 

a. meningkatkan kesadaran (awareness) kelompok sasaran terhadap produk 

sosial, me!alui j angkauan, pemilihan waktu dan ftekuensi komunikasi; 

b. mendorong kelompok sasaran untuk mengingat (recall) produk sosial 

serta meningkatkan citra (image) yang membentuk sikap (attitude) 

kelompok sasa:ran terhadap produk sosial, melalui pesan dan rnerk 

(berdasarkan konsep pemasaran Positioning-DiffereJttiation-Branding); 

d. menlngkatkan motivasi/niatlkesediaan (motivation/inJemion) kelompok 

sasaran untuk menguji coba adopsi (trial adoption) produk sosia1, 

melalui bauran pemasaran sosial (social marketing mix), meliputi 4P -

Product, Pr1ce, Place, Promotion; 

e. mendorong ke\ompok sasaran dari uji coba menjad! kornitmen 

mengadopsi produk sosiat secara berkelanjutan, dengan cara 

mempertahankan kualitas produk sosial. 

2. Proposisi teoritis terkait dengan pota adopsi produk sosiat oleh laki-laki 

berperilaku seks risiko tinggi. setelah terpapar informasi dan persuasi dalam 

kampanye 'Bung Kus·. berdasarkan konsep Proses Adopsi Multipatlt dalam 

Social MarkeLing (Smith & Winyard,l982 dalam Kotler & Roberto, 1989, 

h. 98). 

Setelah terpapar lnforrnasi dan persuasi dalam kampanye 'Bung Kus', Jald­

lald berperilaku seks risiko tinggi, mengadopsi produk sosial yang 

dipromosikan dalam kampanye, menurut pola adopsi sebagai bcrikut: 

a. Leam-Do-Feel Model (Leam -+Trial-Do -?Feel~ Committed-Do); 

b. Do-Feel--Learn Model (Learn 

-7 Trial-Do~Retrial-Do~Retrial-Do-> .. .) 

Penyampaian jnformasi clan persuasl mendorong proses adopsi produk sosial, 

sebagai berikut: 
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a. Pada team (mempelajari). penyampaian informasi mendorong a-.vare;:ess 

(kesadaran) dan recall (mengingat) terhadap produk sosial; 

b. Padafeel (merasakan), penyampaian persuasi mendorong image (citra) 

yang membentuk sikap (attitude), serta mendorong motivation/intention 

(motivas:ilniatfkesediaan) untuk mengadopsi produk sosial; 

c. Pada do (melakukan), penyampaian persuasi mendorong trial adoption {ujl 

coba adopsi) dan committed adoption {komitmen adopsi). 

5.2.2. lmplikasi Praktis 

Kampanye pemasaran sosial untuk mencapai perubahan sosial yang 

diinginkan, yaitu diadopsinya produk sosial yang lebih baik dari yang diadopsi 

oleh kelompok sasaran saat ini, perlu memperhatikan hal-hal berikut: 

a. Produk sosial yang ditawarkan kepada kelompok sasaran umumnya bcrsifat 

low involvement, artinya relatif mudah diakses dengan harga tcrjangkau dan 

mudah dikonsumsi tanpa perlu pemikiran lama dan mendalam. Dalam 

kampanye 'Bung Kus', produk sosial yang ditawarkan ialah kondom, lay~man 

pengobatan penya.kit kelamin dan lay~man tes HIV disertai konseling, Oleh 

sebab itu, diperlukan penerapan seluruh bauran pemasaran sosial (4P -

Product, Place, Price, Promotion) sesuai dengan karakteristik unik kelompok 

sasaran, untuk mendekatkan akses produk .sosial tersebut kepada kelompok 

sasaran, sehingga dapat memotivasi, bahkan membomhardir dan mernaksa 

dengan halus, supaya keJompok sasa.ran bersedia mengadopsi produk soslal 

tersehut 

b. Penekanan pada persuasi yang dapat mendorong motivasi mengujicoba 

adopsi, bahkan diharapkan dapat mendorong hingga komitmen mengadopsi 

yang berkelanjutan. Untuk itu, persuasi perlu ditekankan pada proses do 

(me!akukan} yang berorientasi pada aksi. Ini untuk memperbaiki usaha selama 

ini yang lebih menekankan pada sebatas penyampaian infonnasi yaitu learn 

(mempelajari) atau feel (merasakan); keduanya tidak menjamin akan 

ditindaklanjuti dengan aksi mengujicoba produk sosial. 
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5.3. Rekomendasi 

5.3.1. Rekomendasi Teoritis 

PeneJitian studi kasus ini bersifat deskriptif untuk menjelaskan detil 

inforrnasi dan persuasi dalam kampanye •Bung Kus· terhadap pola adopsi produk 

sosial oleh !alci-laki berperilak:u seks risiko tinggi. Sifatnya yang deskriptif 

menyebabkan penelitian ini tidak menggali lebih dalam alasan mengapa kelompok 

sasaran mengadopsi produk sosial setelah terpapar informasi dan persuasi dalam 

kampanye •Bung Kus'. OJeh sebab itu. bagi para peneliti yang tertarik untuk 

memperdalam topik ini. dapat melakukan penelitian studi kasus eksplanatifterkait 

dengan topik ini, sehingga dapat memperkaya pernhahasan topik ini secant 

komprehensif dan bermanfaat bagi plhak yang membutuhkan. 

5.3.2. Rekomendasi Praktis 

Berikut ialah rekomendasi praktis untuk mendorong keJornpok sasaran 

supaya bersedla mengadopsi produk sosial barn yang ditawarkan oleh kampanye 

pemasa.ran sosiat 

a. Awanmess 

Supaya pengetahuanikesadaran kelompok sasaran meningkat terhadap produk 

sosial barn yang ditawarkan melalui kampanye, diperlukan jangkauan> 

pemiHhan waktu dan ftekuensi komunikasi yang optimal, berdasarkan 

karakteristik dan profil kelompok sasaran. 

• Penyelenggaraan event semacam 'Goyang Bung Kus', di hotspot 

kelompok sasaran, dalam skala lebih kecil dan lebih murah, secara 

periodik. Event tersebut dapat berfungsi sebagai penarik perhatian 

ke1ompok sasaran) khususnya yang belum pemah terpapar informasi dan 

persuasi terkait dengan produk sosial yang ditawarkan; mengingatkan 

dengan halus (friendly reminder) akan informasi dan persuasi yang pemah 

diperoleh; meningkatkan recall dan rnemperkuat image {citra) terhadap 

produk sosiai; mendorong motivasi untuk melakuka.n lrial adoption (uji 
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coba adopsi produk soslal) dan diharapkan adopsi dilakukan secara 

berkelanjutan dan membentuk komitmen. 

• Distribusi berbagai materi komunikasi 'Bung Kus' {cetak, out-of-home, 

gimmicks/souvenirs), baik yang dipasang di hotspot kelompok sasaran 

ataupun dibagikan langsung untuk dimanfaatkan oleh kelompok sasaran, 

dilakukan secara tematik untuk setiap periode. Sebagai contoh untuk 

peri ode kampanye satu tahun dengan lima pesan tematik ialah sebagai 

berikut: (a) untuk dua bulan pertama, difokuskan pada pesan tentang jaga 

diri secara umum~ (b) selama tiga bulan berikutnya tentang penggunaan 

kondom secara konsisten setiap kali berhubungan seks berisiko; (c) 

diJanjutkan dua bulan berikutnya tentang layanan pengobatan penyakit 

kelamin yang benar di klinik; (d) selanjutnya dua bulan berikutnya tentang 

layanan tes HfV disertai konse!ing (VCT); dan tiga bulan berikutnya 

tentang mengingatkan ternan-ternan yang melakukan perilaku seks 

berisiko tinggi untuk jaga diri supaya lebih arnan. Hal ini bermanfaat untuk 

menghindari 

ditumpabkan 

kelompok sasaran 

sekaligus pada 

dihujani berbagai rnacam pesan yang 

saat peluncuran kampanye~ namun 

selanjutnya tidak diganti-ganti, sehingga menimbulkan kehosarnm dan 

berakibat pada ketidakpedulian karena tidak ada sesuatu hal yang haru dan 

menarik. 

• Selain distribusi tematik setiap periode, juga bisa dilakukan rotasi materi 

komunikasi berukuran besar (misalnya tutup toko/shop blind, umbu!­

umbullverticai banner, spanduklllorizontal banner) yang dipasang di 

berbagai hotspot kelompok sasaran. Hat ini bermanfaat untuk 

penghematan, namun selalu menampilkan sesuatu yang segar, baru dan 

rnenarik bagi kelompok sasaran. setiap dua atau tiga bulan. Ini 

dimaksudkan supaya kelompok sasaran tidak bosan dan tctap peduli 

dengan informasi dan persuasi terkait dengan produk sosial yang 

ditawarlcan oleh kampanye. 

h. Recall dan Image 

Peran komunikasi. bukan hanya pada tahapan pemberian informasi saja. 

namun lebih fokus pada memotivasi trial adoption hingga commited 
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adoption. Untuk itu diperlukan eksekusi kornunikasi, khususnya brand dan 

pesan yang bertahan lama dalam otak dan hati sasaran. Brand dan pesan 

kampanye 'Bung Kus• dapat diterima oleh kelompok sasaran, memancing 

recall dan membentuk image terkait dengan kondom sebagai produk sosial 

baru yang ditawarkan. Namun hal ini belum berlaku bagi produk sosial yang 

lain, yaitu layanan kesebatan di klinik (pengobattm penyakit kelamin dan 

VCT, tes Hrv disertai konseling) serta soHdaritas an tar teman untuk saling 

mengingatkan supayajaga diri. 

• Menindaklanjuti infonnasi dan persuasi yang disampaikan dalam 

kampanye •sung Kus' dalaru komunikasi interpersonal (berbentuk diskusi 

individu dan kelompok) yang dilakukan oleh Petugas Lapangan LSM yang 

sehari-hari menjangkau dan mendampingi kelompok sasaran di hotspot 

tempat mereka herkumpul dan dapat ditemui. Komunikasi interpersonal 

antara Petugas Lapangan dan kelompok sasaran membangun kedekatan 

yang lebih kondusif untuk memperdalam informasi dnn persuasi, terkait 

dengan produk sosial. Dalarn diskusi indlvidu dan kelompok tersebut 

memungkinkan kelompok sasaran untuk bertanya Jebih lanjut tentang hal­

hal yang ingin dlketahuinya. Sebatiknya, hal itu juga memungkinkan 

Petugas Lapangan untuk mencari tahu tingkat risiko individu atau 

kelompok yang bersangkutan dan membantu menghubungkan akses 

iayanan yang diperlukan untuk perubahan perilaku menjadi lebih aman, 

misalnya layanan kesehatan, yaitu pengobatan penyakit kelamin dan vcr, 
ataupun akses terhadap kondom di sekitar hotspot. 

Untuk itu) Petugas Lapangan sebagai ujung tombak tindak lanjut 

penyampaian infonnasi dan persuasi secara rnendalam kepada keiompok 

sasaran~ perlu rnemahami dan menjiwai konsep dan strategi kampanye 

'Bung Kus\ tenna."'iuk elemen-elemen komunikasi yaitu tema, icon, 

slogan, pesan, yang membentuk Positioning-Differentiation-Branding 

untuk menciptakan persepsi tentang perubahan sikap dan periiaku yang 

diharapkan pada kelompok sasaran. 

• Mengoptimalkan icon 'Bung Kus' (misainya gerakan tangannya yang khas 

untuk mengingatkan pemakaian kondom) dan istiiab 'bungkus' yang 
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paling banyak di-recall oleh kelompok sasaran, sebagai sarana untuk 

mengingatkan kelompok sasaran dengan halus (friendly reminder) dalam 

percakapan informal sehari-hari, namun lebih menarik dan menghibur, 

tidak menggurui. 

• Mengoptimalkan pemanfaatan elemen-elemen komunikasi dalam 

kampanye 'Bung Kus', yaitu tema, icon, slogan, pesan, dll, dalam berbagai 

kegiatan dan layanan (termasuk layanan kesehatan, yaitu pengobatan 

penyakit kelamin dan VCT) bagi kelompok sasaran. Hal ini berguna 

supaya kelompok sasaran selalu ingal akan elemen-elemen komunikasi 

dalam kampanye 'Bung Kus' dalam kegiatan hidup sehari-hari 

(meningkatkan recall dan membentuk image). 

d. Motivation dan trial adoption to committed-do 

Pemberian motivasi kepada kelompok sasaran untuk bersedia mengadopsi 

produk sosial merupakan usaha yang perlu diiakukan terus-menerus. Kondisi 

mayoritas yang terjadi pada kelompok sasaran saat ini terkait dengan adopsi 

produk sosial ialah trial adoption berulang-ulang, tanpa peningk:atan ke 

tahapan berikutnya yaitu commited-do. Oleh sebab itu diperlukan penerapan 

seluruh komponen bauran pemasaran sosial (social marketing mix), meliputi 

4P - Product, Price, Place, Promotion. Selain itu, kualitas produk sosial 

perlu dipertahankan secara terus-menerus supaya dapat memenuhi kebutuhan, 

keinginan dan harapan kelompok sasaran. 

• Terkait dengan Product; khususnya obyek fisik untuk melakukan 

perubahan perilaku, yaitu kondom, layanan pengobatan penyakit kelamin 

di klinik dan layanan tes HIV disertai konseling (VCT); diperlukan 

mendekatkan akses kelompok sasaran kepada obyek fisik yang ditawarkan 

tersebut. Misalnya membangun kerja sama dengan perusahaan kondom 

untuk memperbanyak outlet penjualan kondom di hotspot kelompok 

sasaran yang mudah diakses dan memberikan pelayanan memuaskan. 

Selain itu, dibangun jejaring kerja dengan berbagai Puskesmas, Rumah 

Sakit, klinik, dokter praktek swasta, dll, untuk memberikan layanan 

pengobatan penyakit kelamin di klinik dan layanan tes HIV disertai 
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konseling (VCT) yang mudah diakses dan memberikan pelayanan 

memuaskan, 

• Terkait dengan Price~ diperlukan ketja sama dengan para penyedia jasa 

layanan di atas, baik perusahaan kondom, Puskesmas, Rumah Sakit, kHnik, 

dokter praktek swasta, untuk menyediakan kondom. layanan pengobatan 

penyakit kelamin di klinik dan layanan tes HIV disertai konseling (VCT). 

dengan harga terjangkau bagi kelornpok sasatan. 

• Terkait dengan Place; diperlukan ketja sama dengan para penyedia jasa 

layanan di atas, baik perusahaan kondom, Puskesmas, Rumah Sakitt kJinik, 

dokter praktek swasta, untuk menyediakan kondom, layanan pengobatan 

penyakit kelamin di klinik dan layanan tes HIV disertai konseling (VCT), 

di lokasi~lokasi yang mudah diakses oleh kelompok sasaran. 

• Terkait dengan Promotion; komunikasi interpersonal (berbentuk diskusi 

Jndividu dan kelompok) yang dilakukan oleh Petugas Lapangan LSM yang 

sehari-hari menjangkau dan rnendampingi kelampok sasaran di hotspot 

tempat mereka berkumpul dan dapat ditemui, dapat memban!:,run kedekatan 

yang lebih kondusif untuk memperdalam informasi dan persuas.i, terkait 

dengan produk sosial. Untuk itu para Petugas Lapangan LSM perlu 

memahami sccara mendalarn maksud, tujuan, isi dan bagaimana mencapai 

perubahan sosial, yaitu diadopsinya produk sosial yang ditawarkan, 

melalui penerapan seluruh bauran pemasaran sosiaL Hal ini dilakukan 

dengan memanfaatkan elemen~elemen komunikasi kampanye 'Bung Kus', 

misalnya pesan, brand, slogan, dH, dalam diskusi individu dan kelompok, 

bahkan percakapan infonnal sehari-hari. untuk mengingatkan dan 

memperdalam infonnasi dan persuast terkait dengan produk sosial yang 

ditawarkan untuk rnemotivasi adopsi produk sosial tersebut oleh kelompok 

sasaran. 
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Lampi ran 1. Panduan Pertanyaan Wawancara Mendalam 

PANDUANPERTANYAru~ 

W A WAI'\'CARA MEND A LAM (TN DEPTH INTERVIEW) 

Judul tesis: 
Infonnasi dan Persuasi dalam Kampanye Pemasaran Sosial Terhadap Adopsi 

Produk Sosial 
(Sudi Kasus Kampanye Penanggulangan HIV dan AIDS 'Bung Kus' Bagi Laki­
Laki Berperilaku Seks Risiko Tinggi O!eh Program ASA- FHI di Banyuwangi) 

Oleh: 
Asti Tyas Nurhidayati, !\'PM: 0606015940 
Manajemen Komunikasi Pemasaran, Prog. Studi Ilmu Komunikasi, FISIP, 

Program Pasca Sarjana, Universitas Indonesia 

Pcmbimbing: Dr. Udi Rosadi 

Sumber informasi: 
laki-laki bcrpcrilaku risiko tinggi potenstul pelanggun pekerja seks, umumnya 
berprofesi sebagai supir truk., pclaut, Anak Buah Kapal (ABK)) dll1 yang ditemui 

di sekitar Ketapang, Banymvangi, Jawa Timur. 

l. Tujuan: menggali peran event dan materi komunikasi dalam kampanye 'Bung 
Kus' dalam meningkatkan pcngetahuanlkesadaran (awareness) kelompok 
sasaran terhadap produk sosial yang dilawarkan oleh kampanye 'Bung Kus' 
melaluijangkauan, pemHihan waktu dan frekuensi komunikasL 

a. Apakah Anda tahu dan mengikuti event Goyang Bung Kus (di pelabuhan 

LCM Ketapang, 8 Mci 2008 yang lalu)? Jika ya, dari mana Anda 
mcndapat infonnasi tentang event tersebut? Mengapa Anda tertarik untuk 

mengikutinya'? 

• Menurut Anda, event tersebut tentang apa dan untuk siapa? 

• Apakah event tersebut pedu dJselenggarnkan? Mengapa? 

• Bagaimana jangkauan event tersebut? 

• Bagaiman pemiJihan waktu penyelenggaraan event tersebut? 

• Bagaimana frekuensi penyelenggaraan event tersebut'? 

• Anda datang ke event itu dengan siapa? Mengapa memilih datang 
dengan orang tersebut? 

• Berapa lama Anda mengikuti event tersebut? Mengapa? 

• Dalam event tersebut, ada 4 hal yang bisa Anda temui) yaitu: 

hiburan (dangdut, kesenian tradisional Banyuwangi); 
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nermainan (lempar gelang, panco, joget, tangkap belut) berhadiah 

souvenir (kaos, sticker, kaset, kemasan seks aman-isi kondo:m dan 

pelicin-Bung Kus); 

Jnformasi (di stand inform.atd~ disampaikan oleh pembawa acara) 

tokoh Bung Kus dan Ibu Bupati Ban;uwangi); 

layanan kesehatan (pemeriksaan IMS dan tes HN; gratis,rahasia, 

mutu tetjamin). 

Dari keempat hal di atas, mana yang paling menarik bagi Anda? 

Mengapa? 

• Apakah Anda mengikuli pennainan daJam event tersebut? Yang mana? 

Mengapa? 

• Apakah Anda mengikuti layanan kesehatan? Pemeriksaan IMS atau Tes 

HIV? Mengapa? 

• Dar:i semua pesan yang disampaikan da[am event tersebut. pesan 

apakah yang paling Anda ingat? Mengapa? 

• Setelah mengikuti event tersebut dan terpapar pesan, adakah niat untuk 

mcngubah sikap dan perilaku yang berisiko? Apakah itu? Mengapa? 

b. Apakah Anda pernah melilmt materi-materi Bung Kus (shop blind/tutup 

warung, flag chainlbendera gantung, bendera kapal, poster, sticker, topi, 

kaos) handuk, kas.et. kemasan seks aman bcrisi kondom dan pelicin. dll) di 

hotspot' laki~laki berperilaku risiko tinggi 2? 

• Jika ya, mcnurut Anda. materi~materi tersebut tentang apa dan untuk 

siapa? 

• Menurut Anda, apakah materi~materi tersebut pedu? Mengapa? 

• Apakah And a pemah melihat atau memasang sendiri materi Bung Kus 

berupa simp blind!tutup warung, flag clwin/bendera gantung, bendera 

kapal, poster. sticker di hotspot1 laki-!aki berperilaku rlsiko tinggi2? 
Menurut Anda, apakah pemasangan materi tersebut sudah tepat? 
Mengapa? 

• Matcri Bung Kus bersaing dengan materi promosi rokokl bir, minuman 

berenergi, dU, yang sering ditemui di hotspot1 laki-lakl berperilaku 

1 
HaUlpot ialall tempat l:letkumpt,JI lo:e:ompok G<:~s;aran ben:lasarkan hasil pemeta;;~n sebe:um dan selama 
dilakukmn inlervensi {penat~ggulangan HlV dan AIDS}. 

2 
Lakl.fakl berperilaku rls:lm Iingg! (lerkait dengan penular<Jn HIV), khususny<~ dafi ris:ko sttksUOII meJaru! 
hubrmgan seks. berganU-ganli pasar-t~an ranpa menggu0<1kan kondom sebagai pengaman. sertil dari rlslko 
n<;~rkoba sunlik mala lui penggunaan jarum sun:ik bru-ganllan. tan;:~ a distefilkan. 
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risiko tingge dan rutin dlganti tiap bulan. Akibatnya materi Bung Kus 
sering kalah ditimpa oleh materi terbaru promosi produk lain. 
Bagaimana pendapat dan saran Anda? 

• Apakah Anda pemah melihat atau memperoleh sendiri materi Bung 
Kus berupa topi. kaos, handuk, kaset, kemasan seks aman berisi 
kondom dan pelicin? Menurut Anda, apakah pembagian materi tersebut 
sudah tepat? Mengapa? 

• Setelah terpapar pesan pada materi Bung Kus, adakah niat untuk 
mengubah sikap qan perilaku berislko? Apakah itu? Mengapa? 

• Bagalmana jangkauan materi-materi tersebut? 

• Bagaiman pemilihan wak:tu pemasangan dan penggantian materi 
tersebut? 

• Bagairnana frekuensi pemasangan dan penggantian rnateri tersebut? 

2. Tujuan: menggali peran event dan materi komunikasi dalam kampanye 'Bung 

Kus' dalam meningkatkan kemampuan men2:in2:at kem!Jah (reca/1) dan 
meningkatkan cilra (image) yang mcmbentuk s:ikap (attitude) tcrhadap produk 
sosial yang ditawarkan oleb kampanye 'Bung Kus' melalui ekseku&i 
komunikasi, pesan dan merk 

a. Dari event dan materi komunikasi dalam kampanye 'Bung Kus', apa yang 
paHng diingat? Meng.apa? Apa pengaruhnya terhadap perubahan sikap dan 
perilaku? 

b. (Perlihatkan maskot dan slogan Bung Kus.) 

• Menurut Anda, apa arti maskot dan slogan Bung Kus ini? 

• Apakah arti maskot dan slogan Bung Kus rnudah dipahami? Menga:pa? 

• Apakah maskot dan slogan Bung Kus menarik? Mengapa? 

• Apakah maskot dan slogan Bung Kus mendorong perubahan sikap dan 
perilaku? Mengapa? (Probing tentang sikap dan perilaku jaga diri 
supaya aman dan sehat, tennasuk penggunaan kondom, pemeriksaan 
penyakit kelamin,. tes HIV dan mengingatkan antar ternan.) 

c. (Perlihatkan setiap taglinelp,es,an. pada materi Bung Kus secara 
bergantian.) 

• Menurut Anda, apa arti pesan ini? 

• Apakah arti pesan tersebut mudah dipahami? Mengapa? 

• Apakah pesan tersebut menarik? Mengapa? 
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• Apakah pesan tersebut mendorong perubahan sikap dan perilaku? 
Mengapa? 

Probing untuk setiap pesan, berdasarkan 4 jenis pesan sbb: 

• jaga diri supaya tetap aman dan sehat; 

- penggunaan kondom secara konsisten ketika berhuhungan seks dengan 

pekelja seks; 

- akses layanan kesehatan yang benar (periksa penyakit kelamin ke 
dokter, hindari 

konsumsi antibiotik sendiri, tes HIV rutin); 

~ mengingatkan/soJ!daritas an tar sesama ternan. 

• Dari semua pesan, adakah yang paling Anda suka dan ingat? Mengapa'? 

• Dari semua pesan. adakah yang paling Anda tidak suka? Mengapa? 

d. (Perlihatkan setiap visual pada materi Bung Kus.) 

• Menurut Anda, apakah visual ini menarik? Mengapa? 

• Apakah visual ini mempunyai arti? Mengapa? 

• Dari semua visual materi Bung Kus, adakah yang paling Anda suka dan 

ingat? Mengapa? 

(Perlihatkan setiap pesan sekaligus visualnya pada materi Bung Kus.) 

• Apakah visual ini mernbuat orang lebih memperhatikan pes:an pada 

materi? 

• Apakah visual ini memperjelas arti pesan pada materi? 

• Dari semua pasangan visual dan taglinelpesan Bung Kus, adakah yang 

paling Anda suka dan ingat? Mengapa? 

e, (Perlihatkan setiap ienis rnateri Bung Kus yaitu shop blindltutup warung, 

flag chainlbendera ganlung, bendera kapal, poster, sticker, topi, kaos. 

handuk, kaset, kemasan seks aman berisi kondom dan pelicin.) 

• Menurut Anda, apakah jenis materi seperti ini menarik? Mengapa? 

• Apakahjenis rnateri seperti ini berguna untuk Anda? Mengapa? 

• Dari semua jenis materi Bung Kus, adakah jenis materi yang paling 

Anda suka dan ingat? Mengapa'! 

3. Tujuan: menggaJi peran event dan rnateri kornunikasi dalam kampanye 'Bung 

Kus' dalarn rneningkatkan motivasi/niatlkesediaan (motivation/intention) 

kelompok sasanm untuk mengadopsi produk sosial melalui bauran pemasaran 

sosial (social marketing mix), meliputi 4P- Product, Price, Place, Promotion. 
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Lampiran 1. (Janjutan} 

a, Setelah kurang lebih 1 bulan setelah kampanye komunikasi Bung Kus. 

baik event 8 Mei 200& maupun pemasangan dan distrlbusi rnateri-materi 

Bung Kus, apakah niat untuk mengubah sikap dan perilaku berisiko telah 

dijalankan hingga saat ini? 

Probing ~bedaan antara rencana perubahan sikap dan periJaku setelah. 

terpapar pesan karnpanye Bung Kus dengan implementasi sikap dan 

perilaku saat ini, berdasarkan 4 jenis pesan sbb. 

• Apakah Anda mengubah cara untuk jaga diri supaya tetap arnan dan 

sehat? Cara apa yang Anda pilih? Mengapa? 

• Apakah Anda mengubah konsistensi pemakaian kondom ketika 
bcrhubungan scks dengan pekcija scks? (Probing: selalu pakai; kadang 

pakai, kadang tidak; atau jarang pakai.) Mengapa? 

• Apakah. Anda mengubah cara mempcroleh kondom? (Probing: bell 

sendiri; disedtakan oleh peketja seks, tennasuk dalam ongkos beli seks; 

atau gratis dari petugas lapangan.) Jika belt sendiri, di mana dan merk 

apa yang Anda bcli? Mcngapa? 

• Apakah And a mengubah cara untuk mengakses layanan kesehatan yang 

benar? (Probing: periksa pcnyakit kelan1in ke dokter, hindari konsumsi 

antibjotik sendiri, tes HIV rutin.) Mengapa? 

• Apakah Anda mengubah cara dalam mengingatkanlsolldaritas antar 

sesama ternan ontuk mencegah penularan penyakit kelamin dan HI\l 
penyebab AIDS? 

b. Adakah hal lain yang ingin anda tanyakan? 
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Lampiran 2. I. Transkrip Wawancara Mendalam Nono 

Transkrip Wawancara Mendalam Nono 

Data Kontrol 

Pewawancara 

Hari/tanggal 

Waktu 

T empat Wawancara 

: Asti T yas Nurhidayati 
: Rabu, 6 Juni 2008 
; 10:00- !2:00 
: Pclabuhan LCM, Ketapang, Banyuwangi (Wanmg rnakan) 

BIGdata Sumber Informasi 
Nama responden 

Umur 

Tempat Tinggal 

Pendidikan akhir 

Suku 
Kohl asal 

Agama 

Stat\1s perkawinan 

Jumlah anak 

l)ekerjaan 

Memperkenalkan dlri; 

:Nono 
:29 tahun 

: Ketapang, Banyuwangi (rurnah mertua, bersama keluarga) 

: Lulus SD 
: Jawa Timur (Ayah dati ~adura, Ibu asal I ember) 

: Jember 

: lslam 

: Menikah 
: 2 orang (4 tahun dan 1 tabun) 

: Pedagang asongan, jual burung perkutut, bertemak ayam 

Mas Nono, nama saya Asti, temannya Mas Sidik dan Mbak Fitri (Petugas Lapangan PM[ 

Banyuwangi). Saya sedang melakukan penelitlan untuk tugas sekolah saya tentang 

kampanye komunikasi pencegahan HIV dan AIDS untuk ternan-ternan di sini. Masih 

ingat event dangduian, Dian Ratih. Bung Kus. Jbu Bupati juga datang ke sini awal Mei 

laJu? Juga dipasang materi-materi di sini seperti spanduk, tutup warung, bendera gantung, 

poster dan sticker. Juga ada materi-materi seperti kaset dangdut yang ada pesan dari Bung 

Kus, kaos, topi dan handuk Bung Kus. 1\ah, saya mau rnengajak Mas Nono ngobrol 
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Lampiran 2.1. (Ianjutan) 

sanrai di sini. Membantu saya, kasih masukan untuk peneJitian saya, Supaya saya ingat 
masukan-masukan dari Mas Nono, saya mmta persetujuan Mas Nono untuk merekam dan 
mcngambil foto. Kalau Mas Nono OK,ldta mulai saja ngobrolnya ya. 

Asti (A) : Nah Mas Nono kan saya ingin mengetahui keadaan disini, sebelumnya Mas 
Nono sudah punya istri, punya anak? 

Nono (N); Sudah. 
A : Baro sekali menikah ya, anaknya berapa? 
N : Iya, anak dua, 

A : Sudah berapa lama menikah? 

N : Lima tahun. 

A : Wah beroirtl anaknya masih kecil·kecll ya. 
N : lya. 

A : Umur berapa anaknya mas? 
N : Yang satu umur 4 tahun, yang satu baru setahun. 
A : Nah kan sudah lima tahun menikah, seknrang usia berapa? 
N : 29 tahun. 

A : Kalau sekarang kan sudah menlkah. hubungan (seks) dengao istri saja? 
N : Jya, sekarang han)'2 dengan istri saja. 
A : Kalau sebelum menikah bagaimana, apa pemah dengan pacar? 
N : Iya pernah .. 
A : Atau pemah dengan mb:Hnba (PSK) disini {LCM) ... ? 

N : Disini..du\u ya pernah. 
A : Tapi kalau sekarang, apa dengan istri saja atau kadang·kadang dengan mba~mbanya 

juga .. ? 
N : T etep dengan istri saja, kalau dulu saya pemah setclah kawin, tapi itu sebelum anak 

yg pertama lahir. setelah itu tidak !agi .. ini terang terangan lho mba. 
A : Mas Nono asli dari sini? 
N : Jember. 
A : Mas dari suku mana, Ja,va atau Madura? 
N : Campur, tapi lahir di sini. 
A : Oh lahir disini, yang dari Jember Bapak a.tau Ibu? 
N : Bapak dati Madura, Ibu dari Jember, tapi rumah saya disini, setelah ibu saya 

meninggal b.apak balik lagi ke Madura, saya tetap disini, istri saya juga orang sini. 
A : Mas No kan pekerjaanya asongan ya, selain itu ada usaha lain? 
N : Iya, selain ngasong juaJ beli perkutut yang berkicau, 
A ; Ohjadi punya usaha sampingan ya? 

N : Iya soalnya kalo gini gini aja susah. kadang juga piara ayam untuk dijual, tapi 
sekarang sudah habis ayamnya, tinggal pcrkutut kalo ngandelin ini aJa kan ga tcntu 
hasilnya. 

A : Kalo ngasong sudah lama? 
N : Sejak tahun 2000. 
A : Sudah lama ya, sebelumnya usaha apa? 
N : Sehclumnya saya bcrtani 
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A : Di Banyuwangi? 
N : Di Madura, tani rambutan, kalo panen saya pukmg. 
A : Lha kahJ gitu disana yang ngurusin siapa? 

Lampiran 2. I. (lanjutan) 

N : Adik saya yang di Jember, adik saya kan tiga, yang dua perempuan di Madura saya 

bawa kesini dapet orang sini, tinggal yang satu di Jembcr dapct orang Jember. 

A ; Lebih mengbasiikan bcrtani atau kerja yang sekarang? 
N : Kalo saya sih lebih menghasilkan bertani, tnpi istri saya tidak mau tinggal di desa, 

maunya disini, lagipula orang tuanya disini, jadi saya ngikutin istrJ saja. Kalau saya 

pengcnnya di desa, tadinya kesJni pengen dapet (istri) orang desa, eh ga taunya dapat 
orang kota juga akhimya jadi bcgini deb, mau apa lagi, kalau saya pemah disuruh 

kerja dikapal ga mau saya. 

A : Kerja di kapal ga mau, kenapa mas .. jadi anak buah bpal gitu? 

N : Ga mau saya kerja disuruh-suruh orang gitu. 
A : Oh maksudnya pengennya kerja sendiri rlari pada ikut orang gitu? 
N : Iya, kira kira sejak 1995 sebelumnya ikut ornng rasanya gimana gitu akhlmya saya 

sudah (putuskan) tidak mau kexja lkut orang lagl 
A : Memangnya '95 itu ikut orang kerja apa .. di pabrik apa gimana rnaksudnya? 
N ; '95 itu saya kcrja di kebun tembakau ikut orang sek.itar 4 tahun, sampai '99. 

Akhimya sctelah itu coba disinL 
A ; Ohjadi awalnya kerja ikut orang bertani temhakau di Madura setclah itu baru pJndah 

ke sm1? 
N : Iya sctelah hancur usaha tembakau itu. 
A : Maksudnya gimana? 
N : Kena hujan tembaka.unya, hancur pula usahanya, kurang dari I tahun itu kerugiannya 

ada mungkin sckitar 15 juta. 
A : IJsaha juragannya? 
N : Bukan itu usaha tanam sendlri waktu itu. 
A : Ohjadi setelah ikut orang semper coba usaha menanam sendiri? 
N : lya waktu '99 itu, coba sendiri malah hancur, setelah itu haru kesini ngasong dulu. 
A : Oh taninya maksudnya tanl tembakau bukan sawah? 
N : Bukan, padi juga, jadi katau selesaj waktunya (pan en) padi, ya tanam tembakau. 
A : Jadi tanam padi juga, sambil tanam rembakau, dua duanya ya. 
N : Iyajadi (usaha) tani itu terus, tidal<: mandek mendek. 
A : Makmdnya hancur itu karena hama atau bagaimana'? 
N ; Hujan, kalau tembakau sudah tinggi kena hujan hancur, kalau sudah begitu basah ga 

bisa dijual sudah, yang tadinya sekilo 40.000, cuma dihargai 3000 mau ga mau 
karena ga bisa ditimbun juga, sudah modal banyak euma kemhali 6,5 juta (dari 
modal 15 juta) ... akhirnya jual sepeda (motor), sapi habis . .itu cuma dalam waktu 
kurang dari I tahun, sekitar 100 hari a tau 3 bulanan. 

A : Waktu itu beJum menikah ya? 
N : Iya, saya menikah kira kiro 2003 akhlr, pacaran cuma sckirar 6 bulan, tapi kalau 

pacaran lain lainnya sih dari tahun 2000. 
A ; Scbelum ka\'tin sudah pcrnah pacaran berapa kali? 
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Lampiran 2.1. (lanjutan) 

N : Waktu tahun 2000 saya ada dl Sembagus(?) sekitar 7 bulan saja sempat 3 kali 

apala,gi disini dari 2000 sampai 2003. 
A : Wah kalau begitu laku dong, ada sekitar 10 kali ganti ganti? 
N : Kalau saya mba terus terang saja yang suka itu bukan yang seurnuran, kebanyakan 

masih SMP, SMA gitu. 

A : Malah yang masih muda muda gitu ya? 
N : Iya ga tau juga, seperti istri saya. 
A : Memangjaraknya berapa tahun dengan istri? 

N : Waktu menikah itu saya umur 24, istri saya masih 15 tahun. 
A : Jauhjugaja.raknya ya sekitar 9 tr!hun. 
N : Iya karena ga cukup umur akhimya saya malah kena denda. 

A 'Maksudnya? 
N : Mestioya kan usia (minimum) 17 tahun, wal-ru di KUA itu disuruh bayar denda 

akhimya bapak angkat saya bilang ya sudah kala:u ga mau bayar kumpul kebo saja. 

tapi saya bayar juga 50.000, waktu itu saya menikab sendiri, bapak saya sudah 

kembali lagi ke istri tuanya di Madura. 

A : Jstri tua maksudnya? 
N : lya istri tuanya yang di Madura, ibu saya. istri mudanya yang di Jember, lapi saya 

rna las kalnu pulang ke Madura ketemu lbu tiri disuruh suruh terus. 

A : Heh.ehe beda ya temyata? 

N : Makanya saya kalau ke sana lebih banyak di rumah Mbah. 

A : Waktu itu kenapa memutuskan menikah cepat kan 1strinya masih SMI'? 

N : Yaa faktor ekonomi lah. 
A : Ohjadl karena ingin kawin saja ya, bukankarena sudah hamil duluan'l 

N : Tidak, istri saya hamH sc-tclah tiga bulan kami menikah kok. 

A : Tapi kalau soal berbubungan dengan pacar, seperti tadi katanya sempat pacaran 

sekitar 10 kali, yang sempat berhubungan seks'? 

N : Tiga kali, wa.ktu di Sembagus itu. 
A : Sembagus itu dl mana? 

N : Di Situbondo, dulu saya disana kelja jual asesoris sepcrti jepit rambut. 

A : Jual asesoris itu ngasongjuga? 

N : Ga, kan saya disana buka salon, ikut kakak tiri saya dari ibu yang di MadlJ!'a ttu dla 

buka salon disana, jadi disana saya belajar gunting rambut disana ... dan sebetulnya 

saya dulu ga seperti ini, kalau lihat saya dulu seperti bencong. 

A : Oh ya, sempet suka sama Jaki juga? 

N : Sempat juga, waktu sekitar '98 itu, saya masih di Madura kemudian diswuh datang 

ke tempatnya, tapi kemudian saya minder karcna sering di ejek orang bencong, 

akhimya saya memilih diam, tapi seperti iru sebetulnya saya sudah dari kecil dari '90 

an lebih banyak kurnpu!nya sama perempuan, akhlmya saya ditarik ke Madura, 

karena di Madura lebih ketat pcrcmpuan ga bolch kumpui sama iaki laki, tapi setelah 

itu juga masih ada (sifat bencong), kemudian ik.ut mba yang saya buka .salon. 

A : Buka salonnya tahun berapa itu? 

N ; Sekitar '98, waktu itu saya tiap musim tembakau saya pulang, nanti balik Jagi, 
A : Salonnya itu dl Madura apa di Situbondo? 
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Lampiran 2.1. (lanjutan) 

N : Di Situbondo, tapi kemudian setelah itu lama lama yang datang ke salon itu malah 

bukannya laki laki tapi perempuan, akhimya tahun 2000 itu saya jadi suka sama 

perempuan sudah. 
A : Tapi pemah berhubungan tidak sama laki-laki? 

N : Pemahjuga. 
A : Berhubungan sampai ngeseks atau sekedar pacaran? 
N : Tidak (sarnpai seks) hanya sarnpai cium ciuman gitu lah .. kemudian karena seeing 

dikatai (bencong) itu saya minder, saya berfikir kayalrnya ga enak nih sarna laki-Jaki, 

akhimya saya nyoba sama perempuan. 
A : Nyoba ya? 
N : lya, akhimya ya malah kejadian keterusan sampai dikejar kejar perernpuan itu. 

A : Setelah nyoba itu masih ada (rasa suka dengan laki laki)? 
N : Ga, ya setelah itu sudah akhimya 100% sarna perernpuan sampai sekarang. 

A : Tapi rasa suka sarna laki laki sejak kerja di salon itu apa dari kecil..? 
N : Tahun '90, saya itu lahir '79 dan sejak '85 saya SD saya lebih banyak ternan cewe 

kernudian '90 ibu saya rneninggal, saya dibawa ke Madura dan kumpulnya sama 
laki-laki sarnpai suka akhimya, terus '98 itu ikut mba itu yang akhimya setelah 
lama-lama yang datang ke salon itu pelanggannya percmpuan semua baru, akhimya 

rasa itu hilang dan malah saya punya cewe akhimya. 
A : Malah ganti-ganti ya pacamya'! 
N : Wah iya, dulu kulit saya· putih mbak, kuku saya panjang, rambut gondrong. Cewek­

cewek itu biar ga cukur tiap hari nonglcrong aja di salon, saya aja mba di Jember itu 

nari juara 2. 
A : Oh ya, dandanjuga? 
N : lya, tapi sekarang sudah ga lah itu dulu. 

A : Mas berarti bisa gunting, rias, nyanggul ato gimana? 
N : Gunting aja, kalau yang lain mba saya yang kerjakan. 
A : Nah kalau sekarang ga tertarik buka usaha seperti itu, kan punya keterampilan? 

N Ga, sekarang istri saya cemburu kalau saya gunting perempuan, gunting laki-laki aja 
temen temen sendiri ke rumah .. minta tolong. 

A Bayar? 

N : Ga, ga mau saya paling kasih rokok aja. 
A : Mas No kan perilakunya beresiko sewaktu sebelum punya istri, nab setelah ada istri 

anak masih ada ga rasa pengen main sama mba mba (PSK) disini? 
N : Pengen juga, tapi kan faktor ekonominya girnana, mikir sebaiknya kalau ada uang 

untuk yang di rumah aja, sudah ada anak dua, susah. 
A : Jadi sebenemya punya keluarga itu bisajadi dorongan untuk berhenti ya? 
N : Iya juga sih. 

A : Nah walau mas No sendiri sudah berhenti tapi banyak temen-temen kita di sini yang 
masih aktif (ngeseks dan ganti ganti pasangan). 

N : Wah iya banyak, saya sendiri sering mengingatkan temen temen itu. 
A : Kalau diingetin temennya itu mau juga mas? 

N : Ya ada yang mau, ada yang lolos, saya sih ga maksa. 

Informasi Dan..., Asti Tyas Nurhidayati, FISIP UI, 2008



Lampiran 2.1. (lanjutan) 

A : Kalau menurut Mas Nono acara yang ada Dian Ratih, ada Bupati datang, kemudian 

ada pennainan sampai malam .. Mas No liat semua? 

N : Ga hanya sampatjam4. 

A : Bcrarti masih Hat ada permainan ya, nah Mas No sendiri tau acara itu acara apa, 

ditujukan untuk apa, buat siapa? 
N : Kalau saya Hat sih, a<:ara itu sendiri karena diadakan di tcmpat scpcrti ini (dekat 

lokalisasi) berarti biar tau lah orang itu mengenai HIV. 

A : Berarti menurut mas No sendiri bahwa acara itu ditujukan untuk orang orang yang 

sering kesini, ada penyampaian informasi mengenai pencegahan HIV dsb. Berarti 

mas No tahu ya bahwa ac:ara ltu sasarannya apa. ditujukan untuk siapa ya. Nah, saya 

ingin tanya tentang matcri materi yang ada di acara itu, sepcrti spanduk, tutup toko, 

bendera dan lainnya. Mas No sendiri sekoiahnya sampai kelas berapa? 

N : SMP, hanya sa:mpai kelas 2. 

A : {menge/uarkan materi materi KIE, kemudian memperlihatkan. materi bergambar 
logo Bung Kus tanpa topi kondom) Nah waktu ada acara Dian Ratih itu kan ada 

materi mater:i seperti mi, mcnurut Mas No kalau ga.mbar ini maskot atau simbol 

orang gundul ini tentang apa?. 

N : Kalau saya sih liamya seperti anunya orang laki. 

A ; Bcrarti tau ya, nah kemudian ada tulisannya Bung Kus ada hubungannya ga? 

N : Ya ini artinya bahwa antmya orang laki itu kalau mau dimnsukkan harus dibungkus. 

A : Tcrus disini ada juga 1u1isannya "Jaga Diri Lcbih A man" nah ada hubungannya ga? 

N : Jy& itu jaga dirij waspa.da. 
A ; Berati nyambung ya, untuk Mas No sendiri bisa memahami gambar ini. Secara 

keseluruhan kalau logo ini dipasang disini cocok ga sib? 

N : lya cocok aja sih, kalau ada orang liat bisa tau oh ini pencegahan HIV, sekarnng 

logonya seperti ini, sudah lain, kalau dulu kan logonya PMI berarti sudah ganti. 

A : Oh Mas No dulu pemah tkut pelatihannya PMI? 

N : Dulu pemah. 

A : Pelatihan untukjadi apa PE atau reJawan? 

N ; Jadi anunya saja, untuk bantu-bantu kalau ada ternan yang girnana gitu. 

A : Jadi udah biasa ya dengan infonnasi kaya gini, 

N : Iya kadang bantu bantu, seperti saya kan banyak kenai sopir sopir sini. 

A : Menghubungkan gitu? 

N : Iya k:adang saya kumpulin mereka itu, dulunya kan mereka takut mendekatkan diri 

dengan mereka. 
A : (Sopir·sopir truk) ma.buk? 
N : Iya, mereka itu saya kumpulin sama om Joni, Fitri, Dewi (PL Pr-..11) atau siapa lagi 

baru nanti om loni yang ngomong kaiau saya sih ga bisa. 

A : Nah kalau tadi seperti cerita Mas No kan pemah meiakukan peri1aku beresiko, ganti· 

ganti pasangan, setelah menikah juga pemah main {seks), kcmudian dapet inforrnasi 

dari ternen-temen PMI temyata ganti ganti pasangan itu ketularan L\4S, mas No 

sendiri berhentinya itu akhimya main sama istri saja karena dapct informasi atau 

karena faktor ekonomi tadi lebih baik uangnya untuk anak istri gitu? 
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Lampiran 2.1. (lanjutan) 

N : Kalau saya sih sekarang karena takut menularkan anak istri sih, kalau kita maksakan 

main kcsini tcrus, hingga mutuskan berhenti, kemudian saya ikut VCT. 

A : Pemah ik:ut VCT? 

N : Dua kali, yang pertama di kapaltahun 2006 terus waktu acara Bung Kus itu. 
A : Tes penyakit keiamln atau tes Htv? 

N : Yang ambil darah itu mbak. 

A : Berarti VCf ya, (mengeiuarkan dan memperlihmkan materl Flag Chain dengan 
logo BungKus bertopi kondom) Nah ini kan seperti yang sering dipasang untuk iklan 

rokok di warung 'varung. Kita meniru mereka, tadi Mas No sudah bisa 
menghubungka:n logo tadi dengan pemaknian kondom walaupun ga ada tulisan 

kondonmya ya. 

N : Ya tau mba kalo hat begin! mikir, wah barangnya ini harus dibungkus nih, 

A : Nah yang ini pesennya jelas ga, tullsannyn "'Kalau Sudah Tegangan Tinggi Buru­
Buru Dibungkus". 

N : Kalau tulisannya ini ya ngerti mba, cuman kalau gambarnya lebih baik yang kayak 
gini, apalagi d1gabung tulisan gini paham sudah. 

A : Kalau mas No sendiri kan paham, untuk temen temen lainnya tau ga ya liat gambar 

ini pesannya bahwa kalau ganti ganti pasangan (tanpa kondom) bisa kcrularan? 

N : Ya ada juga yang ga tau. 
A : Bingung ya? 
N : Iya terus dlkaslh tau ini lho anumu harus dibungkus kalo mau main. 

A : Oh pernah diornongin ya sama temen..t:emen yang ga tau. 

N : Ya saya rasa tepatjuga kaya gini dipasang dlsana daripada dllapangan. 
A : Kenapa tub? 

N : Ya di sana kan daerah rawan, ada mba-mbanya juga. 

A : Nah kaiau tuHsan 1rri "Malu Periksa Pangkal Sengsara" gimana mas artinya? 

N : Ya kadang kan ada juga yang takut diperlksa, takut dlsuntik gitu ngomongnya. Tapi 

menurut saya sib bukan takut dlsuntiknya, takut tabu kena penyakitnya. wis biar ga 
tau aja, 

A : Oh malah lebih balk ga tau ya? 

N : Iya pasti ada yang kayak gitu, kan ada yang lari mba, waktu itu ada berapa orang 

yang saya bawa disumh Fitri wak:tu itu. 

A : Ohngajak·ngajakjugaya? 

N : Iya terus ada yang bilang "wah disuntik ya?" terns ga mau, lari, namanya juga anak~ 

anak sini, tapi ada juga yang rnau kok mba. 

A : Wah berarti sebetuinya mereka takut itu karena sadar pemah bergantH~anti pasangan 
ya? 

N : Saya sudah bilans, kamu kan pernah ganH ganti pasangan coba periksa dulu, 

A : Kalau kayak gitu ngomong sarna temen-temennya biasa aja, ga maJu? 

N : Ga sih mba, apalagi temen temen dlsana kalo ada anak baru, wah anak baru nih. Iya 
baru djsini, tempat Jain gatau udah lama. 

A : Nah kalo materi materJ kayak gini saingan sama promosi bir. rokok ga papa tuh? 

N ; Ya ga papa mba kan masing masing ada tempatnya, yang itu masalalmya untuk 
keuangan biar laris, kalo ini untuk kesehatan. 
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A : (menge!uarkau materi spanduk) Nab menurut mas No, pemah liat mungkin, artinya 
apa nih "Bungkus Yang Vital Tolak Yang Fatal''? 

N : Ya biar dibungkus dulu sopaya ga fatal. 

A : Berarti nangkep ya maksudnya, kalau gambar mba yang seperti ini, antara gambar 

perempuan cantik berfoto biasa menemani pesan seperti ini, apakah biasa, kurang 

menarik, atau gimana? 
N : Ya liat gini sih tau pesannya ditujukan untuk laki laki, ada gambarperempuannya. 

A : Kalo pose cewenya sendiri apa kurang seksi atau gimana? 
N : Seharusnya sih (lebih seks1). Biar paham langsWig, khusus laki laki, cepet 

nengoknya orang. 
A : Ka1o materi ini kadangjuga dipasang di tempat anak-anak bisa lihat? 

N : Iya sebetulnya seperti ini saja sudah cukup, biar aman, 

A : Nah kalau yang ini "Gampang makan dicoret, Gampang Main Gampang Kena"? 

N ; Iya itu garnpang main gampang kena (penyakit). 
A : Jadi nangkep ya maksudnya 
N : Ya standar lah. 
A : (uumgeluarkcm materi Bendera Kapal) Nah kalau yang ini pemah lihat, bendera 

kapal, untuk kapal kapal kccil nelayan. 
N : Ada tulisannya "Di Darat Kita Waspada" gim~ma tuh? 

A : Ya kalau di laut mau sama siapa? ~1cmang ditujukan untuk kalau main ke danl.t. 

N : Di antara materi ini semua ada topi, handuk menurut mas No mana yang menarik'! 
A ; Kalau saya sih lebih baik yang bisa dilihat langsung (menunjukan poster) lagipula 

bisa lama adanya. orang yang lihat bisa ingat lihat gambarnya, terus kan lmlo ga 
tahan misalnya ingat untuk dihungkus kalo main lam ga cuma disini. 

N : lya ya ada yang main di Tanjung Wangi, Warung Panjang, 

A : Iya ada yang di Besuki. Kalo sopir sopir yang dua rit ke Surabaya biasanya main 
disana, jarang rnalah yang ke sini. 

A : Kenapa tub mas apa karena mba nya ~ntik cantik atau gimana? 
N : Iya ga tau biasanya kalo ikut mereka yang ke Surabaya berhentinya sering di sana. 
A : Pemah kexja ikut sopir truk,jadi kemet gitu? 
N : Iya pemah. 

A : Kapan tub? 
N : Iya sambilan kato ada yang ngajak, paling dua trip minimal 2 minggu, Surabaya-

Denpa:sar. 
A : Wah mas No berarti kerja rnacem-maeem ya. 
N : Ya kalo ada ternan yang ngikut gitu, bangun rumah misalnya. 
A : Asal bukan ketja jad1 anak buah kapal ya? 
N : Iya asal bukan kerja tcrima gaji gitu. 
A : Kalo jadi kemet biasanya berapa upahnya untuk keTja gitu? 

N : Biasanya untuk kcrja 1 trip 5 hari, 150rb bersih tapi susalmya 2 minggu ga pulang. 
A : Kenapa kangen rumah, anak? 

N : Ya kangen mba, ya anak, ya istri. 
A : Kalau kayak gitu kan pegang uang ada tergoda ga marnpir mampir main gitu? 
N ; Wah sayang mba, pasti mikirin rumah, tapi ga tahuya kalau masih bujang. 
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A : (menge/uarkan materi poster) Nab kalau selain itu tadi mas, ini bentuk:nya poster ada 

tulisannya "Punya.ku Dibungk:us Punyamu Dibungkus itu lebih bagus" paham ga 

maksudnya'? 

N : Kalau yang ini mba, "Punya Mu dibungkus" itu maksudnya apa'? Kan artinya ada 

dua, punyanya temen a.ta.u punyanya sana (wanita)? Kan katanya sekarang untuk 

perempuan ada bungkusnya? 

A : Kalau punya temen1 gimana? Kalau kesana biasanya sendiri atau bareng-bareng? 

N : Iya bareng bareng. 

A : Nah itu maksudnya kalau bareng bareng ga cuma punya kita aja dibunglrus, tapi 

temen kita juga punyanya harus eli bungkus. Nah Mas Nono dulu waktu masih ganti­

ganti pasangan sudah tau penyakit kelamin atau ada temennya pernah kena? 

N : Ada, banyak temen yang pernah kena. 

A ; Kena apa tuh? 

N : Kenc:ing nanah, tapi terus ga mau dibawa kesini diperiksa, ya sudah terserah dia. 

Wakiu ditanya kenapa ga mau diawa kesint katanya sih malu. 

A ; Terus dia gimana, minum obat antiblotlk,beli sendiri atau periksa ke klinik7 

N : Iya periksa dulu sama mantri, terns disuntik, jadi ya itu setelah main katanya dia 

terns waktu buang air kecil rasa sakiL.tapi apa iya mba, perempuan juga bisa kena 

penyakit seperti itu? 

A : Kenapa, kok tahu (ada yang kcna), setelah main apa ada yang ngomong? 

N : Bukan. temenku mba, dia cerita waktu mau main dia tlhat perempuannya seperti 

sakit waktu buang air, latu dia Jadi takut... 

A : Baik perempuan maupun laki 1aki juga bisa kena mas, kencing mmah itu bisa kcna 

pada siapa saja, maiah kalau perempuan bahayanya karena tidak: seperti lakl-laki 

waktu pipis bisa langsung tabu, katau perempuan alat kelaminny-& di dalamjadi tidak 

keJihatan, harus diperiksa dulu ke ldinik atau oleh dokter, kan kita tidak tahu Jihat 

luamya saja kelihatan berslh, tidak berbau dsb, apakah ada penyakitnya atau tidak, 

nab hubungannya dengan yang inL. (memperlihatkan materi Poster dengan pesan " 
Minum Antibiotik Sebelum/Sesudalz Main Tidak Merljamiu Tidak 'Kena • "). Kan 
biasanya ada orang yang sebelum atau sesudah main sama mba-mbanya minum 

antihiotik., biar katanya ga kena 

penyakit (keiamin). 

N ; Ah sama saja mba. kalau sudah kena ya antibiotik itu sebetulnya ga ngaruh. 

A : Berarti Mas No sudah tahu ya, .. wah Mas No oke nih udah banya.k tahu 

(memperlihatktm materi Poster dengan pesali "Bawa Pulang Rejeki, Bukan Penyakit 

Buat Bini"). Nah ka!au y-ang ini cocok nih kayaknya .. , his a ngerti ga? 

N ; Iya pas nih. daripada buang huang rejeki, sa yang, lebih baik disimpan saja buat yang 

di rurnah .. 

A : Tapi kalau dibuat seperti ini (menggunakan bahasa Jakarta "bini'') untuk temen­

temen yang lain ngerti ga, kan dibuat pake bahasa Indonesia gitu, ada ga yang ga 
ngertLapa harus pakai bahasa osing atau bahasa Jawa. 

N : Ga kok mba, semuanya bisa bahasa fu.donesia kok, daripada dibuat pake bahasa 

osing, nanti kalau ada yang datang dari daerah lain malah ga hisa ngerti. 
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A : Nah kalau yang ini bagaimana (memperliharkan ma1eri poster dengcm pesa11 "Yang 
Cantik Belwn Temu Aman ")? 

N : Nah yang itu tadi, luamya aja bagus ga taunya dalemnya ga karuan. 
A : KaJau perempuan.-perempuan yang di sini gimana mas? 
}1 ; Yaa lumayan la.h, 
A : Mas No pW1ya kaset'l (memperJilJarkan materi kaseF) 

N : Ga punya mba, ada CD, 
A : Oh malah adanya CD, wah sekarangjamannya CD, kaset sudahjarang ya? 
N ; Ya jarang, tapi kalau truk tetep pakai kaset mbak. 
A : Oh berarti kalau (materi} kaset cocoknya untuk .sop:ir truk ya. 
N : Iya mba soalnya kalo truk itu kan waktu jalan goncangannya kuat, kalau pakai CD 

nanti cepat hancur (player nya), kaset kan lehih kuat, yaa ada juga sfh yang pake CD 
tapi kalau yang truknya baru, pake AC, ada TVnya nah itu barn mungkin bisa .. 

A : Nah kalau kapal biasanya palmi CD, VCD? 
N : VCD mba, tapi itu juga kuatnya setahun paling trus hancur. 
A :Ada juga kapal yang pakai tape? 
N : Ga, banyak DVD sekarang mba, tapi itu juga sama saja, setahun terus hancur. 
A : Pemah hhat yang ini ga mas No? (memperliltatkan ma/eri stiker 3 }en is) 

N : lya pemah, tiga~tiganya. 
A : Coba mas No kalau yang ini ngerti ga? (memperliltatkarr stiker dettgan pesan 

"Buangjangkar Asal Pakai Sangkar") 
N ; Mm, huang jangkar asal pakai sangkar ini maksudnya, kalau kita mau main harus 

pakaikondom 

A : Jadi ngerti ya, walau mas No bukan ABK. 
N : Iya, masajangkaran sama temcn sendiri,jebol nanlL 
A : Nah kalau yang ini? (memperliltatkan sliker dengan pesan "Tes HIV Untuk Talm 

P ositif/Negatifnya ") 

N : Ya kayak VCT itu mba, tapi itu kan kalo saya mba, saya sih ga rnaksa orang lain, 

kita harus les dulu untuk tabu positif apa negatifnya. Kalau ga salah sama mas Sidik 
yang kasih tabu hasilnya kena apa tidak, 4 hari setelah tes. 

A : Mas No kan kata.nya sudah pemah 2 kali tes HIV dan katanya dua-duanya hasilnya 
negatif, yang pertama tahun 2006 itu dan waktu acara BungKus itu, nah waktu itu tcs 
yang pertama kan pema.h tabu hasilnya negatif, waktu yang baru-baru ini waktu 
menunggu hasilnya deg-degan ga, apa karena setelah itu karena merasa tidak pemah 

melakukan perilaku beresiko,jadi tenang saja? 
N : Yaa, deg-degan juga mba, kan ka1anya walaupun pemah tes dan hasilnya negatif, 

tapi berfungsinya (virus HIV dalam tubuh) bukan cuma setahun dua tahun atau 

rnalah 5 tahun kemudian, jadi saya rasa ada perlunya kita tes HIV, tiap tahun kita 
melakukan tes, karena katanya kalau tes HIV belum bisa dipastlkan hasilnya dalam 
setahun dua tahun gitu yang saya dengar, artinya kita bisa scmakin jaga jaga dan 
untuk seterusnya. 

A : Tapi kan kalau mas No sendiri dulu pemah tahu hasitnya negatif, sctelah itu kan 
katanya tidak melakukan perilaku beresiko lagi, koq masih mau tes lag[? 
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N : lya gitu mba, kan kalau cuma l alau 2 rahun tes iru belum bisa dipastikan dan saya 

sendiri sih ingin tahu keadaan saya, yaa setain daripada untuk donor, darah diambil 

banyak habis itu rasanya pusing, kalau tes HJV kan darah cuma diambil sediklt. 

A : Oh berarti sudah tahuya? 

N ; lya, saya dulu pemah beberapa kali juga (donor darah). 

A : Kan kita jaga kebersihan, daraah yang kotor itu dibuang, ganti barn lagi, kah:nl saya 

sih mikimya hegitu. 
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Lampiran 2.2. Tnmskrip Waw1-mcara Mendalam Suryo 

Transkrip Wawancara ~Icndalam Suryo 

Data Kontrol 

Pewawancara 

Hari/tanggal 

Waktu 

Tempat Wawancara 

Banyuwangi 

: Asti Tyas Nurhidayati 

: Rabu, 6 JunJ 2008 

; 12:30- 14:30 

: Kapal Sri Tanjung (berlayar dari Pelabuhan LCM Ketapang 

ke Pelabuhan Gilimanuk Bali). 

Biodala Sumber lnformasi 

Nama responden : Suryo 

Umur 

Tempat Tinggal 

Pendidikan akhir 

Suku 
Kota asal 

Aguma 

Status perkawinan 

Jumlah anak 

Pekerjaan 

Memperkenalkan diri: 

: 30 tahun 

: Kerapang, Banyuwangl (rumah sendiri bersama istri dan anak) 

: Luh.1s Akadcmi Petayaran Surabaya 

:Jawa 

: Islam 
: Menikah 

; I orang{l tahun) 

: Kapten Kapal Sri Tanjung 

Pak, nama saya Asti, temannya Mas Sidik dan Mbak Fitri (Pctugas Lapangan PMI 

Banyuwangi}. Saya sedang melakukan penelitian untuk tugas sekolah saya tentang 

kampanye komunikasl pencegahan HIV dan AIDS untuk teman~teman di sini. Masih 

ingat event dangdutan, Dian Ratih, Bung Kus, fbu Bupati juga datang ke sini awal Mei 
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lalu? Juga dipasang materi~materi di sini seperti spanduk, tutup warung, bendera gantung, 

poster dan sticker. Juga ada materi-materi seperti kaset dangdut yang ada pesan dari Bung 
Kus, kaos, ropi dan handuk Bung Kus. Nah, saya mau mengajak Bapak ngobrol santai di 
sini. Membantu saya, kasih masukan untuk penelitian saya. Supaya saya ingat masukan­

masukan dari Bapak, saya minta persetujuan Bapak untuk merekam dan mengambil 

foto. Kalau Bapak OK, kita mulai saja ngobrolnya ya. 

Asti (A) : Pak saya Asti, saya sedang penelitian mengenai masalah keswehatan yang 
berkenaan dengan laki laki. Bapak ada waktu? 

Suryo (S): lya boleh. 

A : Bapak namanya siapa? 
S : Saya Suryo, tapi biasa dipanggil Pam saja. 
A : Baik Pak Suryo di sini (ferry penyeberangan Ketapang~Gilimanuk) pekerjaannya 

sebagai ABK ya? 

S : lya, saya sebagai nahkoda di sini. 

A : Oh Pak Suryo kaptconya ya, maaf, kalau begitu boleh [anya usianya berapa? 

S : Sekarang usia 29 tahun. 

A : Berarti saya panggil Mas saja ga apa apa ya. Bcgini Mas Suryo sudah berapa lama 

jadi nahkoda disini'i' 

S : Kapal ini kan punyanya perusahaan, jadi di perusahaan ini saya sih sudah bekerja 2 

tahun, kalau jadi kapten di sinl baru 1 tahun. 

A : Sebciumnya beketja di mana'! 
S : Saya setelah Julus sekolah pdayaran sebelumnya beke:Ija d1 Surabaya, sebelum 

pindah kestnl karena menikah dapetnya orang sini, jadi ga usah jauh-jauhlah dari 
rumah. 

A : Oh rumah disini, kaiau bapak sendiri asal dari mana? 

S : Saya sebenamya campuran, tapJ blsa dibilang asal dari sini (Banyuwangi). 

A : Sudah punya anak? 
S : Sudah 1 anak, masih kecil. Saya punya anak setelah 1 tahun menikah. Kalau 

menikalmya sendiri sudah sekitar 4 tahun. Terus setelah istri protes supaya kerjanya 

ga jauh dari rumah saja ketjanya lalu saya akhimya mutusin pindah sekalian kesini 

saja. 

A : Katau berlayar sudah lama Mas Suryo? 
S : Sekitar 8 tahun ada, tadinya sih berlayar sudah sampai ke mana~mana lapi 

kcbanyakan pelayaran dalam negeri saja. 

A : Nah kan Mas Suryo katanya sudah lumayan lama pengalarnan berlayar, sementara 

kalau pelaut itu kan terkenal katanya kalau setiap kapalnya berlabub pasti suka 

mampir (ke loka!isasi), kalau Mas Suryo sendiri bagaimana? 
S : Ya namanya juga laki~Jaki, mungkin dulu sempat lah seperti itu, tapi setelah 

menikah sudah tidak pemah lagl yang namanya jajan-jajan kayak gitu. 

A ; Setelah mcnikah betul-betul sudah berhenti? 

S : Ya mungk!n sempat 1 atau 2 kali, tapi iru dulu waktu anak pertama belum lahir, 

setelah itu total betul betul berhentL 

A : Jadi kalau sekarang misa!nya lagi ga tahan gimaoa? 
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S : Ya sudah sarna istri saja, 
A : Mas Suryo akhirnya terus rnutusin main(sex) sama istri saja itu karena memang 

sudah tidak ingin jajan lagi atau karena hal lainnya, misalnya takut kena penyakit 

kelamin? 
S : Ya dua-duanya mba, soalnyn ginl menurut saya slh akhimya rasanya sama saja kan, 

memang kalau dulu itu istilahnya cari pengalaman, tapi sudah ketemu istri ya 

keinginan mau begitu (jajan) lagj ya otomatis hilang sudah, kalau Wltuk penyakit 

kelamin sib memang ada rasa takut, tapi kan kita sekarang sudah bisa jaga diri. 

A : Maksudnya? 

S : Sekarang kan sudah banyak informasi, terus banyak juga temen temen yang lkul 

bantu dari LSM seperti mas Sirlik ini (PL PMI), mereka kadang suka nalk (ke feny) 
ilrut berlayar sebentar sambil kasih informasi terus juga bagi bagi kondom, kan itu 

penting, ga buatr saya aja lapi semua anak buah saya juga dorong untuk dengarkan 

apa yang dia bilang, soalnya disini kan juga banyakyang masih bujangan. 

A : Kalau seperti gitu membantu ya mas, apa bukannya nanti malah menggangu 

pelayarnn, maksudnya kalau dilihat penumpangnya misalnya, kok ada orang naik 
sambil ngomongin soal seks gitu? 

S : Ya ga juga, kan kalau demi kebaikan kenapa harus malu? 

A : Ka!au untuk ABK nya sendirti apa tidak ada keberatan atau misalnya, ah malas 
denger kan kita tohjuga hati hati kalau mau pergt main misalnya? 

S ; Enggak tah, mereka semua ya harus mau kalau tidak mau dengarkan saya silahkan 
turun dar1 kapaL 

A : Selain penyampaian infonnasi tcmen-temen dari LSM bantu apa saja !agi mas? 

S :Yang lainnya itu, waktu titu pemah periksa kesehatan disini, dari LSM juga, dari 

petugas kesehatan. Juga sernua naik ke kapal, terus semua saya suruh it.Jt, ya kita 
semua ambil darah untuk diperiksa. 

A : Periksa apa waktu itu mas? 

S : Ambil darah untuk tes HIV kalau ga salah, 

A ; Terus hasilnya bagaimana? 

S : Ya semua untungnya negative, ya waktu itu semua anak buah saya suruh ikut mana 

tahu kan (perilaku seks) mereka kalau di darat, kan saya tidak bisa pantau mereka 

semua terus-menerus. 

A : Sebetulnya untungnya apa sib mas untuk mereka (ABK) koq disuruh ikut tes HIV 
segala? 

S : Sebetulnya kan gini, setclah kita dapat infonna.<;i mengenai HIV itu Jantas kita jadi 

tahu bahwa apa yang sering kita lakukan itu beresiko mialnya.lalu kita otomatis jadi 

ingin tabu kan apakah ldta kena juga misaJnya, kalau kita bisa tahu kan kita bias 

bcrobat secepat mungkin sebelumjadi tambah parah. sedangkan kalau buat lwpal ini 

keseluruhan, kita sebagai tim hams sclalu sating jaga karena ini (pelayaran ferry) 

juga menyangkut nyawa penumpang, mana tahu ada yang kena terns kerjanya ga 

beres bisa bisa pelayarannya terganggu, kalau saya sih sebagai pemimpin diatas sini 
mikimya begitu. 

A ; Bcrarti kalau untuk kapal ferry ini kira kira sudah terpapar informasi mengenai 
keseha!an seksual? 
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S : Menurut sayn begitu. 
A : Nah kalau mas sendiri, kan katanya dulu juga pemah mampir mampir, seberapa 

sering sih mas? 

S : Ya ga terlalu sering sih1 memang tergantung pelabuhannya. misalnya kalau yang di 

Makassar itu bukannya kita yang cari, perempuan perempuan (PSK) itu yang 
menjajakan dirinya lebih agresif dari kitanya sendiri ya Hhat lihat dulu lab siruasinya, 

kalau biasanya waktu sandar tcrus ada yang ajak, ya kita jalan turun, itu juga pake 

pilih~pilih kalau saya. 

A : Mas Suryo kalau pergi main selalu sama temen, terus kalau main itu pak.ai kondom 

ga? 
S : Ga pemah sih saya pergi sendin. begitu juga Iemen temen saya yg lain, jarang sih 

kayaknya yang sampai niat pergi sendiri gitu, ya mungkin ada .. yang kayak gitu 

biasanya orangnya agaktertutup, soalnya kita begitu rame rame kan tujuannya cari 

hiburan. 
A ; Dan memang kebutuhan juga ya mas? 

S ; Ah kalau saya sih tidak pemah mikimya itu suatu kebutuhan yang harus gimana gitu, 

ya bisa dibilang cari pengalaman lah, lagipula kan kita laki laki bisa sendiri (onani) 

kalau ga dikeluarin nanti juga keluar sendiri lewat mimpi kan. 

A ; Kalau untuk p.akai kondomnya gimana mas? 

S : Dulu seinget saya sib ga pemah saya pakai, terus setdah dapal informasi dari 

pendidikan saya pakal kondom terns, soalnya cewe cewc pelabuhan itu kan mana 

tahu kita ada penyakitnya apa ga. kalau ga hati hati, tahu-tahu kena aja kita. 

A : Berarti kalau mas Suryo rnemang dari dulu sudah tahu ya bahwa harus jaga diri, 

kalau sama istri. Gimana, pakai juga ga'? 
S : lya, kalau sama istri sih pemah juga pake, habis yang dikasih sama mas Sidik waktu 

itu saya coba juga kok sama istri. 

A : lstrinya ga kcberatan atau ga nanya kenapa kok pakai kondom misalnya? 

S ; Kalau keberatan sih ga, saya juga bilangnya ini (kondom) mau coba dapat dari LSM 

tadi yang naik kapal. 

A : Nah sekarang saya mau Tanya mas Swyo mengenai acara Bung Kus kemarin yang 

k:ita :adakan di Pelabuhan LCM, Mas tabu mengenai acara itu. 
S : Ya saya lihat waktu itu ada rame rame ternyata acara music gitu, terus ada juga anak 

anak yang seinpet nonton, tapi kita juga lagi keJja, jadi ga ban yak lihat, saya sendiri 

cuma lihat dari pinggir. 

A ~ Kalau mas sendiri lihat ada acara seperti itu, terns kita juga sempat pasang materi 

materi untuk menarik orang datang seperti spanduk, poster dsb, kalau melihat seperti 

itu, mas tahu ga kira kiraini acara apa, tujuannya apa ditujukan untuk siapa gitu? 

S : Ya sempat lihat juga sih spanduknya, terus ada postemya juga, darisitu sudah bisa 

ngerti koq orang oh ini acara untuk pembcritahuan cara pencegahan HIV, kalau say a 

sih lihat kesarmya seperti itu. 

A : Berarti tahuya orang kalau lihat sepintas dari judul acaranya misalnya? 

S : Kalau judul acaranya scndiri sib saya irurang jelas. kan saya waktu itu masih diatas 

kapai, tapi waktu turon lillat banyak orang pakai kaos tulisannya HN. terus ada juga 

poster poster yang tilisannya mengarah kesitu jadl paham lah. 
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A : Menurut mas sendiri acara seperti itu bagaimana? 
S : Ya bagus supaya orangjadi tahu dan ngerti girnana bahayanya misalnya. 
A : Waktu itu kan kita juga ada gambar seperti ini mas pemah Iihat? (memperlillatkau 

materi spanduk dengau logo B1mgKus tanpa tap!) Kalau mas sendiri lihat gambar 
laki laid gundul kayak glni kira kira nangkep ga maksudnya? 

S : Ya ini seperti apa ya. seperti lambang anunya laid laki lah kelihatannya, lagipu!a 
ada tulisan ini. 

A : Maksudnya tulisan "'Jaga Diri Bior Amau" ini orang ngerti gitu, tapi kalau 
garnbamya saja? 

S : Ya tahujuga, cuma mungkin lebih dibantu dengan tulis.an ini. 
A : Kalau gambar yang ini bagaimana mas?(lvfemperlihatkan logo BungKus dengmr topi 

kondom). 

S : Nah kalau yang ini lcbih jelas lagi, bahwa kita harus selalu pakai kondom gitu 

maksudnya. 
A : Biar aman ya, nah ini kan spanduk atau tutup toko yang dipasang di LCM mas 

pemah iihat ga? Kalau 1iha.t ini maksudnya bisa nangkep ga ya. mas? 
(memperliltalkan materi tutup i()()k dengan tulisan "Gampang ~Main Gampang 
Kena'} 

S : Ya kalau ini sihjclas, kalau sering main lebib gampang kena penyakit maksudnya. 
A : Kalau supaya ga gampang kena lalu harus bagaimana mas? 
S : Ya pakai kondom, katau saya sih cukup dengan istri saja hahaha. 
A : Tapi waktu muda dulu bagaimana? 
S : Ya itu kan dulu, waktu belum pernah pakai kan belum ngerti betul, tapi setelah 

dikasih tahu kan jadi lebi.h jaga diri, ga maln sembarangan apalagi setelah tes 
hasilnya negative jadi leblh aman kan sekarang. 

A : Nah kalau yang ini mas suda.h pemah lihat belum? (MemperHhatkan materi bendera 
kapal denga:n pesan "Di Laut Buang ... " Ini sebenernya untuk dipasang di kapaf kecil 
Cuma kalau dengan pesan seperti ini kira kira girnana? 

S : Ya kalau ini s!h ngerti maksudnya, kalau sangkar itu rnaksudnya kondom gitu, kalau 
saya sib yang orang kapa.llangsung tabu maksudnya kesitu, tapi ga tahu yang lain 
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Lampiran 2.3. Transkrip Wawancara Mendalam Zaenal 

Transkrip Wawancara Mendalam Zaeual 

Data Kontrol 
Pewawancara 

Hariltanggal 

Waktu 

Tempat Wawancara 

Bali ke 

: Asti Tyas Nurhidayati 

: Rabu, 6 Juni 2008 

'14:30-16:30 
: Kapal Ferry Sri Tanjung {berlayar dari Pelabuban Gilimanuk 

Pelabuhan LCM Ketapang, Banyuwangi), 

Biodat:a Sumber Informasi 

Nama responden 

Umur 
TempatTinggal 
Pendidikan akhir 

Suku 

Kota asal 
Agama 

Status perkawinan 

Jumlahanak 
Pckerjaan 

Memperkenaliam diri: 

: Zaenal 

:40 tahun 
: Ketapang, Banyuwangi (rumah sendiri bersama istri dan anak) 

: tulusSMP 

:Madura 

: Islam 

: Meniknh 
. 2 orang (9 tahun dan 7 tahun) 

: Juru mudi kapal ferry Sri Tanjung 

Pak Zaenal, nama saya Asti, temannya Mas Sidik dan Mbak Fitri (Petugas Lapangan PMI 

Banyuwangi}. Saya sedang me1akukan penelitian untuk tugas sekolah saya tentang 

kampanye komunikasi pencegahan HfV dan AIDS untuk teman-teman di sini. Masih 

ingat event dangdutan, Dian Ratih, Bung Kus, Ibu Bupati juga datang ke sini awal Mei 

lalu? Juga dipasang materi~materi di sini seperti spanduk, tutup warung, bendern gantung, 
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poster dan sticker, Juga ada materi-materi seperti kaset dangdut yang ada pesan dari Bung 
Kus, kaos, topi dan handuk Bung Kus. Nab, saya mau mengajak Pak Zaenal ngobrol 

santai di sim. Membantu saya, kasih masukan untuk penelitian saya. Supaya saya ingo.t 
masukan-masukan dari Pak Zaenal, saya minta persetujuan Pak Zaenal untuk merekam 
dan mengambil folo. Ka1au Pak Zaenal OK. kita mulai saja ngobrolnya ya. 

Asti (A) : Baik pak nama saya Asti saya ingin ajak bapak ngobrol sedikit mengenai 

masalah 
kesehatan. Sebelumnya, bapak maaf namanya siapa? 

Zaenal (Z) ; Saya Zaenal. 
A : Kalau disini (kapal ferry penyeberangan Ketapang-Giiimanuk) bapak sebagai ABK? 
Z : Bukan, sayajuru mudi kapaL 
A ~ Oh maaf, nanti kalau kita ngobroJ pekerjaannya gimana? 

Z : Ga apa apa, ini sudah ada yang gantHn. ya kita gamian aja di sini, saling bantu 

sesama reman. 

A ; Baik, hapaksudah larnajadijurumudi di sini? 

Z : Ya dari tahun 1995 tahun. 

A : Scbelumnya, ada pckerjaan lain? 

Z : Scbelumnya saya ga disim, saya scbctulnya sudah kemana kemana, Surabaya, 

Jakarta, ya kota~kota besar di Tndonesia yang ada pelabuhannya rata~rata pemah, di 
luar negeri juga pemah. 

A : Oh di luar negeri juga pemah dimana pak? 

Z : Saya ada sctahun ikut kapal Korea, terus ya ikut kcliling aja. 

A :Lama pak? 
Z : Jya sebelum ini ada S tahun di Surabaya, nab scbelum itu di lrnpal Korea, terus 

sempct 1 tahun di Malaysia sebelum keda di sini, terus sctelah menikah baru kerja 

yang dekat sini aja, karena keluargajuga disini (Banyuwangi). 

A : Pendidikan bapak sendiri? 

Z : Saya cuma SMP terus Brut kapal. Awalnya jadi ABK, 'ama-lama jadl juru mudi. 

A ; Sckanmg usia berapa pak? 
Z : Antara 34 atau 35 lah. 

A : Kalau b.apak asal dari mana? 

Z : Saya dari Madura, istrijuga dari Madura. 

A : Kalau pak ?..aenal sudab berkeluarga, punya anak? 

Z : Sudah, anak paling tua sudah 9 tah1.m. 
A : Berarti kira kira sudah 10 tabun rnenikah ya, image~nya pelaut kan suka mamplr 

gitu, lagian kerjaannya juga banyak godaannya, bapak sendiri hagaimana? 
Z : Ah sekarang sih sudah tidak, itu waktu masih belum berke1uarga. 

A : Karena keluarga sudah ada terns jadi mutuskan untuk tidak pergi jauh ya, tapi 

berarti Bapak sudah kemana-mana ya Pak? 

Z : Ya ka\au dulu kan pikirannya cari pengalaman gitu, memang hasilnya juga lebih 

banyak, tapi terus menikah dapetnya juga orang sini, ya terus jadi malas sudab mau 

jalan jauh. 

A : Karena keluarga juga dekat, tapi kan kebutuhan pak? 
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Z ; Iya memang. t~pi kan kafau saya sih dapetnya sama yang di rumah aja cukup deh, 

waktu bujangan dan sering pergi pergi sih iya, kalau sekarang kan belum pergi jauh 

dan lama lagL 
A : Ka1au penghasHannya send iii? 
Z : Ya yang penting cukuplah boat makan di rumah. 
A : Kalau bapak sendiri kalau pergi kcrja diluar rumah seperri ini, suka mampir ga (ke 

lokalisasi)? 
Z : Ah sckarang sib sudah tidak, itu waktu masih belum berkeluarga. 

A : Berarti kalau pergijauh dan lama lagi ada kemungkinan rnampir juga dong? 

Z : Ya mungkin aja tapi ga tau deh untuk sementara sih masih belum ada ingin ketja 

seperti dulu lagi. 

A ; Balk kalau gitu Pak Zaenal, waktu masih bujangan nih kan suka rnarnpir katanya. 

seberapa sering sih. Katanya ka1au tiap sandar pelaut itu pasti mampir. 
Z : Ah ga juga itu, memang ada yang mampir tapi kadang ada juga yang nawari ke atas 

kapal waktu sandar. 

A ~ Kalau waktu main itu biasanya bapak pakai kondom atau tidak? 

Z : Kadang pemah pakai tapi biasanya tidak. 
A : Ga takut kena penyakit pak? 

Z : Dulu sih belum kepikiran sepeni itu, Jagipula kan di kapal ada cek kesehatan rutin 

yang wajib seperti yang waktu itu juga disini hamper smna lah diambil darahnya 
gitu, 

A : Kalau masuk pelabuhan luar negeri bukannya harus dikarantina untuk <:ek kesehatan 
dulu pak? 

Z : Jya kadang gitu ga semua juga, tapi saya maksudnya kalau pelabuhan di Indonesia 
ajn. 

A : Katau untuk domestik ga perlu cek dutu ya, nah kalau begitu mba mba nya (PSK) 
langsung naik kc kapal nawari did atau bagaimana pak? 

Z : Ada juga yang seperti itu tapi saya sib kurang suka karena biasanya yang kurang 

laku itu mereka di daratrtya, rnakanya sampai harus naik ke kapal, kalau saya dan 
ternan ternan lebih suka jalan jaJan. 

A ; SambH carl mangsa gitu ya pak, ah kalau seperti itu bpk tadi ka:tanya ga suka pakai 

kondom, terus kalau masalah pcnyakit tidak takut karena ada pemcriksaan rutin, tapi 

kan ka1au sudah kena itu bisa susah sembuhnya dan lebih bahaya lagi kalau nulari 
orang lain apalagi keluarga pak? 

Z : Ya waktu dulu kan masih muda dan bujang lagi jadi ga terlalu mikirin hal kayak 
gitu. 

A : Memang waktu dulu itu belum tahu bahaya penyakit? 

Z : Sudah tahu sih, ternan ternan juga kadang suka ngomongin dan kalau kita kena 

misalnya di daerah dimana kita sandar. untuk sementara dia ga bolah ikut berlayar 
dulu,jadi kita jugajaga~jaga diri juga, 

A ; Maksudnya? 

Z : Ya kita hati hati kalau \\'aktu jalan, milih milih ternpat main ga sembarangan jajan 

lah istilahnya dan yang penting kan kita jaga kondisi kita jangan lagi ga fit benar 

kondisinya kita paksain main nanti malah gampang kena penyak.it. 
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A : Kalau milih~milih tempat maksudnya gimana itu'? 
Z : Ya misalnya dsitu sudah pemah ada teman yang main disana bslu kena penyakit. 

nanti mereka akan bilang dari mulut ke rnulut, atau misalnya waktu main ke tempat 

tertentu sama perempuan yang mana gitu pemah ada yang kena penyakit, soalnya 

yang di darat aja bisanya ga tahu karena yang kena penyakit itu ABK. 
A ; Saya ingin ajak ngobrol bapak sedikit mengenai acara BungKus yang ada Dian 

Ratlhnya kemarin nib pak, bapak tahu acara itu? 

Z : Ya saya sempat datang. 

A ; Kan waktu acara itu selain ada musik juga ada permainan permainan seperti lempar 
gelang, panco dll, bapak sempat Brut? 

Z : Ya ikut yang lempar gelang itu. 

A : Bisa datang ke acara terse but gimana pak, apa lagi pas ferry singgah atau sudah tahu 
sebelumnya memang bcrenc-ana datang atau gimana pak Zaenal? 

Z : Iyu pas kapal lagi singgah, lihat ada rame rame, terus anak-anak bilang itu acara 

'Bung Kus' katanya. 

A : Lihat acara tersebut judulnya yang BungKus terus diadakan di LCM, ada dang 

dutnya terus judulnya 'Bung Kus' k:ira kira menurut bapak acara ito untuk apa., untuk 

siapa gitu? 

Z ; Ya !ihat judulnya sih, ini acara untuk loki laki yang bandel lah begitu sih pikln:m 

snya, 

A : Mcnurut bapak acara tersebut sudah pas belum ya? 
Z : Ya sebaiknya diadakan lagi matah lebih bagus. 
A ; Waktu acara kemarin sebcnemya selain hiburan ada juga matcri-materi yang 

mungkin kalau bagi bapak cuma sebagai pe:ngingat. nab kalau menurut pak Zae:nal 

send1ri pengertiannya bagaimana? (memperlihatkan materi flag chain deugan togo 
BungKus taJJpa ropi dengan pescm ''Jaga Diri .... ''). 

Z : Kalau saya sih ga ngerti ini, euma seke:dar gambar aja. 

A : Nab kalau begini gambamya sama coma pakai topi terus pesannya Juga yang tadi 

menurut bapak bisa ditarik pesan apa pak? (memperliharkarz logo Bung Kus deugan 
topi). 

Z ; Ab kalau ini mungkin maksudnya agar dibungk11s gitu supaya lebih aman. 

A : Berarti kalau buat bapak dengan gambar pakai topi in! Iebih mudah untuk dimengerti 
ya pak, ka!au pesan pcsan seperti ini pak gimana Pak? (memperlihatkan flag c/z(litl 

deJJgan pesan "Kalau Sudah Tegangall TinggL. ') 
Z : Ya maksudnya ke situ juga. 

A : Berarti bisa paham ya, kalau menurut bapak sepcrti ini gimana? (memperlil!atkan 
materiflag clrain drmgan pesan. "Malu & Talmt Periksa". "). 

Z : Gimana yakalau ga ada gambamya susahjuga dimengerti. 

A ; Nab ka!au seperti ini pak? (memperlilratkan flag elwin dilebarktm ferlflrat semua 
pesan dan gambor) 

Z : Nah kalau begini lcbih enak ada gambarnya, ya pokoknya kalau kena pe:nyakit 

jangan takut talrut periksa lah maksudnya. kan kalau orang suka main itu biasanya 

suka ngernsa ada masalah misalnya. 
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A : Waktu dulu bapak masib bujangan bapak pemah mampir mampir (lokalisasi), bapak 
pemah ga kena penyakit kelamin, atau sering pakai !condom? 

Z : Belum pernah sih kena penyakit, kalau kondom, kadang pakai kadang ga" 

A : Ga takut kena penyakitnya pak? 
Z : Gimana ya, kalau orang sudah main itu kan ga inget penyakit atau apa apa lagi, 

kayak ternan saya itu biar sudah kena penyakit tetep aja main dia walau kesakitan 

waktu buang air, soalnya sudah kebutuhan katanya, mau gimana lagi. 
A : Kalau tadi bapak bilang kadang pakai itu gimana? 
Z : Sebetulnya kalau pakai itu kan ga enak, terpaksa aja dipaksa sama mbak·mbak 

(PSK) itu, tapi kalau udah langganan biasanya sih mereka juga mau ga pake 

kondom? 
A : Berarti kalau dipaksa pakai sama mba (PSK)-nya ya pak? 

Z : Ya ga mau juga, awalnya pastl mikir buat apa nih kan ga enak., tapi gimana lagi kan 
sudah ada di dalarn kita masa mau keluar lagi., ya turuti saja akhimya, 

A : Lebih sering mana pak? 

Z : Ya yang ga puke itulah, pertarna nya aja waktu belum kenai, bJasanya juga kita carl 

orang (PSK) yang udah kenai, ooalnya kalau bclum kenai suka dikerjain kita disuruh 

beliln dia ini itu. 

A : Nah bicara soal pesan tadi pak, pemah lihat ini di LCM ga pak? (memperlihatkan 

maleri spaJJduk dengan pesan '"Gampaug Mai1r... ") 

Y : Ya ini sth ngerti dan menurut saya gampang diterima. 

A : Sekarang kita pindah ke yang jni pak. gimana pak blsa dimengerti ga? 

(memperlihatkau maleri spanduk deugau pesau 'Bungkus Yaug VitaL) 

Y : Ya ngerti lah, maksudnya kan itu-itu aja. 

A : Kalau dilihat antara kedua ini rnenurut bapak yang mana yang lebih garnpang 
dimengerti pak? 

Y : Ab sama aja kok. 

A : Kalau bapak lihat gambar perempuan yang ada di dua spanduk ini ada masukan ga 
pak? 

Y : Menurut saya sih tergantung orangnya aja, kalau dia mikimya udah macam macam 

awalnya ya ga begitu pengaruh, kalau dia bisa terus tetap inget sarna yang di rornah 

(anak~istri) dia bisa rnenghindar (memperlilratkan materi bender kopal "Di 
Darat .. "). 

A ; Nab ini kan sebetunya buata kapai kecH, tapi kan rnainnya tetep di darat nih ... 
Y : Yah sarna aja maksudnya, bisa koq dimengerti, lagian mana ada main di taut 
A ; Nah ini ada satu lagi pak, bapak pcrnah tes HlV pak? (memperlihatkan materi poster 

dcmgan pesan "Tes HIV..) 
Y : Pcmah waktu itu di kapal sini, petugasnya naik ambil darah kita, hasilnya negatif 

dan s.udah dua kali juga. 

A : Sebetulnya kenapa bapak mau ikut tes itu pak, apa dipaksa sama kaptennya? 

Y : Pengen fahu aja, senengjuga hasilnya negatif, berarti aman saya. 

A : Sete1ah dua kall hasilnya negative, kaJau ada tes lagi masih mau ikut ga pak? 

Y : Ya mau aja. ga ada ruginya ambil darah cuma sedikit, Jagipula kan waktu irn saya 
negative, yang Iainnya kan ga tahu saya, 
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A : Padahal kan bapak sudah berperilaku aman ya seperti kata bapak setclah menikah 

sudah ga mampir lagi, nab ini buat pelaut, Pak (memperfilratka1z materi pQSter 
dengan pes an "Buang Jcmgkar .. .) . 

Y : Ngcrti aja kok, sama aja kan artinya, dipakaikan sangkar ya sarong lah. 
A Kalau im sebetulnya untuk sopir truk pak, mungkin sulit 

dimengerti...(memperlihatkan mmeri sfiker dengau pesan "Pakai Sabuk 
Pengamau .. J. 

Y : Biar dibJlang untuk sopir truk saya juga ngerti koq maksudnya, soal sabuk 

peogaman, .. sarung pengama.n. 
A : Nah ini mungkin pakai bahasa Jakarta tapi mungkin sudah jadi istilah umum bisa ga 

dimcngerti'! (memperlihatkan materi stiker dengan poster "Bawa Pulang Rejeki.. ") 

Y : Ah ga apa-apa kok, sudah semua ngerti isrilab bini itu, lagian keseluruhan pesannya 

kan sama aja, ga tau ya kalau orang gunung, 

A : Nah kalau yang satu ini, bapak pemah ga minum obat sebelum atau sesudah main? 

(memperllhatkan materi poster dengau pesan "Mimuu Antibiotik.. 'J 
Y : Ya dulu pernah dikasih tnhu ternan, katanya nih sebelum main kamu minum 

Supertetra biar aman gitu, belinyajuga gampang kok warung~warung situ juga ada. 

A : Ada efeknya ga pnk? 

Y : Sa:m.a aja kok ya, ga ngefek kok. 
A : Nah itu hubungannya ya sama poster ini, memang sebetulnya ga ngaruh, kalau sudab 

kena ya kena aja, kalau menurut bapak yang ini gimnna? (memperlihalkau mal(!ri 

poster "Yang Cakep .. ") 

Y : Ya pastinya Jah, kalau yang cakep malah banyak main dia. 

A : Kalau dutu hapak main milih duiu ga? 

Y ; Ya milih Jah, tapi kita atur waktu aja, misa.lnya ramenya malem minggu, ya kira 

dateng malam Jum'at. 
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Larnpiran 2.4, Transkrip \Vawancara Mendalam Hamid, Hartono, Aldt, Sugi 

Transkrip \Vawancara Mendalam Hamid, Hartono, Aldi, Sugi 

Data Kontrol 
Pe\vawancara 
Hari/tanggal 
Waktu 
Tempat Wawancara 
Beach, 

: Asti Tyas Nurhidayati 
: Sabtu, 9 Juni 2008 
: 10:00-13:00 
; Pangkalan truk dekat Pelabuhan LCM dan Hotel Banyuwangi 

Ketapang, Banyuwangi 

Biodatn Sumber Informasi 
1. Nama responden : Hamid 

Umur : 21 ta.hun 
Tempat Tinggal 
Pendidikan akhir 
Sulru 
Agama 
Status pcrkawinan 
Pekcrjaan 

2. Nama rcsponden 
Umur 
T empat Tinggal 
Pendidikan akhir 

Sulru 
Agama 
Status perkawinan 
Peketjaan 

3. Nama resJWnden 
Umur 
Tempat Tinggal 
Pendidikan akhir 
Sulru 
Agama 
Status perkawinan 

Pekerjaan 

4, Nama responden 
Umur 
Tempat Tinggal 
Pendidikan akhir 
Sulru 

: Ketapang, Banyuw.angi 
: Kelas 3 SMP (tidak lu!us) 
:Jawa 

:Islam 
: Belum menikah 
: Penyelam koin. pengamen, tukang parkir dan pengurus truk 

: Hartono 
: 20 tahun 
: Kc!apang, Banyuwangi 
: Lulus SD 
:Jawa 

: Islam 
: Belum menikah 
: Penyelam koin, pengamen, tukang parkir dan pcngurus truk 

: Aldi 
: 19 tahun 

: Ketapang, Banyuwangi 
: LulusSMP 
;Jawa 

:Islam 
; Belum menikah 
: Penyelam koin, pengamen, tukang parltir dan pengurus truk 

; Sugi 
: 23 ta.hun 
: Ketapang, Banyuwangi 
: Kelas4SD 
: Jawa 
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Agama : Islam 
Status perkawman : Belum menikah 
Pekerjaan : Penyelam koin, pengamen, tukang parkir dan cuci truk 

Memperkenalkan diri; 

Mas-mas, nama saya Asti, temannya Mas Sidik dan Mbak Fitri (Petugas Lapangan PMI 

Banyuwangi). Saya sedang melakukan penelitian untuk tugas sekolah saya tentang 
kampanye komunikasi pencegahan HlV dan AIDS untuk ternan-ternan <.H sini. Masih 

ingat event dangdutan, Dian Ratih, Bung Kus, Ibu Bupati juga data:ng ke :sini awal Mel 
lalu'l Juga dipasang materi-materi di sini seperti spanduk. tutup warung, bendera gantung, 

poster dan sticker. Juga ada rnateri-materi seperti kaset dangdut yang ada pesan dari Bung 
Kus, la10s, topi dan handuk Bung Kus. Nah, saya mau mengajak mas-mas semua ngnbrol 
santai di sini. Membantu saya, kasih masukan untuk penelitian saya. Supaya saya ingat 

masukan-masukan dari mas-mas semuanya, saya minta persetujuan mas~mas semua 
untuk mere:kam dan mengambil foto. Kalau semua OKj kita mulai saja ngobrolnya ya. 

Q : Nah ini mas Hamid(Hm), mas Hartono(Ht), Mas Aldi(AI), Sugi (S) dari Jember ya. 
Sebenemya kita ingin ngobrol denga.n mas- mas bertiga, kan waktu tgl 8 Mei 
kemarin kita ngadain acara musik BungKus yg ada Dian Ratih, Bupati juga datang. 
selain itu ada juga materi-materi yang kita pasang seperti spanduk. poster, tutup 
toko. jadi yang kita rnau tahu menurut mas.mas kalau lihat ada acara dangdut an 
seperti itu yang tcmpatnya di deket LCM, tempatnya lakiwlaki beketja, terus dilihat 
sekilas acaranya BungKus, nab scbetulnya acara tersebut ditujukan untuk siapa, 
tentang apa .. gimana? 

Ht : Mengenai kehidupan seks. 
Al ; Supaya kita yang laki laki itu dibungkus ... 
Q : Begini. sebetulnya acara itu kita pengen dapat masukannya, terus hasilnya girrnma? 
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Hm : Yaa bagus mba. 
Q : Tapi kalau cuma ngomongnya bagus, bingungjuga, makanya kita mau tahu lebih. 
Hm : Kalo menurut saya sih artisnya kurang mba, rnasa cuma Dian Ratih tok. 
Q : Kan pengennya kita ngobrol ga cuma soal acara itu aja, nanti juga sampai ke hal 

lain. Kita santai aja ngobrolnya ya, kalau mas Sugi kerjanya apa? 
Si : Jual irek (BBM op1osan untuk kendaraan truk) di kompleks (LCM), 
Q : Kalau kerja yang lainnya? 
Hm : Nge~logam (menyelam untuk cari uang di !aut). 
Q : Ada keija lain lagi? 
AI : Ga ada kerjaan lagi mba, bingung mau kerja apa. 
Hm : Paling ngamen di bis~bis, di kapal ga holeh, 
Al : Atau jaga park.iran sopir truk. 
Q : Wah jadi macam macam keijanya ya. tapi diantara itu semua yang mana yang 

paling menghasilkan? 
Si : Ngamen mba, tapi ga di bus, ga yang di kampung-kampung. 
Q : Ini semuanya masih bujang a tau .. ? 
Si : Masih bujang semuanya mba. 
Q : Kalau umur? 
Si : Saya 25, 

Q : Wah udnh bisa menikah tuh, 
Si : Waduh belum berani mba. 
Q : Kalau yang lainnya? 
Ht , Saya 21, Hamid 19, kalau Aldi masih 18. 
Q : Kalau sekolabnya sampai kelas ber.apa1 
Hm : Kalau saya ga lulus SMP, kelas 3, kalau Aldi baru lulus SMP tahun inL 
Ht : Saya lulus SD, kalau Sugi ga lulus SD. 
Q : Tapi ini semuanya tinggalnya sekitar sini? 
Si : Ya kalau saya orang Banyuwangi kota, tapi sa:ya dan yg lain tinggal sekitar sini. 
Q : Berhubung semua masih bujang, tapi pemah pacaran ya, kalau pacaran itu sampai 

mana pegangan tang.an, apa ciurn-ciurnan atau leblh dari itu? 
Ht : Wah gtrnana ya ... 
Q : Ga apa-apa koq mas, ga usah malu malu, kita kan tahu itu sa1ah satu kebutuhan 

mungkin, tapi be!um pada menikab, jadi saya mau tahu aja, kalau misalnya lagi 
pengen larinya kemana, apa beli atau onani atau gimana? 

Hm : Beli sib mba, kalau ada uang, 
Q : Belinya biasanya dimana? 
Si : Yaa dimana~mana mba, Pakem, Parangrejo deket rumah saya. 
Hm : Atau k.alau yang murah di Palds, tapi disana ada juga warianya. 
Si ; Soalny.a kadang~kadang merek.a bahkan mau main ga dibayar sama kita yang masih 

muda, cuman katanyajangan bilang bilang temennya gitu. 
Q : Ooh seperti penglaris ya, tempatnya para ABK itujuga suka m.iin? 
Hm : Ga kaiau ABK biasanya karena mereka punya tiang milihnya yang panggilan, 

minta tolong dicarikan sama tukang ojek misalnya. 
Q : Kalau Mas Sugi katanya kc Pakem, kalau Mas Hartono sendiri gimana? 
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Ht : Y aa sama juga paling ke Bambu Ria juga,tapi sekarang paling sering ke LCM. 
Q : Sebulan bisa berapa kali? 
Ht : Ga tentu juga, tergantung rejekinya yangjelas dalam sebulan pasti ada kesana. 
Q : Pemah ga waktu ke sana, lagi mau main, ditawari untuk pakai kondom? 
Ht : Ga pemah sib.lagian sayajuga ga terlalu tabu soal kondom. 
Q : Kalau yang lain tabu ga? 
AI : ltu untuk petlllngkal AIDS ya? 
Si : K.alau saya sib pemah ditawari, tapi saya ga mau, tapi saya liat dulu an-aknya 

penyakitan ga? 
Q : Wah blsa lihat darimana ada penyalatnya apa nggak? 
Si : Dari matanya mba. 

Q : Biasanya kalau main bayar berapa? 
Si : 30, kadang~kadangjuga ga bayar. 
Q : Tapi pernah ga main pake kondom? 
Si : Yaa pemah sib, kalau pas lagi badan capek 
Ht : Kalo keadaan kayak gitu nanti kena penyakit,jaga diri aja. 

Q : Koq mau pakai, kan katanya orang ga enak. 

Si : Memang ga cnak sih. sama saja onani rasanya. 

Ht : T ergantung orangnya yang make sih, 
Q : Memang sih rasanya seperti dicekik ya? 

Si : Ya gitu makanya atasnya dibolongi sedikit 
Q ; Tapi tadi mas Hartono bilang koq mau pake kondom kalau ga sehat? 
Ht : Ya kalau ga fit badan ga bisa gampang kena penyakit mba. 
Q : Biasanya mba~nya yang kasih atau beli sendiri, kalau beli dimana? 
l-It : Bell sendiri, di toko toko sek.itar sini a.ja mba. 
Q : Ga malu belinya? 

Ht ; Kadang malujuga sih.. 
Q : Ga pernah ditanyain sa rna yang jual, untuk apa gitu? 

Hm Ga pernah sih, tapi kan tetep malu juga. 

Q ; Waktu acara ltu koq bisa datang? 
Si : Ya tau acara itu udah dati 5 hati sebelurnnya, dari orang-orang, dari radio juga. 

Q : Waktu pertama kali denger ada acara itu kesannya apa? 
Si : Kalau saya sih cuma tau ada orkesnya aja. 

Q : Kalau dari acara itu apa yang paling menarik? 

AI : Waktu ada arak arakan bungkus itu, terus dialog sama bupati itujuga menarik 

Q : Ikut perrnainannya ga? 
l-Im : Ga, tertarik sih mau ikut tapi adn beri¢ongnya. 
Q : Ikut pemeriksaannya? 

Si : Ga sempet silt, soalnya keenakan joget, tadinya maujuga. 

Q : Selaln itu? 
AI : Scbetulnya sih untuk kesehatan ga usah malu, tapi takut juga daripada tahu 

hasilnya. 
Q ; Tapi dari waktu denger ada acarn Bung Kus, tcrbayang ga ucaranya seperti apa? 

Ht : Yaa kebayangjuga sih, ada informasinya gitu. 
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Q : Setelah melihat acara itu, sempet main ga? 
Si : Tetep sih pergi main, kalo ga gltu kan nanti ga karuan kita. 
Q · Maksudnya ada perubahannya ga, kan dlsann banyak matrinya, infonnasinya, 

misalnya terus jadi pake kondom atau mau periksa atau rnengurangi? 
Al : Jadi mengurangi, tapi itu juga karena uangnya ga ada. biasanya tiap malam pasti 

ada aja temen yang ngajak 
Q : Kalau kesana itu Jangsung main atau ada langgammnya? 

Si : Milih-milihjuga, !api kalau ada uang, kalau I!J! ada ya nyari-nyari yang mau. 

Q : Wah berarti sebetulnya walau dengan pesan pesan unutk pakai kondpm dll di acara 
itu kurang pengaruh ya. 

Al : Sebetulnya pesennya ingetjuga, mau periksa tapi malu mba. 

Q : Waktu di aeata itu pesen apa yang paling diinget? 
AI ; Masalah HIV itu terus harus pakai kondom. 

Q : Pemah ada ga yang kena penyakit kelamin? 
Si : Pernah, terus pergi ke dokter dikasih obat mahal, ga lama terus sembuh. 

Q : Pcnyakitnya apa? 

Si :GO. 
Q : Kan udah pemah kena tapi koq ga takut kena lagi misalnya? 

Si : Waktu ltu kan kcadaan capek mha, badan ga fit terus dipaksa, 

Q : Kan mas Sugi pcmah kena & ngerasain sakitnya terus setelah itu apa berfikir mau 

pakai kondorn, apa ga pake tapi liat liat dulu orangnya apaka baunya alau matanya, 

apa gimana? 

Si : Ga pemah m1kir kayak gitu, tetep aja ga pake kondom. 

Q : Ga rnau pake apa sudah mikimya pemah kena tapi kan bisa sembub, apa lihat 

perempuannya sehatjadi mikimya ga usah pakai apa gimana'! 

A1 : Karena kita bayar, kan mau enak. 

Si : Kalau saya sih karena pemah pake rasanya ga enak, kadang sih pakai jt1ga, 

misalnya kalau di Pakem ena~ bayar karcis parkir langs.ung dapat kondom~ kalau 

LCM kan ga ada, yang lain sih ga pemah pakai kondom, tapi koq mba saya pernah 

lihat orang tua itu koq masih ada keinginan mainnya? 

Q : Soalnya selama masih bisa ereksi sib ada aja keinginan orang untuk main, 

sementara kalau buat mba mbanya untung, kan kalau main sama mas Sugi setengah 

jam misalnya be1um keluar tapi sama yang umur 70-an, 5 menit uda.h keluar. 

Si : Kalau saya sih to the point aja, kadang ada mba nya yang ajak ngobrol, tapi saya 

langsung tancap aja, takutnya lagi main nanti lama tiha tiba ada razia fagi. 

Q : Nah sekarang kan diparkiran sudah dapat. terus di kamar juga ditawari untuk pakai 

terus udah dapat informasi, nah koq masih ga mau pakaijuga ya? 
Si ; Kalau mbaknya yang baru datang sih kadang I!J! ngerti juga, orangnya aja barn 

siapa tahu di tempat lain sudah lama. 
Q : Berarti ngerti juga ya, casingnya aja yang baru dalamnya ga tau, nah kalau begitu 

kan. Siapa tahu di tempat lain udah pemah kena penyakit koq masih ga mau pakai 

juga atau lebih mJlih enaknya, jadi ga mikir pernah kena penyakit a tau gimana? 

Hm : Mungkin karena sebelum main kan kita minum dulu jadi ga rnik.ir mba. 

Q : Atau pemah minum yang lain? 
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Si : Antibiotik sib mba, supertetra, tapi kalau sudah m:inum alkohol ga berani. 
Q : Itu sebelum main apa sesudah'f 
Si ; Kadang sebelum main sih, tapi ga mesti, waktu itu iagi ga fit aja tcrus 

perempuannyajuga ga heres. 

Q ; Tadi bilangnya kan mainnya habis minum, jadi ga mikir, tapi apa setelah main 
pemah mlkir, wah aku tadi habis main siapa tahu hisa kena penyakit..? 

Al : Kadang mikir juga saya mbak. 
Si : Karena mikirnya sih cnaknya aja kalau saya, apalagi setelah maJn langsung tidur. 

Q : Tadi mas AJdi bilang kepildrnn, tapi tidak mciakukan apa apa? 
Si : Kalau saya pemah pakai kondom mba tapi ujungnya digunling sedikit 

Q : Ya sama aja dong, maksudnya biar apa tuh? 

Si : l3iar enak. 
Q : Kalau menurut mas-mas ini gimana caranya ya, masih muda, sehat, katanya suka 

ganti pasangan. Tapi gima:na earanya untuk supaya melakukan sesuatu supaya 

nantinya ga menulari keluarganya kdak, menurut mas~mas caranya gimana ya? 

Ht : Ga tau juga mba. 
Hm : Soalnya kan mabuk dulu, tapi kebanyakan pcrempuannya ga maksa mba. 

Si : Kalau dipaksa pakai sama mbanya, saya pakai sib, cuman jarang yang maksa, 
paling nanya doang. 

Q : Nah ka!au itu kan dipaksa, mpi kalau dari mas~rnas sendiri yang natinya kan 

berkeluarga semcntara sekarang masih suka main, attinya ada ga sih usaha sendiri 

untuk jaga diri supaya nantinya tidak menularkan keluarganya atau agar tetap 

sehat, gimana? 

Hm : Yaa binguogjuga mba, 

Si : Paling kalau kcadaan capek mba, atau ga minum sebelum main. 

Q : Gimana. ya car:mya untuk terncn temen yang rnasih muda ini agar bisa ngerti atau 

paling tidakjaga dirinya agar tidak menulari kcluarganya kelak'l 

Hm : Memang bisa kena mba keiuarganya nanti. kan sudah berhenti main? 
Q : Misalkan gini, mas main sama mba PS yang main juga sama orang lain yang kita 

tidak tabu apakah ada penyakitnya apa tidak tap! kita bisa ketular:m yang nantinya 

kita bisa ken a, jadi biarpun sekanmg masih kelihatan sehal tapi virusnya sudah ada 

dalam tubuh, Ialu kita nanti nulari islri, juga ka!au nanti istri sudah kena terus 

harnil, nanti nulari anaknya bisa kena juga. 
Hm : Biarpun kita sudah berhent1 ga main lagi? 

Q ; Iya lagipula mas rnasnya kan ga mau tes, jadi semakin ga tabu apa kena penyakit 
apa tidak, nab ladi mas Hamid tanya apa bisa nulari orang biarpun kita ga main lagi 

misalnya 5 tahun. Ya bisa, sekali virus itu masuk kedalam tubuh ya sudah dia akan 

turns di dalam tubuh. 

Hm : Kita t!dak rasa ada sakitnya? 

Q : Iya, katakanlah misalnya virus HIV itu sekali masuk dalam tubuh, dia tidak seperti 

vJrus penyakit lain, slpilis rnisalnya, yang langsung bisa sakit, keluar kencing 

nanah dan sebagainya sementara lcita masih schat, virus itu belum kuta, nanti bila 

kondisi kita jelek, rnulailah seperti sakit batuk yang semakin susah sembuh, pilek 

yg walau minum obat ga sembuh, dan itu baru bisa kelihatan katakanlah kalau kita 
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sehat paling tidak S -10 tahun kedepan. Jadi yang kita ingin sampaikan, mumpung 

masih muda masih bisa jaga diri, gimana kalau mulai dari sekarang untuk berusuha 
agar tidak kena, mumpung masih sehat. kan belum tahu jadi nanti tes, talu knlau 

sudah tahu misalnya hasilnya negative bisa ja.ga diri ngurangi main atau kalau main 
palmi kondom. Lalu yang penting lagi bahwa HIV itu tirlak nular hanya dari 
hubungan seks, aja tapi juga dari bertukar jarum suntik dan air susu ibu, tapi ga 

nular dari ciuman atau pe1uk pelukan aja, hanya kalau sudah kena sampai scknrang 
belum ada obatnya. jadi dari sekarang ada baiknya tahu statusnya. Misa1kan kita 

dulu pemah sering main ke Pakem, mungkin khawatir kena, nah ada yang namanya 
VCf tes untuk HN dan sifatnya sukarela, jadi ga bisa dipaksa untuk ilrut dari situ 

nanti diarahkan baik hasilnya positif atau negative, nanti tes diambil darahnya 3cc 

dan hasilnya diberitahu secant rahasia, jadi jangan beranggapan kita masih muda 

lalu mlnum antibiotic bisa terhindar dari penyakit. caranya ya ltu biar aman dan ga 

nulari harus pakai kondom.. makanya dislni kita mengingatkan salah satunya 

dengan acara seperti kemarin, tapi tadi kan mas mas bilang datang juga tapi 

temyata informasi yang diberikan kurang mengena. Jadi nanti kalau mau rahu lebih 

jelas bisa tanya mas Sidik gimana caranya aga tetap schat 5 10 tahun kedepan, 

kan ga mau juga kita nulari anak istrinya kan. 

Ht : Yaa ga rnau mba. 

Q ; Jadi ya itu mumpung masill muda, dan lagi earanya gampang lroq. tadi kayak mas 

Sugi katanya kan kena kencing nana.h, nah itu kan ada luka di alat kelaminnya, itu 
yang lebih bahaya, terus lalu main sama mbanya yang ada virusnya, bisa masuk 

virusnya. 
Hm : Ya baru kali ini mba kita dengcr seperti ini. 

AI : Yaa kalau gitu nanti ngurangilah. 

Ht : Ah yang benet aja kamu, nanti kalau sudah pcngen ... 

Si : Iya mba kalau sudah 5 hari ga main, pusing kepafa .. du1u peroah saya ada 2 bulan 

kondom disimpan saja di dompet saya, ga dipake, akhimya baru dipakai waktu 
keadaan capek. 

Hm : Iya nanti kalau ada kondomnya dikaslh ya mba. 

Q : Sudah tahu caranya pakai kondom beium. Gini caranya (memperlihatkcm cara 
memakai kondom den gall meuggrmakan Dildo). Yang perlu diperhatikan sebelum 

masukin kadang harus perlu pakai pelicinnya, karena misalnya perempuannya 

belum terangsang, agar nantinya menghindari gesekan, dan penting dilihat 

kadaluarsa kondomnya danjangan pake hand body. 

Si : Kalau sudah selesai main bungkusnya itu ketinggahm di dalam anunya 

perempuannya gimana? 

Q : Ya kalau bisa janganlah. 

Si ; Umpamanya kita cuma punya satu dan sudah kepake, tapi mau main lagi itu 
gimanamas? 

Q : Nah kaJau darurat seperti itu, mau ga mau memang, tapl diusahakan keJuarnya di 

Juar. Memang yang paling penting adalah selalu sedia kondom sebelum main, nanti 

kalau sudah selesa:i main, selagi masih tegang lrondomnya dicopot baru dibuang, 
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nah sekar.mg sudah tabu cardnya pakai kondom, tabu bahayanya kalau ga pakai, 

jadi rnumpung sekarang ada kesempatan mau ga ilrut tes? 
Hm : Iya mau lalu nanti bagairnana? 
Q : Ya mudah mudahan hasilnya ncgatif, tapi toh kalau hasilnya positif nanti kita ada 

yang namanya manajer kasus bisa membimbing bidup ke depannya harusnya 
bagairnana. 

Si : Ya nanti kalau main kalau terpaksa keluarkan di luar saja atau di karaoke saja. 
Q : Tapi nanti kalau di karaoke itu, kita ga tahu apakah ada gusinya ada luka,jadi tctep 

pakai !condom kalau bisa, nah kalau ada pertanyaan soal pengalamannya 1anya saja 
sekarang. 

Si : Saya pcmah main dari belakang itu gimana (anal seks)? 
Q : Sebetulnya oral, anal maupun vaginal seks itu sudah merupakan perilaku seks. 

Mungkin rasanya enak kalau lewat belakang, sebetulnya berbahaya karena 
Jubangnyn keci1 dan mudah te!jadi luka, namun ka1au sudah maunya begitu harus 

pakai kondom dan pelicin jangan pakai hand body. 

Si : Lagipula kalau cewcnya ga mau di gimana-gimana nanti ga laku. 

Hm : Tapi ada juga yang dijepit susunya tuh mas kalau itu. 

Q : Kalau itu bisa dibilang perilaku seks yang kurang beresiko, memang sdama 

susunya ga ada luka dan penisnyajuga ga ada luka ya aman. 

Si : Saya itu waktu baru lui us SD mba, terus diajak temen ke Pakem belurn ngerti apa 

apa, masih umur 15. lalu dlpaksa temen, akhirnya pulang gcmetur tapi terus 

kebayang bayang, besoknya langsung bermalam disana, 10 kali kuat maio, kalau 
sekarnng sudah ga kuat lagi mba. 

Q : Nah ya itu karena masih muda justru bahayanya juga lebih banyak, 

Al : lya sckarang jadi tabu. 

Q : Tadi mas Sugi bilang sering ke Bambu Ria, pemah main sama waria? 

Si : Pemnh, tapi kalau terpaksa, kalau ga habJs minum ga mau saya. 
Q : Biasanya apa di karaoke atau .. ? 
Si ; Karaoke aja, ga pcrnah saya anaL 
Q : Menurut mas g:imana apa layananoya Jebih baik dari mba PS atau gimana? 

Si : Sarna aja mba. 

Q : [ni ada materi·materi kalau lihat lambang seperti ini gimana? (memperlillalkan 

logo Bung Kus pada Bendera Kapal) 

Si : Ya itu, kita disuruh bungkus. 

Hm : Kalo lihat ini artinya kita disurub pakai kondom. 

Q : Lainnya gimana pendapalnya? 

Ht : Sarna mba, 

Q : Berarti sampai ya pesannya1 kenapa disebut bungkus sebagal sebutan untuk laki 

!aki dan kaio pesannya "Di Darat Kita Waspada" artinya tahu ga? 
Si : Ya itu tadi soal menular. 

Hm : Jadi kalau di darat kita harus dibungkus. 

Q : Nah ka1au yang lni kan ada di LCM, ngerti ga kira kira? (mcmperlihatkan maJeri 

Shop Blind dengan pesan "BungKus Yang Vital Tolak Yang Fatal"). 

Al : Lihat dulu harus inget bahayanya. 
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Hm : Pilih yang aman apa pilih yang bahaya? 

Q 
Si 

: Jadi hisa di mengerti ya, kalau gambar perempuannya menarik ga? 

: Ya mba kalao gambar kayak glni cepet mau lihatnya. 
Q ; Kalau gambar Bung Kus pakai topi kayak gini ngerti ya? 

Hm : Iya lihat wakru ada orangnya saja gundul, sudah tahu itu kayak anunya klta. 
Q : Tapi waktu itu mas Sugi ga kapok ya padahal kan sakit? 
Si : Ya waktu itu sih kapok mba, bilang sama orang orang ga mau lagi, !api sudah 

sembuh total pusingjuga kepala, tegang lagi .. biasanya enak l'IlUinnya itu pagi pagl 

mba jam 3-4 pagi. 
Q : Tapi kan waktu itu sudah sa kit, tapi ga takut kena lagi? 

Si : Ya sakit mba, takut kena lagi, pipis sampai megangi tembok, sudah selesai ya lupa 

lagi. 
Q ; Nah yang ini gimana "Gampang Main Oampang Kena" (memperlihat!um Shop 

Blind)? 

Ai : Soal gimana caranya supaya ga kena. 
Si : Ya kita kadang kita ga mikir soa1 kenanya, cnak aja main. 

Q : Nah kalau yang ini cocok untuk mas Sugi kan karanya pemah minum Supertetra 

sebelum main, tapi kan akhimya 1tu tidak rnenjamin (memperlfltalkan materi 

poster deugan pesau "Minum Amibiotik Tidak A.fenjamin ..... .). 

Si : lya kalau badannya pas ga fit. terus perempuannya ada penyakitnya itu pasti kena. 

Tapi anak anak sekurang kan banyak yang cantik-cantik tapi ga pelihara anunya 

jadi banyak yang kena penyakit 

Q : Mas seperti pesen ini, wa\au kita minum antibiotik sebelum/sesudah main ternyata 

tidak menjamin kita bebas penyakit. 

Si : Tapi kalau kita kcluarlkan terus di luar, ga gampang kena mba? 

Hm : Gajamin. 

Q : Sayangnya mas si virus HIV kan hidup tidak hanya di cairan sperma atau cairan 

vagina saja, tapi juga di cairan precum namanya waktu kita sedang tegang suka 

keluar cairan. Nah jadi biarpun kita tidak main tapi sudah bla ketularan artinya. Itu 

sebabnya sejak dari scbelum main dianjurkan untuk pakai kondom. 

Si : Kalau suami istri giiu mba apa perlujuga pakai kondom? 

Q : Asal si suami. setia istrinya juga setia, tidak ganti-ganti pasangan, ga pakai kondom 

juga tidak apa-apa sebetulnya. Nah kalau yang ini munglcin ga cocok sama mas 

mas karena belum menik:ah, tapi girnana ngerti ga'l (memperlil:atkan materi poster 

dengan pesan "Bawa Pulang Rejeki Bukan Penyakit Buat Bini'1 

Si : lni kan untuk yang sudah kecja sopir trok atau ikut di kapal Ialu suka mamplr 

mampir, terus kena penyakit akhimya nulari istri dirumah, jadi kalau mau bawa 

pulang ke rumah reje:ki. 

Q : Nah kalau yang ini gimana mas Sugi? (memperlihatkan materi poster dengan 
pesan "Yang Cakep Bclum Ttmlr1 Be bas Peuyakit ") 

Si : Ya makanya kalau nyari yang es te we aja. 

Q : Ya sama aja dong, malah jangan jangan sudah pengalarnan. Girnana dengan ini? 

(memperlihatkau materi poster "Pmryamu DiBungKus Prmyamu DiBurtgKus juga) 

Si : Nab kalau punyanya perempuannya dibungkus, kan kita ga usah. 
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Hm : Memang ada yang buat perempuan? 
Q :Ada memang tapi harganya lebih mahal~Jadi sementara laki 'aki saja yMgpenting 

dibungkus, kalau yang ini maksudnya kan mas mas kalau pergi main kan bareng 

bareng, jadi sebaiknya kita sa1lng mengingatkan untuk pakai kondom, itu lebih 

bagus,jadi aman. 

Si : Kalau sama perempuan yang masih perawan atau baru kawin gimana mba? 
Q : Ya kan mas~nya sendiri juga sudah suka ganti-ganti pasangan. (memperlilwrkan 

semua materi poster) Nab kalau menurut mas mas diantara ini semua yang mana 

yang paling menarik? 

AI : Yang mi mba (sambil mentmjuk materi deugatJ pe.san ''Punyaktl Di Bzmgkus .. '} 
Q : Kenapa tuh mas? 

AI : Soalnya bahasanya langsung bilang bungkus., tidak pakai bahasa kiasan yang susah 

ngerti. 

Q : Nah kalau yang ini kan scperti bendera untuk dipasang di toko toko pemah !ihat 
ga? (memperlihatkan maleri Flag Cltain dengan pesan "Kalau Sudah Teganga~t .. " 

dan "Malu Periksa .. '} 

Al : Jadi kalau pas lagi tegang buru~buru langsung dibungkus. 

Si ; Kalau kita malu periksa nanti kita ga tahu kena penyakit atau enggak. Padahallcita 
kan JUga pcngin supaya bisa aman. 

Hm : Malu periksa nanti malah ketcrusan nggak mau kondlsi kesehatan sendiri. 

Q : Kalau yang ini gimana mas? (memperlfhatkan materi stiker dengan pesmr "Bua/Jg 
Jangkar Asal Pakai Sangkar'j 

Al : Ga ngerti mba. 

Si : Maksudnya abis buangjangkar kita harus buang .. ? 
Q : Sebetulnya ini buat pelaut, kan lstilahnya kalau main bilangnya buangjangkar, nab 

kalau mau main harus pakai kondom atau anunya di sangkari giiu maksudnya, 

mungkin kurang cocok sama mas mas, kalau yang ini .. ? (memperlihatkan sliker 
dengan pesan "Dijalan Pakai SabukPengaman . .) 

Al : Supaya kit a gimana.,? 

Hm : Itu lho kalau sopir kan pakai sabuk pengaman, ya itu pakai bungkus juga arlinya 

sa rung. 

Q ; Jadi ngerti ya, nab kalau yang ini .. ? (memperlihatkan stiker dengan pesau "TC$ 
HlV.,) 

AI : Oh artinya kita disuruh tes dulu? 

Hm : Ya biar aman nanlinya, 

Si : Supaya lcita diperiksa dulu gitu. 

Q 
Si 

: Sebetulnya kita perlu tahu ga sill dan supaya apa? 

: Ya per\u, biar kita tahu. 

Q : Jadi nanti mau tes ya, nah ini kan dari semua materi mated ini semua dan semua 

sudah ditcrangkan juga artinya, terus nanti mau tes, sekarang gimana kalau mau 

main nanti mau pakai kondom ga? 

Si : Saya mau. 

All : Scbcnernya kita semua mau mbak. 

Q : Kalau mas Sugi sudah pernah bell ya, ga malu 1agi. 
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Si : Ya sudah biasa dan ga malu koq mba, kan bisa bilang buat mainan adik saya 

hehehe. 

Q : Nahjadi nanti supaya beli terus ya biar aman, suka baca koran atau denger radio? 

Si : Ya suka semuanya tapi lebih sering baca koran. 

Q : Kalau ada informasi kesehatan gitu di koran dibaca ga ya? 

Hm : Wah ga menarik mba, biasanya baca olah raganya saja. 

Q : Kalau mas Sidik misalnya bikin acara informasi di radio gitu didenger ga ya? 

Ht : Ya maujuga denger. 

Q : Nab, kalau misalnya mas Sidik ketemu mas-mas di jalan terus dikasih kode jempol 

tangan gitu (memeragakan gerakan Iangan seperti pada logo Bung Kus), keinget 

ga kira kira maksudnya apa? 

Hm : Inget mba, siap tempur tapi pake kondom. 

Ht : Sebetulnya kalau buat perempuannya enak ga sih mba? 

Q : Sarna saja sih, tapi ini sebenemya masalah kebiasaan aja koq. 

Si : Kalau dipake berulang ulang mba? 

Q : Sebetulnya kondom itu didisain kuat tapi kalau terlalu lama dipakai akan melar dan 

nanti melar terus ketinggalan di dalam, jadi selama saya masih ada persediaan, 

silakan minta sama saya. 
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Data Kontrol 
Pewawancara 
Hariltanggal 

Waktu 

Tempat Wawancara 

La.mpiran 2.5. Transkrip Wawancara Mendalam Yudi 

Transkrip Wawancara Mendalam Yudi 

: Asti Iyas Nurhidayati 
: Kamis, 7 Juni 2008 

' 13o30- 15o30 
: Pelabuhan LCM, Ketapang. Banyuwangi (Warung makan) 

Biodata Sumber Informasi 
Nama responden 
Umur 
Tempat Tinggal 
Pendidikan akhir 
Suku 
Kota asal 
Agama 
Status perkawinan 
Jumlah anak 
Pcke:.tjaan 

: Yudi 
:52 tahun 
: Ketapang. Banyuwangi (rumah sendiri bersama istri dan anak) 
: SD (tidak luius}, la!u masuk pondok pesantren 
:Madura 

:Islam 
: Mcnikah 
: 2 orang (umur 15 dan umur 24lahun) 

: Tukang ojek, makelar dan serabutan lainnya 

Asti memperkc:nalkan diri: 
Mas Nanang, nama saya Asti, temannya Mas S!dik dan Mbak Fitri (Petugas Lapangan 
PMI Banyuwangi). Saya sedang melakukan penelitian untuk tugas sekoJah saya tentang 
kampanye komunikasi pencegahan HIV dan AIDS untuk ternan-ternan di sini. Masib 
ingat event dangdutan, Dian Ratth, Bung Kus, Ibu Bupati juga datang ke sini awaJ Mei 
lalu? Juga dipasang materi-materi di sini seperti spanduk., tutup wanmg, bendera gantung, 
poster dan sticker. Juga ada materi-maten seperti kaset dangdut ya.ng ada pesan dari Bung 
Kus, kaos, topi dan handuk Bung Kus. Nnh, saya mau mcngajak Pak Yudi ngobroi santai 
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di sini. Membantu saya, kasih masukan untuk penelitian saya. Supaya saya ingat 
masukarHnasukan dari Pak Yudi, saya minla persetujuan Pak Yudi untuk merekam dan 
mengambil foto. Kalau Pak Yudi setuju, OK kita mulai saja ngobrolnya ya. 

Asti (A) : Nama saya Astl Pak, saya sedang penelitian untuk tugas sekolah saya 
bcrkenaan rrmsalah kesehatan laki laki terutama, yang ada hubungannya 

dengan acara Bung Kus kemarin yang ada Dian Ratih, Tho Bupati. Pak Yudi 
tahu acara lttl! 

Yudt (Y): Ya saya tabu, sempet juga lihat kok 
A : Peketjaan bapak sekarang? 

Y : Saya .sebagai ojek di sini. Setelah hancur dagang tembakau, saya terrnasuk yang 
pertama ngojek di sini sekitar tahun 1990. Jadi saya tahu orang-orang di sini. Tamu­

tamu dari Probolinggo, Jember, Besuki, saya yang antar. Dulu kompleksnya kan di 
Sawoan. 

A : Kalau pekerjaan lainnya, ada pak? 

Y SamhHan saja. Kalau ada·yang perlu motor, mobil, tanah mlsalnya, saya 
carikan 

juga, 

A ; Sambilan dengan ojck itu hasilnya besar mana sih Pak? 
Y ; Ya kadang kalau rejekl bisa lebih besar sarnbilan. Tap1 kan ga tentu. Yang pasti saya 

ngojek di sini dnpat hasi! tiap hari. 
A Bapak sudah berkeluarga? 
y 

A 
y 

Sudah. Anakjuga sudah bcsar-besar. Umur 24 tahun sama 15 tahun. 
Maaf, sekarang usia berapa Pak? 

Sekarang umur sekitar 52 tahun. 
A : Sudah senior juga ya. Pak Yudi sudah lama ngojek di sini. Berarti tahu banyak ya 

Pak, tentang lingk:ungan di sini. 
Y Ya kurang lebih begitu. 

A : Sebagai orang lama di sini, apa Pak Yudi mampir juga ke mbak-mbak (WPS) yang 
kerja di sini? 

Y : Sering juga, Masalah dosa ya harus ditanggung sendiri. Tapi jangan lup.a sama 
keluarga, harus diatur supaya dua-duanya jalan. Bandelnya lancar, sama istri tetap 

sayang, kesehatan juga dijaga. Bandelnya jangan dibawa pulang ke rumah. bisa 

berantakan. Walaupun siangnya habis anu di sini, tapi kalo di rumah malarnnya ya 
masih ngumpuJ sama istrL Saya janmg bertengkar. Kuncinya :satu, hiar capeknya 
gimana, di rumah kumpul harus satu ranjang sama istri. Semarah-marahnya 
perempuan, kalo habis dikumpulin. pasri hilang marahnya. 

A : Kalo siang sama rnbak-mbak di sini, malamnya sama istri, sernentara Bapak juga 
ketja ngojek seharian, apa. masth kuat badannya, Pak? 

Y : Masalah kuat, dati obat ada, pakai ilmu juga ada, pakai doa (Pak Yudi memera.gakan 

membaca tfoa dalam bahasa Arab). Itu supaya perempuan bisa keluar sampai 3 kali, 
k:ita tetap kuat. 

A : Pak Yudi kan punya istri,jad! kalo soal kebutuhan sudah dipenuhi dengan istri. Knlo 
sarna mbak~mbak di sini itu untuk apa, Pak'! 
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Y : Ya nggak tahan dengan godaan scum. Ibaratnya rnasak makan nasi pecel terns. Tapi 
hams hatiwhati. Malum pecel di luar, daunnya jangan dlbawa pulang, bisa ketahuan, 

gawat Di rumah harus jago akting, biar nggak ketahuan. 
A ; Buat variasi ya Pak. Seberapa sering sama mbak-mbak di sini? 

Y : Lihat-lihat ada yang cocok nggak. Bisa setiap hari b!o lagi pengin. Terus ternng aja, 

meskipun seminggu beberapa kali ke sini. tapi kalau di rumah, Jstri masih menerima, 
ya hams dikurnpulin yang di rumah. Kalau istri kurang na!kah batin, kan saya yang 

menauggung do...:;a. Nafkah batin istri haros dipenuhi. Ibarat orang makan. Di rumah 
dikasih makan, udah kenyang. Terus pergi ke luar, ditawari malum lagi. Masak 
nggak dimakanjuga. 

A : Pak Yudl kalo sama mbak~mbak dl sini bayar juga'! 

Y : Iya. Malah saya ngasJh lebih banyak dari tamu b:iasa. Kalo tamu biasa ngasih Rp 50 
ribu, sayn kasih Rp 60 nbu a tau Rp 70 nbu. Ini masalah harga diri saya, nggak bisa 

dinilai dengan uang. Biarpun ngojek. kalo dapat bisnJsan, kan dapat uang baoyak. 

Harus bisa ngatur. Kalo Cuma mengandalkan kerja ngojek saja, kan nggak blsa 

bandel kayak gini, nggak cukup. Harus cari bisnisan yang bisa dapat banyak. Di 

rumah juga jangan sampai kurang. 

A : Kalau sering ke sini dan keb:etulan juga kerjanya d! sini, apa yang di rumah ga 

curiga, nanya rumya atau memang sudah tahu? 

Y ; Oh nggak. Sebisa mungbn yang di rnmah tidak tahu banyak kegiaian saya di stnL 

Istri juga sebenamya tidak tahu kalau saya mangkalnya di sini. Kan semua sudah 

tabu ini tempat apa. Jadi hams dijaga keutuhan rumah tangga kalau mau kClja scperti 

say a. 
A : Kabm ada tetangga atau orang yang kenai Pnk Yudi lihat bapak ada di sini, 

bagaimana? 

Y : Kan saya ngojek, jadi bilangnya antar orang ke sini. Saya juga pakai cara. Waktu 

tetangt,'<l ada yang butuh uang, saya pinjami Rp 350 ribu, Terus telangga yang lain 

bilang, 'Yudi di LCM'. Dibelain sama tetangga yang saya p1njemi uang inL 'Yudi 

kanjadi ojek di LO.f'. Jadi saya a:man. 

A : Yang di rumah sama sekali tidak tahu Pak? 

Y ; Begini, menurut saya asal kita blsa cukupi nafkah lahir b.athin untuk yang di rumah, 

istri pun ga akan curiga atau bertanya macam macam. Pemah sih tanya, saya 

kerjanya di mana atau sebagai apa. Nab asal kita bisa meyakinkan, sementara bagi 

dia juga cukup nafkah, tidak hanya lahir saja, tapi hathJn juga, nantinya istri juga 

saya rasa tidak akan timbul pertanyaan macam~macam, Kita harus bisa meyakinkan 

dia kan, Kalau saya ke sini ya tiap hari, kan saya kerjanya di sini, ngojek. Siang kelja 

cari nafkah lahir, malam ngumpulin istri kan wajib hukumnya. Blarpun sampal jam l 

rnalam nganter tamu ke Bondowoso, saya tetep pulang. Biar rumah tangga stabil. 

Waktu itu malah marah istri saya karena saya rnalam~malam pulang. takut ada apa~ 

apa di jalan, hujan lag:i. Rumah tangga kan ada triknya supaya tetap rukun. Kalo 

marah, ngajak bertengkar. didiamkan aja. Besok paginya1 bam ditanya, masih marah 

nggak, baru saya jelaskan, Sejak awal berumah tangga dengan dia kan saya tiap 

malam selalu tidur dl rumah, jadi walaupun sampai malam antar tamu, ya tetap saya 

pulang ke rumah. Padahal sebenamya kalo saya nginep di sana, paginya saya bisa 
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dapat penumpang, jadi bolak-b.aiik bawa penumpang. Tapi ya itu udab prinsip sa.ya, 
biar keluarga rukun, walaupun di luar saya kayak gini. 

A : Wah hebat bener bapak ini. Bisa main bersih istilahnya. Apa hanya itu saja atau ada 

trik lainnya agar keutuhan rumahnya teJjaga? 
Y : Saya kan bekas orang pondokan (santri pesantren). Jadi kalau mau seperti itu ada 

doanya juga, ga sembarangan. Agar bisa menjaga keutuhan rumah, di luar boleh kita 
sebagai penjahat. Tapi kalau sudah sampai di rumah harus ki1a berperan scbagai 
suami, pernimpin rurnah tangga yang jadi panutan gitu. Ya berlaku baik1ah 
pokoknya. Tidak sama dengan apa yang kita keljakan di luar. Mulut im ha.rus dijaga 

betut 
A : Bapak kan tadi cerita kalau juga sering marnpir istilahnya. Scrnentara di rumah kan 

juga main sama lstri. Ga takut risiko misalnya menularkan penyak:it, Pak? 

Y : Ya kita. kalau mau hidup seperti itu harus tahu juga gimana cara menjalankan hidup 

begini. Selain itu, kita juga cari ilmunya. Kan banyak ternan-ternan LSM yang suka 

datang membantu membcrikan penyuluhan. Dari situ kita bisa lebih tahu bagairnana 
agar semua bisa jatan lancar. Tapi waktu di Sawoan, nggak ada kesehatan yang 

masuk. Kalau sckarang di sini .ada kesehatan masuk. Aturannya gimana, harus 

dipatuhi, biar aman. 

A : Maksudnya gimana Pak? 

Y : Ya sesuai anjurnn aja. Kita pakai kondom begitu. Kesenangan dapat, kesehatanjuga 

dapat. 
A : Dapat dua-duanya ya Pak Apakah Bapak selalu pakai kondom kalau main di luar? 

Y ; Kondom harus dipakai biUr aman. Di rumah juga ada, agar kita bisa menjaga, tidak 

menularkan pada istri. 

A Kalau di rumah pakai kondom, apa istri ga nanya-nanya Pak? 

Y ; Ya kalau bertanya, kan bisa dijelaskan. Tadi ada ternan-ternan dari LSM datang 

rnenjelaskan soal kesehatan. Terus saya dikasib kondom. Jadi mau nyoba, gitu, 

Awalnya memang tanya. Tapi setelah itu sudah, nggak tanya lagi. Kuncinya selamn 

kita bisa meyakinkan, pasti aman. Saya bilang, daripada bandcl di luar, lebih baik 

dicoba di rumah aja. 

A : Wah hebat benar Pak. Tapi apakah setiap main di Juar Bapak .seialu pakai kondom? 

Y ; Ya pokoknya sejak pertama kall mulai sering mampir, saya pakai terus. Memang 

awalnya pemah juga tidak pakai. Tapi setelah saya denga.r dari temen-ternen LSM, 

sering maJn dan ganti~gant! pasangan bisa beresiko, saya jadi pakai terus. Apalagi 

sejak ada peraturan di sini supaya pakai kondom, sekitar 4 tahun yang lalu, ya saya 

ikuti. Sebenarnya lebih enak pakai kondom karena merasa lebih aman, nggak 

kctularon penyakit. 

A : Saya sempat ngobrol~ngobrol dengan ternan-ternan di sini, katanya mbak-mbak di 

sinl jarang mena"\varkan kondom kepada tamunya, soalnya di sini kan sepi, jarnng 

tamu, jadi tamu siapa saja dilayani, nggak pakai l"Ondom. Takutnya kalo mbak~mbak 

nawari tamu, nanti tamunya lari, nggakjadi dapat uang. Apakah begitu Pak? 

Y ; Dulu memang di sini banyak mobil (truk) masuk, parkir, terus supirnya cari hiburan 

sama mbak~mbak di sini. Se:karang kan dilarang. Truk yang masuk, langsung naik Ire 
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ferry, nggak parkir. Jadi di sini sepi. Mbak-mbak di sini juga ada yang menawarkan 
pakai kondoru. 

A : Apa yang mendorong Pak Yudi rnau pakal kondom? 
Y : Saya dapat inforrnasi dari ternan-ternan LSM1 supaya aman, nggak ketularan 

penyakit, harus pakai kondom, Kenikmatan dapat, amanjuga dapat Dua arah. 
A : Selain di sini, Bapakjuga mampir ke kompleks iainnya? 
Y ; Pakem, Padang Bulan, Bandungan. Biasanya sekalian kalo ada tarikan ke sana, 

pemah bolak-balik sampai 3 kali dalam sehari. 
A : Kalo di kompleks lain, apakah mbak-mbaknya juga menawarkan pakai kondom? 
Y : Kadang ya, kadang nggak. Makanya kesadaran si Jaki~laki sendiri untuk pakai 

kondom, itu lebih pentlng. Malah saya kasih tahu mbak-mbak tentang pentingnya 
pakai kondom supaya nggak ketularan penyalcit. 

A ; Bapak dapat kondom dari mana? 
Y : Kadang dikasih sama ternan-ternan LSM (sambil memmjukkan komlom grmis dari 

Dinkes). Kalo nggak ada ya saya beli sendiri dl toko obaL 
A : Pak Yudi kalo hell kondom di toko obat, biasanya beli merk apa? 
Y : Merk apa aja, ya.ng pcnting aman. 
A : Biasanya kalo beli kondom sendiri yang harganya berapa, Pak? 
Y : Satu kotak isi 3 kondom. Perbijinya Rp 500. 
A : Apakah ada perbcdaan mampir ke sini waktu masih bujang dengan mamptr ke sini 

sctelah punya istri? 
Y : Bukan, sebetulnya saya ini baru begini (sering ganti ganti pasangan seks). setelah 

ccrai dari istri yang pertama. Terus rusak, nggak kuat godaan seta.rL Daripada di 

kampung bikin malu, terus saya cari penga1aman di luar. Mulailah saya sering 
mampir. Kemudian setelah menlkah yang kedua kali. masih ketcrusan sampai 

sekarang. 
A : Apakah ada niat untuk bcrhenti mampir? Main sarna istri saja? 
Y : Ya kan kita ga se!amanya. akan seperti inL Mudah~mudahan sebelum mati nanti ada 

kesempatan bertaubat, saya berhenti, nggak jajan lagi dan bisa konsisten sama istri 

saja misalnya. Dati diri sendiri, saya tidak mau beginl terus. Nanti juga akan ada 
masanya capek dan berhenti. 

A : Mudah~mudaha.n benar begitu ya Pak. 

Y : Sebetulnya mungkin saya tidak akan jadi penjahat di Iuaran, begini kalau saja 
perkawinan saya baik*baik saja. Tapi setelah anak pertama lahir, dia malah selingkuh 
sama orang lain. Nah di situ timbul sakit hati saya. Saya berfikir bahwa hidup ito kok 
kayaknya sempit dan mulai main keluar, coba-ooba, macam-macam. Waktu saya 
sedang cari pengnlaman itu, ketemu istri kedua in:L Sarna istri kedua ini saya punya 
satu anak, sekarang umumya I 5 tahun. Kalo anak pertama dari istri pertama, udah 
nikah. Tapi saya cukup senang dengan kehidupan saya sckarang. Memang masih ada 
kekurangan sana sini. Tapi saya bisa jaga untuk tetap kasih nafkah lahir dan ba(hin. 
Diajuga tidakmacam macam, 

A : Kuncinya, mencukupi nafkah lahir batin ya Pak? 
Y : Oh iya. Satu saja kita kurang memberi nafkah, pasti nanti timbulnya pertanyaan, 

kenapa ini. Lantas muncul rasa tidak puas.lama~lama akhirnya ribut. Bubar semua. 
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A : Bapak tadi cerita, mulai sering ganti-ganti pa.sangan sejak ditinggal istri pcrtama. 

Apakah sejak itu ada semacam ketakutan, karena ganti-ganti pasangan seks, berisiko 

rnenularkan penyakit kelamin, seperti kencing nanah, raja singa, alau bahkan HN 

dan AIDS? 

Y : Sebetulnya memang pemah dengar, Tahu sedikit lah istilahnya. Tapi waktu itu 
keadaan saya tidak begitu baik. Jadi ga lerlalu mikirin, gitu. Tapi tcrus ada ternan 

yang pemah kena penyakit seperti itu dan ramai waktu itu, orang~orang 

membicarak.an dia. Jadinya thnbulnya kan ga baik. Sementara kalau di lingkungan 

tempat tinggat, saya ilu dikenalnya orang pondokan yang ga macam-macam lah. Saat 

itu saya mikir, wah kalau saya tidak hati-hati, bisa ketahuan sepak terjang saya d 

iluar. Saat itu saya cari tahu, gimana caranya supaya bisa main bersih lah istifahnya. 

Nah disitu1ah saya tahu, kondom bisa jadi alat pengaman. Makanya terus saya 

berusaha sejak saat itu untuk jaga diri dengan pakai kondom. 

A : Setelah memutusk:an untuk jaga dlri dengan pakai kondom, apakah Bapak ketemu 

masalah, misalnya pakai kondom, main jadi ga enak, ada penoJakan dari istri atau 

pasangan lainnya? 

Y : Sejauh ini sah tidak ada. Yang penting asal bisa ngomongnya aja, Awalnya mungkin 

ada rasa ga enak Tapi daripada kena penyakit, bahayanya lebih. besar. Sctclah itu 

hanya masalah kebiasuan aja sih, mcnurut saya. 

A : Wah bapak memang betul~betu1 mainnya bersih ya. Bagaimana pendapat Bapak 
1entang penyakit kclamin? Apakah Bapak pernah kena? Tadi ngobrol dengan ternan­

reman di sini, ada yang udah pernah kena penyakit ke!amin, merasaka11 bagaimana 

sakilnya, tapi setelah sembuh, nggak kapok, tetap nggak mau pakai kondom. 

Y : Udah tahu main sama pcrempuan yang juga main sama banyak orang, rnelayani 

tarnu, harus jaga diri Apalagi ka!o badan ga fit, dipaksakan main, nggak pakai 

kondom, bisa ketularan penyakit. 

A : Bapak pemah beli antibiolik, kayak binotal, supertetra, amphiciline, di toko obat, 

terus diminum sebelum atau sesudah main untuk pencegahan, supaya nggak 

ketu!aran penyakit? 

Y : Sebelum pakai kondom saya pemah beli obat-obatan gitu biar nggak kena penyakit. 

Setelah pakai kandom, saya nggak pemah bell !agi. Saya pemah beli obat kuat Rp 

150 ribu. Dulu saya juga pernah minta obatnya mbak-mbak di sini, katanya blar 
nggak ketularan. Pengin nyoba aja. 

A : Sekarang saya mau nanya soal acara Bung Kus kemarin, Pak, sempat lihat? 

Y : Ya, saya lam kebetulan kerjanya juga di sini (Jakalisasi LCM)j jadi bisa lihat, kita­

kira darl sore sudah datang lihat acara itu. 

A : Menurut Bapak. kalau lihat acara seperti itu, terus dari nama acaranya sendiri 

judulnya Bung Kus, !alu ada materi~materi yang kita pasang di slni, seperti umbul~ 

umbul. tutup toko. bendera gantung. poster. sticker dan lainnya, apakah Bapak punya 

gambaran lni acara apa. ditujukan untuk siapa dan untuk tujuan apa diadakan acara 

seperti itu? 

Y : Yat memang dari sebelum acara i.tu. ada kan sekitar beberapa hari sebeh.Jmnya, 

sudah ada pemberitahuan akan ada dangdutan. Lantas iihat dari spanduknya, kita 
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bisa tahu k:alau acara ini untuk 1aki-laki yang suka main. Terus judul acaranya 

sendiri kan kedengaran seperti nyuruh orang pakai kondom gitu. 
A : Kalau rnenurot Bapak, bagaiman pendapat orang-orang di sini tentang acara seperti 

itu? Menurut Bapak sen.diri, acara tersebut bagaimana kalau diadakan di daerah 
seperti ini? 

Y : Bagus kok menurut saya. Malah ka1au bisa diadakan lagi leratw", misalnya 6 bulan 

sekali atau 1 talrun sekali. Karena penting, apalagi buat yang baru~baru. Kan di sini, 
sekitar enarn bulan sekali. ganti orang (WPS) baru. T erus laki-lakinya, tamu dari luar 
atau baru mau coba main kesini, mereka kan ga scrnuanya tabu rnasalah jaga diri, 

jadl penting juga mereka untuk tahu hal pakai kondom misalnya. Nah itu kan 

membantu tcmpat lni juga nantinya. Orang bisa mikir kalau main di sini bersih. 

A : Waktu acara Bung Kus itu, pennainan berhadiah. ada juga layanan gratis untuk 

pemeriksaan kesehatan kelamin dan tes HlV. Bapak ilrut yang mana? 

Y : Saya sib hanya datang lihat saja, sekedar lihat keramaian saja. Ikut joget juga tidak 

Yang begitu btasanya yang muda-muda saja, Periksa kesehatanjuga tidak. 

A : Kenapa Bapak nggak berminat ikut tes kesehatan di sttu. Apak.ah pelayanannya 

kurang meyakinkan, petugasnya lurang ramah atau bagaimana? 

Y : Bukan. Kalau saya sih karena takut ada tetangga atau orang kena1 yang Hhat Takut 

ketahmm ada di situ. Takutnya nantl timbul pertanyaan. Lagipula kalau tidak salah 

waktu itu ada 1V juga yang mcliput Nanti kelihatan, ngapain kok ikut-ikut begituan. 

Soalnya kan saya tadi bilang, selain yang di daerah sini, orang rumah tahunya saya 

jauh dari urusan begituan. 
A : Bapak pemah ikut tes HIV? 

Y : BeJum pemah, Saya kan pakai kondom, jadi mernsa aman. nggak perlu tes. Nanti 

kalo ikut tcs HIV, orang tahu, blsa runyam. Orang tahunya saya nggak pernah ikut­

ikut begituan. 

A : Di sini ada ternan-ternan dari LSM yang bisa bantu Bapak ke klinik untuk \ayanan 

gratis, baik tes HIV maupun pemeriksaan kcsehatan kelamin. Kerahasiaan teijamin 

jadi Bapak nggnk perlu takut orang lain tahu. Kenapa Bapak nggak tcrt.arik? 

Y ; Saya rasa be1um waktunya. Mungkin nanti, kalo usah pas waktunya. Kalo pertemuan 
sampai di Padang Bulan, sa.yajuga diajak sama ternan-ternan LSM. 

A : Dari acara Bung Kus kemarin, k:an banyak pes:an-pesan yang dJuJang-ulang terns 

oleh MC, tokoh Bung Ku~ juga Ibu Bupati. Bapak kan sempat Jihat a.cara Jtu, Apa 

pcsan yang paling diingat, Pak? 

Y : Soal pemeriksaan kesehatan dan pemakaian kondom. 

A : Pak, laki-laki umumnya bilang, nggak mau pakai kondom karena nggak enak, kayak 

main sama karet, rugi dong udah bayar ke mbak-mbak WPS masak pakai kondom. 

Bagairnana rnenurut Bapak? 

Y : Ya orang kan macam-macam. Kalo saya apa adanya aja. Kalo orang lain kayak gitu 

ya berati berani ambil risiko. nggak mau jaga kesehatan diri sendiri dan keluarga. 

A : Tadi Bapak cerita sete1ah dapat informasi. terdorong untulc mencoba pakai kondom 

dan sekarang selalu pakai untukjaga diri supaya lebih aman. Tapi di sisi lain, banyak 

laki-laki yang walaupun udah pernah merasakan sakitnya kena penyakit kelamin, 

setelah sembuh, tetap nggak mau jaga diri dengan pakai kondom. Menurut Bapak, 

' 
I 
I 

Informasi Dan..., Asti Tyas Nurhidayati, FISIP UI, 2008



Lampiran 2.5. (lanjutan) 

gimana ya cara mengingatkan yang enak supaya mereka bisa terlma, terns mau jaga 

kesehatan diri sendiri dan tidak betisiko mem.darka.n ke keluarga? 
Y : Harus tahu carn.nya bicara, cara mengajak orang. Tempatnya di mana. Apa yang 

dibicarakan. Kayak kopi kan enak. Kalo ngajak bicaranya enak, orang sampai lupa 

minum kopi. 
A ; Bapak kan udah lama di sini, tahu lingk:ungan di sini gimana, kenal dengan orang­

orangnya. sebagai tukang ojek Juga berhubungan dengan tamu-tamu yang datang ke 
sini. Bapak juga punya pengalaman langsung, Bapak selalu pakat kondom kalo 
berhubungan dengan mbak~rnbak dl sini. Apakah Bapak terdorong untuk 
mengingatkan orang-orang di s::ini supaya jaga diri biar leblh aman? 

Y : Ya kadang saya ngajak mereka ngobrol, tukar pendapat, rnengingatkan wa1aupun 

handel harus tanggu:ng jawab dengan keluarga dl romah. Kalo kena penyakit di sini, 

terus ngumpul sama istri, kan istri bisa ketularan, kasihan. Harus tabu uang untuk 

handel itu dari mana, uang untuk kasih makan anak istri itu dari mana. 

A : Kalo Bapak menglngatkan Jald~laki dl sini, tanggapan mereka bagaimana? 

Y ; Ada yang mau mendengarkan, ada juga yang nggak. Kemarin ada yang curha't 

Mampir di sini karena ribut Sarna is.tri, mau cerai padahal ptlllya anak, kasihan kan 

jadl korban. Saya ingatkan, kalo nggak JUga kesehatan, sampeyan hancur, kcluarga 
hancur, scmua hancur. 

A : Bapak tadt bllang bahwa yang paling diinget dari acara Bung Kus, soal perneriksaan 
keschatan dan pesan unluk pemakaian kondom. Kalau Bapak me!ihat ini, apa yang 

ada di pikiran Bapak? (memperlihatkan logo Bung Kus). 

Y : Ya dari gambamya sih saya kurang mengerti. Mungkin mengenai lambang anu laki­

laki, terus dia nunjuk ke tulisan "Jaga Diri Lebih Aman". ya jaga diri pakai bungkus 

blar lebih arnan, tetap sehat. 

A : Kalau rnisalnya ternan-ternan dari LSM kayak Mas Sidik dan Mbak Fltri ini 

mengin&l'Stkan orang-orang di sini untuk p.akai kondom denga:n gerakan tangan 

seperti ini (menlrukan gerakan Buug Kus; satu tm1gan menwy'uk ke kepala. saht 

tangan mengacungkan jempot)) kayak kode rahasia buat laki-laki untuk pakai 
kondom, apak.ah bisa, Pak? 

Y : Ya mW1gkin sih bisa aja. Tapi kalau orang biasanya tanya ke saya, mana (WPS) 
yangbagus, 

A : Kalo gitu Bapak jadi infonnan ya. Bapak bisa sekalian mengingat:kan onmg pakai 
kode rahasia ini. Biar orang Jihat menghubungkan antara materi yang dipasang di 

sini, terns diingatkan secara langsung oleh Bapak yang jadi inionnan di sini, juga 

ternan-ternan dari LSM. Nah kalau yang ini bagaimana menurut Bapak? 

(memperlihatkan tutup roko/wanmg dengan pesan "Gampa11g Main Gampang 
Kena'J. 

Y : Ya sebetulnya gampang dimengerti. Di sini juga sering ada pctugas kesehatan yang 

datang ngasih tabu. Ya gampang main gampang kena, kecuaH pakai pengaman, pake 

koru:lom,jadi lebih arnan. Bcrani bandel harus berani tanggungjawab. 

A : Menurut Bapak. apakah pesan seperti ini bisa dipakai Mas Sidik untuk 

mengingatkan Jaki-Iaki di sini, misalnya "ingat ya Pak, kalo gampang main, 
gampangkena". 
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Y : Ya itu btsa dlpakai. Apalagi mengingatkan orang tani . .Kalo orang tani biasanya 

nggak handel, tahuny.a makanan itu-itu aja, hubungan sama istri aja, tapl kaio udah 
handel, bisa habis sawahnya. Jadi harus diingatkan, kala gampang main1 gampang 

kena. Dl slni yang ada Cuma rayuan gombaL Lain sarna orang jalanan yang udah 
tahu beginian. 

A : Kalau yang ini bagaimana menurut Bapak? (memperlihatkan tutup tokolwanmg 

deJJgan peson "Bunglms Yang Vita{ 10/ak Yang Fatal). 
Y : Ya kalau bungkus in.i kan maksudnya untuk nolak bahayanya gitu. Kalau sudah 

pakai. ga usah rcpot-repot mikirin kena penyakit gitu. 

A : Mudah dimengerti ya Pak. Kalo ini bendera kapal, ada pesannya "Dl Darat Kita 

Waspada'. Kalau yang ini sebetulnya untuk dipasang di kapaJ untuk mengingatkan 

pelaut, nelayan, ABK (memperlilratktm slicker de11gml pesan "Buang Ja;rgkar Asal 
Pakai Scmgkar'). 

Y : Kalau musim ikan memang rame, nelayan ke sini. Itu bisa dimengerti lah. Kan 

mereka kalau main datangnya ke darat. 

A : Berarti bisa dimengerti ya. Kalau yang ini bagaimana Pak (memperlillaikan. poster 
dengan pesan "Plmyaku Dibrmgkus, Puuyamu Dibrmgkus, ltu le.bih bagus "). 

Y : Punyaku dibungkus ya bisa di rnengerti. Maksudnya punya kita dibungkus untuk 

tolak penyakit. 

A ; Kalau laki-laki biasanya pergi kc lokalisasi rame-rnme kan Pak? 

Y : 011 ka!au gitu saya ngerti, berarti ka!au kita semua dibungkus, bernrti dislni artinya 

punya sampcyan. 

A : Kalau yang ini bagaimana menurut Bapak? Ini pakai istilah Jakarta "Bioi" kalau 

laki-laki di sini apakah bisa mcngerti maksudnya? (memperlihatkan materi poster 

de11gan pesan "Bawa Pulang Rej&ki, Bukan Penyakit Buat Bini') 
Y : K.alau main ga pakai kondom, gimana mau bawa pulang ke rumah bawa rejeki. Nanti 

kalau sudah kcna pcn}'akit, repot Artlnya kalau handel, biar aman tetep pakai 

kondom, 

A : Waiaupun pak.ai istilah 'bini' bisa dimengerti maksudnya ya Pak. Nah kalau ini 

bagaimana Pak? (memperli!Jatkan materi poster dengan pesan "Minum Anlibiotik 
Seflelum dtm Sesudah 'Main ' Gak Jamb1 Bebas 'Keua' '). 

Y : Kalau pengertian saya ya, gimana kalau tetep pakai kondom. 

A : Teman~teman petugas kesehatan biasanya juga suka ingetin yang datang ke sini, 

kalau minum antibiotik sebelum ataupun sesudah main, nggakjamin bebas penyakit. 

Supaya nggak kena penyakit ya pakai kondom. Apakah tamu-tamu yang datang ke 

sini minum antibiotik? 

Y : Setahu saya sJh, jarang ya. Apalagi sejak banyak yang ingetin soal pemakaJan 

kondom, 

A : Bagaimana pendapat Bapak kalo melihat tni? (in&llperlil:atkan poster dengon pesau 
"Ya~rg Cakep Belum Tentu Bebas Pe11yakit Kelamin dan HfV)_ 

Y ; Ya mungkin saja, karena biasanya yang cakep diantri orang. 

A : Berarti pes:mnya dapat dipahami ya. Bapak sekolah sampai kelas. berapa? 

Y : Saya nggak sckolah. SD aja nggak lulus. Masuk pesantrcn, terns tahu~tnhtl keluar, 

langsung menikah. Terus stress, jadi orangjalanan akhimya. 
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A : Ini tentang tes HfV. Apa yang ada di pikiran Bapak. kalo melihat ini? 

(memperliltalkan flag chain dellgmr pesan "T es HIV cara jitu untuk talru negatif 

atau positif'). 
Y : Kadang ada aja yang nanya, gimana ya, biar bisa nggak kena penyakit.Ya itu asal 

dibungkus aja. Memang nggak bisa 100% arnan, tap.i bisa mengunmgi risiko kena 

penyakit kelamin. Aman lab, baru setelah itu masUk ke soal tes HIV. 
A : Gimana pendapat Pak Yudi sendiri dengan materi·materi yang dipasang di sini kayak 

umbul~umbul, bendera gantung, tutup toko/warung, poster, sticker. Ada tulisan 

pcsen dan gambar logo Bung Kus yang mengingatkan laki-laki, ada hiasan gambar 
perempuan cantik. 

Y : Gimana ya. Kadang memang ada yang nanya, kirain sarung itu sarung beneran. 

Setelah dikasih tahtl, baru ngcrti dia. 
A : Ada yang mau tabu, nanya.-nanya, gitu ya Pak? 
Y : Sebetulnya kalau pasang macam-macam seperti ini kan fungsinya Wituk 

mengingatknn. 
A : Kita juga ngobrol dengan banyak orang tentang acara Bung Kus kemru:in. Tapi 

kebanyakan inget acarajogetnya aja. 
Y : Sebetulnya itu seperti jaman dulu aja. Hiburan untuk pancingan, setelah :itu fokusnya 

ke mana, beri informasi dan menglngatkan vntuk jaga diri supaya lebih aman. 

Musiknya untuk ngumpulin orang, nanti baru masuk pesannya. Jarnannya wali kan 

dulu juga begitu, pakai gamelan segala. 
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Data Kontrol 
Pewawancarn 
Hari/tanggal 
Walctu 
Tempat Wawancara 

Lampiran 2.6, Transkrip Wawancara Mendalam Nanang 

Transkrip Wawancara Mendalam Nanang 

: Asti Tyas Nurhidayati 
: Kamis, 7 Juni 2008 
; 15:30- 17:30 
: Pelabuhan angkutan barang LCM, Ketapang. Banyuwangi, 
Jawa Timur (di depan warung lokalisasi pelabuhan LCM) 

Biodata Sumber lnformasi 
Nama responden 
Umur 

Tempat Tinggal: 

: Nanang 
; 29 tahun 

• Ketapang, Banyuwangi (selama 1 tahun tcrakhir ini; bersama pacamya yaitu seo:mng 
WPSL1 di lokalisasi pelabuhan LCM); 

• Ngawi {bersama istri sah dan anak kandung; namun istri sah selarna 1 tahun tcrakhir 
menjad:i Tenaga Kerja Wanita di Singapura}. 

Pendldikan akhir : Lulus SMP 
Suku 
Kota asal 
Agama 

Status perkawinao 
Jumlah anak 
Peketjaan 

:Jawa 
: Ngawi 
:Islam 
; Kawin 
: I orang {umur 3,5 tahun) 

• Mengurus truk yang j)ilrkir di pc:labuhan LCM (mencuci truk dan ha.l lain yang 
diminta oleh sopir truk); 

• Supir truk atau kemet (asisten) truk; 
• Serabutan, jika dibutuhkan. 

'WPSL (W':anita f'Eke!]a Seks lang sung) ;rai!tJ wanila pekerja seks yang menjajal\an seks !angsung kepada 
knnsumennya: Lwumnya dapat dltemui t;li IOkai,!HlSL 
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Asti rnemperkenalkan diri: 
Mas Nanang, nama saya Asti, temannya Mas Sidik dan Mbak Fitri (Petugas Lapangan 
PMl Banyuwangi). Saya sedang meJakulrnn penelitian untuk tugas sekolah saya tentang 
karnpanye komunikasi pencegahan HIV dan AIDS untuk ternan-ternan di sini. Masih 

inga.t event dangdu1an, Dian Ratih, Bung Kus, Ibu Bupati juga da.tang ke sini awal Mei 
lalu'? Juga dipasang materi-materi dl sini seperti spanduk, tutup warung, bendera gantung, 
poster dan sticker.Juga ada materi~materi seperti kaset dangdut yang ada pesan dari Bung 

Kus., kaos, topl dan handuk Bung Kus. Nah, saya mau mengajak Mas Nanang ngobrol 
santai di sini. Membantu saya, kasih masukan untuk penelitian saya. Supaya saya ingat 
masukan-masukan dari Mas Nanang, saya minta persetujuan Mas Nanang untuk mcrekam 

dan mengambil foto. Kalau Mas Nanang setuju, OK kita mulai saja ngobrolnya ya. 

Asti (A) 

Nanang (N) 

: Mas Nanang dari mana asalnya? 
: Dari sekltar sini. 

A : Pekerjaannya sekarang? 
N : Mengurus rruk. 

A : Ada peketjaan lain? 
N ; Ya kc;ja serabutan, kadang ja.di s.upir. Kalo truknya datang ya ngurus truk. Kalo ga 
ada, ya apa aja, ga mesti keijaannya. 
A : Bernpa usianya sckarang? 

N : Umur 29 tahun. 

A : Sudah berlreluarga'? Sudah j>unya anak? 

N : Udah nikah seklt.lr 8 tahun. Anak ada satu. Umur 3,5 tahun, hampir 4 tahun. 
A ; Istri mas Nanang sendiri tinggal di mana? 

N : Ttdak, kalau yang disini istri~istrian. Kalau lstri sendiri sekarang ada di Singapura, 

jadi TKI. 
A ; Oh jadi ada istri yg di sini. Ada juga istri yg di sana, pisah jauh ya. Kalo anaknya di 

mana? 
N : Ikut ibu saya di Ngawi. 

A : Mas Nanang sekolah sampai kelas berapa? 
N : Lulus SMP. 
A : Mas Nanang punya istri disini, kenai sama lingkungan di sini ya. 
N : Semua, kan sudah jadi warga sinL 
A : Mas Nanang tabu apa saja kegiatan dl sini? Terrnasuk banyak yang melakukan 

perilaku berisiko, bisa menularkan penyakit kelamin, bahkan HIV penyebab AIDS. 
Menurut Mas Nanang. kalau di sini ada program untuk jaga dir:i, jaga keschatan, 
apakah akan bcrrnanfaat buat lingkungan di sini? 

N : Ya, ada juga manfaatnya, 

A : Mbak-mbak: di stni perlu carl duit dengan cara terirna tamu. akibatnya ganti·ganti 

pasangan. Sedangkan supaya tetap sehat, harus jaga diri, salah satu cara.nya deogan 

pakai kondom, Menurut Mas Nanang, apakah itu berbentrokan, berlawanan? 

)l : Ya kebanyakan laki-laki nggak mau kalau disuruh pakai kondom. Seperti saya juga 

sendiri juga nggak mau pakai kondom, Temen-ternen di sini juga bHang, kalau pakai 
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kondom, ga ada rasanya, kurang enak lah. Mau ga mau ceweknya kalo mau dapat 

uang, ya terpaksa nggak pakai kondom, 
A : Mas Nammg tadi bJlang juga nggak suka pakai kondom. Apa pemah t;oba pakai 

kondom? 

N : Pemah coba pakai. 

A : Terus gimana? 
N : Ya ga enak, sama aja main sama karet. 

A : Waktu mau main, Mas Nanang pernah ditawari untuk pakai kondom? 

N : Ga pernah, jarang. Kalan di sini say a ga pernah main sama yg tain, Kan yang dt sini, 
semua s.udah tahu kalo saya punya istri di s.ini. Semuanya pasti nolak (diajak main). 

Soalnya bisa*bisa ribut perempuannya sama istri saya, Kecuali kalau saya main ke 
ternpat lain kayak di Pakem atau Padang Bulan. 

A : Nah kalau main di tempat lain. apa Mas Nanang pemah ditawari untuk pak:ai 

kondom? 
N : Pemah juga sih, saya dltawarin pakai kondom sama cewek di sana, 2 kali di Pakem, 

2 kah di Padang Bulan. Tapi saya yang ga mau pakai. 

A : Kalau Mas Nanang: menolak gitu, mbalrnya gimana? 
N : Ya mau gimana lagi. Saya kan udab nolak. Kalau dia maksa terus, saya pHih keluar, 

nggakjadi main. Nanti ga dapat uang dia. 
A : Seandainya mbalmya merayu Mas Nanang. Meyakinkan ka!o mainnya bisa tetep 

enak kok mas, walaupun pakai kondom, ada tnk~triknya sendlri. Misalnya kayak 

gitu, Mas Nanang gimana'! 
N : Ya terus terang sih saya juga pemah pukai, tapi baru setengah main saya buka, Habis 

ga ada rasa. Memang sih ada yang bagus, kalau Sutera mendingan, masih ada 

rasanya. Lcbih tipis. 

A : Pemah coba merek kondom lam? 

N : Dulu pernah coba pakai yang dikasih, tapi kok ketebelan ya? Kadang saya mau 

berhubungan sama istri, tapi dia lecet, padahal dia minta. Ya udah gimana lagl, jadi 

beli Sutera. 

A : Mas Nanang pemah beli kondom sendiri, se1ain dikasih gratis sama Petugas 

Lapangan dari LSM, kayak mas Sidik dan Mbak Fitri ini. Kalo beli kondom sendiri, 

Mas Nanang malu nggak? 

N ; Kalau di s.ini sudah pada biasa. Ga ada hambatan lah. Tapi sudah pemah nyoba 

macem-macem, tetep ga enak. 

A : Mas Nanang beli kondom sendiri itu alasannya apa Mas? 

~ : Saya sih hanya ingin tahu aja rasanya gimana. Lagipula sekarang kan cuma main 

sama istri saya aja, tidak main sama lainnya. Memang sib istri saya mainnya bukan 

hanya sama saya aja. Nah saya pakai kondom itu kalau pas badan kurang sehat. 

supaya nggak ketularan penyakit 

A : Kalau Mas Nanang merasa badannya fit, sehat, ga pakai ya mas, walaupun tahu 

istrinya main sama banyak orang. 
N : Tapi istri saya di sini tiap bulan perlksa kesehatan, Waiaupun dia rerima tamu, main 

sama banyak orang, t:api dia juga Jaga kesehatan. Hasilnyajuga baik terus. Jadi saya 

berani main tanpa kondom sarrut dia, kalo badan saya lagi fit. 
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A ; lstrinya Mas Nanang kan mam sama banyak laki-laki. Apa dia nawarin tamu pakai 

kondom? 
N : Kalau itu saya sendiri yang suruh. Biar gimana caranya, tamunya harus dirayu 

supaya mau pakai kondom. Kalau tidak, berarti dia nggak sayang, nggak kasihan 

sama saya. Soalnya bisa nulari pcnyakil ke saya. 
A : Gimana reaksinya? 
N : Ya, alhamdulillah, satu dua tamu, ada juga yang mau pakai kondom. Nggak 

semuanya mau pakai. Apaiagi !amu yang udah lama kenal, Iangganan,. terpaksa mau 
juga pakai. Dibilangin, kalo nggak mau pakai, misalnya dia ada penyakit, bis:a nular 
kc tamunya, atau sebaliknya. Kayak ping pong, bolak-balik. 

A : Mas Nanang tadi bilang, istri usaha menawarkan, merayu tamu supaya mau pakai 

kondom. Istn bap bulan juga rutin periksa kesehatan, kena penyakit kelamin atau 

nggak. Mas Nanang sekarang berhubt.mgan Cuma sama istri, biasanya nggak pakai 

kondom, kecuali kalau merasa badan nggak fir, barn pakai kondom. Mas Nanang 

pernah periksa kesehatan, misalnyn tes HIV untuk tahu status? 

N : Saya scndiri be:1um pernah sih. Tapi nanti mau ikut tes HlV minggu depan. 

A : Itu kena.pa :tvtas, kok mau ilrut tes? 

N : Ya saya kan juga mau sehat. Siapa nggak mau sehat? Mana ada orang mau sakiL 

Kan nggak mungkin. Nt'ar susah mo ketja, cari duit. Lagipula takutnya kalau saya 

kena di sini, terus pindah kc tcmpat lain, rnalah nyebar penyakit jadinya. Eisa nu1ar 
kc anak istri, 

A : Mas Nammg pemah kena penyakit kelamin, seperti kencing mmah, sakit dan panas 

waktu kencing, gatal~gata! atau ada benjolan di alat kclamin? 

N : Dulu pemah. Sekitar sebulan kenmrin. Waktu mau kencing. kcluar nanah, sakit 

banget. Celana dalam penuh nanah. Karena takut, saya tanya sama yang suka cek 
keschatan di sini. Terus dikasih oba:t. AJhamduliliah, malam saya mlnum obat, 

paginya udah agak enakan. Akhirnya sembuh. 

A : Kalau menurut Ma:.· Nanang, penyakit kelamin itu karena ketularan dari istri. istri 

ketularnn dari tamunya atau Mas Nanang ketularan dari cewek waktu rnain di tempat 

lain? 

N : Ya saya memang pemah main sama orang lain di Pakem, I kali, sekitar 5 bulan 

kemarin. Tapi sudah I tahun ini saya berhuhungan sama istri saya aja, 

A ; Mas Nanang pemah merasakan g:imana sakitnya waktu kena penyalcit kelamin. 

Alhamdulillah sekarang sudah sernbuh. Mas Nanang nggak pengin ketu!aran 

penyak!t kelamin lagi kan. Nah gimana caranya Mas? 

N ; Ya du!u, wai-..1U habis kena, sekitar 1 bulan, saya pakai kondom terus. Tapi setelah 

udah enakan, sudah merasa baikan, sehat lagi, ya udah ga pakai sampai sekarang. 

Sakitnya sendiri sekarang sudah hilang, lupa. 

A : Kalau Mas Nanang sendiri sebelum main seks, apakah minum (alkohol)? 

N ; Kalau saya minum a!kohol, baru 1 ata:u 2 gelas. langsung lupa} ngantuk, tidur. nggak 

bisa hidup. Dari dulu udah gitu. Mau dipaksa juga ga bisa. Ja<li istri saya paling ga 
mau kaiau saya mlnum. Ga bisa saya, kena sedikit saja pasti loyo. 

A : Mas Nanang pakai yang lain, sabu misalnya? 
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N ; Terus terang dulu saya sering pakai kayak gituan. Tapi sarna saja, ga bisa. Kalau 

mau main harus sadar pokoknya. 
A : Mas Nanang pakai obat kuat? 
N : Ga pernah. Saya nggak perlu pakaj begituan, saya bisa main berapa jam. Istilahnya 

gini, kalau main itu didasari nafsu, jangankan S menit, 3 menit aja pasti udah keJuar. 

Tapi kalau dasamya happy, senang, pasti bisa main lama. 
A : Kata orang, kalau pakat kondom bisa bik.in berhubungan jadi tahan iama. Kalau 

menurut Mas Nanang, gimaoa? 
N : Mernang sih, saya juga alarnt. Waktu itu saya ditinggal istr:i ke malaysia, Ada 

setahun saya ga maln. Terus diajak temen. Kan sayang bayar 50 ribu, cuma berapa 
menit, itu kalau ga pakai obat atau kondom. Mairmya nggak bisa lama, soalnya nafsu 
menggebu~gebu. Terus ternan saya kasih kondom. Mainnya bisa lama. Soalnya kan 

nggak terasa. 
A ; Mas Nanung pemah minum antibiotik kayak binotal, supertetra, amphicilin atau 

yang lain? Kata orang supaya nggak kenha penyaklt kelamin. K.alo menurut Mas 

Nammg gimana? 

N : Pcmah sih minum rematan, belinya di dcpan sana. Harganya Rp. 12.500 yang gede, 

yang kecil Rp. 6.000. 

A : Menurut Mas Nanang apak.ah ada gunanya minum antibiotik kayak gitu? Dim1num 

sebclum atau sesudah main? 

N : Biasanya sih saya minum sebelum tidur. Waktu itu pernah badan lagi linu. Terus 

kala kcncing panas, sakit. Molarnnya, saya minum rematan. Terus paginya, kencing 

mcrah wamanya, kayak darah, panas. Habis itu sudah ga merah Jagi. Sakitnya juga 
hilang. Awalnya sih takut lihat kcncing merah gitu. 

A : Sekarang masih rutin minum rematan itu'? 
N : Udah ga. Saya ~inurn kayak gitu kalau pas badan rasa ga enak. ka1o kencing panas. 

A : Mas Nanang minum obat itu bukan untuk pencegahan pen:;-akit kelamin, diminum 
setiap kali mau main? 

N : Nggak. Kalo sama istri, saya yak:in kato dia bersih, sebat, karerw. nap bulan dia 
periksa kesehatan, hasilnya baik. Yang meragukan itu tamu~tarnWiya. Siapa tahu di 

antara tamu-tamu itu ada yang punya penyakit 

A : Mas Nanang yakin istri bersih, sehat karena tiap bulan periksa. ltu yang membuat 
Mas Naming cuma pakai kondom kalo badan lagi nggak fit. Walau pemah 
merasakan sakltnya kena penyakit kelamin, seteJah sembuh, Mas Nanang pakai 
kondom hanya waktu badan nggak fit. Lupa gimana sakitnya waktu kencing panas, 

merah kayak darah, keluar nanah. 
N ; Sarna aja dengan orang berhubungan sama perempuan. Baru berapa jam, keluar 

minum, udah lupa tadi rasanya kayak apa. Walaupun udah berhubungan beberapa 
kall dalam seminggu, udah lupa lagi rasanya, terus. pengin lagi. Kalo f'!'laSih inget 
rasanya, nggak akan berhubWigan lagL 

A : Nah acara Bung Kus kemarin untuk menarik mas-mas, bapak~bapak di sini supaya 
ngumpul kemudian ada informasi rentang jaga diri, supaya nggak ketularan HIV 

penyebab AIDS, darl MC, dari Bung Kus. dari lbu Bupati. Juga ada layamm gratis 
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untuk periksa penyaklt kelamin dan tes HIV, Ada permalnan berhadlah,juga hiburan 
joget dangdut. Mas Nanang hhat acara itu? 

N : Saya Iihat waktu baru rnulai. Kemudian saya dapar telepon dari ternan, ada acara 

olang tahun,jadi saya pergi. Sore baru pulang, terus lihat lagi. 
A : Mbak Nanang lihat waktu arak~arakan Bung Kus, lalu dilantik Thu Bupati? 
N : Nggak lihat. 
A : Waktu siang, ada macam~macam permainan berhadiah, kayak lcmpar gelang, 

tangkap bclut, joget dangdut. Juga ada laynnan gratis Wltuk periksa penyakit kclamin 
dan tes HlV. Sayang Mas Nanang sedang pergi,jadi nggak bisa ik:ut ya? 

N : Iya, saya pergi waktu siang, ke kawah ljen. 
A : Katanya tadi :Xfas Nanang minggu rlepan mau ikut tes darah untuk periksa status 

HIV? Apakah sebelumnya udah pemah ikut tes HIV? 
N : Belum pemah. Baru mau ikut minggu depan. Tapi saya pernah periksa (penyakit 

kelamin) di klinik. Besok Senin. 
A : Nah, setelah acara Bung Kus, dipasang materi~rnateri di LCM sini, juga di Warung 

Panjang. Misalnya: poster dan sticker seperti ini (sambU menun]11kkfm poster dan 

sticker yang ditempel di dinding wanmg rokok di LCM), Juga ada spanduk. tutup 

toko, benderu gantung, umbul~umbul scperti ltu (sambil memmjukkan mated-maleri 
tersebtu yang drpasa11g di LCM). Kalo Mas Nanang lihat kayak tutup tokok itu, ada 
pesannya "Gnmpang 'Main', Gampang 'Kena' ". Gimana pcndapat Mas Nanang1 

N : Saya kurang ngerti maksudnya. Bahasanya kurang tabu. Ka!au ini maksudnya 
gimana? Ka!au bisa yang langsung, yang jclas, to the pomt, Misalnya lcs kesehatan, 
pakai kondom, Dl sini kebanyakan orang a\vam, walaupun bisa baca tapi 
pengertiannyn kurang. 

A : Ini lambang kampanye untuk laki~laki (sttmbil menw'!fukkatt gambar maslwt Bung 

Kus lanpa topi). Apa pendapat Mas Nanang kalau mclihat lambang ini? 
N : Orang gundul. 

A : Kalau orang gundul ini ada tulisannya 'Bung Kus'. Apa yang dipikirkan oleh Mas 
Nanang? 

N : Saya nggak jelas bungkus itu apa, Nggak ada pengcrtiannya. Nggak jelas yang 
dibungkus itu apa. 

A : Buat Mas Nanang, ada gambar laki~laki kepalanya gundul. ada tulisan 'Bung Kus' 
dan 'Jaga Diri Lebih Aman', Mas Nanang kurung ngerti maksudnya ya? 

N : Kalau Jaga Diri Lebih Aman, itu masuk. Tapi 'Bung Kus' -nya ini yang nggak 
masuk 

A : Secara kcseluruha:n, buat Mas Nanang, ini belum jelas mak.sudnya apa, begitu? Nah 
di w:arung sebelah sana itu ada bendera-bendera gantung kayak ginl, tapi tulisannya 
rokok, bir. Nab kalo yang lni bendera gantung, modelnya sama, tapi tentang Bung 
Kus, Kalo yang ini Iaki-laki kepaJanya gundul, sama kayak tadi, tapi pakai top!. 
Gimana menurut Mas Nanang? 

N : Lebih bagus, leblh jelas yang ini. Maksudnya nyuruh laki-laki supaya pakai 
bungkus, pakai kondom. Orang lebih tertarik sama gambar, kurang tertarik sama 
tulisan. 

A : Kalo gambar Bung Kus seperti ini, Mas Nanang lebih blsa mengerti rnaksudnya. 
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N : lya, lebih bJsa mengcrti. Kalau curna gundul aja, apa mak:sudnya. Kalau saya sendiri 

tabu apa yang dibungkus. Tapi kaJau orang lain di sini, nggak. ngerti maksudnya. 

A : Ini sama-sam:a tentang Bung Kus; yang satu pakai topi, yang satu gundul aja. Buat 

Mas Nanang sendiri, lebih mudah dipahami yang mana? 

N : Yangpakai topi. 

A : Buat Mas Nanang, meskipun beda gambamya, apakah dapat dipahami bahwa 
maksudnya sama, tentang bungkus? 

N : Ya ngerti. Cuma lebihjelas yang pakai topi. 

A : Mas Nanang, sebenamya dua gambar Bung Kus ini maksudnya sama tentang jaga 
diri supaya lebih aman. Bung Kus yang nggak pakai topi iru blar bisa dipasang di 

warung atau toko tepi ja1an, dilihat oleh banyak orang, bukan cuma laki-laki aja, bisa 

juga yang lihat ibu-ibu, anak kecil, dll. Kalo langsung keliatan bungkus itu kondom, 

belum semua orang bisa nerima. Masih ada anggapan knlo orang pakai bungkus itu 

pasti buat 'jajan' di loka1isasL Ka!o Bung Kus yang pakai topi, itu biar lcbih jelas 

maksudnya, bisa dipasang di lempat~tempat kayak gini, supaya dilihat oleh Jaki-laki 

yang hiasa mampir di kompleks (lokalisasi). 

N : Orang luar itu nggak tahu, Yang tahu orang yang biasa masuk ke lokaHsasL 

A : Tadi Mas Nanang bilang, lcbih mudah dirncngerti kala pescnnya langsung, to the 

point Pesen seperci ini 'Begitu Tegangan Tinggi, Buru~buru Dibungkus', gimana 

menurut Mas Kanang? lni pesan di bendera gantung yang blasa dipasang berderet 

panjang di pingg:ir arap warung!toko. 

N ; Saya kurangjclas;. Orang kelamaan mikir. 

A ; Kalau yang ini ada hubungannya dengan paenyakit kclamin. Mas Nanang kan 
pemah mengalami sendiri. 'Malu dan Takut Periksa Pangkal Sengsara•. Girnana 

menurut Mas Nanang? 

N : lya kaio yang ini jelas. Kalo kena penyakit kelamin, tapi nggak periksa, pasli 

sengsara. 

A : Mas Nanang. kenapa baru besok Sen in, minggu de pan, tertarik untuk Jkut tes HIV. 

tes darah untuk tahu status HTV? Karena malu, takut, merasa aman. sehat, baik~balk 
aja, nggak perlu atau gimana? 

N : Buat saya ma1u sama takut itu nggak ada. Kalo mau hidup sehat kenapa maJu., 

kena.pa takut? Terus terang saya perhitungan k.alo mau keluar uang. Untuk periksa 

kan perlu uang buat jalan ke tempat perneriksaan. Kalau buat kesehatan, nggak 

masalah, Apalagi S<lya kerja masih kayak gini, serabutan, beium tentu. Kalo ada 

uang ya gampang. Kala nggak ada kan ya perlu dihemat. Memang saya sejak dulu 

pengin periksa, Cuma kata ternan saya yang pemah periksa, habis Rp 150 ribu. Wah 

uang dari mana,Saya sendiri pengin sehat. Kalo Rp 20 ribu, masih bisa carl. Tapi 

kalo Rp 150 ribu ya susah nyarinya. Kesehatan penting. langankan ratusan ribu. 

Jutaan juga diusahakan kalo memang perlu supaya sehat Ternan saya cerita, habis 

Rp 150 ribu, cuma disuntik sama dikasih obat aja, Memang sembuh. Tapi kan nggak 

tahu, apakah benar~benar sudah hilang atau masih btsa kumat lagi, wong cuma 

disuntik sekaii, disuruh minum ohat, besoknya sembuh. 

A ; Mas l'\anang, nanti kita diskusi soal tes HIV ini ya, setelah ngobrol-ngobrol tentang 

kampanye Bung Kus ini selesai. Sekarang ktta balik ke pesan-pesan dulu. Tadl Mas 

' 
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Nanang bHang pesan·pesan yang kurang jelas rnaksudnya, kumng to the point, 
misalnya "Gampang 'Maln'. Gampang 'Kena' "juga ada 'Begitu Tegangan Tinggi, 

Buru-buru Dibungkus'. lni ada pesan 'Bungkus yang Vital, Tolak yang Fatal'. 

Gimana menurut Mas Nanang'l 
N : Kalo orang lain kayaknya sulit mengerti. Kalo saya tabu rnaksudnya. Disuruh 

bungkus pakai kondom, supaya nggak ketularan penyakit, supaya sehat. 
A : Materi-materi Bung Kus bentuknya ada macam-macam Mas, biar yang llhat nggak 

bosen, bisa dipasang di mana-mana. Ada tutup toko/warung, bendera gantung. Kalo 

yang ini ukwomnya lebih kecii, sticker. Pesennya 'Ka.to setia kawan, bagl-bagi dong 
bungkusnya', Menurut Mas Nammg gimana? 

N : Orang nggak ngerti. Orang mengartikan bagi-bagi penyakit. Saya nggak ngerti 

maksudnya. 
A : Saya cerita sedikit tentang pesan ini ya. Pesan ini muncul dari diskusJ dengan teman­

teman, ada yang supir truk ABK, pelnut, nelayan, TKBM, dlL Kalo mampir ke 

lokalisasi, biasanya kan rame~rame sama teman~teman. Supaya semua tetap aman, 
tetap sehat, antar ternan perlu sa.ling mengingatkan supaya pakai bungk:us waktu 
main. Sebelum masuk kamar, bungkusnya dibagi-bagi supaya dipakai. Selia kawan, 
supaya semua tctap sehat, walaupun melalrukan perbuatan bcrisiko. Ternan-ternan 

usul pakai istilah hungk.us atau sarung, bukan kondom, karena bungk:us iebih mudah 
dimengertL Laki-laki langsung ngerti kalo ngomong bungkus, ya maksudnya 

kondom. 
N : Buat saya lebih cocok kalau pakai kata 'sarung' daripada 'bungkus', 

A : OK, buat Mas Nanang, lebih cocok 'sarung' daripada 'bungkus'. Mas Nanang iadi 
cerita, kalo dibungkus maksudnya pakai kondom. Di sini dipakal istilah 'bungkus' 
supaya seragam dengan tokohnya si Bung Kus ini yang menglnga!kan laki-Jaki 

unruk pakai bungkus alias kondom, supaya tetap sehat. Nah ini rnasih ada sticker lain 
(sambilmemmjukkan sticker 'Tes HIV cara jitu uutum tahu positif atau negatif). 
Kalo Mas Nanang melihat sticker ini, apa yang ada di pikiran Mas Nanang'l 

N : Nyuruh orang ikut tes HIV. 
A ; Kalo Mas Nanang meliha.t sticker ini, apa yang ada di pikiran Mas Nanang? (samhil 

memmjukkau sticker 'Buaug Jmtgkar As a! Pakai Sangkar 1. 
N : Nggak tahu. 
A : Mas Nanang bukan pelaut, jadi kurang ngerti sama istilah 'buang jangkar' 

maksudnya main seks sama istilah 'sangkar' maksudnya kondom. Sticker ini 
memang lebih cocok untuk pelaut, ABK, nelayan. Kalo yang ini, lebih cocok untuk 

Mas Nanang. Ini buat supir truk (sambil memmjukkan sticker 'Di jalan sabuk 
pengmnan, di ranjang sanmg pengaman ). Ini seperti saran Mas Nanang tadi ya, 

lebih cocok istilah 'sarong' daripada 'bungkus'. 
N : lya, lebih mengerti ini. 
A : Kalo yang ini bentuknya lebih gede. Kalo Mas Nanang melihat seperti ini, apa yang 

ada di pikiran Mas Nanang? (sambil memmjukka11 poster 'Ycmg cakep belum tentu 
bebas penyakir kelamin dan HIV'). 

N : Nggak ngerti. 
A , Mas Nanang, kalo mau main sama cewek, apakah pilih yang c:akcp? 
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N : Kalo saya lebih pilih body. 
A : OK, Mas Namtng pilih yang body-nya bagus, cakep body~nya, wajah nggak terlalu 

penting ya. Apa alasannya kok Mas Nanang pi\ih yang cakep body-nya? 
N ; Kan 1ebih enak main sama yang body-nya bagus. 
A : Menurut Mas Nanang, apakah laki-Jaki, tamu yang lain, kaio main sa.ma cewek, juga 

milih kayak Mas Nanang, Milih yang OK body-nya. yang cakep wajahnya? 
N : Iya, biar rnainnya enak, seneng. 
A : Kalau begitu, mbak-mbak yang body-nya bagus, yang cakep w.ajahnya, rnelayani 

tamu lebih banyak daripada mbak-mhak yang body-nya kurang bagus, wajahnya 

kurang cakep. Mbak-
mbak yang body-nya hagus, yang cakep wajahnya, lebih berisiko karena dalam 

sehari misalnya main sama 10 tamu, Kalo mbak-mbak yang body-nya kurang bagus, 

wajahnya kurang cakcp, misalnya cuma main sama 1 tamu dalam sehari. 
N ; Saya juga pemah mikir knyak gitu. Tapi kalau main sama yang kurang OK kan rugi, 

nggak seneng, nggak enak 
A : Mas Nanang tadi bilang, walaupun udah tah\1 cewck yang bQdy-nya OK, wajahnya 

cakep, melayani lebih banyak tamu, jadi lebih berislko, mungkin punya penyakit 
kelamin atau HIV. tapi Mas Nanang tctap main sarna yang body-nya OK ya. Balik 
ke poster ini (samhil menunjukkan poster 'Yang cakep be/run tentu beba.s penyaku 

kelamitJ dmt HJV'), sekaranag gimana menurut ?v1as Nanang? 
N : Ya sckanmg ngerti rnaksurlnya. 
A : Kala ini tentang bungkus lagi (sambil memmjukkan poster 'Punyaku dibwrgkus. 

punyamu dibungkus, iltt lebifl bagus 7. Gimana menumt Mas Nammg? 
N : Semua kalo bisa pakai bungkus, supaya nggak kena penyakit. 
A ; Apa yang ada di pikiran M:as Nanang kalo baca ini (sambil memmjukkan poster 

'Bawa pultmg rejeki, bukan peuyakit buat bini')? 

N : Sekarang siapa yang mau pulang bawa penyakit, apalagi menularkan kc istri, kan 
nggak ada, semu.a orang nggak mau. Kalau bisa ya bawa uang, bukan bawa penyakit 

A : Mas Nanang rnengerti dan setuju dengan maksud pesan di poster int. Setelah baca 

poster ini, apa yang akan dilakukan Mas Nanang supaya sesuai dcngan pesan di 
poster ini, supaya bawa pulang rejeki, bukan penyakit buat istri? 

N : Jaga diri supaya nggak kena penyak.it. Kalo 'jajan' di lokalisasi pakai kondom. 
A ; ftu yang akan dilakukan Mas Nanang ya. Lain dengan yang dilakukan Mas Nanang 

se1ama ini ya, kadang pakai, kadang enggak, 
N : Ya, itu tadi, sonlnya saya merasa selama ini saya hany.a berhubungan dengan istri 

saya. 

A : Mas Nanang tadi cerita walaupun istri terima tamu, tapi Mas Nanang 9.5% yakin 
istrinya sehat dan aman karena tiap bulan cek kesehalan, berarti Mas Nanang 5% 
tidak yakin karena ada kemungkinan istri ketularan penyaktt dari tamu? Untuk 
mernastikan,supaya 1000/o arnan apa yang akan dilakuiam oleh Mas Nanang'? 

N : Istri saya cek kesehatan tiap bulan dan hasilnya sehat terus. tahu kondlslnya. Ya 
kecurigaan pasti ada. Misalnya bulan ini udah periksa. hasilnya bagus, sehat Sampai 
pcmeriksaan bulan depan, kan dla terima banyak tamu, ada kemungkinan tertular 
penyakit. Ya risiko harus ditanggung, punya istri yang terima tamu. 
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A : Tadi Mas Nanang cerita, pemah minum rematan, sekarang katanya udah nggak lagi. 

Ka!o baca scperti ini (sambil menunjukkan poster ''Antibiotik sebelum dan sesudah 

main, gakjamin belJas 'kena ), apa yang dipikirkan oleh Mas Nanang? 

N : Orang mikir kalo kena penyakit, bisa sembuh kalo minum antibiotik. Supaya nggak 

kena penyakit, makanya sebelum main, minum antibiotik dulu untuk pencegahan. 

Tapi menurut saya antibiotik itu kan ohat, ya untuk mengobati, bukan untuk 
mencegah. Obat itu cocok--cocokan. Waktu saya sakit, kencing panas, keluar nanah, 

minum rematan, cocok, sembuh, untuk kencing nggak panas lagi. Jadi saya cocok 

sama rematan itu. 
A ; MenUIUt Mas Nammg, kalo nami seumpama sa kit lagi, untuk kencing panas, keluar 

nanah, Mas Nanang mau minum rematan lagi karena merasa cocok? Kalau untuk 

sehari-hari nggak perlu minum'? 

N : Ka!o ada kekhawatiran, saya minum, supaya nggak tambah parah. 

A : Cuma bahayanya karena bukan doktcr, kita ga tahu jenis dan dosis antibiotik yang 

pas buat penyakit kelamin yang sedang menulari k:ita. Cuma dokrer yang tahu, 

soalnya diperiksa dulu di laboratorium, Kalau kita bell sendiri antiblotik, mungkin 

saja kelihatannya sudah sembuh, tapi sebetulnya virus penyebab penyakit kelamin 

masih ada di dalam tubuh. Suatu saat bila tubuh sedang nggak fit, penyakitnya blsa 

kumat lagi. Mas Nammg perlu hati-hati dengan anhbiotik. Bahaya bila dibell dan 

diminum sembarangan tanpa petunjuk dokter. 

A : Walaupun Mas N~nang nggak mengi1:uti semuanya, di acara: Bung Kus ada 

informasi tentang penccgahan HIV dan AIDS, diuloang-ulang oleh MC, tokoh Bung 

Kus, juga Jbu Bupati; terus ada layanan gratis untuk periksa penyakit kelamin dan 

tcs HIV; ada permainan lempar gelang, adu panco, tangkap belut dan joget, 

hadiahnya macam-macam, ada topi, kaos, kaset, dll; juga ada hiburannya, joget 

dangdut yang ada Dian Ratih-nya itu, juga kesenian khas Banyuwangi yang penari­

penarinya ayu-ayu. Menurut Mas Nanang, apakah acara semacam itu menarik untuk 

laki-!aki supaya in gat untuk jaga diri, mencegah tertular penyakit kelamin, HIV dan 

AIDS? 
N : Ada bagusnya juga. Soalny;t kalo informasJnya curna tulJsan, ltu nggak bakal 

ditanggapin. Ka1o ada acara rame~rame gitu kan menarik, semua orang datang. Biar 

jadi ngerti maksudnya jaga diri itu gimana. 

A : Kayak Mas Nanang, waktu acara itu kan nggak bisa ikut fuU acaranya. Nggak semua 

orang bisa datang ke acara itu karena sedang ada keperluan lain. Nah supaya yang 

nggak bisa datang di acara itujuga dapat inforrnasi,juga diingatkan untukjaga diri, 

dipasang materi-materi seperti ini. Ada tutup toko/wanmg, bendera gantung, umbul­

umbul, poster, sticker. Gimana menurut Mas Nanang? 

N : Ada bagusnya juga. Buat mengingatkan. Di acara udah diingetin, terus dipasang di 

sini, biar inget 

A : Ada juga Petugas Lapangan kayak Mas Sidik dan Mbak Firri yang tugasnya setiap 

hari ke!ilJng, ketemu dengan ternan-ternan, laki~laki, ngajak ngobrol1 mengingatkan 

untuk jaga diri, ngasih tabu caranya gimana, membantu kala ada yang mau periksa 

ksehatan, mau tes HIV. Mas Nanang kan udah kenai dengan lambang Bung Kus ini. 

Kala Mas Sidik misalnya di jalan ketemu Mas Nanang, terus Mas Sidik 
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mengacungkan jempol sama menunjuk ke kepala kayak ginJ, apakah Mas Nanang 
ingat, oh ya, im kayak Bung Kus, jadi ingat pakai kondom supaya ga ketularan 

penyakit. 
N : Orang emang harus diingetin terus, pakai banyak cara, Wong diingetin aja masih 

lupa, masih nekat Apalagi kalo nggak diingetin, lebih nekut lagi. Repot. Apalagi 

kalo udah mabuk. 
A : Tad! Mas Nanang cerita, pakai kondom hanya waktu badan nggak fit karena merasa 

yakln istrinya 95% sehat dan arnan karena tiap bulan periksa kesebatan. Selama 1 
tahun ini, hanya berhubuogan dengan istri di sini, mengurangl jumlah pasangan seks, 

walaupun sebenamya pengln juga sama yang lain. Rencana bcsok Sertin mau ikut tes 
HIV. Pernah periksa penyakit kelamin. Pernah kena penyakit kelamin, diobati, 

sembuh, terus sekanmg udah lupa sama rasa sakitnya kcna penyak.it kelamin, jadi 
merasa nggak perlu pakai kondom. Dari ngobrol-ngobrol kita tadi, Mas Nanangjuga 
setuju, bahwajangan sampai penyakit ini nular ke istri, anak, keluarga. Yang dibawa 
pulang ltu rejeki, bukan penyakit, gitu ya. Sctelah ngobrol banyak tadi, apakah ada 
rencana Mas Nartang untuk herobah? 

N : Sebenarnya tahu kalo lebih bagus pakai kondom kalau berhubunganh dengan istri 
yang terima tamu. Soalnya katanya penyakit ini nggak langsung kelihatan habis 
berhubungan, butuh waktu lama. 

A : Mas Nanang, kalo istrinya yang ketja di Singapura pulang, apakah Mas Nanang juga 
pulang ke Ngawi? 

N : Kalo istri yang di sini bi.lang, kalo istri yang di Singapura pu\ang, dia mau dimadu. 
Yang masalag bukan istri di sini. Tapi istri yang d1 sana. Soaluya yang di sa.na belum 
tahu kalo saya dl sini punya istri-istnan. Ya1 saya cuma jawab, 'ya deh'. 

A : Mas, di materi-materi yang dipasang di sini kan pakai gambar perempuan cantik 
supaya laki-lalci mau negok, mau baca pescnnya, supaya ingat untukjaga kcsehatan. 
Gambamya kan nggak menakutkan. Padahal yang sudah pemah merasakan salcitnya 
kena penyakit kelam:in aja nggak kapok, tetap main tanpa kondom karena sudah lupa 
dengan rasa sakitrtya. Apa lebih cocok kalo dipakai gambar yang lebih mengerikan, 
misalnya tengkorak? Gimana Mas? 

N : Perlu ditakut-takuti juga supaya takut. 
A : Apakah menurut Mas Nanang~ supaya lak:i-laki lebib memperhatikan pesan 

pencegahan penyakit kdamin, HJV dan AIDS. materi-materi yang dipasang di sini, 
gambamya perempuan cantik. gambar Bung Kus. diganti dengan gambar yang 
mengerikan, misalnya tengkorak? 

N : Ya sekalian aja dibual menakutkan supaya inget. 
A : Nanti mbak-mbak di sini prates, Mas, Nggak ada tamu yang datang, nggak dapat 

duit. Tamu mikir di sini ada yang kena penyakit kelamin, HiV dan AIDS,jadi nggak 
datang ke sini. 

N : Makanya harus pakai bungkus supaya nggak ketularan penyakit Kalau mau tetap 
main, ya pakai bungkus. 

A: Waktu acara Bung Kus atau kalo Mas Sidik dan lvfbak Fitri ke sinl, membagikan 
Kemasan Seks Aman. Di dalamnya ada kondom, peliein, informasi gimana em 
pakai kondom yang benar dan foto-foto penyakit kelamin untuk mengingatkan laki-
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laki, kalau nggak mau ketularan, ya pakai kondom. Pelicinnya berbahan dasar air 

supaya lebih aman, nggak bikin lecet waktu main. Mas Nanang pernah main pakai 

handbody? 

N: Ya. 

A : Apakah ada bedanya main pakai handbody dibandingkan dengan pakai air liur? 

N : Kala pakai handbody, setelah ngocok lama, jadi seret, perih. Makanya saya pakai 

pelicin yang dikasih itu. 

A : Mas Nanang udah nyoba pakai pelicin ya. Itu udah bener Mas. Soalnya kala pakai 

handbody kan bahan dasamya dari minyak, akibatnya jadi cepet kering, seret, perih, 

waktu berhubungan seks. Mas Nanang tadi bilang, supaya jadi inget sama pesan 

pencegahan penyakit kelamin, HIV dan AIDS, lebih baik seka\ian ditakut-takuti aja. 

Menurut Mas Nanang, dengan adanya fota-fata penyakit kelamin yang cukup 

menger:ikan, ditaruh di dalam kemasan isi kandam dan pelicin, supaya dilihat aleh 

laki-laki, apakah itu membantu untuk rnengingatkan laki-laki? 

N : Ngeri juga. Siapa yang mau kena penyakit kayak gitu. 

A : Kalau laki-laki nger:i lihat fata-fata seperti ini, menurut Mas Nanang, apa yang akan 

dilakukan? 

N : Saya sering lihat foto penyakit kayak gitu. Di tempat dakter, di sini, di kamar istri 
sayajuga ada. 

A : Buat Mas Nanang sendiri, kan pemah mengalami pcnyakit kclamin, tahu rasa 

sakitnya gimana. Terus sering lihat fata penyakit kelamin kayak gini. Apa yang 

dipik.irkan aleh Mas Nanang? 

N : Kala pas lihat ya mikir. Kala pas lupa ya nggak kepikiran. 

A : Mas Nanang, sebagai penutup, saya ingin mengulang tentang tes HIV, dipcriksa 

darahnya untuk mengetahui status HIV, pasitif atau negatif. Tes HIV itu pertama 

tidak ada paksaan, berdasarkan sukarela. Kedua, sifatnya rahasia. Yang tahu hasilnya 

cuma yang bersangkutan melakukan tes HIV. Bahkan konselar yang mendampingi 

juga nggak tahu, karena hasilnya diberikan dalam amplap dilem. Kecua\i kala yang 

bersangkutan mau memberitahukan hasilnya, supaya bisa diskusi apa yang harus 

dilakukan selanjutnya. Kala hasilnya pasitif, akan dibantu, misalnya perlu berabat ke 

mana, obat yang cacak, minumnya gimana, kapan. Kala hasilnya negatif, apa yang 

perlu dilakukan supaya tetap negatif, nggak menularkan ke istri, anak, keluarga. 

Dulu sebelum ada layanan tes HIV di klinik, memang perlu bayar sekitar Rp 150 

ribu. Untungnya sekarang ada layanan tes HIV gratis, jadi nggak perlu bayar. 

A : Mas Nanang, ter:ima kasih sudah banyak masukan dari ngabral-ngabral panjang tadi. 

Sudah pemah dapat kaas Bung Kus? Kala belum, silakan ini dipakai biar inget untuk 

selalu jaga diri lebih aman. Kala pergi-pergi dipakai juga ya, seka\ian kasih tabu 

teman-temannya supaya jaga diri juga. Makasih. Nanti kala ada yang kurang, saya 

minta tolong Mas Nanang masih mau ngabrol dengan saya ya. 
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Lampiran 2. 7, Transkrip Wawancara Mendalam Marham 

Transkrip Wawancara Mendalam l\farhanl 

Data Kontrol 
Pewawancara 

Hari/tanggal 

Waktu 

Tempat Wawancara 

: Asti Tyas Nurhidayati 

: Jurn'at, 8 Juni 2008 

:10:00-11:30 
; Pelabuhan Tanjung Wangi, Ketapang, Banyuwangi 

Biodata Sumber Informasi 
Nama responden : Marham 
Umur 

Tempat Tinggal 

Pendidikcm akhir 

Suku 

Kota asal 

Agama 

Status perkawinan 

Jumlah anak 

Pekerjaan 

: sekitar 40 tahun 
: Banyuwangi (bersama keluarga) 

: Lulus SD 

: Ja,va Timur 

: Banyuwangi 

:Islam 
:Menikah 

:2 orang (8 tahun & 12 tahun) 

: Tenaga Keija Bongkar Muat (TKBM) 

Asti memperkenalkan diri: 
Pak Marham, nama saya Asti, temannya Mas Sidik dan Mbak Fitti (Petugas Lapangan 

PMI Banyuwangi). Saya sedang melakukan penelitian untuk tugas sekolah saya tentang 
kampanye komunikasi pencegahan HN dan AIDS untuk ternan-ternan di sini. Maslh 

ingat event dangdutan, Dian Ratih, Bung Kus, Ibu Bupati juga datang ke sini a.wal Mei 

lalu? Juga dipasang materiMmateri di sini seperti spanduk, tutup warung, bendera gantung, 

poster dan sticker. Juga ada rnateriMmateri seperti kaset dangdut yang ada pesan dari Bung 
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Kus, kaos, topi dan handuk Bung Kus, yang rlibagikan ke ternan-ternan. Nah, saya mau 

mengajak Pak Marham ngobrol santai di sini. Membantu saya, kasih masukan untuk 

penehtian saya. Supaya saya inga.t masukan-masukan rlari Pak Ma.rham, saya minta 

persetujuan Pak Marham untuk merekam dan mengambil foto. Kalau Pak Marham setuju, 

OK kita mulai saja ngobrolnya ya, 

Asti (A) : Saya ingin ngajak ngobrol pak Marham mengenai masalah kesehatan & 

keamanan perilaku seksnya bisa, asalnya darimana pak'? 

Marham {M) : Banyuwangi. 
A : Sudah berkeluarga, punya anak? 

M : Sudah, punya 2 anak masih kecil-keciL Cukup 2 aja. Apa·apa sekarang mahal. 

l'gl!"k kuat 
A : Pak Marham usia berapa ya? 

M ; Wah ga tahu saya. Nggak ngitung. Pokolmya hidup, gitu aja. 

A : Berapa lama menikah? 

M : Anak paling tua sekarang usia 8 tahun, jadt kira-kira menikah sudah 9 tahun. Kawin 

1 tahun terus istri ha.mil. 
A : Istri juga asli sini? 

M : Ya, istri orang sini. 
A : Tiap ha.ri bisa pulang ke rumah, ketemu anak istri ya. Nah pekerjaannya apa Pak 

Marhnm? 

M : Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) disini mbak (Pelabuhan Tanjung Wangi). 

A : Sudah lama kerja disini, terus apa ada kerja lainnya? 

M : Lumayan sejak sebelum menikah, kalau kerjaan lain sih ga ada, paling nolong bapak 

jadi tani. Sekarang kerja di sini, langsung ke gudang. 

A : Tiap hari sampai jam berapa kerjanya pak? 

M ; Kalau hari Jibur, kita libur juga. Minggu libur. Kerjanya dari Senin sampai Sabtu. 

Biasanyd mulai r.tmai dari jam 8, sampai habis mobiL Kalau pas sepi jam 4 udah 

selesai. Tapi kala lagi pas rame, bisa sampai jam 8 rna lam baru pulang. 
A : Model keijanya gimana sih Pal.."? 
M : Shift-shiftan. Kayak nunggu giliran. Ada 12 grup, digilir. Kalo setiap hari yang 

dipakai 4 grup, ya 3 hari masuk ketja. 

A : Di sini kan banyak pelaut, ABK, supir truk, bapak-bapak yang angkut-angkut 

barang, biasanya suka mampir-mampir (ke lokalisasi) kan, Pak. Ka\au Pak Marharn 

sendiri girm.na? 

M : Yaa kadang marnpir juga Mba. }';amanya juga laki-Jaki. Masa tiap bari makannya 

nasi jagung yang di rumah aja. Kan harus ada campurannya biar nggak bosen. Ada 

-..·ariasinya. 
A : Itu seberapa sering pak? 

M : Ga terlalu sering sih. paling cuma 2 kali sebulan. kalau keseringan nanti ga makan 

yang di rurnah. 

A : Biasanya main ke mana pak? 

M : Ke LCM sini Mba. kalau ke Warung Panjang sini ga pemah karena leb1b mabal. 

A : Biasanya rninta berapa Pak yang di LCM? 
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M : Biasanya mima 50 nbu. Kalau di \Varung Panjang sini lebih maha1, bisa sampai 100 
ribu lebih. 

A : Kenapa bisa lebih mahal di Warung Panjang ya Pak? 
M : Ya nggak tabu. Kalo saya lihat cewek-cewelmya juga sama aja. Cantik lean 

tergantung siapa yang !ihat. 
A : Kalau main habis l«aja? 

M : Nggak, pulang dulu ke rumah. Pamit sama yg di rumah mau main ke rumah ternan. 
A : Ada aja alasannya ya Pale Kala\1 kerja angkut barang gini penghasilannya berapa 

Pak? 
M : Kita dibayar harlan. Kerja nggaki kerja ya tetep dibayar. Kalau nggak kelja sama 

seka!i dari pagi sampai sore, kita dibayar 31 tibu. Kaiau ada ke!jaan dl gudang, baru 

ada tambahan, bisa jadi 50 ribu atau 60 ribu. Lumayan, ada yang dibawa pulang tiap 

hari. 

A : Berarti kalo Pak Murham pas lagi ada tambahan, baru nyimpen buat mamptr ke 
LCMyaPak? 

M: Ya begftulah Mbak Kalo pas dapetnya cuma 31 ribu ya nggak bisa apa-apa. habis 

untuk makan yang di rumah. Belum lagi ada arisan, sekolah anak. 

A : Pak Marham tadi cer:ita sering mampir ke mbak~mbak di LCM. Pak Marham lean 

tahu mbak-mbak itu tcrima tamu yang lain. Pak Marham nggak takut kctularan 

penyalcit? 
M : Yaa takutjuga mba. Apalagi kalau mbanya itu ada AIDS atau penyakit lain kim bisa 

nularin isui, jadi kadang saya bcli bungkus. 

A : Ga malu pak beli senditi? Kalo orang bell bungkus, biasanya buat main cewck. 

M : Ga sih kan yang jual juga udah ngerti, lagipula biasanya saya nyuruh teman. Saya 

nunggu, ternan yang beli. Berapa harganya saya nggak tahu, soalnya saya titip sama 

ternan. 

A : Biasanya Pak Marham beli merk apa1 

M : Biasanya beli Sutera. 
A : Katanya kalau ngeseks pake kondom ga enak. Menurut Pak Marharn gimana? 

M : Emang ga enak. Lebih enak kalo nggak pakai Tapi kalo pak.ai bungkus kan 
maksudnya untuk menghindari penyakit. 

A : Pakai bungkusnya untuk menghindari penyakit Berarti pakainya sama mbak-mbak 

yang di LCM ya. Kalau di rumah sama istri, pernah pak.ai? 

M : Jarang sih. Kalau ketemu mbak Fitri {PL PMI), baru minta untuk dipakai di rumah. 

A : Yang di rumah nggak euriga? 

M : Ga sih. Jarang~jarang paka.i. Waktu pertama ditanya, dapat dari mana? Saya bilang, 

dapat dari temen. Lagipula saya juga bawa stiker HIV ke rumah, jadi bisa alasan 

gimana gitu. Kan juga bisa biiang untuk KB, biar nggak punya anak lagi. 

A : Yang di rurnah nggak rnengeluh, nggak masalah, kalo diajak pakai kondom? 

M : Nggak Ngikut aja. Namanyajuga istri. 

A : Kalau waktu main di LCM, biasanya Pak Marbam yang bilang mau pakai kondom 

atau mbaknya yang nawarin pakai kondorn? 

M : Dari saya sendiri, buat jaga jaga kan. Kalo nggak pakai, nanti bisa kena penyakii, 

bisa nular ke istri. 
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A : Walaupun kurang enak, tetap pakai kondom? 
M : Ya tetep dipaksa aja. 

Lampiran 2,7. (lanjutan) 

A : Pakai kondomnya itu selalu, setiap kali mampir ke LCM pasti pakai kondom atau 

kadang·kadang pakai, kadang-kadang nggak arau baga:imana? 

M : Ya, kadang pakai di awal. Kalau udah bosan, waktu setengah main, saya buka, habis 
ga enak. 

A : Pak Marham, kalo main sama yang lni pakai kondom, kalo main sama yang itu 

nggak pakai kondom, milih-milihnya itu bagaimana? 
M : Kalau saya nggak milih~milih pasangan. Kalo ke LCM saya mainnya ya cuma sama 

mbak itu. Kalo ke sana lagi, saya nggak ganti cewek. Di sana ada 3 orang yang 
scring sama saya. Kalo cuma sama 1 orang, nggak ada cadangan, kan nggak enak. 

Pas saya datang ke sana terus dia pas terima tamu, saya jadi nggak bisa main. Kalo 

ada cadangannya kan, pas dla lagi terima tamu, saya b:isa main sama yang lain. 

A : Setengah pcnnainan dibuka itu kenapa Pak? 

M : Ya nggak enalc Ada yang nnhnn. Kalau nggak pakai kondom kan enak Bcbas. 

A : Kalo setengah pennaimm dibuka, sama aja nggak pakai kondom dari awal kan Pak'? 
Tetap bisa ketuiaran penyakit'! 

M : Ya, memang berislko. Tapi gimana ya, kan lebih eoak gitu. Kan pengin dapat yang 

enak. 

A : Pak Marbam tadi cerita, kaio pakai kondom, baru setengah permaimm, bosen, terns 

dilcpas, biar enak. Kaiuu dari awal permaimm sama sekali nggak pakai kondom. 
pemah? 

M : Nggak pcmah. Pasti dan awal pakai du!u. 

A : Kalo mau mulai main, pasli pakai kondom dulu, yang masang siapa? Bapak sendiri 

a tau mbaknya bantu pasang s.ebagai bagian dari pemanasan? 

M : Ya saya sendiri. Kalau dipasangin kan malu tvlbak. Walaupun bagian dari 

pemanasan! ya saya yang nggak enak. Pasang sendiri. 

A : Tadi Pak Marham cerila, pakai kondom, terns pakai pelicinJ"uga. Pak Marham suka 

pakal pelicin yang ada di kemasan yang dibagikan sarna Mbak Fitri? 

M : Kalau pertama kali kan biasanya seperti masih baru, harus pakai pelicin. Belum 

terangsang, belum keluar cairan. Tapi ka1o udab lama, kebanyakan pellcin jadi ga 

enak. 

A : Jvfisalnya kalo rumti sore, Pak Marham rencana mau mampir ke LCM. Kondomnya 

udah disiapkan dari sekarang atau nanti aja beli di sana? 

M : Biasanya sih be1i di sana sebelum masuk kamar. 

A : Apa mbaknya sedia kondom di kamar terus nawarin Pak Marham pakai kondom? 

M : Ada juga. Tapi saya enak kalo beli sendiri. Kan malu. masa udah minta dilayani. 
masih minta kondom. 

A : Pak Marharn bi1ang beli di sana itu di mana? 

M : Kalo nyuruh ternen, ya beli di apotek. Sebenarnya di warung sama toko obat di LCM 

jugajualoan kondom. Tapi gimana ya, kurang rneyakinkan. 

A : Bukannya soma Pak, yang d1jual di warung dan toko obat di LCM merknya Sutera 

juga, sama seperti yang dijual di apotek? 

M : Ya, kurang yakln aja. 
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Lampiran 2. 7. (lanjutan) 

A : Kalau main ke LCM selalu sama ternan atau sendiri? 
M : Pasti sama ternan, ga berani pergi sendiri, nanti kalau ketemu tetangga bisa alasan ke 

situ antar orang soolnya. 
A : Kalau mau pergi ke sana apa minum (alkohoi) dulu atau gimana? 
M : Yaa biasanya minum bir hitam dicampur dengan anggur dulu di sini, sama ternan, 

supaya bisa main 1ebih lama. Panas dulu badan baru jalan. Kadang minum di sana 

juga. Kalo sama ternan kan bisa joinan, punya uang berapa, dikumpulkan, terus beli 
minuman, diminum bareng. Kalo nggak gitu, tambah banyak pengeluaran. 

A : Minum dulu sebelum main itu buat apa Pak? 
M : Ka!o udah keadaan loyo, kan nggak mlkir, nafsu nggak ada, loyo, mainnya jadi lebih 

Janta, nggak cepat keluar, tahan lama. 
A : Supaya tahan lama, cukup dengan minum alkohol atau pernah coba obat kuat? 
M : Nggak pernah pakal obat kuat Minta jamu sama orang tua. Tetangga ada yang hikln 

jamu tradisional kuat lelaki. Habis pijat terus minumjamu itu. 
A : Pemah main seks tapi ga minum duiu? 
M : Pernah sih, beda rasanya, ga enak. Soalnya kalau minum dulu 1eblh tahan lama. 
A ; Katanya kalo pelaut ato Bapak pernah dengcr laki-laki pakai bulJ-buli, gotri, tasbih, 

supaya mam seksnya Iebih memuaskan perempuan? 
M : Saya nggak pemah. Tapi kalau temen sih banyak yang pakaL Biasanya pakai sikat 

gigi dibuat bulat-bulat terus dipasang di bawah kulit di daerah batang pen[s. Ada 
yang pakai 3, 4 tasblh. 

A : Kalau pakai gitu sebetulnya untuk apa sih'? 
M : Saya pemah tanya kc ternan yang pakai kayak gitu. 'Kok pakai gituan? Nggak 

kasihan sama istri?' Kata temen sih biar sama sama. enak, sama sama cepat 
ten1ngsang lah katanya. 

A : Ka!au menurut bapak sendiri, baJmya nggak kalo dimasukin kayak gltu? 
M : Ga tahu sih soalnya ga pemah pakai, takut nanti bcrkarat di dalam kan repot. Kan 

hukan tempatnya. Malah ternan saya yang pcrnah masuk LP, waktu kcluar dla pakai 
5 tasbih. Di dalam LP dia pasang. 

A : Pemah ada yg dimasukin gitu terus bengkak at.m sakit? 
M : Ga sih malah mereka baik-baik aja tuh. 
A : Kata Mbak Fitri, Pak Marham pemab iknt tes datah, tes HN? 
M : Ya \vaktu itu di gudang sini, ada dokter yang datang. Diambil darahnya, dites. Terns 

hasilnya diantarkan dikasih tabu seminggu kemudian. 
A : Itu bapak sendiri yang mau atau disurub bos atau gimana't 
M : Nggak ada yang maksa. Saya sendiri yang mau tau aja. 
A : Kenapa tuh pak? 
M : Ya saya lom sering petgi main ke tempat tempat gitu, takutnya kalau ketulara.n, ada 

penyakit, kan bisa cepat.-cepat beroOOt 
A : Sebelum les gimana ada semacam ngobrol~ngobrol dulu? Ditanya apakah Bapak slap 

kalau seandainya nanti basil tesnya positif atau negatif, apa yang harus dilakukan 
selanjutnya? 

M : lya kita dikasih tahu macam macam. kalau hasilnya ketahuan ada penyakit juga 
diknsih tabu ga apa...apa kok pak tenang aja nanti dibantu katanya. 
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A : Menurut bapak tesnya dilakukan dengan baik tidak? 
M : Ya baik sih menurut saya. 
A : Terns waktu terima hasilnya deg-.degan nggak? 

Lampiran 2.7, (lanjutan) 

M : Ya deg-degan juga, takut hasilnya positifterus ketahuan istri. 
A : Tadi katanya bapak takut ketularan, terus apa sebelurrmya pcrnah ada ternan yang 

kena atau ada kesadaran sendiri? 
M : Sebctulnya saya bukan takut HIVnya, tapi pemah Hhat ternan ada yang kena 

penyakit kelamin, keluar nanah terus waktu kencing, sakit sekali. Soalnya dia paling 
sering pindah-pindah kalo main, kadang ke LCM sini, kadang ke Pakis. Katanya 

hamp1r semua tempat dicoba sama dia. Saya hilang sama dia, saya nggak mau jkut~ 
ikutan seperti dia, nyoba semua tempaL Kalau saya sill yang deket-deket aja. 

A : Bapak lihat sendiri gimana dia ketika mau kendng sakit? Bapak pemah merasa 

kayakgitu? 

M : Ga sih, lihat temcn aja seperti itu kesakitan dia. Yang kena itu tetangga sendiri 

Kalau rnau kencing sampai pegangan, karena sakit banget. Terus kalo malem keluar 

nanah ban yak banget. 

A : Terus supaya sembuh, apa yang dia lakukan? 

M : Dia berhcnti, nggak jajan dulu ke kompleks, kira-kira 1 bulan ga pergi main. Habis 

itu sembuh. 

A : Scrnbuhnya karena periksa ke dokter? 

M : Bukan dla minum obat, ga tau apa obatnya, waktu ditanya dia cuma bllang rahnsia 

gitu. 

A : Setclah kcna penyakit kelamin, ternan Pak Marham bcrhcnti, nggak main sama 

mbak~mbak di kompleks selama satu bulan berhenti. Menurut Pak M.arham, dia 

sampai kena penyakit kelamin gitu, apakah dla nggak pakai kondom? 

M : Iya nggak pakai kondom dia. Kebanyakan orang kan nggak pakai kondom. Orang 

kan lain-lain, Menurut orang, pakai kondom nggak enak. Setelah sembuh, lanjut lagi 

dia dan kayaknya tetap ga pakai kondom 

A : Ternan Pale Marham itu, udah pemah merasakan sakitnya kena penyakit kelamin tap) 

setelah sakitnya hilang, sembuh, nggak kapok, tetap rnain sama mbak-mbak di 

kompleks, malah nggak mau pakai kondom. Apa dia nggak takut bisa ketularan 

penyakit lagi ya? 
M : Saya pemah tanya sama dia. Dia bilang, anggap saja r:isiko. 

A : Kalau bapak gimana lihat ternan yang ketularan penyakit kelamin? 

M : Ya takut mba, kan orang lain-lain mba, ada yang mau pakai (k:ondom) ada yang 

tidak. 

A : Lebih talrut mana sih Pak, nulari diri sendiri apa nulari keluarga? 

M : Sa!llil aja sih mbak, dua-duanya. Kalau diri sendiri ketularan penyakit kayak gitu, 

nanti apa kata tetangga, kata orang tua. Apalagi ka1au sampai istri yang kena, tambah 

parah lagl, bisa pulang ke rumah orang tuanya dia. Belum lagi kata tetangga, nanti 

kebongkar kalo suaminya sering rnampir ke tempat begituan. Akhimya kan malah 

bubar se:mua, 

A : Waktu acara Bung Kus. ada dangdutan, Ibu Bupati, permainan, Jayanan gratis untuk 

pemeriksaan penyakit kelamin dan tes HIV, Bapak sempet datang kc acara Hu? 
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Lampiran 2.7. (lanjutan) 

M : Ga sempct ke sana, saya iagi kerja. Siangnya keJja,jam 4 sore udah pulang. Pas anak 
sakit, jadi saya lebih milihjaga anak. 

A : Tadinya Bapak rencana mau datang kc acara itu atau girnana? 
M ; Saya memang nggak mau datang~ Sebelum acara Bung Kus itu, anak saya udah 

sakit Saya lebih rnilihjaga anak sakit. 

A : Seandainya waktu acara Bung Kus, anak Pak Marham nggak sakit, apakah Pak 

Marham berencana mau datang ke acara Bung Kus? 

M : Ga juga sib, saya minta ijln dulu sama istrL Kalau dikasih izln ya pergi. Kalau 

nggak, ya di rumah aja. Sebetulnya, waktu belum menikah udah sering nonton acara 

kayak gitu. 
A : Buat Pak Marham, acara Bung Kus kurang menarik? 
M : Iya udah agak bosanjuga sarna acara seperti itu. 
A : Kalau temen~temen bapak gimana? 
M : Ban yak juga. 
A : Sebelum acan; Bung Kus, ada pemberitahuan, woro-woro, akan ada a;;ara Bung Kus 

di LCM. Ada dangdutan, permainan berhndiah, informasi kesehatan, layanan gratis 

untuk pemeriksaan penyak:it kelamin dan tes HlV, Apa.kah hal-hal kayak gitu 

mcmbuat Bapak tertarik d:uang? 

M : Tertarik juga sih, tapi Hhat dulu keadaan di rurnah. Kalau keadaan sJbuk. ya nggak 
pergL 

A : Walaupun Bapak nggak datang ke acara Bung Kus, Bapak kan katanya s.ering kc 

LCM, apnkah Bapak pcmah lihat seperti ini dipasang di warung, di toko? 

(memperlihmkan materi tutup toko dengan logo B1mgKus. ada pesan "Jaga Diri, .. ). 

Kaiau Pak Marham lihnt sepcrti ini bagaimana pendapat Bapak? 
M : Ga ada. Ga mikir apa-apa, sekedar gambar aja. 

A : Bapak sekolahnya sampai kelas berapa ya? 

M : Cuma lui us SD, tapi bisa ba~a. Cuma kalo llhat kayak gini, ya sepcrti anunya laki~ 

!ald. 

A : Menurut Pak Marham, yang menunjukkan anunya laki-laki itu yang mana Pak, 
gambamya atau tulisannya? 

M : Ada tulisan Bung Kus. Terus ada gambar Jaki lak:i berkepala gundul pakai topi. 

A : Di sini ada tulisan Jaga Djri Lebih Aman. Menurut Pak Marham, artinya apa ya? 

M : Jaga dir:i itu ibaratnya lak:l-Jaki disuruh pakai bungkus supaya aman. 

A : Kalau gambar tadi kan, Iaki-laki berkepala gundul pakai topi, ada tuiisan 'Bung 

Kus', • Jaga Diri Lebih Aman'. Nah kalau ini gambar yang mirip, laki-laki berkepala 
gundul cuma nggak pakai topi, ada tulisannya juga, 'Bung Kus', 'Jaga Diri Lebih 

Aman' (memperlilmtka" logo Bung Kus tcmpa iopi). Menun1t bapak ini maksudnya 
gimana ya? 

M : Kalau saya sih lihatnya kayak anunya laki-laki yang nggak pakai bungkus. 

A : Tadi Pak Marham udah komentar tentang maskot kampanye Bung Kus. Nab Bapak 

kan sering ke LCM, apakah pemah lihat yang seperti ini? (memperlihalkan materi 

tutup 10ko dengan pesau "Gampang Maill Gampattg Keua "). Menurut Bapak; ini 
artinya apa ya? 
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Lampiran 2.7. (lanjutan) 

M : Ya gimana ya. Kadang jadi mikir lebih baik ga main di sana, daripada kena. Tapi 

mau gimana !agi. Kebutuhan. 

A : Kalau begltu, gimana caranya Pak supaya tetep bisa main tapi ga kena penyak.it? 
M ; Ya dibungkus aja. 

A : Tadi Pak Marham cerita, di LCM punya main sama mba-mbak, 3 orang. Maksudnya 

apa Pak? 

M : Takutnya kalau banyak ganti~anti orang nanti bisa kena penyakit. 
A : Itu usaha Pak Marham mengurangi risiko ketularan penyakit ya. Kenapa pilihannya 

3 mbak-mbak itu, Pak? 

M : Ya kan Iihat wajahnya, milih bodynya gitu. 

A : Biasanya Iaki-laki milih cewck yang cakep, body-nya bagus, Berart:i yang cakep 

lebih sering dipake oran~ lain, Mbak-mbak yang cakcp dan body-nya bagus, lebih 
scring, leb[h banyak melayani tamu. Kemungkinan mbak itu ketularan penyakit dari 

tarnu jad:i lebih besar. Akibatnya mbak itu lebih besar juga kemungkinannya 

menu1arkan penyakit ke tamu yang lain. Gimana, Pak? 

M : Abis gimana mhak. Masa mau milih yangjelek. Nanti mainnya gimana? 

A : Kalau langganan seperti Pale Marham masih ditawari pakai kondom atau rnalah 

karena sudah kayak pacar, mbaknya bilang, 'udah ga usah pake kondom"? 
M ; Ya pemahjuga mba, tapi saya yang ga rnau kala gu pakai bungl.:us. 

A : lni ada satu lagi spanduk (memperli/Jmkan materi cle11gan pesan "Bu11gkus Yang 

Vital,"''). Kalo baca kayak gini, gimana pendapat Bapak? 

M :Wah ga !au saya, ga mikir apa-apa. Yang penting aman aja. 

A : Pak Marbam tahu maksudnya 'Bungkus yang vital, tolak yang fatal"l 

M : Ga tau. Itu kata·katanya susah, nggak ngccti maksudnya. Ya. can yang gampang­
gampang aja. Itu ruwet. 

A : Pak Marham, apakah sebelum main mlnum supertetra, binotal atau antibiotik 
Jainnya? 

M : Ga pernah. Paling kalo selesai main, minum air putih aja. Nggak pemah dengar saya 

seperti itu. T emen-temen juga ga pakai kayak gituan. 

A : Tadl Pak Marham cerita, ada temcn pemah kena penyaklt menular, terus bisa 

sembuh setelah minum obat, tapi obatnya rahasia. Itu gimana Pak? 
M : Iya saya tanya sama dia, apa obatnya kok bisa sembuh, jangan dirahasiakan, masak 

disimpan sendiri. Tapj saya nggak dikasih tau sama dia, disuruh carl sendiri. 

A : Kenapa bapak nanya obat yang dipake dia supaya sembuh darl penyakit kelamin? 

M : Ya buat jaga-jaga. Siapa tau suatu hari nanli ketularan penyaklt itu, kan udah tabu 

obatnya. 

A : Munglcin dia minum antibiotlk yang bisa dibeli di apotik, toko obat, wa.rung. Cuma 

bahayanya karena bukan dokter, kita ga ta.hu jenis dan dosis antibiotik yang pas buat 

penyakit kelamin yang sedang menulari kita. Cuma dokter yang tahu. soalnya 

diperiksa dulu di laboratorium. Kalau kita beJl sendiri antibiotik. mungkin saja 

kelihatannya sudah sembuh, tapi sebetulnya virus penyebab penyakit kelamin masih 

ada di dalam tubuh. Suatu saat bila tubuh sedang nggak fit, penyakitnya bisa kumat 

lagi, Kayak pesan ini (memperlibatkan mareri dengan pesan "Mimmt Arztibiotik .. ''). 
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Larnpiran 2.7. (lanjutan) 

Pak Ma.rham pemah beli, pemah minum obat antiblotik beli di apotek. toko, warung, 
kayak gitu? 

M : Nggak pcrnah. Saya nggak ngerti ob.at-obat kayak gitu. Paling cuma jartlu sehat aja 
dari orang tua, tukang pijit yang biasa saya datangL Yang tradislonal, buat send.iri. 

Saya juga nggak tahu jamu apa itu. Terima tinggaJ minum. Nggak tabu ramuannya 

apa. 
A : Seberapa sering Bapak dipijit terus mlnum jamu? 
M : Ya tergantung. Kadang l minggu atau 2 minggu. Paling cepet minggu sekali. 

Supaya tetap sehat. Kerjaan sayd kan berat, angkut-angkut. 

A ; Nah kalau lihat yang ini gimana pak (memperli!tatlum matcri lain). 
M : Girnana ya. Saya kalau !ihat kayak ginian, ini kan seperti penngatan. Kebanyakan 

peringatan seperti ini, malah jadi gimana ya, nggak milGr. Yang penting main aja. 
A : Menurut Pak Marham pcringatan apa yang paling bisa diterima o!eh Pak Marham? 

M : Ya itu tadi, pokoknya kalau main dibungkus. 

A : Pak Marham paling jelas deogan pesan-pesan tentang bungkus ya. Nah, yang ini 

mungkin cocok buat Pak Marham (memperlil:alkan materi poster clengaiJ pesan 

"Punyaku Dibungkm, Puuyamu Dibungkus lfu Lebih Bagus''). 

M : Kalau ini sih ngertt l\fbak. Biar lebih arnan, punya laki~laki dibungkus. 

A ; Di pesan ini ada yang Pak Marham nggak ngerti maksudnya? 

M : lya. Punyamu dibungkus, maksudnya apa? Nggak ngcrti. Punya perempuan 

dibungkusjuga? 

A : Nah ini maksudnya kabUl Pak Marham pergi ke LCM kan ramai-ramai, misalnya 3-
4 Qrang, sama ternan-ternan kan. Yang main bukan cuma Pak Marham, temen­

temnnya juga ikut main. Supaya aman, punya Pak Marham dibungkus, punyu temen­

temen Pak Marhamjuga dibungkus. Itu lebih bagus, lebih aman buat semuanya, 

A : Pak Marham, ke LCM rame...rame sama temen4emen. Apakah Pak Marham juga 

mengingatkan teman-temarmya supaya nggak ketularan penyakit? 

M : Ya kadang-kadang ngingetin kalo main harus dibungkus supaya aman. 

A : Kalo Pak Marham mengingatkan teman-temarmya seperti itu, apakah mereka mau 

mendengarkan? 

M ; Kalo denger sih mau, tapl ya nggak tahu ka1o udah ada di dalam kamar, mereka 

pakai atau nggak. Soa1nya bilangnya. nggak enak. 
A : Dari ngobrol panjang tadi, Pak Marham cerita kalo Pale Mn.rham udah nyoba supaya 

aman, nggak kctu1aran pcnyakit dengan cara pakai kondom. Sayangnya pakainya 

kurang bener ya Pak. 

M ; Ya gima:na ya, soalnya enaknya di tengah permainan dibuka, biar lebih enak. Kalo 

kena penyakit ya risiko. Mendingan di<::ek lewat tes HIV, saya positif atau negatif. 

Apalagi Fitri (PL PMI) sering ke sini. 

A : OK, karena udah waktunya siap-siap shalat Jumat, ngobrol-ngobrol kita sampai di 

sini dulu. Ini ada kaos Bung Kus buat Pak Marham. Silakan dipakai} biar ingat terus 

sama bungkus, dipa.kai terus ya Pak. Jangan kayak sekarang, kadang pakai, kadang 

nggak, Apalagi kalo dl tengah perntainan rnalah dibuka. Sarna aja nggak pakai 

bungkus itu namanya. Tetap kemungkinan bisa tertular penyakit. Makasih ya Pak. 

(Percakapa11 dicukupkan sekian karena menjelang waktu JumaJan). 
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Data Kontrol 
Pewawancara 

Hari!tanggal 
Waktu 

Tempat Wawancara 

Lampiran 2.8, Transkrip Wawancara Mendalarn Ridho 

Transkrip Wawancara Meodalam Ridho 

: Asti Tyas Nurhidayati 

: Juma~ 8 Juni 2008 

: 13:30 ~ 15:30 

: Watudodol, Ketapang, Banyuwangi (bengkel tambal ban 

Ridho) 

Biodnhl Sumber lnformasi 

Nama responden Ridho 
Umur 

Tempat Tinggal 

Pendidikan akhir 

Suku 

Kota asal 
At,rama 
Status perkawlnan 

Jumlah anak 

Pckcrjaan 

23 tahun 

Ketapang, Banyuwangi 

Lulus SD 
: Jawa 

Banyuwangi 

: Islam 
: Belum menikah (selama 1 tahun terakhir ini, punya pasangan 

yairu Lina, seorang WPSL2 di lokalisasi pelabuhan LCM. 

• Supir truk, jika ada panggilan dar! perusahaan~ 

• Bcngkel tambal ban; 

• Nelayan (punya perahuljukung). 

1 
WPSL (Wanita Pekerja Seks Lafigsung) yaitu ~nil.<! pekerja seks yang menjajakan seks langsung kepada 

konsumennya; umumnya dapat dllemui Oi lokal!sasl. 
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Asti memperkenalkan diri: 
Mas Ridho, nama saya Astl, temannya Mas Sidlk dan Mbak Fitri (Petugas Lapangan PMI 
Banyuwangi). Saya scdang melakukan penelitian untuk tugas sekolah saya tentang 
kampanye komunikasi penccgahan HIV dan AIDS untuk ternan-ternan di sini. Masih 
ingat event dangdutan, Dian Ratih, Bung Kus, Ibu Bupati juga datang ke sini awal Mei 
lalu? Juga dipasang materi-materi di sini seperti spanduk, tutup warung, bendera gantun:g, 
poster dan sticker. J o.ga ada materi-materi seperti kaset dangdut yang ada pe:san dari Bung 
Kus, kaos, topi dan handuk Bung Kus, yang dibagikan ke temanrteman. Nah, saya mau 

mengajak Mas Ridho ngobrol santai di sini. Membantu saya, kasih masukan untuk 
pcnelitian saya. Supaya saya ingat masukan-masukan dari Mas Ridho, saya minta 
persetujuan Mas Ridho untuk rnerekam dan rnengambil foto. Ka)au Mas Rldho setuju, 
OK klta mulai saja ngobrolnya ya. 

Asti (A) :Mas Ridho, dari mana asalnya? 
R\dho (R) : Dari sekitar sini. 

A : Mas Ridho, apa pekeljaannya'i' 
R : Supir truk. 

A : Kalo nyupir truk, biasanya berapa lama waktu yang dibutuhkan? 
R: Tergantung da.ri petjalanunnya. Sama bongkar muatan, kurang lebih 

Surabaya-Denpasar PP, bolak-ba.Hk butuh waktu empat hari. 

A : Nyupimya rutin atau kalo dipanggil? 
R: Tergantung dari muatannya. Kalo muatannya pas lagi mme, nggak ada berhentinya 

nyupir. Ke Timur, ke Barat, terus ke TJrnur lagi. BoJak-balik 
A : ftu masuk ke perusahaan? 
R : Tergantung kita dapet yang mana. Ada yang PT, CV, ada juga yang mobil setoran. 

Jadi Surabaya~Denpasar itu berapa, Waktu itu, saya dapat Rp. 900 ribu, Itu PP. Ya 
kurang: lebih 1 minggu lah, Kadaog ada juga yang butuh sampai Sumbawa, 
nyeberang 3 kali. Satu di sini, dua dl Padang Bai, tiga dt Tanukayangan, sampai di 
Surnbaw·d. 

A: Mas Ridho, umurnya berapa? 
R : Kurang lebih 23 tahun. 
A: Masih muda ya? 
R : Kelahiran 86. 

A : Sekolahnya sampai kelas berapa, Mas? 
R; LuJus SD. 
A; Mas Ridho udah menikah? 
R: Belum. 
A : Tapi punya pacar dong? 
R : Kalau pacar, sementara belum. 
A : Apalagi umur 23 tahun,biasanya rnasih kenceng-kencengnya kan mikir tentang sek.s? 
R : Ya ada sih, pun:ya. 
A : Pacarnya mbak d:i LCM? 
R : Iya, punya. 
A : Selain ltu, ada pasangan lain? 
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R : Kalo pasangan Jain, nggak. 
A : Cuma sama mbak itu? 

Lampiran 2.8. (lanjutan) 

R: Jujur aja ya. lstilahnya gendakan, itu kan pasangan, cuma istHahnya kita nggak 

menikah. 

A ; Katanya kalau jadi gendakan, misalnya sama mbak di LCM, terus mbak-mbak di 

LCM yang lain, nggak mau diajak main, nggak berani karena udah mililmy<i mbak 

itu'! 

R : Iya. Mungkin segan, sungkan, 
A : Mas Ridho mainnya cuma sama mbak di LCM itu atau main sama yang lain juga? 
R : Kalo sementara ini saya punya pasangan, ya cuma sarna pasangan saya itu. Kalau 

dulu suka juga sama yang lain. Dulu kan suka jalan, nyupir. Jadi di Bali juga punya 

pasangan. Di Surabaya juga. 
A: Sekar.mg kan punya bengkel, teras nggak narik truk lagi? 

R; Sementara, kalau nggak ada ketjaan nyupir, ya nUilggu bengkel. 

A : Itu karena lebih suka menetap kayak gini atau bolak-bahk di jalan kayak nyupir? 

R : K.alau di mobil, banyak waktu terbuang. Kalau kita pas lagi jaya, kita bongkar terus 

ada muatan, bongkar lagi dapat muatan lagi, gltu tcrus:., ya enak, bisa pegang uang. 

Bisa juga kalau udah nyampai, tapi nggak bisa bongkar sampai 3 h-ari, belum 

rnuatnya lagi. Bongkar aja perlu ngincp. Belum muatnya lagi ke Surabaya, 

A : Istilahnya kalau nggak pinler·pinter nyimpen, duitnya bisa habis ya'? 

R: lya, gitu. 

A : Jtu kok nggak blsa bongkar sampai 3 hari, kenapa ya? 

R: Soalnya barang di gudang belum kcluar, gudangnya penuh, stoknyu nwsih banyak. 

Jadi kita 

nunggu banmg di gtll."lang keluar dulu, Entah iru 1 truk, 1 Puso, baru barnng kita bisa 

masuk. Akhirnya ya susah, kalau ktta nggak bisa atur uang. Terus belum muatnya 

lagi, kita masih nunggu. K.alo udab langganan enak., kita 1angsung blsa muat 
Soalnya orang bongkar muat itu pasang surut juga. Sarna dengan air Jaut Kadang 
jaya, kadang anjlok Kadang untung, kadang buntung. 

A : Kalau buka bengkel gini lebih aman? 

R: Ya, terima hari ini, bisa dinikmati. Di sini kan dekat sa.rna. rumah. Kalau kita nggak 

dapat hasil, ya kita bisa pulang, makan, terus balik 1agi. Kalau kita di atas mobil, 

mau minta makan sama siapa, kalau nggak punya uang? Mesti hutang, pinjem uang. 

Nggak tahu harus ada apa yang bisa ditaruh. Biasanya ban serep. 

A : Sejak punya bengkel lni, udah nggakjalan~jalan lagi {nyupir truk)? 

R : Kalau ada panggilan, ya jalan. Tapi untuk sementara ini, ya nunggu ini {bengkel) 

dulu. 

A: Kata orang, supir itu sering mamplr, Ka1o mampit kan hams ada duJtnya, Mcnurut 

mbak-mbak 

yang biasa terima tamu, kalo supir mesti ada duitnya, jadi lancar juga mampimya, 

untung terus. Terus Mas Ridho cerita kayak radi. Berarti perlu strategi supaya bisa 

pulang masih bisa bawa uang? 

R : Soalnya kalo di jalan, kalo nggak nycwek, ya minum atau judi, main. Pasangarmya 
kan gitu. 3M: madon, main, rnabuk. 
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A : Mas Ridho di sini tinggal sama Mbak Lina? 
R : lya, di LCM. 
A: Aslinya dari mana? 
R: Darj Songgo, Rogojampi ke barat 

Lampiran 2.8. (lanjutan) 

(Percakapa11 dihemikau sebentar. Asti mempersilaka11 Ri'dlw melayani orang ym1g 

memompa roda gerobak pengangkut mesin Pusv unfllk dipasang di peralm). 

A : Tadi Mas Ridho cerita kalau main cewek, pasangannya sama mabuk, minum 

aJkohol Itu kenapa ya Mas? Bisa bikin lebih kuat mainnya, semangat, pede ato 
gimana ya? 

R: Kalau sebenarnya minum itu nggak ada faedahnya, Kalo orang minum sebelum 

ngeseks, itu orang bodoh. Kadang orang bilang, "aku kelimbang main, karuan 
ngombe (daripada main judi, mending minum alkohol saja)". Kalo main judi, nggak 

ada habisnya. Entah itu ada barang apa, kita jual, masih laku kan. Tapi kalau minum, 
habis 1 juta, nggakjadi apa-apa. 

A : ltu kalo main judi ya. Kalo main pcrempuatl, gimana? Biasanya sebelum main 
perempuan, minum a1kohol dulu, Itu fungsinya bikin lebih kuat, semangat, pede ato 
gimana? 

R ; Jadi leb1h kuat Soalnya nafsu itu hilang. Kita kebawa Jemes, kepala pusing. Main 
seksnya jadi kayak niat nggak niaL Mainnya jadi lebih lama. Nafsu seksnya !urun. 
Pilciran posing, badan lemes, kadang jalan aja sampai nggak kuaL Lain Sarna orang 
schat, nafsu seks Jebih besar. Kalo udah kemasukan miras, umpamanya orang sehat 
itu 100%, nah orang mabuk cuma 70%. Nafsunya nggak :full, nggak fit, nafsunya 
a.gak twun. Mainnyajadi lebih lama. Soalnya kan nggak fokus. Kalo orang schat kan 
fok:us untuk hubungan seks. 

A: Kalo Mas Ridho sendiri, biasanya sebclum rrmin,juga minum miras dulu? 
Ro Nggak. 
A : Kalo temen-temennya Mas Ridho, gimana? 
R ; Banyak yang minum dulu. Kadang tememm. bareng 5 orang, minum dulu, baru 

nyewek. Soalnya kalo cewek yang cari pelanggan, tamunya minurn, dia males, 
soalnya mainjadi lama. 

A : Ceweknya butuh cepet mainnya, biar bisa terima tamu lainnya? 
R : Iya, soalnya bukan cuma 1 orang kan. Lain dengan pasangan sendiri. Selama apapun, 

kalo sama pasangnn sendiri, ya betah aja. Kalo cewek yang cari tamu, lebih suka 
sama orang yang sehat daripada orang yang sudah kemasukan miras. 

A: Kalo kepingin lama, biasanya Mas Ridho caranya gimana? 
R : Minum jamu. Kalo minum jamu, kan bndannya sehat, fit. jadi hubungan seks juga 

hisa Jeblh lama. 
A : Itu jamu atau ohat kuat? 
R: Jamu yang diminum, masuk ke dalam tubuh, Bukan obat yang di Juar, kayak dioles. 
A : Kalau pil kayak viagra yang katanya bisa bikin hubungan seks tahan semaleman? 
R ; Nggak pemah. Lagipula kalo main semaleman itu capek. Dua jam aja pegel. Kalo 

masalah jamu itu banyak Kadang pakai te!or ayam kampung sama bir hitam, 
dicampur. terns diminum. 
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A : Mas Ridho pemah mencoba, kalo sebelum ngeseks minum bir hitarn sama tclor itu 
akan lebih kuat atau lama rnainnya dibandingkan dcngan k:alo nggak minum? 

R : Jelas. K1ta kalo nggak kemasukan jamu, nafsunya tinggi, terus gampang keluar. 
turun. Tapl kalo kemasukanjamu dulu,jadi lebih fit, darip.ada kaJQ polos. 

A: Kalo mampir ke tempat mbak-mbak itu, biasanya sendirian atau bareng sama temen? 

R; Tergantung. Kalau pas lagi konvoi, 4 atau 5 truk, ya 5 orang itu yang bareng-bareng 

mampir. Tergant\mg niat. Kadang ada yang main cewek atau main judi. Kadang ada 
yang minum. Tergantung kemauan. Nggak semuanya suka main cewek, main judi 

a tau minum. Kadang ada yang capek, butuh istirahat, jadi cuma nemenin. Misalnya 

sama~sama dari Barat, terus ada temen berhenti. Nah kayak gini, kan sama PT~nya. 

Kalo ada temen berhenti, masak yang sama Pl'-nya, di be}akangnya mau terus. lni 
kan sama PT-nya, Surya Indah. Yang di depan 

berhenti. Masak yang belakang mau terus.. 
A: Pemimpinnya atau yang di depan menentuk.an'! 

R: Bukan pemimpin sih. Kadang yang di depan, mualannya berat, terus bannya habis, 

ditaruh di depan untuk jaga-jaga. Kalo ada apa-apa, nggak ketinggalan, yang di 

belakang blsa bantu. Bukannya yang di depan itu pemimpin. 

A : Btasanya kalo bareng-bareng ke lokaJisasi, apa saling ng!ngetin antar tcrnen? 

R: Rcpot, mbak. Ngingetin Hu nggak ada. Kalo temen, nggak ngingetin, ma1ah 

nggojlokin. Malah mcndorong temennya untuk main, kalo perlu dibayarin. 

Bukannya diccgah, malah didukung. Malah dikomporin, 

A : Mas Ridho ka1au main cewek, apa. pakai kondom? 
R : Sering pakai kondom. 

A: Itu waktu dulu, waktu sering mampir-rnampir ato sekarang sama Mbak Una? 

R ; Kadang pakai Dulu sering. Sckanmg juga sering. Apalagi ada acar.a Bung Kus, jadi 

sering pakai. 
A : Kenapa Mas'? 
R: Saya denger habis Bung Kus dinobatkan kemarin, ada pescn 'Pakailah sarung 

sebelum kita ken a.', Malah saya sempat naik (ke panggung) waktu ada Bupati. Malah 

saya dapat topL Lupa saya bilang apa. Game di bawah, kalo nalk ke pentas itu ikut 

kuis, terus dapat hadiah. Yang s:aya disuruh mengucapkan janJi Bung Kus sekeras­

kerasnya, 'Pakallah sarung sebelum kita kena'. Itu kalo nggak salah. Lupa saya. 

A: Mas Ridho tadi cerita, lebih tertarik pakai kondom setelah acara itu, ada tokoh Bung 

Kus.ICenapa.Mas? 

R : Soalnya sebelum saya naik pentas, saya sudah ke tenda pemeriksaan. 

A ; Periksa apa Mas? 

R : DiambiJ darahnya untuk tes HIV. 
A: ltu dipaksa atau gimana? 

R : Kemauan saya sendiri. Mumpung gratis, mau tahu kondisi saya. Daripada ke Rumah 

Sakit, nanti masih ada bia.ya transport, belum biaya periksanya. Apalagi ada gratis. 

Itu kan kesempatan kita. Mau melihat kondisi saya, positif atau negatif. Saya berani. 

Diambil darahnya di sini (sambil memmjukkan leuganuya). Akhimya hasilnya 

negatif. Ini malah saya rgl8, bulan 8, dapat undangan d! RS Blambangan. Disuroh ke 

sana. 
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Sarna dokter siapa, itu yang pakai jilba.b (Red: dari tim konselor Dinkes 
Banyuwangi). 

A : Mau diajak apa itu Mas? 
R : Tes lagi. Kan 3 bulan dari kcmarin. 
A: Mas Ridho kan cerita. pengin tahun sendiri kondisinya, positif atau negatif, nggak 

ada yang maksa. Itu karena pengin tahu aja arau karena kepikJran wah dulu perilaku 
saya kan berisiko, berbahaya, mungkin bisa kerularan nih. 

R: Saya mengantisipasi kelakuan saya yang dulu. Mumpung di acara itu ada 
pemeriksaan gratis tentang HIV dan AIDS, itu kesempatan saya. Soalnya sejak saya 
dulu berbuat gitu sampai sekarang, ya baru periksa kemarin itu. Baru 1 kali itu 

periksa. Mungkin kalau nggak ada acara Bung Kus di pelabuhan, sampai sekarang 

saya belum tertarik untuk periksa. 
A: Yang bikin Mas Ridho tertarik untuk periksa, diambil darah untuk tes H1V, itu 

apanya? 
R: HIV ~nya. Penyakit AIDS-nya. 
A : Kenapa Mas Ridho tak:ut sama penyakit AIDS? 
R : Kurang tahu juga. 
A: Waiaupun bel.um tahu persis, Ulpi tertarik untuk periksa, tes IUV, waktu ada acara 

BungKus? 
R: Belum tahu jelasnya apa sih penyakit AIDS itu. Terus menulamya dari apa. Kalau 

sudah positifkena AIDS, apa bisa dihilangkan, cara-caranya gimana. Itu saya masih 
belum tahu. Cuma saya kcmarin w,aktu acara Bung Kus, ketarik untuk pcriksa, ya 
pcngin tahu gimana kondisi saya. Mumpung pemeriksaannya gratis. Saya positif atau 
negatif. Kalau positif gimana, k.alo negatifjuga gjmana, sa.ya belum tabu persis. 

A : Mas Ridho tadi bHang. belum tahu persis HIV dan AIDS itu gimana. Kalo penyakit 
kelamin, gimana? 

R: Kayak kem::ing nanah, sipilis, gitu ya. Malah ternan saya dulu pemah kena. 
A: Mas Ridho pemah kena penyakit keiamin? 
R : Nggak pemah. 
A: Sakit waktu kencing, panas, gatal~gatai di alat kelamin, pernah mengalami? 
R : Belum pemah. 

A: Mas Ridho tahu penyakit kelamin, malah ternan pemah kena. Mas Ridho lebih takut 
yang mana, penyakit kelamin atau HN dan AIDS? 

R: Saya denger~dengcr, waktu kita ngeseks, badan kita nggak fit, kita bisa kena 
penyakit. Apalagi kaio telanjang, nggak pakai sarong, ga dibungkus, itu cepet kena. 

Maksudnya kato daya tahan tubuh ldta pas turon, penyakit gampang masuk. Iru 
katanya sih. 

A: Mas Ridho lebih takut yang mana, penyakit kelamin atau HIV dan AIDS? 
R : Semua takut Tapi lebih takut lagi sama HIV dan AIDS. 
A: Katanya Mas Ridho belumjeias sama penyakit itu? 
R: Yang saya tahu itu kan berbahaya. Kalo kayak sipilis, diperiksa ke dokter, disuntik 

obat apa gitu, bisa sembuh. Setahu saya, temcn saya yang pernah kena sipilis, habis 
disuntik tcrus sembuh. 

A : Kalo HIV dan AIDS? 
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R: Nggak tahu juga. HIV dan AIDS itu cara menghilangkannya, nggak tahu. 

A : Mas Rldho nggak tahu eara menghilangkan HIV dan AIDS., tapi takut. Kenapa Mas? 
R: Saya dengar, HIV dan AIDS itu nggak bisa disembuhkan. Lain dengan penyakit 

kelamin kan. Kalo penyakit kelaminh, disuntik terus sembuh. Kalo HIV dan AIDS 

nggak bisa disernbuhkan. Jalan satu-satunya ya gali kubunm, baru sembuh. Udah 

mentok. Saya denger HIV dan AIDS nggak bisa disembuhkan. 

A : Risjkonya. mau ngga.k mau bisa berakhir di kuburan ya Mas? 
R: Ya nggak mau sih. 
A : Karena masih muda ya Mas, masih umur 23 tahun? 
R : Iya lah mbak. 

A : Mas Ridho, pemah dengar atau rnengalami sendiri, sebelum ngeseks, mmum 

supcrtetra, binotal alau antibiotik lainnya, supaya badan lebih fit1 terus nggak 

ketularan penyakit? 
R : Nggak pemah. 
A : Kalo temen-temennya gimana? 
R : Kurang tabu. Soalnya kala mau masuk kamar kan sendiri-sendiri. Jadi nggak tabu, 

sebelum ngesck<;, dia minum ohat dulu, minum supertetra, amphicilin atau apa, kita 

nggak. Lain cewek, lain kamar. 

A : Mas Ridho pemah main 1 ccwek barengkbarcng sama temennya? 

R : Nggak pernab. Malu. Sumpah. 
A: Saya kemarin dapat cerita ada temen-temen, supir truk juga yang kayak gitu 

mainnya. Ceweknya satu, lakk-lakinya 2 atau 3 orang. Kala Mas Ridho sendiri, 

kepingin coha nggak? 
R : Nggak mau. Mendingan saru la'van satu di dalam kamar,lebihjelas. 

A ; Gimarut pendapal Mas Ridho, orang bilang antibiotik kayak supertetra, binotal, 

amphicilin a.tau yang lainnya, bisa mcncegah penyakit kelamin? 

R : Pemah dengar sih. Tapi saya nggak tertarik. Saya lebih tertarik denganjamu supaya 

staminanya 1ebih kuat, lebih fiL 
A : Tadi Mas Ridho cerifa takut sama HIV dan AIDS karena nggak bisa disembuhl:an, 

bisa berakhir di lruburan. Kalau penyakit kelamin masih bisa disembuhkan, Mas 

Ridho juga cerita kalo HIV dan AlDS, salah satu cara peqularannya lewat hubungan 

seksua1, berganti-ganti pasangan. Kalo pakai jamu, tubuh jadi fit. Sekarang Mas 

Ridho kan berhubungan dengan Mbak Lina. Mbak Lina masih terima tamu, bernrti 

gantiwganti pasangan, bisa ketularan penyakit dari tamunya, terus bisa nular ke Mas 

Ridho. Gimana Mas? 

R ; Sebenamya saya juga takut sih. Cuma kita mencegahnya ya pakai kondom. 

A : Mas Ridho tadi cerita, nggak seJalu pakai kondom, kadang dipakai, kadang nggak. 

R : Itu dulu waktu saya masih nyupir. Setelah saya ikut acara Bung Kus, ngingetin saya 

untuk pakai kondom terus, 

A : Padahal kata orang. pakai kondom nggak enak. Menurut Mas Ridho gimana? 

R ; Sebenemya nggak enak sih, soalnya kan nggak bersentuhan langsung. Cuma kalo 

ta.kut kena 

penyakit HIV dan AIDS, ka1o bersentuhan langsung kan bisa fatal, bahaya. Lain kalo 

suami istri, ya cuma main sama dia aja, nggak main sama orang Jain, jadi nggak 

Informasi Dan..., Asti Tyas Nurhidayati, FISIP UI, 2008



Larnpiran 2.8. (lanjutan) 

ketularan dari orang lain. Kalo saya kan sama Mbak Lina. Dia terima tamu dl LCM. 
Jadi lebih cepet kemungkinan ketularan dari tamu yang Jain. Bukan saya aja yang 
sama Mbak Lina. Semua orang. SCTV. Satu untuk semua. 

A : Katanya gendakan, pacaran, isiri-istrian, pasangan, ada cinta, seneng, gitu kan. Ntar 
kalo Mas Ridho minta pal<ai kondom terns, Mbak Linanya gimana? Kok kayak sama 
tamu, ini kan pasangan, apa Mas Ridho nggak cinta sama Mbak Lina? Gimana Mas? 

R: Saya dulu pemah bHang sama dia. Sekarang gini, karnu mau nyengsarain aku? Ka1o 
kamu mau nggak nyengsarain aku, ya tolong bebaskan aku pakai kondom. supaya 

aku nggak ketularan penyakit Kalo kamu nggak mau, ya cukup sampai di sini aja, 
aku nggak maksa. Aku nggak mau kok maksa orang. Kalo karnu emang maunya 

telanjang, nggak dibungkus, sama orang lain aja. Kahm aku ngg:ak, aku mau yang 

aman. Soalnya aku kemarin ilrut acara Bung Kus. Hasilnya 

udab negatif, bagus kan, Jadi sekarang ha.rus mcnjaga sebelum keja.dian. 

A: Mbak Lina reaksinya gimana? 

R: Akhimya dia m.au, 
A: Mas Ridho sebagai pasangan Mbak Lina, punya pengaruh ya, Bisa bHang ke Mbak 

Lina, ka1o mau main sama aku, pakai kondom, supaya nggak ketularan penyaklt. 

Kaio nggak mau, ya udah sampai di sini aja. 
R; Dianya a.ja yang mau sama saya. Kalo saya biasa aja sama dia, nggak cinta banget, 

nggak cinta matl, 

A: Mas Ridho ccrita dong, waktu pakai !u:mdom pertama kali itu apa alasannya? Apa 

yang mendorong Mas Ridho mencoba pakai kondom untuk yang pertama kali? 

R: Dulu saya belum pcrnah denger ada acara yang ngomongin tenlang HfV dan AfDS. 

Kadang kalo mampir di lokalisasi, cewcknya yang ngasih, nawarin, ngerayu supaya 

mau pak.ai kondorn. Ada Sutern, ada Artika, Kadang ditawarin. Kalo cowoknya 

nggak mau ya tersemh. 

A: Terserah itu maksudnya gimana? 

R : Ya tetep main walo tanpa kondom. Kan tergantung pembeli. Yang dinamakan 

pernhe:li adalah raja, ya itu tadl. Sudah ditawarin tapi nggak: mau, ya udah. 

A : Mis.alnya Mas Ridho ke tempat mbak~mbaknya itu, terus ditawarin, 'Mas1 mainnya 

pakai kondom ya?' Mas Ridho mau nggak'! 

R : Ya kadang mau, kadang nggak. 
A : Kenapa kadang memutuskan untuk mau pakai kondom, kadang memutuskan untuk 

nggak mau pakai l«!ndom? 

R: Kebanyakan sih nggak mau. Macem-macem alasannya. Karena merasa udah beli, 

udah keluar duit. Karena nggak enak kaio nggak bersentuhan bmgsung. Kalo 

dirasain pakai bungkus itu nggak enak Semua orang bHang begitu. Itu waktu lbu 

Bupati tanya di acara Bung Kus, 'Mas, sampeyan enak ga, nganggo sarung, 

bungkus?' Dijawab, 'Ga enak, Bu." Gitu kan. Jujur orangnya. 

A : Sekarang Mas Ridho ccritanya kan udah beda banget, Main cuma sama Mbak Lina. 

Nggak ganti~ganti pasangan. Pakai kondom tagi. Kata orang kan itu nggak enak 

semua. Apalagi Mas Ridho masih muda, Biasanya kan maslh suka nyoba-nyoba. 

Masih pengin cari variasi lain? 

R: Sebenarnya nyari variasllain ya masib pen gin. Nyolong-nyolong gitu. 

Informasi Dan..., Asti Tyas Nurhidayati, FISIP UI, 2008



Lampiran 2.8. (lanjutan) 

A : Oh, masih suka nyolong-nyolong. Pakai kondomnya gimana? 

R: Pakai kondomjuga. 

A : Meskipun nggak enak? 
R: Walaupun nggak enak, ya tetap dijalani, daripada kena penyakit. Daripada ditahan­

tahan kan jadi sakit. 
A : Mas Ridho tadi cerita Mbak Lina awalnya nggak mau pakai kondom. Mas Ridho 

dapa[ kondomnya dari mana? Mbak Lina kan nggak sedia kondom. Lain kala mbak­

mbak di lokalisasi kan menawarkan kondom. 

R : Beli di toko jamu. Pak Yusuf, Abah. 
A : Biasanya beli merk kondom apa, Mas? 
R : Sutera. Sutera kan banyak rasanya sekarang. 

A : Mas Ridho suka yang rasanya macem-macem? 
R : Enak yang biasa, yang merah itu. Kayak yang dikasih di acara Bung Kus. 

A : Mas Ridho malu beli kondom sendiri? 
R: Nggak. 
A : Pemah ditanya sama yang jual kondom, buat apa Mas? 
R : Kala di toko jamu itu udah paham, jadi nggak ditanya-tanya lagi. Sedia payung 

sebelum hujan. Buat jaga-jaga. Masih banyak ternan-ternan yang perilakunya masih 
berisiko. Di satu sisi itu kebutuhan, tapi ada bahaya di situ, jadi perlu hati-hati 
supaya temp aman. 

A: Mas Ridho, sekarang saya mau tanya tentang materi-materi yang kita kembangkan 
untuk mengingatkan laki-laki supaya perilakunya tetap aman dan sehat. 
Mas Ridho kala di LCM sering lihat ini kan, semacam spanduk besar, kita 
menyebutnya tutup toko atau warung (sambil memmjukkan shopblind Bung Kus 
"Bungkus yang Vital, Tolak yang Fatal"). Di sini ada gambar atau lambang untuk 

kampanyc komunikasi buat laki-laki (sambil memmjukkan maskot Bung Kus). Nah 
kalau Mas Ridho melihat lambang ini, apa yang dipikirkan oleh Mas Ridho? 

R: Kalau buat saya, gambar laki-laki berkepala gundul ini ibaratnya alat kelamin laki­
Jaki (sambil menunjuk ke gambar laki-laki berkepala gundul). Ini harus dibungkus 
supaya lebih aman (sambil menunjuk ke tulisan "Bung Kus" dan "Jaga Diri Lebih 

Aman"). Tapi lebih jelas lagi gambar laki-laki yang pakai topi seperti kondom, 
Mbak. Itu lebihjelas dan gampang dipahami. 

A: Oh, yang ini ya Mas? (sambil memmjukkanjlag chain dimana ada maskot Bung Ku.s 

meuggzmakantopi). 
R: Nah, iya, kala yang ini lebihjelas. 

A: Kalau maksud tulisan, pesan "Bungkus yang Vital, Tolak yang Fatal", buat Mas 
Ridho, artinya apa? 

R: Ya maksudnya, kalo mainnya pakai bungkus alias pakai kondom, nggak telanjang 

gitu aja, bisa menolak yang fatal, maksudnya penyakit. Jadi lebih aman. 
A : OK, Mas Ridho bisa memahami maksud tulisan atau pesan ini ya. Nah sekarang kala 

yang ini .... (sambilmenwy'ukkan shopblind Bung Kus "Gampang 'Main', Gampang 
'Kena' ''). Kala Mas Ridho membaca tulisan ini, apa yang dipikirkan oleh Mas 

Ridho? 

Informasi Dan..., Asti Tyas Nurhidayati, FISIP UI, 2008



Lampiran 2.8. (lanjutan) 

R : Itu kalo mainnya nggak dibungkus, nggak pakai kondom, memang bisa kena alias 

tertular penyakit. Kalo mainnya dibungkus, ya tetap a man, nggnk ketularan penyakit. 
A: Yang ini temyata juga gampang ditangkap maksudnya ya. Nab, kalo yang ini 

bentuknya bendera gantung, yang biasa dipasang di atap \varung atau toke. Bendera 

gantung ini ada 3 macam. Yang ini kan gambar Bung Kus pakai topi. Tadi Mas 
Ridho sudah menjelaskan artinya, paham rnaksudnya. Nab kalo yang ini, tulisan ini 

(sambilmemmjuk llilisan di salah satu beudera g(mtung!jlag clJaiu), "Bila Tegangan 

Tlnggi, Buru~buru Dibungkus:". Buat Mas Ridho, apa maksud tulisan ini? 

R ~ Ya paham, 'Mba.k. Maksudnya kalo di otak udah mildr seks, peng:lnnya main cewek, 

supaya mainnya aman, pakai bungk:us alias kondom. 

A: OK. Kale tulisan yang ini (sambil menmy'ttk tulisan di safah satu bendera 
gantung!flag chain), "Malu dan Tak:ut Periksa, Pangkal Scngsara ... Apa yang ada dt 

pikiran Mas Ridho kalau 

membaca tulisan ini? 
R : Kalau suka main sama cewek, nggak perlu takut dan malu periksa, soalnya nanti 

bakal sengsara, ketularan penyakit. 
A: lni sudah dibuktikan oleh Mas Ridho sendiri ya, nggak perlu takut dan malu perik.sa, 

diambil darahnya, ikut 1es HIV, supaya tahu status kcsehatannya. 

R: Iyafah, diambll darahnya sedikit pakai jarum, cuma sebentar sakitnya. Tapi kalau 

sampai ketularan penyakit, apatagi HIV, lrotanya kan nggak blsa disembuhkan, bisa 

mati. Gawat kan, 
A : OK. Mas Ridho memflih sakit sediltit waktu djambil darahnya untuk tes HfV 

daripada sakit parah, blsa sampai mati, karena terruJar HTV ya. Nab sekarang kita. 
pindah ke rnateri bentuk lain. Ini ada poster. Bisa ditempel di warung. toko, untuk 

mengingatkan laki-laki. Coba, kalau Mas Ridho lihat yang ini .. ,. (sambil 

memu!fukkan poster "Antibiolfk sebelum dan sesudah maitt, nggak jambt bebas 
penyakit kelamin da11 l!IV"). Mas Ridho dulu waktu masih sering jadi sopir truk, 

sering rnampir di lokalisasi, bahkan sampai di Bali, terus sekarang kan selain main 

sama Mbak Rina, juga kadang-kadang nyuri-nyuri main sama rnbak-mbak yang lain. 

Nah, biasanya sebelum main. laki-Laki suka minum pil antiblotik seperti Supertetra 

dan Blnotal, katanya supaya tidak tertuJar penyakit kelamin. Mas Ridho juga sering 

minum pil antibiotik? 
R: Saya nggak suka minum pil-pil antibiotik kayak gitu, Mbak. Buat apa. Tergantung 

niat kita. Setetah kita baca tulisan itu, kalau kita bisa menghindari, itu lebih baik, 
daripada polos, tanpa perlindungan, Yang Jebih mcnarik lagi, sticker panjang yang 

dipasang di depan warung atau toko, di atapnya (Asti: maksudnya bendera gantWlg). 

A : Tadi Mas Ridho bilang kalo setelah acara Bung Kus sama materJ~materi yang 

dipasang atau dibagikan, perlu ada orang-orang yang mengingatkan, mcmberi 

infonnasi. Kayak Mas Sidik, Mbak Fitri, para Pctugas Lapangan lainnya. Mereka 

kan sering datang ke LCM, terus Mas Ridho ketemu mereka, Mas Ridho bisa tanya 

yang belum je!as. Mas Ridho punya saran, giman supaya infonnasi pencegahan HIV 

dan AIDS ini bisa lebih didengar oleh teman~teman supir truk misalnya? 

R : Kita nggak tahu, penyakit HIV dan AIDS itu bisa dihilangkan atau nggak Terus 

menularnya lewat cara apa aja? Cuma dengan hubungan seks't Ato bisa juga lewat 
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ngobrol, kumpul~kumpuJ gini? Air Susu Ibu? Memang di acara Bung Kus itu sudah 

dijelaskan. Cuma orang yang datang ke a.cara itu aja yang ngerti, curua sebagian. 
Atau mungkin sekarang mereka sudah lupa. Apalagi orang yang nggak datang ke 

acara Bung Kus. Mereka tambah nggak mengerti. 

A: Mas Ridllo tadi bilang belum tabu persis cara penularan HIV penyebab AIDS. Kalau 
sepenge!.ahuan Mas Ridho, cara penularan 1-IIV penyebab AIDS lewat cara apa aja? 

R : Kalau yang saya baca juga denger di a earn Bung Kus, bisa nular lew at Air Susu Ibu, 

hubungan seks. Terus melalui sela-sela, pori-pori. Soalnya pemah dikaitkan dengan 

kalau ada kecelakaan, terus kita nolong temen. Yang kita gendong itu kebetulan 

positif, kan bisa menular juga lewat sela·sela k11lit. Walaupun nggak ada luka, kalau 

kena darah orang yang positif, bisa ketularan, 1.-an meresap lewat pori~porl kullt. 

A : Sepengetahuan Mas Ridho, cara penularan HIV penyebab AIDS kan seperti itu 1adl. 

Menurut Mas Ridho, supaya nggak kena HIV penyebab AIDS, caranya gimana? Apa 

yang harus dilakukan? 

R: Kalau berhubungan seks, pakai kondom. Yang lainnya nggak tahu. 

A : Mas Ridho, tadi materi-materi yang ada pesen Bung Kus, meskipun nggak 

menimbulkan efek, bisa sebagai pengingat unruk jaga diri supa.ya lcbih aman. Tapi 

masih perlu ada petugas lapangan kayak Mas Sidik dan Mbak Fitri ini yang terns 

mengingatkan, menjawab pertanyaan dan membantu membcri tabu bagaimana 

caranya kalo Mas Ridho mau periksa penyakit kelamin atau tes HIV misalnya. 

Manusia kan wajat kalo sering Jupa, walo diingetin berkali-kali. Mak.anya diingelin 

lewal adanya materi~muteri seperii ini, misalnya poster, sticker, bendera gantung, 

tutup toko, umbt1l~umbul, dlL Tcrus di situ ada hiasannya, gambar perempuan canlik, 

seksi. 

R : Sebetulnya gambar perempuan itu nggak masuk. 

A : Maksudnya gimana? 

R : Lebih baik kalo dik.asih gambar lambang Bung Kus yang pakai topi itu. Dibikin yang 

besar. 

Jadi orang yang lihat langsung tahu maksudnya. Kalau mau hubungan seks, jangan 

lupa 

dibungkus supaya aman. Nggak perlu ada hiasan gambar perempuannya. 

A: Tadinya dibikin ada biasan gambar perempuan cantik seksi tiu ka:n biar lald-lald 

yang liat mau noleh, mau lihat, itu pesennya tentang apa sih? 

R : Tapi sebenemya nggak ada pengaruhnya. Soalnya cewek itu itu cuma diem aja, 

nggak kelihatan sedang melakukan apa-apa. Coba kalau dJa sedang pegang apa, 

kondom misalnya,jadi lebih nyambung dengan pesennya. Lebih menarik 

A : Kalo gambar perempmm yang lebih seksi 1-agi bajunya, gaya poscnya, apakah jadi 
lebih menarik? 

R: Nggakjuga sih. Kalo cuma diem aja, nggak megang apa ato nggak melakukan apa, 

ya tetep nggak nyambung dengan pesennya. Yang penting menunjukkan, 

mengingatkan. Jadi kalo orang baca, terus inget. Pakai apa? Pakai ini. Emang 

gambar cewek itu ayu. Tapi kalo diem aja kan nggak ada pengaruhnya. 

A : Tadi Mas Ridho kan bilang, pescn HIV dan AIDS, kala dikasih biasan gambar 

cewek ayu itu kan nggak nyambung. Apa perlu pesen HIV dan AIDS dikasih gambar 
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yang sercm-serem kayak tengkorak, bia-r orangjadi lebih takut sarna HIV dan AIDS. 
Kalo menurut Mas Ridho gimana? 

R: Tengkorak itu nggak masuk juga, Nggak nyambung. Apa hubungannya. Sebenernya 

gambar perempuan cantik gini udah bagus. Tapi jangan polos gini, cuma senyum. 

Pesennya aja nyuruh pakai bungkus supaya lebih amanjadi lebih nyambung kalo 
cewek itu pegang bungkus. 

A: Mas Ridho, waktu acara Bung Kus, untuk para pengunjung laki-laki dewasa, 

dibag!kan bungkusan seperti ini (sambil menwrjukkan Kemasan Seks Amen), isinya 
kondom dan pelicin1 ada info cara pakal k:ondom dan pelicin yang benar, juga ada 

foto bcrbagai macam penyak:it kelamin. Mas ridho tadi cerita bahwa belum pemah 

kcna penyakil kelumjn, Tapi te:mill111ya Mas Ridho pemah kena. Sebenamya kalo 

laki-laki lihat foto berbagai macam penyakit kelarnin seperti ini {sambif 
menwJjukkan foto peuyakit kelamin di dalam Kemasan Seks Amarr), apa yang 
dirasakan'! 

R : Jadi agak takut. Daripada kita kena penyakit keJamin kayak gini, daripada kesakitan, 

lebih balk kan mencegah. 

A: Tadi saya ngobrol dengan ternan-ternan yang lain. Katau kena penyakit kelamin, 

biasanya dia akan berhenti nggak 'jaJan' du!u ke mbak~mbak di kompleks, tcrus 

minum obat biar sembuh. Setelah sembuh dia main Jagi, nggak kapok. Itu cerita 

ternan-ternan yang pemah kena penyak.it kelamin, tahu gimana rasanya waktu 

kencing, sakit banget, panas. Beda dengan teman~teman yang belum pemah kena, 

tapi pernah tahu, pemah Iiat temannya yang kena penyakit kelamin itu kesakitan 
banget \vaktu kencing, bemanah di celana dalam, i;u malab cenderung takut, 'wah 

jangan sampai kena penyakit kelamin kayak dia'. Itu kcnapa ya Mas? Yang pernah 

kena kok malah nggak kapok? Kalau menurut Mas Ridho, gimana? 

R: Jtu tergantung dari niat kita. Kalau kita niat jaga diri biar tetap schat ya pasti takit 

ketularan penyakit kelamin. Tapi kalo niatnya nycpelcin penyakit kelamin, ya 

mungldn nggak ada rasa takutnya wa1aupun pemah kena sendiri. Sebenemya kala 

lihat foto-foto penyakit kelamin kayak gini, ya harusnya takut, bisa bayangin gimana 

nggak enaknya, gimana sakitnya. Kalau orang yang pemah kena penyakit kelamin 

tapi nggak kapok, itu orang yang 'tambeng' banget (keras kepala, nekat). Udah 

pemah sak.it kayak gitu, masak mau diulangi lagi. Yang belum pemah kena aja 

rnencegah, yang udah pemah kena malah tambah nekat. Kemba1i ke niatnya. Kalau 

nggak takut ketularan penyakit, pertama berani telanjang (Asti; nggak pakai 

kondom), kedua nggak kapok~kapok. Yang normal sih kalo melihat foto-foto 

penyakit kelamin kayak gini, terus diingetin lewat acara Bung Kus, ya mikir, masak 

sih aku mau ketularan penyakit kayak ginl, pasti sakit, nggak enak; malu. 

A : Menurut Mas Ridho, acara Bung Kus sama materi-materl yang dipasang atau 

dibagikan itu member! informasi dan mengingatkan, terus dilanjutkan oleh para 

petugas lapangan seperti Mas Sidik dan Mbak Fitri ini yang membantu Mas Ridho. 

menjawab dan menjelaskan kalau ada yang perlu ditanyakan, memberi tahu gimana 

caranya kalo mau mengobati penyakit kelamin a tau tes Hrv. 
R - Saya mikimya itu seperti bengkeJ tambal ban saya. Udah ditulisi gede-gede 'bengkel 

tambal ban'. Tapi kalo ada orang yang perlu mompa atau nambat ban, tapi nggak ada 
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yang mengarahkan. nggak ada yang kasih tabu di mana bengkel tamba! ban paling 
deket, ya susah, nggak ketemu, malah mungkin bisa nyasar. Kasihan kan udah jalan 

jauh~jauh, bannya kernpes lagi, tapi nggak ketemu bengkel tarnhal ban. 

A ; Menurut Mas Ridho, lebih enak ngobrol, dlshsi kayak gin1, daripada ada poster, 

sticker, umbul-umbul dipasang atau dikasih brosur untuk dibaca? 
R; Lebih enak ngobmllangsung. Kalau ada yang kita nggak ngerti, bisa langsung tanya, 

bisa langsung dijawab. 
A: Menurut Mas Ridho, lebih enak ngobro! iofom1asi HIV dan AIDS dengan petugas 

lapangan cewek atau cowok? 
R ; Kalau bisa, ada yang cowok, ada yang cewek 
A : Petugas Lapangan kayak Mas Sidik dan Mbak Fitri ini kan tugbilya mengajnk 

ngobrol, mengingatkan tmtuk jaga diri supaya aman, mencegah penularan penyakit 
kelamin dan HIV penyebab AIDS. Bunt Mas Ridho, kalo diingetin terns, apakah 
bikin bosen, terus jadi males ketemu dan ngobrol sama Mas Sidik dan Mbak Fitri 
inl? 

R : Itu tergantung orangnya. Harusnya bersyukur masih ada yang mcmbcri informasi. 
mengingatkan. Niat orang kan macam~macam. Knlau niat orang semua sama, 
mungkin hancur dunia ini, kiamat 

A: ~ias Ridho, sebagai penutup ngobrol-ngobro1 ktrn, saya rnau mengul:mgl yang 
disampaikan Mas Ridho tadi tentang penularan 1-IIV penyebab A1DS. Sebenarnya 
ada bcnarnya, cuma kurang lengka.p. HIV penycbab AIDS hisa menular lewat cairan 
mani, camm spenna, cairan vagina, 1ewat hubungan seks dengan orang yang positif 
Hf\l, Juga lew.at darah, misalnya kalo pakai jarum suntik rame-rame, sceara 
bergantian. Contohnya kalo nyuntik narkoba rame-rame, terus bikin tate, jarurnnya 
satu, dipakai untuk banyak orang:. Bisa juga menular dari ibu ke bayinya wak"tU 
hamil, melahirkan ata.upun saat menyusui, lewat Air Susu Jbu. Mas Ridho tadi cerita, 
nolong orang kecclakaan, berdarah-darah, kebetulan dia HIV positif, terus darah 

masuk lewat pori-pori ku!it, lalu kctularan HIV penyebab AIDS. Itu kurang tepat. 
Kemungkinan tertular teJjadi kalo Mas Ridho juga ada Iuka. misalnya di tangan, 
karena kcna paku atau pisau contohnya. Darah orang HIV positif yang digendong 
Mas Ridho tadi, kemungkinan bisa masuk Jewat Juka di tangan Mas R!dho. Darah 
nggak bisa masuk le\vat pori-pori kulit scperti keringat. Kita nggak bisa kctularan 
HIV penyebab AIDS dari orang yang HIV positif melalui keringat. Jadi kato kita 

salaman, ngobrol tcrus nyenggol !wlit orang yang positif HfV; itu nggak akan 
menularkan HIV penycbab AIDS. Kalo hubungan seks, biasanya kan cium-cium 
dulu ato ngempot, nyusu ke teteknya perempuan. Kalo perempuan itu HN positif, 
walaupun nggak keluar air su~-unya. kan kemungkinan wakru ngisep tetek itu kegigit 
karena daerah itu sangat sensitif. Nah kalo darahnya tertelan, Jtu juga kemungkinan 
bisa menuJarkan HIV penyebab AIDS. Apalagi kalo Mas Ridho mtsainya juga ada 
1uka sariawan di mulut. Itu memperbesar rislko penulanm HIV penyebab AIDS, 
Yang namanya luka itu, belum tentu keluar darah banyak lho. Yang namanya lecet 
sedikit, kecil, itu juga bisa keluar dnrah. Kalo orang itu HIV positif, darah orang itu 

masuk lcwat luka di tubuh k.ita, maka kita juga blsa kena risiko tertu1ar Hrv 
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penyebab AIDS. Dalam setetes darah dari orang yang HIV positif itu kurang leblh 

ada 1 juta HrY, virus penyebab AIDS. Sementara kalo orang cula1p dimasuki 50 ribu 
HIV. virus penyebab AIDS, die udah bisa ketularan, jadi HIV positif. Nah, Mas 
Ridho bisa bayangkan, kaiau kita ada luka, terus kena darah yang ada HIV ~nya, kita 
sudah berisiko tertular. Begitu juga kala kita berhubungan seks dengan orang yang 

positifHIV, bisa tertular fewat cairan mani, cairan spenna, cairan vagina. Walaupun 
belum keluar spermanya, tapi kalo udah terangsang, kan keluar ca\ran, nah itu juga 

sudah mengandung Hrv, virus penyebab AlDS. 
Mas Ridho tadi biJang kalo cam pencegahannya pakai kondom wakru berhubungan 

seks berganti-ganti pasangan, misalnya sama mbak~mbak yang terima tamu di 

kompleks. ltu benar. Tapi )'1:tng paling aman, ya menikah terns saHng setia dengan 

pasangan, berhubungan scks dengan pasangan aja, baik istri maupun suami saling 

setia. Biar nggak menularkan ke annk. 

R: Iy<L Orang menikah kan pengitmya cuma 3 hal, saldnah mnwadah wa rahmah. Kalau 

bisa kita kan menikah untuk seumur hidup, selamanya. 
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Lampiran 3. Dokumentasi Kampanye 'Bung Kus' 

Dokumentasi Kampanye 'Bung Kus' 

Aksp· Stop 
AIDS 

• 
Concept Paper 

Kampanye Komunika.si Multi :viedia Terfokus Program ASA/Flll 
untuk Laki-laki Berperilaku Risiko Tinggi Potensial Pelanggan Pekerja Seks 

I. Latar Belakang 

Laki-laki herperilaku risti merupakan penggerak utama epiderni HIV di Indonesia. Pada 

lahun 2006, 35% kasus barn HIV positlf di Indonesia dialami oleh Jak:i-!ak! pelanggan 

peketja seks. Jumla.h ini alum teros bertambah hingga menjadi 5W/v dari total kasus baru 
BlV positif di Tndonesia pada tahun 2010 (Riono, 2006). 

Diperkirakan 3-4 juta laki-laki bcrperilaku risti di Indonesia mernbeli seks secarn teratur 

dan hanya 13% dari mereka yang menggunakan kondom secara konsisten (Depkes, 

2006). Jurnlah inl merupakan nomor dua terendah di Asia setelah Bangladesh. Sementara 

itu, tingkat prevalensi IMS dan HIV cukup tinggi di antara peketja seks, mcncapai t 7% di 
scjumlah proplosi. Oleh sebab itu, Jaki-laki menjadi pemicu utama penula:ran IMS dan 

HlV ant.aro pekerja seks kepada p;tsangan (istri, pacar) dan anak di masyarabt umum. 

Depkes memperkirakan 6-7 juta rakyat Indonesia berisiko tcrtular IMS d<.:m HIV karena 

perila.ku berisJko tinggi dar! para laki-laki yang membeli seks tanpa menggun:akan 

kondom. 

Scjumlah segmen populasi laki-laki, berisiko tinggi terhadap penularan IMS dan HIV. 

Laki-lalci yang tingga1 dan bekerjajauh dari rumah, cenderung sering membeli seks. 67'/;; 

pelaut dan ABK (Anak Buah Kapal) rutin rnembeli scks dan hanya 3% yang 

mengglmnkan kondorn secara koosisten. Hal ini serupa dengan 57% supir dan kemet truk 

yang teratur membeli seks kepada rata~rata 8 orang pekerja seks berbeda sctiap ta.hunnya 

serta berhubungan seks dengan 4 orang pasangannya yang lain (BSS 2006). Tingkat 

prcvalensi IMS dan HIV di antara pelaut dan ABK mencapai 4% di sejumlah pelabuhan 

di Indonesia. Tenaga Kcrja Bongkar Muat (TKBM), pekerja industri sumber daya alam 

dan sejumlah segmen Pegawai Negeri Sipll (PNS) juga potensial tertular IMS dan HfV 

karena perilakunya yang berisiko tinggi. Survey terkini kepada pekerja laki·laki di salah 

satu perusahaan rninyak dan gas menunjukkan bahwa JO% responden rnelakukan seks 

anal baik dengan pasangan seks perempuan maupun laki~laki selama setahun terakhir 

(ASAIFHI, 2006}. 
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Memfokuskan upaya pencegahan penularan IM"S dan HIV kepada laki-laki berjsiko tinggi 
potensial pelanggan pekerja seks merupakan hal yang sangat penting. Selama in\, upaya 

peod1dikan kepada peketja seks untuk menegosiasikan penggunaan k:ondom kepada 
pelanggannya, kurang memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan 

penggunaan kondom. Laki-laki menolak menggunakan kondom kareoa mereka merasa 
tidak berisiko tertular 11v1S dan HIV serta mereka percaya bahwa kondom mcngurangi 

kenikmatan berhubungan scks. Dalam hal inl, pekelja seks tidak berdaya karena posisi 
tawamya lebih rendah. 

ll. Pengertian Dasar 

Sebagai upaya menjawab tant.angan di atas, Program ASNFill (Tahap ke-2) akan 
menjalankan Kampanye Komunikasi Multi Media Terfokus (Targeted Multi Media 
Compaigu) untuk 1aki~laki betperila.ku risiko finggi potensial pelanggan pekerja seks 
(Hlt\4, High Risk Men). 

I. Sasa:r:m 

S.:asaran nrifncr: 
laki~laki berperilaku risiko tioggl potensia! pelaoggan pekerja seks (lrigfl risk 

men}, khususnya di jalan raya dan pelabuhan, di 6 propinsi cakupnn progrnm 

ASAIFHI, khususnya di lO kota aktivas1, yaltu; 

a. Sumalera Urara: Medan (Pelabuhan Bclawan) dan Deli Serdang; 
b. Kepulauan Riau: Batam; 
c. Jawa Barat: Subang dan Indramayu; 

d. Jawa Tengah: Semarang (Pelabuhan Tanjung Emas) dan Batang; 
e. Jawa Timur: Surabaya (Pelabuhan Tanjung Pcrak) dan Banyuwangi 

(Pelabuhan Ketapang)~ 

f. DKI Jakarta: Jakarta (Petabuhan Tanjung Priok). 

Kampanye ini tidak secara langsung dilmpiementasikan di propinsi Papoa dan 

Irian Jaya Barat. Nnmun matcri KIE sehagai sahth satu output kampanyc ini, bila 

sesuai, akan dipergunakan sebagai alat bantu penjangkauan Jaki-Iaki berpcrilaku 
risilm tinggi di Papua dan Irjahar. 

Laki~laki berperilaku risiko tinggi didefinisikan sebagai laki-laki yang bekelja di 

sektor-sektor yang potensial untuk berperilaku berisiko tinggi scbagai pelanggan 

pekelja seks sebagai berikut (kQndisi di setiap propins1 berbeda-beda); 

• Supir dan kernet truk jarak jauh; 

• Pelaut, nelayan, Anak Buah Kapal (ABK); 

• Pekerja pelabuhan, Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM); 

• Supir taks~'bus, tukang ojek;. 

• Peketja scktor rambang, migas. perkebunan, kehutanan; 

• Peketja proyek konstruksi dan infrastruktur; 
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• Peketia industri perakltan herat (Heavy Mamifacturing); 

• Kawasan lndustri yang mempekerjakan laki-laki migran dalam jumlah besar; 

• Buruh. 

Laki-laki berperilaku risiko tinggi dapat dijangkau melalui (l) perusahaan tempat 

mereka bekerja (program peoanggulangan HIV dan AIDS di tempat kerja) dan 

(2) lokas:i di mana mereka bekeija~ beristirahar dan berkumput (na.mun di luar 
struktur pernse.baan), lni terma.suk tempat pemberhentian truk, tenninal, restoran, 
hotel, asrama, tempat buruh berkumpul, misalnya di pelabuhan, d!L Yang tidak 

tennasuk adalah tempat hiburan, tempat transaksi seks dan tempat kerja fonnal. 

Sasaran sekunder: 

• W3J1ita Pekerja Seks (WPS) di sckitar lrotspot \aki-laki berperi\alru rlsti; 
• Pasangan (istri, pacar) laki-laki berperilaku ristl; 

• Masyarakat umum, khususnya di sekitar horspatlaki-laki berpcrilaku risti; 

• Slakehalder lokasi dan wilayah dl hotspotlaki-laki berperilaku risti. 

2. Definisi 

Mengembangkan dan mengimplemcntasikan Kampanye Multi Media Terfok-us 

bagi laki-laki berperiluku risiko tinggi potensiai pelang~n pekeija seks dcngan 
tujuan unlllk: 

• Mengurangi perilaku berisiko tcrkait dengan IMS, HfV dan AIDS dengan 

cara rnenggunak3n kondom setiap kali berhubungan seks berisiko dan 

mengurangijumlah pasangan seks; 
• Meningkalkan akses ke layanan klinik llvfS, VCT, CST. 

Kampanye Multi Media Tcrfokus mengandung pengertian cakupao terbatas dan 
fokus pada kelornpok sasaran. tidak bersifat massal kepada masyarakat luas. 

Bentuk Kampanye Multi Media Terfokus untuk Laki-laid Risti berupa: 

a. ATL (Above 11te Li11e Campaig11) yaitu kampanye yang menggunakan 

saluran komunikasi massai, namun bersifat Ioka1, bukan nasional, serta 

berdasarkan hasil Ke1ompok Keda Teknis (TWG, Technical Worki11g Group) 

terbukti menarik, coook, mudah diakses dan berdampak sesuaj ka.rakteristik 

iaki-laki berperilaku risti sebagai kelompok sasaran. 

Bentuk materi ditentukan berdasarkan rnasukan dari TWG, dengan garis 

besar sbb: 

• Spanduk (horizomal bam1er) dan umbuihumbul (vertical banner), 
penutup warungltoko (s!UJp blind) dan bendera gantung: (/lag elwin) 

dipasang di lokasi cvent!eduraimnent, di lokalisasi Wanita Peketja Seks 

(WPS) dan di lwtspot laki-Jaki risti misalnya di tempat pemberhentian 

truk, tempat TKBM berkumpul di pelabuhan, dll; 

• Panel di truk serta panel dan bendera di kapal, dit 
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b. BTL (Below The Line Campaign) yaitu kampanye yang tidak menggunakan 

saluran komunikasi massal sehingga langsung ditujukan dan terfokus pada 

kelompok sasaran marginal di antara masyarakat Juas. 
Bentuk rnateri ditentukan berdasarkan masukan dari TWG, dengan garis 

besar sbh: 

• Materi KlE: 
Cetak (leaflet, booklet, sticker, poster, buku saku dan kalender. 

kernasan seks aman, dll); 
Audio visual (film pendek, VCD/kaset dangdut, dll); 

Gimmick/souvenir (pin, gantungan kllnci, korek, handuk, kartu remi, 

dll); 

• Edutaimmmt (musik, kesenian daerah, hiburan diselingi info, kuis, 

talkslww, dll), baik dalam skala besar (dilakukan oleh Matari dan 

jaringannya, bckc!ja sama dengan lembaga mitra kerja ASA!FHI) 

maupun dalam skala kecil (dilakukan oleh lembaga mitra ke!ja 

ASA/FHI, berdasarkan program dalam Sub Agreement), 

3. Mitra kerj a 

Dalam melaksanakan Kampanyc Multi Media Terfokus untuk laki-laki 

berperilaku risti ini, ASAiFHI dibantu oleh sebuah perus:ahaan periklanan 

nas[onal berpengalaman yaitu Matari Ad\'crtising. Matari terpilih melaiui proses 

sbh: 

• Seieksi administrasi, keuangan dan penga1aman kerja dari sejumlah peminat 
atas penawaran lerbuka di surat kabar naslonal (Kompas dan Jakarta Post); 

• Seleksi proposal dan presentasi tentang strategi, kegiatan, monitoring dan 

cvaluasi, rencana biaya serta jaringan kerja di hadapan Komlte Seleksi 
(terdiri dari KPA, Dep. Kesehatan, Dep. Tenaga Kerja dan Transmigrasi, 

Dep. Perhubungan, Dep. Energi dan Sumber Daya Mineral, Dep. Kelautan 

dan Perikanan, ASAIFHI). 

III. Tahapan Proses 

Kontrak ketja sama ASA/FHI dan Matari Advertising untuk melakukan 

Kampanye Multi Media Terfokus untuk laki-laki berperilaku risti, terbagi dalam 

2 bagian sbb: 

1. Penyusunan strategi, konsep dan disain kreatif kampanye, termasuk logo dan 

nama/judul kampanye: Maret-~ Juli 2007; 

2. Produksi, implemcntasi dan monev di lapangan: 

• Produksi dan distribusi materi komunlkasi: Agustus hingga awai OJ...1:ober 

2007; 

• Persiapan implementasi di lapangan: Agustus hingg:a awa1 Oktober 2007; 
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• Implementa.si dan monev di lapangan: akhlr Oktober 2007 (setelah 
Lcbaran) hingga Juni 2008 (8 bulan kampanye). 

l. Perencanaan 

Perencanaan strategi, konsep dan disain kreatif K.ampanye Multi Media Terfokus 

untuk laki*laki berperilaku risti dilakukan melalui asse!i·sment dalam bentuk 

Kelompok Ketja Teknis (TWG, Technical Working Group) dan observasi 
langsung ke hotspo!laki-laki berperilaku risti oleh Matari di bulan Maret 2007. 

TWG untuk laki-laki berperilaku risti terdiri dari: 
• Pen\•akilan laki~laki berperilaku risti dari 6 propinsi cakupan program 

ASAIFHI; 
• Staf ASAJFHI Pusat: BCI Officer Program Komunikasi, BCI Offtcer­

lntervensi laki-laki berperilaku risti; 

• Staf ASA/FHl Propinsi: BCI Officer & PM yang berminat untuk memberikan 
konfirmasi kcbutuhan dan fakta di lapangan; 

• Matnri Advertising; 

• Mitu M. Prie, konsultan ASA/FHI untuk program komunikasi. 

Tugas TWG untuk laki-laki berperilaku risti ialah sbb: 

• Mcmposisikan pesan kunci; 
• ldentifikasi salurnn komunikasi; 
• Mengevaluasi matcri komunikasi yang sudah ada dan rnerumuskan masukan 

untuk materi komunikasi yang akan dikembangknn. 

Proses TWG untuk laki-laki be:rpenlaku risti terdiri dari; 

• Diskusi kelompok terfokus (FGD, Focus Group Discussion) untuk menggali 

masukan dari perwak.ilan laki-laki berperilaku risti; 
• Proses kreatlf oleh Matari Advertising untuk mengolah temuan TWG secara 

kreatif periklanan profesional menjadi disain pesan kunci dan saiuran 

komunlkasi yang sesuai bagi Jaki-laki berperilaku r:isti; 
• Verifikasi basil krentlfMatar:i Advertising kepada TWG lak:i-laki berperilaku 

risti; 
• Revisi hasil kreatif Matari Advertising bcrdasarkan verifikasi kepada TWG 

laki-lakl berperilaku risti sebagai bahan masukan bagi disain dan konsep 
kreatifKampanye Multi Media Terfokus bagi lald-laki berperilaku risti. 

Aiur diskusi dalam TWG ialah shb: 

Tahap r (Pemanasan .. konfirmasi datal: 
• Profil!karakteristik lak.i.laki berperilaku risti; 
• Area (pemetaan titik hotspot) kelompok sasaran; 
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Tahap II (Pendalaman. JnsigiJJl. 
ll.l.Terbit dengan perifaku scksual dan Wanita Pekerja Seks (WPS}: 

• Frekuensi, alasan dan kebiasaan "jajan"; pengunaan kondom. alkoho1, 
obat penguat, NAPZA, aksesoris penis., dll; 

• Persepsi tentang WPS (alasan memiHh WPS, perlakuan, keblasaan, dll). 

II.2.Terkait dengan perilaku pencarian pcngobatan IMS: 

• Persepsi tentang :U.\1S (istilah, gejala, efek, penuiaran, sumber infonnasi, 

mitos, ketakutan, penggunaan antibiotik, pengobatan sendiri yang salah, 

dll); 
• Persepsi ten tang WPS (alasan memilih WPS, perlakuan, keblasaan, dll). 

II.3.Terkait dengan materi komuniknsi (bentuk, visual, wama, dll) dan saluran 

komunikasi: 
• Pemah melihatlmcrnba.ca/mendengar informasi pencegahan lMS, HIV 

dan AIDS yang mcnarik? Di mana? Apa bentuknya? 

• Yang dHngat dari informasi tsb (icon, jalan cerita, pesan, lambang, wama, 

dll); 

• Yang disukai dan tidak disukai dari informasi tsb; 

• Respon tcrhadap matcri komunikasi yang sudah diproduksi oleh 

ASNFHI; 
• Respon terhadap materi komunikasi usulan Matari. 

:!.~hap Ill (Hook/stimulus & Kerwords): 

• Payung pesan kunci; 

• "Gaya" memoles pesan k:unci yang akan disampaikan (contoh: pantun, kata­

kata populer,jargon) 

1.1. Tema 

Kampanye Komunikasi Multi Media Tctfokus untuk laki-laki bcrperilaku risti 

yang dijalankan oleh ASAIFHI mengambil tema besar yaitu ''Jaga Diri". 

Faktor yang mempengaruhi pemilihan tema ini ialah: 

• Bukan hanya sekedar kampanye penggunaao kondom untuk mencegah 

penularan IM:S dan HIV k.lrena kampanye jenis ini sudah banyak dilakukan 

oleh pihak lain seperti DKT (produsen kondom dan pelicin Sutero), KPA 

Nasional mela1ui lkJan layanan masyarakat di tdevisi, dil. 

• Mcngantisipasi terutangnya penolakan dari golongan garis keras seperti yang 

pernah dialami oleh ASA!FHI pada tahun 2002 melalui penarikan iklan 

layanan masyarakat berterm:t "Kenakan Kondom atau Kena". 

• Menghindari kebosanan sasarnn kampanye yaitu laki~laki berperilaku risti 

yang terus-menerus dibombardir dengan kampanye penggunaan kondom 
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untuk mencegah penularan IMS dan HIV. Oleh sebab itu, sudut pandang 

kampanye ini membidik kepentingan yang berrnakna lebih luas, penting dan 

mudah dipahami yaitu menjaga diri, baik sebagai individu maupun kepala 
keluarga, dari berbagai godaan dan tekanan, supaya tetap schat sehingga 

dapat beketja dan bertanggung jawab secara fimmsia) untuk kesejahteraan 

dan masa depan yang lebih balk bagi diri sendiri dan keluarganya. 
• Mengantisipasijanji berlebihan bah'\va penggunaan kondom mcnjamin 100% 

be bas dari penularan 1MS dan HIV. 
• Menghlndan kesan mempromosikan prostitusi dan seks komersial karena 

bertentangan dengan kebijakan lembaga donor. 

1.2. Icon!i\faskot dan Slogan 

Berdasarkan masukan TWG, Kampanye Komunikasi Multi Media Terfokus 
untuk laki~laki berperilaku risti yang dijalankan oleh ASAIFHI memiHh: 

1 
'Jagc Diri' 

y V Target Audience 

2 

4 5 
a. Iconlmaskol: "Bung Kus" yaitu: 

• gambaran laki~laki yang bertanggung jawab, menjaga kcsehatan diri 
sendiri dan keluarga dengan cara berperilaku aman dari penularan lMS 

dan HIV penyebab AIDS. 
• "Bung Kus" berkorelasi dengan 'bungkus" yaitu istilah sehari-ha.ri yang 

populer. umum dikenal dan digunakan oleh laki-lakt berperi1aku risti dan 
pekerja seks untuk mengacu pada pemakalan kondom yang membungkus 
penis. Keeuali di Papua, istilah ini rnncu dengan membungk:us penis 
dengan daun gatal tertentu sebagai ramuan tradisional untuk 
membesarkan penis. lni merupakan praktek tradisional yang be!um teruj i 
kcamanannnya dari stsi kesehatm. 
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• Istilah "Bung" berkesan ramah, akrab, bersahabat, setara, lidak 
membeda~bedakan serta populer, umum dikena! dan dipakai oleh laki­

laki berperilaku risti hampir di seluruh Indonesia, tidak menonjolkan 

istilah lokal tertentu. 

Icon/maskot "Bung Kus" terdlri dari satu iconlmaskot utama dan sejurnlah 

varian. Aplikasi setiap varian menyesuaikan dengan: 
• jeois materi komunikasi yang digunakan {untuk ABK. TKB:vl, pelaut, 

nelayan, dll, di pelabuhan a tau untuk supir dan kemet truk); 

• pemasangao materi di lokasi tertentu (dipasang dipublic area s:aat event 

atau dipasang di lokalisasi pekerja seks dan hotspot laki-laki berpt:rilaku 

risti); 

• pesan yang disampaikan (lentang penggunaan kondom atau promosi 

layanan kesehatan IMS, VCT dan CST). 

b. Slogan: "Jaga Diri Lebih Aman"; 

Faktor yung mcmpengaruhi pemilihan iconlmaskot dan slogan ini ialah: 

• Bcrorientasi kcpada ajakan untuk melakukan aksi/tindakan; 

• Mudah diingat; 

• Langsung dan sedcrhana. 

c. Disclaimer: "Seks bcrganti-ganti pasangan dapat menulark:an penyakit 

kelamin dan Hrv pcnyebab AIDS. Cegab dengan kondom dan berobat ke 

dok1er hingga tuntas." 

Tujuan penggunaan disclaimer ialah: 

• memperjelas pesan singkat pada fcon/maskot dan slogan; 

• menghindari kesan mempromosikan penggunaan kondom yang 

mendukung prostitusi dan seks komersial; 

• mengantisipasi penolakan dari golongan garis keras bila icon!maskot dan 

slogan ini dilempatkan di public area. 

1.3. Pesan 

Kampanyc Komunikasi Multi Media Tcrfokus untuk laki-laki berperilaku risti 

yang dijalankan oleb ASA!FHl membawa berbagai pesan sebaga! berikut: 

a. Jaga diri secara umum; 
b. Penggunaan kondom se_cara benar dan konsistenj 
c. Mengakses 1ayanan ke;:;ehatan yang benar, meliputi: 

mdawan mitos seputar pencegahan dan pengobatan DAS misalnya 
minum a tau 
suntik antibiotik lanpa perneriksaan laborat<irium dan petunjuk dokter; 
berobat ke dokter bersama pasangan supaya tidak sa ling menularkan; 
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tes HIV (VCf) untuk tabu status tertular HIV atau tidak sehingga bisa 

melakukan pencegahan, perawatan dan pengobatan lebih dini; 

d. Solidaritas antar temanlkomunitas laki-laki berperilaku risti untuk 

berperilaku lebih aman dari penularan IMS dan HIV penyebab AIDS. 

2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan Kampanye Multi Media Terfokus berdasarkan masukan basil TWG 

laki-laki bcrperilaku berisiko tinggi meliputi: 

• Produksi dan distribusi materi komunikasi: Agustus hingga awal Oktober 

2007; 

• Persiapan implementasi lapangan: Agustus hingga awal Oktober 2007; 

• Implementasi di lapangan: akhir Oktober 2007 (setelah Lebaran) hingga Juni 

2008 (8 bulan kampanye). 

2.1. Produksi dan Distribusi Matcri Komunikasi 

Produksi materi komunikasi dilakukan secara terpusat dikoordinir oleh Matari 

Advertising dan ASNFHI Pusat bekerja sama dcngan supplier yang biasa 

digunakan oleh ASNFHI mclalui proses penawaran (bidding), minimal diikuti 

oleh 3 supplier. 

Jenis materi komunikasi yang akan diproduksi yaitu: 

a. Out of Home: 

• Spanduk (horizontal banner); 

• Umbul-umbul (vertical bam1er); 

• Penutup toko/warung (shop blimf); 

• Bendera gantung (jlag chain); 

b. Materi Cetak : 

• Poster; 

• Sticker; 

• Flyer; 

• Buletin Komik (setiap 4 bulan), berisi: 

teka-teki silang berhadiah; 

cerita hiburan, humor dewasa; 

inforrnasi penanggulangan IMS, HIV dan AIDS dalam bentuk 

komik; 

• Buku Saku, berisi: 

kalender 2008; 

daftar alamat penyedia layanan kesehatan IMS, VCT dan CST di 

seluruh Indonesia yang bisa diakses oleh laki-laki berperilaku risti. 

c. Souvenir: 

• T-shirt; 

• Topi; 
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• Handuk keciL 

d. Audio visual: 

• VCD dangdut berisi: 

8 buah Jagu dangdut populer; 
1 buah lagu dangdut Bung Kus tentang pengguna;m kondom untuk 

mencegah penularan ThiS dan Hrv; 

selingan informasi pengingat (reminder) untuk berperilalru aman. 

Distribusi materi komunikasi ke kantor ASA!FHI Propinsi dan lembaga mitra 

kerja ASAIFHI akan diatur kemudian oleh ASAIFHl Pusat. 

2.2. Persiapan Imple:mentasi Lapangan 

Dalam rangka mempersiapkan implementasi k:ampanye ini, diperlukan relasi 

media dan publik yang bertujuan untuk: 

• Meningkatkan dan memelihara kesadaran, mendorong perubahan sikap dan 

perilaku yang lebih aman, tcrkait dengan pemmggulangan Th-iS, HIV dan 

AIDS pada kelompok risti (khususnya) dan masyarakat (umumnya) di daerah 

sasanm program ASAIFHI; 

• Mcmpromosikan, menylapkan dukungan dan iklim kondusif untuk 

pengembangan, implementasi, M&E dari kampanye komunikasi ASA/FHt 

supaya tujuan dan dampak karnpanye tercapai dengan lebih optimal; 

• Mcningkatkan kerja sama dan peran aktif stakellolder untuk menindaklanjuti 

ka.mpanye komunikasi ASNFHI dengan program lromunikasi yang 

bcrkesinambungan, selaras (in-line) lema dan pesan, serta mampu 

mernobilisasi kelornpok risti dan rnasyarakat. 

Posisi relasi media dan pub!ik dalam kampanye komunikasi ASA/FHl ialah sbb: 

Kampanye Multi Media Terfoku:s 

Sasaran: laki~laki berperilaku risti potensial pelanggan pekerja seks. 
Bentuk: ATL&BTL. 

l 
Relasi Media & Publik 

l 
Kampanye Mate:ri KIE Terfokus 

Sasaran; WPS, Penasun, LSL, PPS, Waria, ODHA. 
Bentuk : BTL. 

Penyelenggaraan relasi media dan publik ini dilakukan melalui pembagian peran 

se-bagai bcrikut: 
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ASAJFHI Pusat kepada KP A Nasiooal dan ASAIFffi Propinsi: 

• Menjelaskan strategi komunikasi ASAIFHI (aktivita.s paralel antara above & 

below the line, relasi media & publik); 
• Menjelaskan kampanye komunikasi ASA/FHI (obyektif, sasaran, pesan 

utama. saluran kontunikasi, pelaksana, proses pengembangan, implementasi, 
M&E); 

• Identifikasi langkah-langkah prioritas uniuk mendukung kampanye 

komwtikasi ASAIFHI; 
• Membantu BCI Officer & Program Manager ASAJFHI Propinsi untuk 

mengernbangkan stra!egi BCl tingkat !aka!. 

ASAJFHI Pusat dan Propinsl bcrsama-sama dengan KP A Nasional kcpada 
KPAD dan Stakef•oltier tcrkait di Propinsi dan Kab/Kota aktivasi: 

• Menjelaskan strategi komunikasi ASA!FHI (aktlvitas paralel antara above & 

below the fiue, relasi media & pubiik); 
• Menjelaskan kampanye komunikasi ASA/FHI ( obyektif, sasaran, pesan 

utama, saluran komunikasi, pelaksana, proses pengembangan, implementasi, 

M&E); 
• Mendorong KPAD & stakeholdr:w terkait lainnya untuk mendukung & 

menciptakan iklim kondusif ba.gi pengembangan, implementasi. M&E dari 

kampanye komunikasi ASA/FHJ; 

., Meningkatkan kapasitas KPAD & stakeholder terkait lainnya untuk 

mengembangkan strategi BCI tlngkat lokal. 

Tahapan proses sosialisasi dalam rnngka mcmpersiapkan implementasi kampanye 

lni dlrencanak!ln sebagai berikut: 

a, Pengiriman concept paper Kampanye Multi Media Terfokus bagi laki-laki 

bcrperilaku risti dari BCI Unit ASAIFHI Pusat kepada ASAJFHI Propinsi 

(me[alui email) 

Sebagai tindak lanjut dar! concept paper Kampanye Komunikasi ASA/FHI 

yang telah dikirimkan me1a1ui email pada bulan Maret 2007 yang laJu. maka 

pada bulan Agustus 2007 ini alam dikirimlrnn co11cept paper Kampanye 

Multi Media Terfokus bagi !ald-laki bcrperilaku risti. Concept paper ini 

berisi gambaran kepada pihak~pihak terkait tentang proses pengembangan 

hingga rencana implerncntasi dan M&E kampanye ini sccara lcbih terperinci, 

sehingga setiap pihak terkait mernahami dan bcrscdia menjalankan perannya 

masing-rnasing untuk berkontrihusi mendukung kebcrhasilan implementasi 

k:ampanye ini. Selain me1alui email, concept paper lni teJah disosialisasikan 

kepada para CJ:ief Representative ASNFHI Proplnsi saat Senior 

Management Meeting pada tanggall4- 15 Agustus 2007. 
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b. Pcrtemuan ke-1 (selama satu hari) dl Propinsi untuk menyatukan pemahaman 

dan mencari kata sepakat tentang implemen1ast kampanye ini. 

Peserta: 
• ASA/FHI Pusat (BCI). 

• ASA/FHI Propinsi: 

- ChiefRepresenlalive; 

- BCI Officer; 

• Clinical Services Officer, 
-Program ,'vfauager (khususnya yang bertanggung jawab tcrhadap kota 

aktivasi). 

Tujuannya sebagai persiapan bagi ASAIFHI Propinsi yang akan melak:ukan 
sosialisasi dan mengajak stakeholder lokal untuk bekerja sama dalam 
mengoptimalkan imptementasi kampanye ini. 

c. Pertemuan ke-2 (selama satu hari) di Propinsl, tentang sosialisasi dan kerja 
sama dalam implemcntasi kampanye. 

Pcsena: 
• ASAIFHI Propinsi; 

• KPA: Nasional, Propinsl dan KabJKota aktivasi kampanye; 

• Stakeholder terkait di Propinsi dan Kab/Kola aktivasi kampanye; 

• Lembaga mitra kerja ASAIFHI yang mcnjalankan pmgram intervensi 

kepada Iaki-laki berperi1aku risti, balk pelaksana outreach maupun 

penyedia layanan kesehatan (klinik L\1S dan VCT, Puskesrnas, Rumah 

Sakit, dll). 

Tujuannya untuk rnembahas peran setiap pihak dalam implementasi 

kampanye ini, termasuk kerja sama untuk meminimalkan biaya implementasi 

kampanye namun dapat menghasilkan kampanye yang berdampak optimal. 

Hal ini perlu dilakukan mengingat ASAIFHl mempunyai keterbatasan dana 

sedangkan implernentasi kampanye yang optimal memerlukan biaya besar, 

apalagi bila dilakukan sccara profesional o\eh perusahaan periklanan nasional 

scperti Matari Advertising. Kelja sama dari pihak terkait dapat berupa materi 

maupun non materi, rnisa1nya memberi akses, mempermudah izln dan 

meringankan pajak maupun sewa lokasi penyelenggaraan edutainment yang 

mengundang ribuan laki-laki berperilalru risti; menyediakan tempat untuk 

penydenggaraan konferensi pers dan workshop untuk stakeholder, dU. 

c. Tindak lanjut perlemuan ke~2 di Propinsi tentang kerja sama dalam 

implementasi karnpanye. 

Setelab memahami perannya dalam imp!ementasi kampanye, termasuk kerja 

sama untuk meminimalkan binya implementasi kampanye namun dapat 

menghasilkan kampanye yang berdampak optimal, maka seciap pihak terkait 
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harus melakukan penjajakan sumber daya masing-masing yang dapat 
dimanfnatkan scbagai bentuk kontribusi, baik materi mauptm non materi. 

ASA/FHI Propinsi akan berperan sebagai pengumpul dan penyeleksi data 

untuk kemudian diteruskan kepada ASAIFHI Pusat 

d, Pertemuan ke~3 (selama satu hari) di Proplnsi tentang penyusunan skenar:io 

menu implementasi karnpanye untuk setiap kota aktivasi. 

Pesena: 
• ASA!FHI Pusat dan Propinsi; 

• KPA; Nasional, Prop1nsl dan Kab/Kota aktivasi kampanye; 

• Stakeltolder terlrnit di Propinsi dan Kab!Kota aktivasi karnpanye; 
• Lembaga mitra ketja ASA!FHI yang menjalankan program lntervensi 

kepada iaki-lakl berperi1aku risti, baik pelaksana outreach maupun 

penyedia layanan kesehatan (klinlk INIS dan VCT, Puskesmas, Rumah 
Sakit, dll). 

Tujuan dari pcrtemuan ini ialah mengoptimalkan pemanfaatan daftar sumber 

daya dari berbagai pihak terkait untuk mengolah skenario menu implentasi 

kampnnye di sctiap kota aktivasi yang bcrsifal unik, rnengadopsi ni!ai~nilai 

kebudayaan dan kesenian daerah sctempat serta sesuai karakteristik dan 

kebutuhan sasaran kampanye yaitu laki-laki berperilaku risti. Hal ini 

dilakukao supaya kampanye dapat dilaksanakan dengan biaya minimal 

namun dapat dfterima dengan baik, mencapai tujuan dan berdampak optimal 

bagi sasaran kampanye. 

2.3. Implementasi di Lapangan 

2.3.1. l\fenu A (Lawu:lling Kenai Bung Kus) 

Peri ode: 
Satu kali kegiatan di tingkat propinsi, dengan detail sbb~ 

a. Sumatera Utara: Pelabuhan Belawan, Medan; 

b. Kepri: Batam; 
c. OKI Jakarta: Pelabuhan Tanjung Priok, Jakarta; 

d. Jawa Barat: TBD (Subang, Indramayu a tau Bandung?); 

e. Jawa Tengah: Pelabuhan Tanjung Emas, Semarang; 

f. Jawa Tirnur: Pelabuhan Tanjung Perak:, Surabaya. 

Bentuk kegiatan; 

a. Knnfercnsi Pers: 
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Sasaran: 
Media yaitu pemilik, pemimpin redaksi, media lokal (1V. radio, surat kabar, 
majalah), organisasi pers (PWI, AJI, Forum Wartawan), dsb; 

Materi: 

• Update situasi terakhir penangguiangan HlV dan AIDS di propinsi dan 

kabupaten!kota, tennasuk karakteristik kelompok sasaran; 

• Strategi Komunikasi ASAIFHI (aktlvi!as paralel antara above & below Ihe 

line); 
• Kampanye Komunlkasi ASAIFHI (obyek1if, sasan.:n. pesan utama, saluran 

ko.munilrnsl, pelaksana, proses pengembangan, implementasi. M&E). 

Output : 

• Berita, artikei, rubrik khusus. J[putan khusus, terkait dengan program 

pemmggulansan HN dan AIDS, semakin banyak muncul di media !okal; 
• Iklnn Layanan Masyarakat (Public Service Advertising) di media iokal 

sebagai bentuk tanggungjawab sosial media kepada masyarakat; 

• Medta mcndukung dan memanfaatkan peran KPAD sebagal Pusat Informasi 

keseluruhan program, termasuk program komunikasi, untuk penanggulangan 

HIV dan AIDS di propinsi dan kabupatcnlkota sctcmpat. 

b. ·workshop 

Sasaran: 
• KPAD; 
• Pemerintah: Dinas Kesehatan, Dinas Sosial, Dinas Perhubungan, Dinas 

Perikanan & Kelautan, Dinas Perta.mbangan & Migas, Administrasi 

Pelabuhan, DLLAJR, Jasa Marga, Pcmerintah daerah di tingkat propinsi & 
kabupatenlkota, TNT-Polri, dsb; 

• Tokoh rnasyarakat lokal; agama, budaya, sosial. politik, pendidikan, 

adarltradisi, public jigurelselebritis; 

• Organisasi dan komunitas masyarakat agarna, budaya, sosial, politik, 

pendidikan, adat/tradisi, dsb. 

Materi: sama dengan materi untuk konferensl pers kepada media. 

Output: 

• Komitmen dukungan tertulis dari stake/wider; 

• KP AD berperan sebagaj Pusat Informasi keseluruhan program, termasuk 
program komunikasi, untuk pemmggulangan HfV dan AIDS di propJnsi dan 

kabupatenlkota setempat; 

• Program komunikasj untuk penanggulangan HN dan AIDS di propinsi dan 

kabupatenlkota seternp:at menggunakan tema dan pesan yang se1aras (iu liue) 

unluk memperkuat dampaknya kepada kelompok sasaran; 
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• Pengorganisasian kegratan persiapan launching, implementasi, M&E 

kampanyc komunikasi yang meJiha[kan seluruh stakeholder terkait; 
• Muncul lcbih banyak event lokal terkail dcngan program penanggubmgan 

HIV dan AIDS sebagui bentuk dukungan tokoh rnasyarakat, orga:nisasi dan 

komunicas masyarakat; 
• Muncul tokoh masyarakat lokal yang bersedia menjadi duta (spoke person) 

lokal bagi program penanggulangan HIV dan AIDS di propinsi dan kab/kota 
scternpat. 

c. Edutaimmmt Jumpa Bung Kus 

Sa saran: 
Sasaran Primer: laki-laki berperilaku risti. 
Sasaran sekunder: 

• Wanita Pekelja Seks (WPS) di sekitar hotspot laki-laki berperilaku risti; 
• Pasangan (istri, pacar) laki-laki berperilaku risti; 

• Masyarakal umum, khususnya di sekitar llo1spor Jaki-laki berperilaku ris:ti; 
• Stakeholder lokasi dan wilayah di hotspot laki-laki berpcrilaku rislL 

Materi: 

• Panggung musik dangdut dan kesenian daerah lokal rnisalnya organ tunggal 
di Sumut, tarling di Jabar, campursari di Jateng, ludruk di Jatim, dll, diseJingi 
informast penanggulangan IMS, HIV dan AIDS bagi laki-laki berperilaku 
risl.i yang dikemas dalam bentuk kuis berhadiah souvenir Bung Kus; 

• Pojok permainan hiburan, misalnya adu panco, Iomba joget1 Iomba tanglulp 
belut, dll, berhadiah souvenir Bung Kus; 

• Pojok informasi pcmmggulangan IMS, HIV dan AIDS bcserta ru:Jukan 
layanan kesehatan (!MS. VCT, CST) yang bisa diakses oleh laki~Iaki 

berperilaku risti di kota tersebut maupun di kota-kota lain Qika bersifat 
mobile lintas kota, lintas propinsi, lintas pulau). 

Output 

• Peningkalan jumlah laki-laki berperilaku risti yang rnengakses layanan 
kesehatan (IMS, VCT, CST): 

• Peningkatan jumlah iaki-laki pelanggan pekerja seks yang konsisten 
memakai kondom, berdasarkan laponm Survei Surveilans Perilaku yang 

dilakukan oleh BPS dan ASNFHI; 
• Pengurangan bertambahnya jumlnh peketja seks yang positif menderita 1MS, 

berdasarkan laporan klinik. 

2.3.2. Menu B (Edutalmmmt Juntpa Bung Kus) 

Periode: 
Dua kali kegiatan di tingkat kota aktivasi, dengan detail sbb: 
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a. Sumatcra Utara: Pelabuhan Belawan, Medan dan Deli Serdang; 
b. Kepri: Batam; 

c. DKI Jakarta: Pelabuhan Tanjung Priok,Jakarta; 
d. Jawa Barat: Subang dan Indramayu; 

c. Jawa Tengah: PeJabuhan Tanjung Emas, Semarang dan Batang; 
f. Jawa Timut: Pdabuhan Tanjung Perak, Surnbaya dan Pelabuhan Ketapang, 

Banyuwangi. 

Sasaran, materi dan output: libat 4.2.3.Lc. eduiainmeltf Jumpa Bung Kus di 
Menu A. 

2.3.3. Menu C (EdutaimiUJtlt di lokalisasi WPS dan ltoispotlaki~JaJd risti) 

Periode: 
5 - 10 kaii kegiatan (menyesuaikan dengan budget dan kebutuhan lokal) di 
lokalisasi WPS dan hotspo! laki-Jaki bcrperilaku risti di 10 kota aktivnsi, dengan 
detail sbb: 

a. Sumarera Utara: Pelabuhan Belaw·<in, Mcdan dan Deli Scrdang; 
b. Kepri: Batam; 
c, DKI Jakarta: Pe)abuhan Tanjung Priok, Jakam; 

d. Jawa Barat: Subang dan Indramayu; 

e. Jawa Tengah: Pelabuhan Tanjung Ernas, Semarang dan Batang; 

L Jawa Timur: Pelabuhan Tanjung Perak, Surabaya dan Pelabuhan Ketapang, 

Banyuwangi. 

Sasaran, materi dan output: lihat 4.2.3.l.c. edutaimnent Jurnpa Bung Kus di 

Menu A 

Sebagai kelanjutan kegiatan edutaimmmt di Menu A dan Menu B, yang bersifat 

lebih besar dan massal, namun terbatas jumlah penyelenggaraannya, rnaka 

kegiatan edutaimnell/ di Menu C ini bersifat Iebih kecil dan terfokus di lokalisasi 
WPS dan hotspot laki·laki berperilaku risti, namun lehih banyak dan iebih sering 

penyelenggaraannya (menyesuaikan denga.n budget) serta mengadopsi nllai-nilai 

kebudayaan dan kesenian daerah setempat Hal ini dilakukan supaya pesan yang 

disampaikan dapat diterima dengan baik, mencapai tujuan dan berdampak 

optimal bagi sasaran kampanye. 
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Tabel Menu Kampanye Multi Media Tcrfokus untuk lakJ~Iaki be.rperilaku risti: 

··--! Menu A MenuB MenuC 
··-

' Kegiatan • Konferensi Pers Edutainment Jumpa Bung Edruaiumenr di 

• Workshop Kus lokalisasi WPS dtm 

• Edutainmel/1 Jumpa Bung ltorspot laki-laki risti 
Kus 

Periode Satu kali kegiatan Dua kali kegiatan S- 10 kali kegiatan I 

(menyesuaikan 
dengan 'budget dan 
keburuhan iokal) _______ .. 

Lokasi Tingkat propinsi: Tingkat ._uta akth:asi: Lokallsasi WPS dan 
a. Sumatera Utartl.; a. Sumatera Utara: lrotspo! !aki-!aki 

Pelabuhan Be!awan, - Pelabuhan Belawan, berperi!aku risti 

Medan; Medan; (detail akan ditentu-

b. Kepri: Batam; - Deli Serdang; kan kemudian) 

'· OK! Jakarta: Pelabuhan b. Kepri: Batam; di 10 kota ak.1ivasi 
Tanjung Priok, Jakarta; '· DKl Jakarta: Pelabulum , (lihat Menu B). 

d. Jawa Bara<: TBD Tanjung Priok, Jakarta; i 
I 

(Subaog, lndramayu atau d. Jawa Barat: 
Bandung'!); -Subang; 

c. Jawa Tengah: Pe!t~buhan -1ndramayu; 
Ta.njung Ema.~. c. Jawa Tengah: 
Serrnmmg; - Pe!abuhan Tanjung 

f. Jilwa Timur: Pelabuhan En1.as, Semarang; 
Tanjung Perak, Sunlbaya. ~ Batang; 

f. Jawa Timur: 
- Pelabuhan Tomjung 
Perak. Surabaya; 

- Pelabuhan Ketapang, 

I Banyuwangi. 

Pembagi- a. ASAJFHI: penanggungjawab keseluruhan programkrnnpanye. 
an b. Matari: 
Peran - memberikan pendampingan tekn.is dan pengembangan kapasitas slafiA 

ASAIFHI supaya mampu meJaksanakan evem secara profesional; 
- melakukan koordinasi don supervisi peiaksanaan eveltl; 
-monitoring & evaluasl. 

e. lA ASNFHI: uiumt tombak oelaksanaan event. 

3. Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dan Evaluasi lcrhadap proses implcmentasi dan dampak dari 

kampanye ini dilakukan secara kualitatif maupun k:uantitatif untuk mengelahui; 

• Apakah pesan disampaikan secara efisien dan efektif? 

Persepsf laki-laki bcrperi1aku risti terhadap pcsan yang disampaikan 

melalui sejumJah saluran komunikasi. 

Pesan dan saluran komunikasi yang paling menarik, 

• Dampak Kampanye Multi Media Terfokus: 
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Berkurangnya jumlah pasangan seks dan peningkat:m penggunaan 

kondom se.cara konsisten seriap kali berhubungan seks be-risiko 

berdasarkan laporan Survei SurveiJans Perilaku yang dilakukan oleh BPS 
danASNFHl; 
Peningkatan jumlah lakl-laki berperHaku risti yang melakukan 

pemeriksaan WS di klimk ASAJFHI yang terse bar di sejumlah kOla, jika 
merniliki gejala llv1S; 
Peningkatan jumlah laki~laki berperilaku risti yang melakukan VCT 

untuk mengetahui status tebih dini; 
Penurunan jumlah pekerja seks yang positif menderita IMS, berdasarkan 

laporan klinik. 

Pelaksanaan Monitoring & Evaluasi kampanye ini direncanakan sebagai berikut 
a. Dilakukan oleh Matari Advertising, sebagai bagian dari kontrak kerja sama 

tahap ke~2 antara Matari dan ASAIFHL 
' Cakupan setiap event secara kuantitatif akan dilaporkan oleh Matari 

kepada ASA!FHl setiap bulan. 

• Selama implementasi kampanye, balk event Menu A, B maupun C, 
Matnri Advertising dan jaringan keJjnnya, biro riset SQA, akan 

melakukan riset kuantitatif melalui Jntcrvlew berbasis kuesioner kepada 

total 500 laki~laki berperilaku risti di 10 kota aktivnsi (I 0 taki-lak:i risti di 

setiap kota). Monitoring ini untuk mcngukur: 
Apakah strategi, konsep, disain kreatif dan implementasi 

kampanye beTjalan sesuai rencana dan has!l yang diinginkan? 

Bagairnana dampuk kampanye tcrhadap perubahan perilaku lakl~ 

iaki risti? 

Bila pcrlu, dapat dilak:ukan revisi strategi dan kcgiatan untuk 

mernperbaiki proses implementasi dan dampak: kampanyc sesuai tujuan 

yang diinginkan. 
Mekanisme, metodologi, tools, indikator dan hal~hal teknis seputar 

monitoring dan evaluasi kampanye akan ditentukan lebih lanjut. ini akan 

dibahas oleh Matari dan SQA bersama BCI dan M&E ASA/FHL Hasil 

monitoring dan evaluasi secara lengkap akan dijabarkan dalam laporan 

akhir sebaga1 dokumen basil konttak kelja tahap ke-2 antara Matari dan 

ASNFHt 

b. Dilakukan oleh ASA!Fffi sebagai bagian dati monitoring dan evaluasi 

program Behavior Change luterve111io11 (BCI). 
Monitoring melalui QAQI (Qualtty Assurance Quality Improvement) kepada 

staf lembaga mitra kelja (IA, Implementing Agencies) ASAIFHI maupun 

kepada kelompok sasaran, 

Di1akukan oleh BCI Officer dan Program Manager ASAJFHI Propinsi 

setiap 3 bula~ secara bergantian kepada setiap IA. 

Informasi Dan..., Asti Tyas Nurhidayati, FISIP UI, 2008



Lampiran 3. (lanjutan) 

Dilakukan oleh BCI Officer ASAIFHI Pusat bersama dengan Program 

Manager ASA/FHI Propinsi setiap 6 bulan secara hergantian kepada 

setiap IA. 

Bagan di bawah inl menggambarkan rangkaian tahapao proses Kampanye Multi Media 
Terfokus untuk laki-laki berperilaku risti. 

T.abapan proses Kampanye Multi Media Terfokos: untuk laki-lnki berperilaku risti 

Kontrak Tahap 1: f'crencanaan Strategi, Kansep & J>isain Krcatif 

~eed Assessment melalui Technical Working Group 
• Memposisikan pesan l • .-unci 
• ldentiftkasi saluran komunikast Tahap I-E 
• Masukan' untuk materi komunikasi yang sudah ada 

Matari mengirim 
Tuhap Tahap I~ll Tahap Tahap mated pre reading 

I·A Matari; 1-C 1-D presentasi ke- I 
(1) Observasi kepada ASAIFHI; 

FGD lapangan; FGD Rcvlsi ASAIFHI 
TWG I-> (2) Proses TWO ke-1 !-+ mendistribusikan 
(KD) krcatif internaL (KD) kepada srukr:holder. 

• 
Tahap 1-E Tallap Tabap l~E 

Prt:semasi ke-l o.leh Matari 1-F Presentasi ke-2 nleh Matari 
kepada ASA!FHI & kepada ASAIFHI & 

swkeiJolder (Knmite Se!eksi, !-+ Revi~i !-+ stakeholder {Komite Seleksi, 
ll!PCP, DKT) ke~2 !HPCP, DKT) 

• Strate_gl, Konsep, Disain • Strategi, Koasep, Disain 
Kreati( Kreatif(final) 

~ 
Kontrak Tahap l; Produksi, Implementasi, Monev 

Tabap2 Tabap3 Tabap 4 

Produk.si Implementasi Japangan Monitoring 
• Produksi mated _,. ATL: 4 & Evaluasi 

komunikasi • Spanduk, umbul-umbul, shop • Distribusi 
• Persiapan implememasi blind, flag chain; • Penggunaan 

lnpangan • Panel truk, bendcra kapal. • Dampak 
!lii.; 
• Disttibusi materi KIE 
• Erlttrabrmenl skala kecit & besar 

t I 
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fV. Penanggung Jawab & Contact Persou 

Penanggung jawab Kampanye Komunikasi ASA/FHI ialah Ciptasari Prabawanti, Chief 

BCJ Unit Contact person Kampanye Komunikasi ASNFHI ialah: 
I. Asti Tyas Nurhidayati, BC! Officer ASA/FHf Pusat -- kampanye komunikasi dan 

rnateri KIE; 

2. Gus Sutakertya, BCI Officer ASA!FHI Pusat - intervensi bagi Iaki-laki berperilaku 

risti; 

3, Mitu M. Prie, konsultan untuk program komunikasi ASAIFHI. 

V, Pendanaan 

Pendanaan bag:i Kampanye Multi Media Terfokus untuk laki-laki berperiiaku risti ini 

dibagi menjadi 2 bagian yaitu: 

1. Kontrak dengan Matari Advertising sebesar USD 425,000 me1iputi: 

Kontrak tahap ke-1; pengembangan strategi, konsep dan disain kreati f kampanye; 
Kontrak tahap ke-2: 

- produksi materi komumkasl, 

- memberikan pendampingan teknis dan pengembangan kapasitas staf lembaga 

mitra ASAIFHI supaya mampu mel-aksanakan event secara profesiona!; 

melakukan koordinasi dan supervisi pelaksanaan evem; 
monitoring & evaluasi. 

2, Direct Fund olch AS.-'VFffl sebesar USD t40,000 meliputi pelaksanaan Menu A, B, 

C dalam Kampanye Multi Medt:a Terfokus untuk lakJ~!aki berperilaku risti. 
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Berikut ialah berbagai jenis disain dan pesan materi komunikasi 'Bung Kus' meliputi: ___ ,. 

PUNYAKU 
DIBUNGKUS 

PUNYAMU 
DIBUNGKUS 

1tu LEBIH BAGUS! 

-~-~~_...m-~-~ 
l'IJ'Il'lll.OI;---~-IIl>DiW>ZlXl!lm'l....:ao.<liMI"& 

YANGCAKEP 
BELUM TENTU BEBAS 

PENYAKIT IGIAMIN 

DANHM 

BAWA PULANG REJEKI 
BUKAN PENYAKIT 

SUA.T SINit 

--...,.-----~- ..... -,.,.,....-.t«<..ll ____ ""'D:>ml'\--

--· 

ANTIBIOTIK 
:~JMAIN' 

JAM IN 
'KENA'! 

Gb. I. Serial Poster 'Bung Kus' (4 jenis) 
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KALAU SEliA KAWAN 

BAGI·BAGI DONG 
BUNGKUSNYA! 

BUANG JANGKAR 

Lampiran 3. (Janjutan) 

1>1 JJfJ.Ni SABUK PENGAMAN 
DIR.ANJANO SARUNG 

PENGAMAN! 

Stk~~ lJI !O.SxlS.m ~····---

' ' 

T£S HIV CARAJilU 

UNTUKTAHU 
NEGATIF AY.U 

Gb. 2, Serial Sticker 'Bung Kus' (4 verst) 
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Sf:RtWM 

'MASUK' 
PAKA1 

BUNGKUSwr• 
BUNG! 

=· 

.,,,"' 
TEGANGAN 

TINGGJ 
!ruRU-l\Ufi.IJ 

DIBUNGKUS! 

___ ....._ .... ,_...,.. --------­__ , .. __ ,... .. 
---· --

.... ___.. __ ., _ _....... ____ ,.. ___ _ _ .... _ .. ___ .. 

Lampiran 3. (lanjulan) 

-----

13'fRANl 

BERBUAT 
PERJKSA 

SEHAT! 

Gb, 3. Bendera gantung (flag cltain) 'Bung Kus' (2 verst) 

Shopbllr.d l:b:lml 

GAMPANG~ 

'MAIN' 
GAMPANG K'tNY»>G 

'KENA'! 

Gb. 4. Tutup warungltoko (slwp blind) 

YANG VITAL, 
TOLAK 

YANG FATAL! 

Gb. 5. Bendera Kapal 'Bung Kus' 
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--,.., . .,.,. 

Gb. 6. Serial Kemasan Seks Aman 'Bung Kus' (4 versi) 
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Gb. 7, Topl dan Handuk •Bung Kus' 

Gb. 8. Kaset dan VCD 'Bung Kus' 

Gb, 9. Kaos 'Bung Kus' 
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Prom Kelompok Sasaran 

Populasi: Laki-lald potensial pelanggan Wanita Pekerja Seks (\VPS) 

Jumlah perkiraan: 3 juta 

Data menurut Sosialwdemografik: 
(rlalam hubungannya dengan usia dan kategori usia, status perkawinan, peke!jaan, tingkat 

pendidikan, pendapatnn, frekv.rensi mobilitas (dari tempat asal), jaringan sosial, tipe 

lokasi di mana mereka biasa berkumpul). 

1. Rentang usia: secara kasar dibagi dalam dua golongan -· diatas dan dibawah 30 
tahun. 

2. Pekerjaan: 

KJic:n/pelanggan WPS ditemulrnn hampir diseluruh golongan masyarnkat umum, 

namun dari hasil penelitian BSS mengindikasikan bahwa konsentrasi tcrbesar dari 

pria yang terlibat dengan seks komersial ditemukan pada para pekerja dari jen[s 
pekeJjaan sebagai berikut: 
• Pelaut dan Nclayan 

• Pengemudi Truk Rute Jarak Jauh 
• Kuli Pefabuhan 

• Supir Taksi dan Pengendara Motor atau Ojek 

• PNS 
• PekeJja Pcrkebunan dan Buruh Tani 

• Pekeija Pabrik 

Survei perilaku menunjukan bahwa 59<'/o dari para supir truk "jajan"' seks komersial, 

tukang ojek sebanyak 31%, pe!aut dan nelayan 55%, buruh dan kuli pelabuhan 38%. 
PNS sebanyak 30% dan 10% dari jumlah para pekeJja pabrik. 

3. Tingkat ~ndidikan: 

• Bagian terbesar dari goJongan pekerja, menyusul po:pulasi terbanyak dari segmen 

klien yang berpendidikan lebih rendah ~ tingkat sekolab menengah dan 

dibawahnya. Penelirian perilaku menunjukkan bahwa semalcin rendah tingkat 

pendidikan diantara para pelaut dan nelayan, kuJi pelabuhan dan tukang ojek, 

berhubungan dengan perilaku seks komersial secara berkala dan rendahnya 

penggunaan kondom. 

• Penggunaan kondom cenderung meninglrut seiring tingkat pendidikan, naming 
masih belum memadai. 

4. Pengetahuan terkait dengan HIV da.n AIDS: 

Kebanyakan Jrnum pria mengetahui bahwa pemakaian kondom dapat mencegah 

terinfeksi HN dan AlDS, namun persepsi yang salah telah mengakibatkan sedikit 
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pcrubahan sejak 2002. Yang paling menonjol dari persepsi yang salah tersebut 
adalah bahwa orang yang positifHIV dapat diidentifikasl dar:i penampilannya, 
Pada satu penelitian tambahan diantara para peketja yang sering berpindah tempat 
juga mengindikasikan bahwa kaum pria sering yakinjika mereka dalam kondisi fisik 
yang sehat, maka kecil kcmungkimm untuk tennfeksi HIV hila melakukan seks 
komersial tanpa pengaman. Suatu bukti yang unik ditemukan dalam kegiatan 
pencegahan yang dilakukan di pelabuhan dan rute jalan tol besar antar kota, 
menunjukan bahwa para individu dengan tingkat pendidikan rcndah, percaya bahwa 
HN dan penyakit yang berhubungan dengannya adalah hukuman Tuhan atas dosa 
tcrtentu, sehingga tidak hanyak yang bisa dilakukan untuk mencegahnya. 

\VP:S WPS cida~ 1 Pria I W<~ria Laki·laki 1 Gay, !aki- tDU 
langsung1 !angsung· Beresiko Pekerja laid 

' ' Tinggi ' Seks ! b('l'hubung-

' ' an scks 
dcngan faki-

[aki c--··· -··· ,,., 
'"" '""' 2004 2002 '"" 2002 "'"' '""' 2004 2002' "'"' %adanya 57 63 63 67 52 55 66 49 56 55 S8 51 

pcmaham 
' an salah ' ' 

rncngenai ' 
, pcnularnn ' HlV 

% percaya 22 26 24 29 24 24 " 2J 42 26 52 19 
gigimn ' 
ny<~rmk . . 
dpt. 
mcnular· 
kan HlV 
% d.ilp;lt 60 51 50 37 48 44 3Q 14 11 13 , l4 " mcngidcn- I 
rifikasi 
ODHA 

dari 
penampll-

"' ' % perraya 2J 28 26 30 26 27 ,. 19 26 21 30 l8 
berbagi 
makamm 
dgODHA 

dp< 
rcrinfeksi 
HlV 

' Wf>S langsung adalah WPS yang rnenjajakan seks secara langsung kepada lal:i-lakL Biasa dJ!emui 01 
Jokalisasi warung remng-rem<Jng, rumah bordll, mangkal di ialanan, dll. 

--
' 2002 
; 49 
' 

34 

I 

I l 

' 
30 

2 WPS Tak lanQ{lung m!alah WPS yang menjajakan seks secara tidak langsung karena mempeunyai pekerjaan 
utama (m.esklpun !etkdang hanya sebgai kedok), menjajak<~n seks merupakan sampingan. Biasa ditemui di 
panti pijat, pub, bar, karaoke, salon, dll. 

2004 

55 

36 

" 

31 

I 
' 
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5, Perilaku beresiko: 

Scmentara adanya sedikit peningkatan akan pengetahuan diantara golongan pria 

berperilaku resiko tinggi, namun sejak 2002 te!jadi sedikit penurunan pada tingkat 

penggunaan kondom dan periJaku untuk mendapatkan akses kesehatan yang baik 

(khususnya dalam pengobatan IMS). 

rn1 soear 

' • kond 
om 

Tah11 tenlang 
pern:;eg~hM HIV 

Perbandingan Variabel Kunc! di tatum 2002 dan 2004 
BSS dJ antar.a lakJ.Iai<I berisllro tfnggl diS p!'Op/ll!Ji, 2002 • 2004 

(n"'-7.1981 

Thhu tenl:ang MOIIS9Wlllklln kMdllm 
ml!O& penulan~n HIV !IIUI mqrnb.,n 

seks ~aldllt 

konsunen 
:selama mom bell ~k.s 

11ahun tilr.lkhlr 

2002 

Ml!rn:;ar! pengPblltan 
dllayanatl mmlls 

(Jaringan sek.sual, perilaku seks dan cam melakukannya. penggunaan alcohol dan 
narkoba, pertukamnjarum suntik, tato, pembesarnn penis, aksesorislmainan seks) 

• Kaum pekerja yang sering berpindah tempat, adalah bagian terbesar dari I<Jien 

WPS, mereka yang beketja jauh dari rumah tempat tinggal mereka. 

• Pengaruh lingkungan dan tempat ke!ja mendorong untuk berperilaku seks 

komcrsial (contohnya kelompok pria sebaya yang besar, pengaturnn tinggal 

daiam kelompok seks sejenis, j:adwal kerja yang tidak teratur serta waktu istirahat 

dan rekreasi di pelabuhan antara saat bongkar muatan). 

• Para nelayan sering:kali membelanjakan uang mereka untuk seks komersial pada 

musim tangkapan banyak. disaat mereka bisa mendapatk.an uang relatif lebih 

mudah dan banyak dari biasnnya. 
• Para supir truk sering melakukan seks agak jauh dari pangka1an karen a malu 

untuk meiakukannya diantara kawanan sendiri. 

• Banyak diantara golongan pria pekerja berpenghasilan rendah melakukan usaha~ 

usaha untuk pembesaran penis, dengan memasukkan aksesoris sepcrti biji tasbih 
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atau objek bulat lainnya dibawah lapisan ~-uht terluar penis mereka, dirnana hal­
hal semacam itu dianggap umum. Pada saat aksesoris terscbut didalam rusak atau 

pecah, maka resiko terinfeksi HIV pun meningkat. 
• Penggunaan alkohoJ juga umum diantara pria yang "belanja" seks, yang akhimya 

menghalangi mereka untuk memakai kondom. 

6. Perilaku Dalam Mencari Akses Kesebatan; 

Bagian terbesar dari klien WPS kaum pria kebanyakan maiu untuk mengakses 

pengobatan ketika mereka rnendapat IMSdan memilih untuk mengobati sendiri. 

Pekerja dari semua golongan biasanya cnggan untuk menggunakan klinik tempat 

mercka bek:erja untuk pengobatan !MS. Para buruh pelabuhan, pelaut dan supir truk 

juga biasanya segan menggunakan klinik dekat tempat ketja mereka karena malu_ 

• Mengobati sendiri I?v1S seperti pengobatan sakit biasa (cont menggunakan cairan 
pencuci vagina, mlnum antibiotic), screening, VCT, 

• Mengobati sendiri IMS sebagai langkah pertama, baru setelah itu ke dokter atau 
klinik bila tak kWljung sembuh, 

7. Hamhatan (penggunaan kondom, VCT, Screening P.v1S, CST,jarum suntik steril): 

7 .1. Hambatan pcnggunaan kondom: 

• Anggapan beresiko rendah - kebanyakan pria dengan penghasilan rendah yang 
bersinggungan dengan seks komersial. tidak merasa beresiko terinfcksi HN. 

Mereka merasa kebanyakan penyakit adalah sesualu yang abstrak, jauh dari 
kehidupan keseharian mercka. dimana kebanyakan waktu mereka tebih terfok:us 
untuk bertahan hidup dan menafknhi keluarga. 

• Anggapan bahwa kondom mengurangi kenikmatan. Kcbanyakan klien pria dari 
WPS merasa kondom dapat mengurangi kenikrnatan seksual, bahkan kebanyakan 
dari mereka tidak pernab mau mencoba untuk menggunakan kondom. 

• Para supir truk dan pelaut lebih menganggap kampanye mempromosikan 
pcmakaian kondom lebih kearah suatu kegiaran periklanan, bukannya suatu usaba 
untuk menyclamatan hidup. 

• Kuli pelabuhan dan supir truk sering rnenganggap kondom sebagai sesuatu yang 
menjijikkan, sesuatu yang berhubungan dengan penyakit dan genitallkemaluan. 

• Anggapan bahwa mereka dapat memilih WPS mana yang sehat dan aman. 
Kebanyakan klien mengira mereka dapat menunjukkan wanita mana yang 
terinfeksi HIV dari penampilannya. 

• Anggapan bahwa, bila diri mereka sehat. dalam ko11disi bagus dan fit. kccil 
kemungkinannya untuk terinfeksi. 

• Merasa bahwa lokalisasi tertentu dan tipe WPS tertcntu lebih aman dad yang 
lainnya. 
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7 .2. Hambatan terkait dengan Th-'lS: 
• Kecendenmgan untok mengobati sendiri karena maiu dan umumnya fasilitas 

kesehatan di linglilngan kerja tidak mencakupi pengobatan IMS danlatau 
menawarkan privasi yang 1eblh bagi pengobatannya. 

• Pernahaman yang salah mengenai rMS dan hubungannya dalam peningkatan 

resiko HIV. 
• Kebijakan pemerintah dan perusahaan tidak mendukung untuk memasukan 

pengobatan IMS dalam ketentuan medis yang berlak:u dan layanan kesehatan 

yang diberikan olch plhak perusahaan bagi para pegawainya. 

• Kurangnya layanan untuk pengobatan llviS bagi kaum pria di lokasi-!okasi 

strategis. 

15% 

5% 

2004 
4.1'l\ 

% HIV dl kalangan pelaut • Piilembang, Sumafilra Selatan 

% HIV dl kalangan pangemudi- Jakarta Se!atan, Jakarta 

% HIV di k<tlangan J)*ket'jn lakHakl • Jay;;tporn, Pap\lll 

% Sifilis di kalangan pel aut· Palembang, Sumatera Selatan 

1996 1997 1998 199ll 2000 2001 2002 2003 2004 

8. Profil psiko-sosia1 (identltas diri, bagaimana mereka menjelaskan dan memahami 

diri mereka sendiri): 
• Umurrmya sebagai seorang suami, yang memberi nafkah, juga penentu masa 

depan. Prioritas utama dari seorang laki~laki adalah untuk mengurus dan 

melinrlungi keluarganya. 

• Gambaran utama - fit, iruat, kebal, jantan. Kaum pria kebanyakan mernsa dan 

menginginkan diri mereka dapat memiliki suatu daya linuwih untuk mendukung 

usaha usaha mereka dala.m beketia keras. mencukupi kebutuhan keluarga dan 

kemampwm untuk melakukan seks. 

9. Pcrsepsi tentang resiko, tujuan dan harapan (aspirasi), ketakutan, nilai-nilai, 

hobi/kegemaran, kebutuhan: 
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9.L Perkiraan resiko: 

• Kcb.anyakan pria tidak rnerasa beresiko, hal terscbut sebagian disebabkan karena 
kurangnya infonnasi rnengenai HIV, namun juga karena anggapan bahwa HIV 

tidak akan mungkin terjadi pada seseorang seperti diri mereka. Bertemu atau 

melihat seseorang yang terinfeksl HIV yang mitip dcngan karakter diri rnereka 

dapat dengan cepat mengubah persepsi mereka selarna ini. 

• Juga karena didorong oleh stigma yang rnelekat pada HIV dimana HIV hanya 

dapat teljadi pada golongan orang~orang tertentu (berdasarkiln rasionalisasi dan 

pemahaman yang salah). 

9.2. AspirasUharapan 

9.2.1. Kaumpriamuda 

• Untuk mcndapatkan "islri yang cantik, memiliki anak dan keluarga yang 

hannonis". Dimana menafkahi keluarga tersehut adalah adalah tujuan utama. 

• Seringkali. diir:ingi oleh tujuan~tujuan yang lebih instan untuk "menikmati 

hidup", khususnya bagi yang berada di dacrah kota besar. Laki~laki rnuda 

sering lebih cenderung untuk mcngejar gemerlapnya kehidupan modern dan 

gaya hidup urban sebelum mcnikah. 

9 .2.2. Kaum Pria Dewasa 

• Lebih berfikir untuk menjadi mapan secara financial, dapat menaikahi 
keluarga dengan layak 

I 0. Kecemasnn 

• Ketakutan menularkan tstri, akan anak mengetahui "kebiasaan buruk" mereka, 
• Ketakutan kehi Iangan pckerjaan dan hilangnya mat a pcncaharian 

• Ketakutan hdangya respek dan rasa hormat dari keluarga karena terinfeksi IMS 

11. Media yang disarankan untuk berkomunikasi dengan golongan pria beresiko tinggi: 

CD, kaset, bendera atau spanduk di kapal yang ditulis dalam bahasa. pergaulan, stiker 

uotuk truk, rompi untuk tukang ojek, handuk ked! untuk supir taksi. 
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Aksp· 
Stop 

AIDS 

• 
PERKENALAN 

Kami sedang mengumpulkan mfonnasi yang berkaitan dengan kegiatan kampanye 

komunikasi multi media tcrfokus khususn:<a pada laki-laki dewasa yang sedanglsudah 

Bapak!Mas ikuti inL Kami akan menanyakan beberapa hal bcrkaitan dengnn kegiatan lni, 
oleh karena itu apapun yang Bapak/Mas sampaikan akan sangat bennanfaat untuk 

pengembangan atau pcrencanaan kegiatan ini ke depan. Kami sangat menghargai bila 

Bapak!Mas menjawab sejujurnya dan apa adanya. 

lnforman adalah laki-laki dewasa yang mengikuti kegiatan Kampanye Multi Media 

Terfokus (supir truk, kemet, nelayan dan laki~laki dewasa lainnya), wa,vancara dila.l<.dtan 

di tempat yang "nyaman" tidak mendapat ga:ngguan dari orang lain pada saat wawancarn 
betlangsung. 

Wawancara diJakukan oieh Petugas lapangan (PL) atau Koordioator Lapangan yang 

ditunjuk 

• Ucapkan Salam (selamat sore, selamat malam). 

• Perkenalkan dtri. 

• Jclas:kan maksud dari \Vawancara ini. 

• Tekankan kerahasiaan jawaban dan sampaikan bahwa nama infoamm tidak dicatat. 

• Tanyakan kesediaannya sebagai informan untuk menjawah pertanyann denganjujur. 
• Jawaban informan akan dicatat. 

• Sampaikan terima kasih atas kesedia:annya dan ketika selesai wawancara. 

1. Umur Bapakflv1as saat ini 

tahun 

PERTANYAAN 

2. Pendidikan terakhir yang pcrnah/sedang dijalani 

3. Status perkawinan Bapakl'rv!as? 

4. Di mana Bapak/Mas bcrtempat tinggal sekarang Kablkota, ____ _ 

Propinsi 
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.:tApa pekerjaan BapaktMas saat ini? a. Sopir truk/kemet 

b. Nelayan 

c. Buruh 
d. Lainnya 

6. Dari mana Bapak/Mas tahu ada kegiatan ini? 

a. Leaflet/posterlspanduk 

b. Ternan 

c. Petugas Lapangan/Kesehatan 

d. Lainnya: -------

7. Dengan siapa Bapaknvfas datang ke tempat ini? 

a. Ternan 

b. Keluarga/saudara 

c. Datang sendiri 

d. Lainnya: ------

8. Kesan pertama apa yang membuat BapakJMas tertank dengan kegiatan di sini? 

a. Hiburan 

b. lnformasi 

c. Permalnan 

d. Pemeriksaan kesehatan 

9. Apakah Bapak!Mas pemah mcngikuti kegiatan semacam ini di ternpat lain? 

a. Ya 
b. Tidak 

l 0. Apakah Bapak/Mas mengikuti pennainan yang diadakan dalam kegiatan inl? 
a. Ya, kenapa (Probing), ________________ _ 

b. Tidak, kenapa (Probing), __ -------------

I L Pennainan apa yang Bapak!Mas ikuti? 

a. Tangkap belut 

b. Lempar ring 

(;, Panco 
d. Kompetisi Joged Bung Kus 

12. Apakah Bapaki.Mas rnelakukan pemeriksaan IMS yang disediakan dalam kegiarnn 

ini'l 

a. Ya, kenapa (Probing) . -----------------­
b, Tidak, kcnapa (Probing) 
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13. Apakah Bapak/i>.1as melakukan test HIV {VCf) yang disediakan dalam kegiatan ini? 
a. Ya, kenapa (Probing) 

b. Tidak, kenapa (Probing)·----------------

14. Pesan apa saja yang Bapak!M.as ingat yang disampaikan dalam kegiatan ini? 
a. IUV dan AIDS 

b. Penyakit Kelamin 
c. Tes H!V (VCf) 
d. Pemeriksaan Penyakit Ke1amin di Klinik 

e. Laiunya: 

15. Apa manfaat yang dapat Bapak/Mas peroleh untuk kegiatan ini? 
a. Perrtllhaman pcntingan perneriksaan IMS 

b. Pemahaman pentingnya melakukan tes HIV (VCT) 

c. Pemahaman pentingnya menggunakan kondom setiap kali melakukan 

hubungan seks dengan pasangan tidak tetap a tau jajan seks. 

d, Pemahaman pentingnya mengurangi jumlah pasangan seks. 

16. Apa yang akan Bapak/Mas lakukan sclanjutnya untuk menjaga kesehatan seksual? 

a. Selatu menggunakan kondoro pada saat berhubungan seks dengan 

p.asangan tidak telap ataujajan seks 

b. Mengurangi jurnlah pasangan seks 

c. Sctia pada pasangan 

d. Memeriksakan diri ke klimk ketika tertu!ar penyakit kelamin 

e. Melakukan tes HIV secara teratur (satu tahun sekali) 

17. Apa kesan Bapak/Mas mengenai kegiatan ini? 

a.@ (sangat menarik 'dan bagus) 

b. Bagus 
c.® (Buruk) 
d. Sangat buruk 

l8. Apa saran Bapak/Mas untuk kegiatan ini'l ---------------

TElffilfA KASIH 
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Lampiran 3. (lanjutan) 

'Goyang BungKus' (Acara Peluncuran Kampanye) 

Usia Responden 
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:ltSObaO!i{N;i:Oo) ____ ... __ ::r~1.7~-J--~~:~.1~8.30% i 18.30% : 5.00',{, 

116-50 i ~:sll 
'·""" .. 1 ,,,0% 1 
7.!>8% j 9,8S% ! :JKCt<lPilMIJ(N»l32)· C.,OG% :U.7S%; 1~.91% 18,94% j 11,36% 7.SS% 

6ll% 

50% 

10% 

0% 

'Goyang Bung Kus' {Acara Peluncuran Kampanye} 

Pendidikan Responden 
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'Goyang BungKus' (Acara Peluncuran Kampanye) -Subang 
Pekerjaan Respond en 

S\lpir 

trok/kcrnc-t 

2% 10% 

Lalnnya (53,3%}: 

Petani 

Wirasw.llsto\/ Kcryawan 

Pl!'dagang Buruh 

25% PN$ 

Maha'SiSWO: 

28.32"-' 

8.33% 

6.6~k 

500% 

3.33~.(. 

3.33~.4 

P•ngo!ahan~tambaklkan 3.33% 

Pegawai.swastu 1.67*~ 

Pengangguran 1.67% 

KepalaDusun 1.67% 

'Goyang Bung Kus' (Acara Peluncuran Kampanye)- Ketapang 
Pekerjaan Responden 

Ketapang (N=132) supir Lalnnya{34%}: 

Petani 2.3% 

12% Ojek 1.5% 

!ayan Asongan 1.5% 

2% Pengamen 1.5% 

Karyawan 13.6% 

I PNS O.S.% 

Guru 2.3% 

Polajar 3.8% 

TNUPolri 1.5% 
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Lampiran 3. (lanjutan) 

'Goyang Bung Kus' (Acara Peluncuran Kampanye) 

Status Pernikahan Responden 
~-

.. 

' 
/ 

-·· I . . 
/ 

l<e:tilpang (N=l32:) 

.• 
.;' 

tidilk mcoik;:ih '---~-- -. .,/ 
mcnik~h 

-----··-··· 

'Goyang Bung Kus' (Acara Peluncuran Kampanye) 

Taltu acara in! dari mana? 

• SubangiN=lOO) a Ketapang{N=132) 
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Lampiran 3" (lanjutan) 

'GoyangBungKus' (Acm-a Peluncuran Ka111panye) 

Dengan siapa datang ke keglatan ini7 

1,60% 0,8% 

ternan keluarga/saudara datang sendirl lainnya 

• Subang(N=lOOI n Ketapang{N.,13l) 

'Guyang Bung Kus' {Acara Peluncuran Kampanye) 

Kesan pertan1a yang menarik dari kegiatan ini? 

lWh \ """ 

0% 

hiburan 
informasi 

permalnan 
pemeriksaan 

kesehatan 

• Subang(N=lOO) m Kctapang{N,.132) 
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Lampiran 3. (lanjutan) 

'Goyang BungKus' {Acar<l Peluncumn Kampanye) 

Pernah ikut kegiatan sepe1·ti ini? 

94,7% 

96,7% 

tidak pernah 
pernah 

g Ketapang(N=l32) 

'Goyang Bung Kus~ {Aca:r-..1 Peluncuran Kampanye) 

lkut pe1·mainan dalam keglatan in!? 

85,6% 

58,3% 

tidak mengikuti 
mengikuti 

• Subang(N=lOO) = Ketapang{N""l32) 
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'Goy.mg Bung Kus' (Acara Peluncuran Kampanye) 

Melakukan pemeriksaan IMS dalam kegiatan lni? 

94,7% 

tidal< mengikuti 
missing 

• Subang{N=lOO) :.:~Ketapang (N=132) 

'Goyang Bung Kus' (A cora Peluncuran Kamponye) 

Melakukan pemeriksaan VCT dalam kegiatan ini? 

68,2% 

28,8% 

i/ 
0% 

tidak mengikuti 
mengikutf 

missing 

• Subang{N=lOO} • Kctapang(N=132) 
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Lampiran 4. Keterangan Istilah 

KETERANGAN ISTILAH 

Assessmtmt (penjajakan) ia}ah proses mengident1fikasi dan memahami suatu masalah dan 

merencanakan suatu rangk:aian aksi untuk memecahkannya. Biasanya ada bebe:rnpa 

langkah yang bcrbeda dalam proses ini, telapi basil akhir sclalu digunakan agara 

perencana program mempunyai perencanaan kegiatan yang jelas dan reahstis yang 

didesain untuk mencapai suatu tujuan (ASA-FHI Indonesia, 2007). 

AIDS (Acquired Immune Deficiency Syndrome) ialah kondisi bancurnya sistern 

kckebalan tubuh manusia akibat serangan HIV, .seh1ngga dapat berakibat farnl yaitu 

kematian. 

D:iskriminasi ialah segala bentuk pembedaan atau perlakuan lain kepada sesconmg, dari 

yang biasanya diterapkan kepada orang lain atau masyarakat umum (PEPFAR, 2005). 

Edutaimuem (Educatimt and Emertaiumenr) rnerupakan proses yang bertujuan untuk 

merancang dan mengimplemcntasikan pesan media dalam bentuk hiburan sekaligus 

edukasi, untuk meningkatkan pengctahuan kelompok sasaran tentang suatu hal, 

menciptakan sikap mendukung, mengubah norma sosial dan mengubah perilaku berisiko 

di tingkat individu maupun komunitas (ASA~FHI Indonesia, 2007), 

HIV (Human immunodeficiency Vims) merupakan virus yang mclcmahkan sistem 

kekebalan tubuh manusia sehingga rentan rerhadap serangan berbagai infeksi 

oportunistik. Penulanm HIV mclalui: a) darah; b) cairan vagina dan cairan mani; c) ASI 

(Air Susu lbu). Perilaku berisik:o tinggi yang dapat menularkan HIV ialah: a) penggunaan 

alat penemhus kulit, misa1nya jarum suntik yang tidak stenJ atau secara bergantian; 

b) hubungan seks berganti~ganti pasangan; e) penularan dari ibu kepada bayinya saat 

proses kehamilan, rnelahirkan dan menyusui~ d) transfusi darah yang mengandung HIV. 

Hot.~pot ialah tftik penjangkauan yang menunjukan satu lokasi spesifik di mana populasi 

bcrisiko tinggi dapat ditemui dan kegiatan intervensi dapat dilakukan di sana. Hotspot 

bisa berupa tempat berkumpul, tempat bekerja atau tempat tinggal (ASA-FHI Indonesia. 

2007). 

Iklan (advertising) Jalah bentuk komunikasi yang biasanya bertujuan untuk membujuk 

konsumen potensial untuk: mernbeli a tau mengkonsumsi lebih ban yak suatu produk atau 

layanan dengan merk (brand) tertentu.(Sumber: hg;p://en.wikim::dia .. _grg/wiki/advertising). 
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Lampiran 4. (lanjutan) 

Infeksi Menular ScltsuaJ (IMS) ialah infeksi yang sebagian besar ditularkan rnelalui 

kegiatan seksuaL Geja1a utarna umumnya muncul di sekitar alat kelamln sehingga oleh 

rnasyarakat umum dikenal sebagai penyakU kelamin (ASA~FHI Indonesia, 2007). 

Intervensi Perubahao Perilaku (BCI, Behavior Clla11ge b1terventicm) merupakan 
komhinasi aktiviu.1s yang direncanakan secara strategis, disesuaikan dengan kebutuhan 

kelornpok sasaran spesifik, dimana kelompok sasaran tsb berpartisipasi aktif dalam 

pengembangannya untuk membantu mengurangi perilaku berisiko dan kerawanan 
terhadap penularan HIV penyebab AIDS. Hal ini dilakukan dengan cara menciptakan 

lingkungan yang mendukung untuk perubahan df tingkat individu maupun kolektil 

Komponen BCI meliputi advokasi lokal, BCC, mobllisasi sosiallkomunitas dan 

keterkaitan dengan iayanan dan kornoditi kesehatan yang mudah diakses dan sesuai (FHI 

Nepal, 2004). 

Komunikasi Perubahan Perilaku (BCC, Behavior Clrauge Communicatitm) 

merupakan proses interaktif melibatkan kelompok sasaran dan komumtas dalam 

merancang pesan spcsifik sesuai kebutuhan menggunakan berbagai jcnis media dan 

saluran komunikasi unruk promusi, mengembangko.n dan menjamm keberlangsungan 

perilaku yang tcbih aman (FHTNepal, 2004). 

Laki~laki berperilaku seks risiko tinggi (tcrkait dengan penularan HIV penycbab 

AIDS, khususnya dari risiko seksual} ialah laki-laki yang melakukan hubungan seks 

berganti-ganti pasangan, !anpa menggunakan kondom sebagai pelindung. Disingkat 3M 

{Men, Mobility. Money) pada umumnya ialah lakl-laki yang sering berpindah-pindah 

(mobilitas tinggi), bekeija dan tinggal jaub dari rumah, keluarga, istri atau pasangannya; 

biasany:a mempunyai banyak waktu luang, uang dan kesempatan sehingga melampiaskan 

kebutuhan scksualnya dengan cara membeli seks dari pekC!ja seks komersial dalam 

frekuensi cukup sering (ASA-FHI, Indonesia 2007). 

Materi luar ruang (OOH, Out-of-home) merupakan jenis materi iklan (advertising) 

yang menjangkau sasarannya di luar ruang. Contohnya ba!ibo (billboard)~ spanduk. 

(horizontal banner), umbul~umbul (vertical banner), bendera gantung (flagcllain), tutup 

toko (shop blind), visual padu kendaraan umum (bus, taksi), dlL 

(Sumber: hup:llen.wikipedia.org{wiki/Qut of home advertising). 

Merk (hnmd) ialah simbol (nama, logo, slogan, jenis hurufifont, wama, gambar, 

lambang, visual, bahkan suara) yang konkrit dan eksplisit (tampak jelas), merupakan 

perwujudan simbolik dari kcscluruhan informasi terkait dengan suatu perusahaan, produk 

alau layanan. Brand berfungsi untuk menciptakan asosiasi dan harapan terhadap suatu 

produk, (Sumber: http:!/cn.wikipedia.org/wiki/brand). 
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Pengurangan dampak buruk (ltarm reduction) ialah pendekatan dalam ilmu kesehatan 

masyarakat, yang menyadari adanya orang yang selalu tcrikat dengan perilaku berisiko 

yang disebut sebagai kecanduao (misalnya seks berganti·gantl pasangan, membeli seks 

dari penjaja seks komerslal, mengkonsumsi narkoba dan alkohol), sehingga perlu 

dilakukan pengurangan potensi bahaya dan risiko kesehatan terkait dengan perilaku 

berisiko terscbut. Bentuk pengurangan dampak buruk bermacam-macam. Bentuk yang 

diter:ima oleh masyarnkat luas mlsalnya kampanye penyebaran infonnasi tentang HIV dan 
AlDS. Sedang bentuk yang kurang didukung ialah penyedlaan kondom sebagai pelindung 
ketika melak:ukan hubungan seks berisiko, pertukaran jarum suntik narkoba dan legalisasi 

narkoba. 

(Sumber: hl!P.:I/en.wikipedia.org/wiki!barm reduction 

Promosi ialah penyebaran (disemioasi) infonnasi tentang suatu produk. layanan, 

pcrusabaan atau brand. Merupakan snlah satu dari empat P baurnn pemasaran (marketing 

mix) selain Product, Pricing dan Place (distribusi). Promosi terdiri dari: (a) above the line 

promotion yaitu promosi melalui media massa; serta (b) below the line prmnolion yaitu 

promosi tanpa mclalul media massa, bentuknya bisa sangnt tcrselubung binggo. tak 

dis:adari oleh konsumen, misalnya !>ponsor:dup, product placement, endorsemems, sales 

promotion, mercflcmdi~·ing, direct mail, pe1:wnal selling, dll. (Sumber: 

http://cn. wiking_~ia.org/wiki/promotion). 

Public RelatihiiS (PR) ialah manajemen aliran informasl an tara suatu organisasi/1ndi vidu 

dan publiknya dalam rangka memperuleh kesan positif. Bentuk kegiatan PR misalnya 

pembicara konferensi, mememmgknn penghargaan, bekcrja sama dengan media, dH 

(Grunig & Todd, 1984). 

PR membant\1 organisasi dan publiknya saling beradaptasi. (somber: website Public 

Relations Svciely of America http://prsa.org/nressroomfaboutpr.htm). 

Menurut Encyclopedia of Public Relations, PR iaiah kumpulan manajernen. pengawasan 

dan fungsi-fungsi teknis yang memfokuskan pada komunikasi dua arab dan membantu 

perkembangan kemampuan organisasi untuk mendengarkan secara strategis, menghargai 

dan merespon publik karena hubungan saling menguntungkan antara organisasi dan 

publik diperlukan untuk rnencapai misi dan nilai. (Heath, 2005). 

Publisitas ialah u.saha untuk mengatur persepsi publik terhadap scseorang, produk, 

layanan, organisasi, dll. Dari sudut pandang pernasaran, publikas1 termasuk komponcn 

promosi. Bentuknya berupa kontes, eksibisi seni, event sponsorship~ survei, analisis atau 

prediksi, laporan, forum diskusi, debat terbuka, berita kontroversial, kesaksian, 

penghargaan, membuka diri menjadi tempat stud! banding, dll. Publikasi bersifat aktif 

mencari kesempatan untuk dibcritakan. Keuntungannya ialah dengan biaya rendah 

mernpero)eh kredibililas (terutama jika pemberitaan lewat media massa sehingga 

cakupannya luas). Kerngiannya jika terjadi bilangnya kendall pemberitaan dan jika 
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pcmbentaan yang disampaikan J...urang direspon oleh media. (Sumber: 

http:/!en,wikipedia,orglwiki/publ.i£.ib:). 

Stakelrolder ialah orang yang mempunyaj kepentingan dalam, mengambil keuntungan 

dari, atau terpengaruh oleh dampak suatu program, Stakeholder dapat meliputi "orang­

orang kunci", termasuk: (I) decision makers: orang yang membuatlmenentukan pilihan 

temkhir dari berbagal altcmatif pilihan yang ada, biasanya pada level polilis atau 

administratif; (2) gatekeepers: orang dengan kekuasaan meng1jinkan atau menolak 

sesuatu terjadi; {3) injluemials and opinion leaders: orang yang dapat mempengaruhi 

perilaku a tau opini orang lain dalam jumlab banyak; dan ( 4) policymakers: orang yang 

bcrtangungjawab pada pembuatan kebijakan resmi. (ASA-FHI Indonesia, 2007). 

Stigma ialah segala bentuk label negatif yang menempatkan seseorang pada poslsi lebih 

rendah (iliferior) karena alribut-atribut yang dinuiikinya (fisik, pola pikir, gaya hidup, 

agama, alinm politik, penyakit, pekerjaan, dll). Terknil dengan HIV dan AIDS, bentuk­

bentuk stigma dapat meliputi pengucilan/isolasi; pemberian rasa malu; penolakan; 

menghakiml: menyalahkan; menglsolasi dirl sendiri (stigma-diri oleh orang yang 

bersnngkut.m); ataupun gosip,jufukan jelek dan peogutukan (PEPF AR, 2005}. 

Surveilans ialah suatu pengumpulan informasi epidemiologis yang akurat dan lengkap 

mengenai distribusi dan pcnyebaran suatu infeksi, untuk kepentingan perencanaan dan 

pe!aksanaan aktivitas program pengendalia.n dan pencegahannya. [V..110, 1999], 

Surveitans HIV tidak ditujukan untuk mengetahui status HJV seseorang atau penegakan 

diagnosi.'>, tetapi scmata-mata untuk rnenguk:ur besaran masl'.llah pada suatu wilayah 

secnrn periodik Intinya, adalnh testing unlinked aJJOflymous padn kelompok masyarakat 

tertentu untuk me-ngetahui tingkat infeksi (HN atau jcnis lMS tcrtentu) pada suatu 

populasi. Di Indonesia, surveilans di1ak:ukan minimal satu tahun seka!i oleh Dinas 

Kesehatan setempat bersamaan dengan surveilans Jl'>.1S (TPHA/GO dan VDRlJSipilis) 

{ASA-FHI!ndones.a, 2007). 

Informasi Dan..., Asti Tyas Nurhidayati, FISIP UI, 2008




